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PENGANTAR

xampulankmgm'mgbdmlndonésiaw,iansbam
dari tulisan® saja jang ber-sérak*® dalam kira® 25 tahun, terutama sekali
mldﬁ«kmkepadamdmwmiapadavniverﬁmNmimddi
Mdmpda?agMTbuggiPendidikawdiBmgka.
Dalam peladjaran bahasa Indonésia sekarang ini, seperti djuga di-
lapangan kehidupan kebudajaan Indonésia pada wmumnja, terasa
mbawhmngniapmlm.xlunmsegdaxmmummdladxmmne
jang tidak memberi kegembiraan dan harapan. Meskipun saja sadar
3bll'.!im!llml:i'“alu tetapi dalam keadaan serba kekurangan sekarang,
pada pikiran saja karangan® ini masih akan sanggup memberi
nga; untuk berani berpikir dan berusaha menudju penjempurna-
bahasa Indonésia.

a 15 April 1957.




BAHASA INDONESIA BAHASA PERSATUAN
Oléh Semangat Muda

Kawat dari Atjéh (Kotaradja) pada beberapa surat kabar dipulan
Djawa ini memberitakan bahwa di Kotaradja pada tanggal 6 Maret
1932 orang akan mengadakan rapat umum untuk memprotés maksud
Pemerintah mengganti bahasa Indonésia di sekolah? Bumiputera di
Atjéh dengan bahasa Atjéh.

Sebelum itu beberapa surat kabar telah memuat berita, bahwa
Pemerintah bermaksud menukar bahasa Indonésia di Atjéh dengan
bahasa Atjéh mulai bulan Djuli kelak. :

Dan djawab rakjat Atjéh, terutama sekali jang sadar atas maksud
itu, bukan pulalah suara jang baru. Suara itupun sebagian dari suara®
jangbmrdanmakinhaﬁmakinbﬂar,jaim: Indonésia bersatu,
Indonésia Raja. 4

Makaperlurasanjadisinikiumengxnmbuhnbag:immps ;
djalanan bamﬁngandanpuuntangankednapendiriandmﬁndahnm;

Ada snatumkmdahuludipilnchlandaaangsanp:gembiui
hendak memadjukan bahasa Belanda dikalangan bangsa Indonésia.
Dalam tahun 1890 Prof. Kern mengatakan dalam pidatonja pada
vergadering Indisch Genootschap, supaja bahasa Belanda diadjarkan
kepada segala bangsa Bumiputera jang bersangkutan dengan penge-
tahuan. Opsir, ambtenaar dan orang partikulir harus

memberi peladjaran dalam bahasa Belanda kepada anak
TeutanggnnanjabahmBehndumdhdjnhn bangsa Ind
n&iaadahhber—matjam’.adaeﬂdxhemmdanldapnh
bagi keuntungan sendiri. ;
1. Takadasamdjugaduibahnumknegrijmgdapu pakai



2. Bahasa Belanda itu suatu djalan bagi bangsa Bumiputera
ntuk meninggikan deradjat. Meréka dapat mendjabat pekerdjaan jang
tinggi dikalangan partikulir dan Pemerintah.
3. Penjebaran bahasa Belanda itu merapatkan perhubungan
" antara orang Belanda dengan bangsa Bumiputera. Ol¢h bahasa
" Belanda itu akan timbul perasaan persatuan antara penduduk kepulau-
~ an ini dengan bangsa Belanda.
Maka oléh pikiran inilah kira® dua puluh tahun jang sudah
" Pemerintah membuka sekolah Hollandsch Indische scholen jang akan
~ memberi peladjaran bahasa Belanda kepada bangsa Indonésia.
n Sementara itu beberapa dari pasal® jang menggerakkan Pemerintah
. memberi peladjaran bahasa Belanda se-banjak®nja kepada bangsa
~ Bumiputera telah berkurang artinja. -
E’ Tetapi sebelum kami mempertjakapkan hal itu baik dikemukakan
" dahulu utjapan® seorang idealist dikalangan bangsa Belanda jang
sampai kepada waktu jang achir ini masih mempertahankan perlunja
" menjebarkan bahasa Belanda dikalangan bangsa Indonésia se-banjak*-
nja. Idealist jang kami maksud itu ialah Dr. Nieuwenhuis, berpulang

P

gm tentang menjebarkan bahasanja. Perhubungan Barat dan Timur
Kkatanja tiada se-lama®nja akan tinggal seperti perhubungan pendjadjah
dan si tecdjadjah. Pasti akan tiba waktunja, tali pendjadjahan itu akan
putus. Bangsa Belanda haruslah mengingatkan hal ini.
3 Sebelum tali pendjadjah itu putus hendaklah ia merentangkan tali
jn;hin.jnitutalijangkchLDantalijangkckal itu ialah tali
cultuur, kebudajaan.
Scbagai tjontoh ditundjukkannja tanah Pilipina. Bangsa Spanjol
‘dahulu amat giat menjebarkan bahasanja dikalangan bangsa Pilipina.
; telah hampir setengah ebad lamanja Pilipina terlepas dari
tangan Spanjol. Tetapi hampir segala kaum terpeladjar bangsa Pilipina
masih tahu akan bahasa Spanjol meskipun orang Amérika dengan
‘segala tenaganja pula memasukkan bahasa Inggeris. Kalau datang
‘kapal perang Spanjol sekarang di Philipina ramailah enak negeri
“mengadakan pésta dan keramaian menghormatinja. Sekalipun kedja-
“hatan atas anak negeri dahulu kala terlupa belaka.

~ Lagi pula Spanjol sekarang ini hanja satu keradjaan jang tak
jak artinja. Tetapi dimata dunia ia masih berharga oléh karena
h dari 12 bangsa di Amérika Selatan masih merasa perhubungan
uur dengan dia. Inggeris telah kehilangan djadjahannja Amérika,
oléh karena bahasa Inggeris mendjadi bahasa Amérika i
kuranglah perhubungan keduanja, baik tentang culnuwr, maupun
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tentang politik ékonomi. Perantjispun sekarang sedang giat menjeb
kan bahasanja didjadjahannja.

Dan bagi Indonésiapun demikian hendaknja. Kalau satu miliun
sadja dari bangsa Bumiputera jang pandai bahasa Belanda (djumlah
itu belum sampai 2% dengan segala penduduk), bukuy? Belanda,
perbuatan Belanda dan pikiran Belanda akan lama benar lagi me-
megang pengaruhnja. 3

Sckarang negeri Belanda banjak benar tertinggal dari keradjaan
lain. Di Pilipina segala orang lapisan diatas pandai bahasa Spanjol,
Oléh usaha Amérika 70% dari sekalian penduduk Pilipina pandai
berbahasa Inggeris. Di India 1,5% dari segala penduduk pandai
bahasa Inggeris. Sebaliknja di Indonésia hanja 0,15%. 3

Maka dengan péndék Dr. Nieuwenhuis menecrangkan guna bahasa
Bclandadlsebarhndxkepulauanmx de taak vap het
Nederlandsch in ITndié is voor de Indonésiérs
cen toekomst te helpen scheppen, voor de ¥
Nederlanders ¢ecn verleden te bewaren. :

jap. orang g

;afga‘t’ takut akanmendjadiumadendjatnjadenpnbmp.ﬁ
Niander. ’
Penjebaran bahasa Belanda dikalangan bangsa Inlan

i jabangnlnhnderimpudasenhd
danpekerdjaan.DanbanguBehnda Sangat takut terdesak.
PenjebamnbahasaBehndabennibmgkimjakeimmdn

Dengan djalan j serupa itu kegembiraan mempropac nd
bahasa ity mendjadx?niurmg. sebab hal ity ternjata mengantj
kepentingan Belanda waktu sekarang, Datang pula pergerakan




‘bangsaan jang makin hari makin hébat dan makin melingkungi kaum

jar.
Maka timbullah réaksi jang besar terhadap kepada propaganda
bahasa Belanda itu. Orang mulai berteriak : Djangan tambah lagi
sekolah jang mengadjarkan bahasa Belanda. Bahkan ada jang meminta
dikurangkan djumlahnja. Dan sebagai alasan (ach, manusia ini mudah
~ benar mendapat alasan apabila ia perlu akan alasan) dikatakan, bahwa
~ bangsa Indonésia jang pandai bahasa Belanda itu gedenationaliseerd,
ontworteld dsb. jaitu hilang perasaan, mendjadi manusia jang tiada
berdasar, jang tergantung di-awang?.
Tentang betapa kelirunja pemandangan itu dalam tahun 1908
Dr. P. A. Hoesein Djajadiningrat telah membantah dalam surat
siarannja De Voertaalkwestie. Orang jang telah pandai bahasa
Belanda dan terpeladjar itulah jang giat membangun segala jang
berhubungan dengan kebangsaannja: Bahasa, cultuur, dsb.
¢, Sckarang kita telah 14 tahun madju kemuka dan perkataan
" Dr. Hoesein Djajadiningrat itu telah lebih njata dan terang buktinja
~ bagi orang jang hendak melihat, hendak memperhatikan tiada di-
- i perasaan tjemas atau vooroordeel.
Tetapi dalam pada itu bahasa Belanda telah mendapat tamparan
~ jang hébat. Dari kalangan bangsa Indonésia jang terpeladjar ia telah
terdesak oléh bahasa Melaju. Dalam rapat, dalam surat kabar ia
tiada kelihatan lagi. Orang Indonésia jang dahulu gila bahasa Belanda
itu, telah membelakanginja............ untuk se-lama®nja. Dan sebabnja
tak lain, tak bukan sifat kruidenierspolitiek bangsa Belandan: giving
too little and asking too much. Terlampau banjak hendak menerima
dan terlampau sedikit hendak memberi. Rakjat Indonésia telah insaf,
bahwa dengan bahasa Belanda jang diberikan dengan kekikiran
_kepada Indonésia itu, tiada akan mungkin dapat ditjapai melingkungi
segala golongan rakjat Indonésia.
3 Bahasa Belanda sekarang telah lenjap waktunja untuk se-lama®nja
“akan mendjadi bahasa perhubungan dikepulauvan kita ini. Djauh sekali
‘bédanja dengan di Philipina, dimana bahasa Inggeris makin penting.
‘ Dan hal itu salah bangsa Belanda sendiri oléh kekikirannja.
Hal itu telah diramalkan oléh Dr. Nicuwenhuis kira® sepuluh
tahun jang silam. Dalam Bronnenboeknja dapat kita batja. Enkele
‘jaren meer propaganda in nationalistische
in zou aan onze taal wel ecens onover-
ombare schade kunnen toebrengen, wat
e Oostkust van Sumatra bewijst, waar de
*;lu':leezen al naar het Engel sch gegrepen
en.
Propaganda nasionalis dalam setahun dua tahun sadja telah boléh
: kedudukan bahasa Belanda jang tiada akan dapat di-
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Sckarang barangkali ada diantara pembatja jang bertanja apa
gunanja kami menulis sebanjak itu tentang bahasa Belanda dil :
berhubung dengan maksud Pemerintah hendak mendjadikan bahasa
Atjéh voertaal disekolah dj Atjéh dan sangkalan bangsa Atjéh jang ‘
insjaf atas maksud itu,

Sekaliannja jtu ada hubungannja, jang satu tiada dapat dipisahkan
dari jang lain. Seperti kami katakan diatas, langkah Pemerintah
sekarang ini bukanlah langkah baru, tetapi langkah jang berhubung
dengan apa jang telah kedjadian.

Bahasa Melaju jang diangkat mendjadi bahasa Indonésia seperti
kami katakan, berarti kekalahan bagi bahasa Belanda. Sumpah pemuda®
kita beberapa tahun jang lalu, bahwa hanja ada satu jai
se-olah® dimusuhi. Hal inj is. Pemerin

atas pimpinan dan tuntunan pi Indonésia i
memperdulikan bangsa Belanda. Pada hal bangsa
kan persatuan atas pimpinan meréka dengan bahasa

Sudah itu terberita pula Pemerintah hendak melenjapkan
Melaju dari sekolah kelas dua dj Minangkabau. Protés hébat t :
di Padang. Pada kongrés P. G. H. B. di Solo hal ity diprotés p

B
.

%

Tetapi mudjurlah maksud itu tidak djadi, Menurat berita dalam

suratkabar akan diundurkan untuk sementara, Kita
ingatakanmlaisc.’l‘entulahukadnmg.ubabmmk

voertaal itu tiada sedikit biajanja. Rupanja bagi Pemerintah djadjahan
jang lebih mudjarab dari Protés ialah urusan waang
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Dari Minangkabau Pemerintah melompat ke Atjéh. Bukankah
sa Atjéh lain dari bahasa Melaju ? Orang Atjéh mesti diadjarkan
dalam bahasanja sendiri, sebab hanja dalam bahasa sendiri kanak®
djar dengan sempurna. Demikian kata Pemerintah.
Dari Atjéh kelak entah daérah mana pula lagi akan mendapat
d:l()m teringat akan bahasa Lampung, Redjang, Pasemah,
~ Nijatalah, bahwa Pemerintah hendak merusakkan persatuan jang
telah dianjam dan disemén dengan bahasa Indonésia. Pemerintah
mengingatkan kepada tiap* golongan bangsa, bahwa meréka ada
mempunjai bahasa sendiri dan harus memakai bahasanja itu sadja.
Kami teringat akan propaganda dan pudjian mendiang pastoor
Van Lith tentang bahasa Djawa. Bahwa bahasa itu bahasa jang terbesar
diseluruh Indonésia, terbanjak buah kesusasteraannja dan sebagainja,
 péndéknja mempunjai segala sifat jang indah.
Menga bangsa Djawa hendak memakai bahasa Melaju jang
dijelék itu ? Dengan itu maksudnja supaja bahasa Melaju dibasmi dari
wa.
- Tetapi mudjurlah keadaan sekarang menjatakan, bahwa dengan
tidak mengabaikan bahasanja sendiri, orang Djawa telah memerlukan
pula sesuatu bahasa jang mendjadi tali persatuan antara sesama
penduduk kepulavan kita ini. Serangan untuk memetjahkan bénténg
Suara datang dari Atjéh .itupun suara merdu, jang menjatakan, -
hwa perasaan persatuan itu bukan dibibir sadja lagi dan telah terasa
penar*nja. Oléhnja njatalah pula, bahwa perasaan persatuan itu
ukan sadja tersebar dipulau Djawa, ditempat pergerakan, tetapi telah
mpai di-podjok® jang djauh. _
Sckarang rakjat Atjéh telah memperdengarkan suaranja. Peme-
boléh meneruskan langkahnja itu, kalau ia tak dapat menahannja.
bab kekuasaan ada padanja
Dan rakjat Atjéh............ Rakjat Atjéh akan menundukkan
sja kepada kekuasaan. Tapi ia telah menjatakan apa jang
elip dihatinja.
Hal itu sadja telah boléh kita anggap sebagai kemenangan jang
‘boléh diabaikan.

Dari: SUARA UMUM (Sursbaja), 7 Maret 1932.
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PENGADJARAN BAHASA

Rasanja pajahlah kita sekarang ini memikirkan suatu vak :
lain jang lebih terabai dalam sekolsh dinegeri kita ini dari p ds
pengadjaran bahasa Indonésia. Sebutkanlah segala sipat jang buruk
tentang pengadjaran disekolah, segala sipat itu akan terdapat pada
pengadjaran bahasa Indonésia.

Kami tidak akan berani menjebutkan tentang bahasa Indonésis
disekolah tinggi. Tjita® anak Indonésia akan dapat memakai bahasanj
menuntut ilmu serba matjam pada sekolah tinggi itu untuk sementar
Yita® jang masih terlampau djauh, schingga belum berani kita
masukkannja dalam perhitungan. Untuk sementara kita telah holé
berbesar hati, apabila kita mendapat kepastian, bahwa tak djau hla
lagi masanja bangsa kita dapat mempeladjari bahasanja itu sedalam?®p
pada salah sebuah sekolah tinggi atau madarsah dincgeri kita ini.

Kita turun kebawah meng-amat®i sekolah menengah. Pada sekols
menengah Gubernemén sekarangpun masih harus kita berkata, bahw
pengadjaran bahasa Indonésia itu tidak berarti sedikit djuapun.

Ja, stsungguhnja ada beberapa sekolah jang menulis dalam ¢
peladjarannja bahasa Indonésia : Mulo, H. LK.. Osvia ...... Disisi
harus kita sebut sekolah AM.S. untuk bahasa Timur di Djokj;
sekolah Normaal untuk mendidik guru. Ketjuali sckolah
Djokja dan Normaahd’;ool (djika boléh pula kita mendérétkan seke
Normaal itu ber-sama dengan sckolah menengah j lain), baly
Indonésiapadachusmnjadanbahmmaknegeﬁpld’:n:mumjg an
sesuatu sambilan, sesuatu jang djangan tidak sadja. Disckolah Maul
orang boléh memilih salah satu dari pada bahasa anak negeri ata
bahasa modérn. Pada sekolah H.LK. dan ia di

djam seminggu untuk mengadjarkan bahasa Indonésia dan bahs
anak negeri sedaérah®. Tetapi meskipun demikian djanganlah disan,
bahwa bahasa Indonésia ity mendjadi sebahagian jang penting dar
pada pengadjaran. Untuk mengukur ketjakapan hanja sedikit artinj
Bahasa Belanda, berbimng,bahmningdannkhnghh dala
lebil}dbaar pengaruhnja pada ketika menctapkan ketjakapan ses >
murid.

_Danbémnhbkim,buhmbdnmwuluhuhunhﬁ !
keqkapemudabamkihddaknhusedikitdjuapnnbahu indonési
ketika meréka dalam segala perbuatannja, dirumah, didjalan raj
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" madjallah meréka jang banjak itu, bukanlah se-kali® disebabkan oléh
perubahan anggapan sekolah terhadap kepada bahasa Indonésia.

Kita turun setingkat lagi.

Betapakah kedudukan babasa Indonésia pada chususnja dan
bahasa anak negeri pada umumnja disekolah rendah ?

Di H.1S. bahasa pengadjaran ialah bahasa Belanda, demikian
djuga di Schakelschool. Didaérah tanah Seberang bahasa Indonésia
 mendjadi salah satu vak’jang diadjarkan ber-sama® dengan bahasa
" anak negeri. Dari HIS. di Djawa sedjak beberapa tahun bahasa

- Indonésia dilémparkan.

Meskipun bagaimana sekalipun, bahasa Indonésia terang terabai
dan diabaikan. Ia hanja sebahagian jang tak seberapa artinja diantara
3 Disekolah kelas dua dan désa hal itu adalah agak baik sedikit.
Bahasa Indonésia dan bahasa anak negeri disana masih berkuasa,
tetapi disini baiklah kita terangkan, bahwa sekolah kelas dua dan désa
tidak atau amat sedikit berhubungan dengan sekolah menengah, se-
hingza bagi kebanjakan kanak® bangsa kita sekolah tersebut berarti
sekolah jang penghabisanlah ditempuhnja. '

Tentang sekaliannja ini kami akan péndék sadja!

: Dalam negeri jang telah sempurna teratur, keadaan disekolah
seperti dilukiskan diatas ini tiadalah mungkin ada. Di-mana® penga-
‘djaran tentang bahasa sendiri itulah pengadjaran jang terpenting.

Disini bukanlah tempatnja untuk menjatakan sekalian keburukan jang
dapat didatangkan oléh pintjangnja pengadjaran bahasa sendiri itu
i i dan pekerti. Tjukup kami kutip kata Dr. Nieuwenhuis :

©

Tetapi lain dari pada amat sedikit artinja pengadjaran bahasa
Indonésia itu tjara dan alat mengadjarkannja pun dalam segala hal

Sesungguhnja hal ini tidak dapat ditjeraikan dari keadaan jang.
_ pertama. Kurang penting makna pengadjaran itu menjebabkan sedikit
minat orang terhadap kepadanja. Dan demikianlah boléh kita
: bahwa disegala sekolah jang mengadjarkan bahasa Indonésia

itu, pengadjaran bahasa Indonésia itu tiada teratur seperti semestinja,
- Kemadjuan penjelidikan bahasa dan kemadjuan pengetahuan
tentang pengadjaran bahasa jang didunia Barat telah menurunkan
buahnja jang nikmat pada sckolah, dinegeri kita belumlah kelibatan

bajang®nja.

~ Sckaliannja kaku dan mati ! Sckolah melenjapkan djiwa bahasa,
sekolah melenjapkan perasaan tjinta kepada bahasa, ol¢h karena tjara
‘mengadjarnja jang berpuluh tahun tertjétjér dibelakang, oléh karena
“alatnja jang telah apak, jang dalam scgala hal berlawanan dengan:
kesegaran sukma kanak® jang muda-remadja.
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Bahasa jang membajangkan penghidupan bangsa, jang mer d]
hukisan naik turunnja, deras tenangnja aliran dan penghidupan t
itu, disckolah mendjadi sesuatu jang beku, jang mati, jang ta
bergerak. Pengadjarannja jang menghamba kepada gramatika ¢ ha
jang dipakai, ketika nénék mojang kita masih berdjalan kaki
naik biduk jang rapuh itu, mematikan segala minat kepada bah :
Tjara mengadjarkan jang tiada bersemangat, jang se-mata®
kepala dengan tiada memperdulikan semangat kanak?, dalam
hal mematikan kegembiraan kepada bahan :

. Buku batjaan, buku iimu b;hm! Dimataku terbajang
lukisan tumpukan buku jang disusun menurut ‘
bahasa sekolah itu dalam segala hal berlainan dari pada bahasa ar
dipakai setiap hari dirumah dan didjalan.

Ja, sesungguhnja berlainan bahkan bertentangan! Sebab
hidupan dan kehidupan jang membuat dan menumbubkan bahasa, t
boléh mendekat, memasukkan pengaruhnja kedalam buku
Pintu sekolah terkuntji baginja, dan ia didjauhkun se-djauh’nja se
orang mendjauhkan manusia jang kena penjakit kusta. Dan demik
sckolah menimbulkan suaty bahasa jang makin lama makin dja;
pada gerak sukma masjarakat.

Bahasa jang sepatutnja diadjarkan disekolah untuk dipakai
penghidupan mendjadi sesuatu jang sengadja diadjarkan se
untuk sekolah itulah. .

Sekolah mempunjai bahasanja sendiri : bahasa sekolah, jang tid
ber-ubah®, dan tidak mungkin akan berubah, seperti sesuatu
jangliadadipenjahpkanonnghy'.jmglchhdinﬁkhﬂ .chidu
dan penghidupan dan dimasukkan dalam gudang gedung artja
aman dan seatosa.

Dan djangan ditanjakan lentang perasaan keindahan !

Sekolahjangdahmsegxlahallehh e
perasaan keindahan itu, tentang hal bahasa lebihlah dari

algodjo jang bengis. :

Dan boléhlah kita ber-hari? membalik  segala matjam
peladjaran dan batjaan bahasa Indonésia jang dipakai disekolaly
tetapi usaha kita akan mentjapai djedjak perasaan keindahan tenta
bahasa itu akan sia® belaka. Tak pernah  dikem
dirasakan, bahwa bahasa itu lain dari pada alat lain dalam pergaull
mempunjai makna jang tak kurang, bahkan jang barangkali le
penting pula, oléh karena dalam bahasa itu manusia dapat men
kan suka dan dulanja, tjinta dan hasrat djiwanja, bahwa bah
mengandung arti jang tiada ter-kira® besarnja, oléh karena
perasaan manusia dapat, malahan harus terbajang didalamnja.

Keindahan bah sebagai pendjelmaan perasaan jang ind

mulia, ialah sesuatu jang se-olah? bertentangan dan berla
udjud sekolah. Kepada kanak® dan pemuda tidak pernah dit
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dan dirasakan bahasa jang indah dan halus, tidak pernah diadjarkan,
- diberi pertundjuk, betapa merasakan keindahan jang terdjelma dalam

Sckaliannja kaku dan mati!
Dan hérankah kita, bahwa dalam kebanjakan sekolah waktu
~ beladjar bahasa sendiri itu mendjadi waktu mengantuk, mendjadi waktu
. kuap ber-api®. Dan hérankah kita, djika setamat sekolahnja djaranglah
* pemuda kita tertarik hatinja mendalamkan pengetahuan tentang ba-
. basanja, bahkan membatja buku jang tertulis dalam bahasanja itu?
Scbabnja disckolah tak pernah dimasukkan sedikit djuapun ke-
dalam djiwanja keinsafan, bahwa bahasanja itu tak kurang indahnja,
tak kurang sempurnanja dari bahasa jang mana djuapun untuk men-
djelmakan perasaan
Dalam sekolah sukmanja tak pernah dibuai dan diajunkan, tak
pernah dihambung dan digelorakan oléh bahasa jang sesungguhnja
dapat membuai dan mengajunkan, jang sesungguhnja dapat meng-
~ hambung dan menggelorakan djiwa, schingga mendjadi kenang®an
- selama hajat dikandung badan.
- Malahan disekolah terasa kepadanja, bahwa bahasanja sesuatu
jang tak berharga, jang tak berarti dan demikian sampai masuk
~ kedalam pergaulan, rendah dan hinalah ia memandang kepada bahasa
. nénék mojangnja itu.
: Dan djika ada djuga dikelak kemudian hari dari pada meréka
~ jang memalingkan mukanja kembali kepada bahasanja itu, maka hal
_ itu bukan se-kali* discbabkan oléh kenang®an jang indah ber-seri®
~ terhadap kepada bahasanja waktu ia sekolah dahulu. Bahkan sebalik-
~ nja, tak kuranglah diantara meréka jang berbalik kepada bahasanja
itu, se-mata® oléh karena telah mengetjap kenikmatan bahasa asing
dan dengan djalan demikian pelahan® mendjadi ragu dan sangsi,
apakah sebabnja maka bahasanja tak mungkin pula seindah dan
senikmat bahasa orang itu.
Maka sesungguhnja pengadjaran bahasa dalam sekolah déwasa
ini harus dibongkar dengan urat dan akarnja. Haruslah datang raksasa
maha dahsjat, jang dapat menumbangkan pohon jang tua dan
itu, agar tanaman jang muda-remadja dapat tumbuh hidjau
ber-tjahaja® menjongsong matahari ! Agar sekar zaman baharu dapat
berkembang gilang-gemilang dan harum-semerbak pada dahan jang
~ Haruslah datang segolongan kaum guru jang bersemangat muda
dan insaf akan kehendak zaman untuk memusnakan semangat letih-
u dalam sekolah itu! Dan kutindjaukan mataku ketepi langit jang
keemasan di Timur, jang membawa djandji akan zaman jang
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Sepasukan muda-remadja jang makin lama makin besar data
bertempik-bersorak me-ngibar*kan pandji* semangat kebangun
penuh kepertjajaan dan kejakinan akan pemberian zaman .
Meréka tiada mengenal semangat ter-kuap® menanti pukul satu
meréka telah melepaskan rantai jang ber-abad® menghalangi segala
hngkahbmg;mja,muéhtdnhmeninggnlkmdjahnjgngm
disemak jang lebat untuk menutup dan merambah djalannja

Angin sedjuk datang bertiup lemah-lembut menjegarkan badan,
: membawa suara jang merdu®.

k. Aku pertjaja kepadamu suara !
Dan segala sckolah kebangsaan, insaflah akan tanggungan dan

dengan djalan demikian mengembalikan kedudukan sekolah itu ke-
tengah? pergaulan, dengan ratap-tangis dan senjum-gelaknja.

Suatu ilham mendjelma kedalam kalbuku : Taufan zaman tiada
dapat ditahan !
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BAHASA INDONESIA

Pendahuluan.
wPudjangga Baru” mementingkan kesusasteraan dan bahasa

: Maka rasanja telah pada tempatnjalah dalam ,Pudjangga Baru”
ini disclidiki dan dikadji, apakah jang disebut bahasa Indonésia itu,
. betapa riwajatnja, bagaimana keadaannja dalam zaman perubahan ini,
- dan djika dapat menundjukkan djalan jang akan ditempuhinja dimasa
’ Bahasa Indonésia !
Alangkah biasa bunjinja sekarang ini! Tetapi meskipun demikian
~ belum tjukup enam tahun jang telah lalu, ketika nama itu mendjadi
. umum, per-lahan® bersérak dari suatu golongan jang ketjil kepada
~ orang banjak.
Dalam waktu jang péndék itu belum adalah kesempatan orang
menginsafkan apahh sebenarnja bahasa Indonésia itu dan bagai-

Dan sesungguhnja saja sendiripun jakin se-jakin®nja, bahwa se-
h’i orang jang sama® tumbuh dengan perubahan jang amat tjepat
dalam pergaulan Indonésia sckarang ini, pajahlah kita menginsafkan
dengan se-benar®nja makna sesuatu kedjadian jang belum selesai, jang
masih berdjalan dengan pesatnja.

: Demikian pikiran dan pemandangan jang akan saja paparkan
~ disini tidaklah boléh dianggap pikiran dan pemandangan jang lengkap
~ dan tiada dapat ,digerakkan” lagi.

Soal bahasa dengan pergaulan.

: Soal bahasa tiada dapat ditjeraikan dari soal jang terdapat dalam
pergaulan. Scbagai alat untuk mendielmakan perasaan dan pikiran,
- sebagai alat untuk mendalamkan perasaan, menadjamkan pikiran dan
menambah pengetahuan jang besar pula gunanja untuk menetapkan
harapan dan tudjuan dan teristiméwa scbagai alat pergaulan dan per-
hubungan sesama manusia, soal jang terdapat dalam masjarakat dan
terutama dalam pergaulan djadjahan, pastilah, tak dapat tidak ter-
bajang malahan tergambar dalam soal bahasa dengan se-terang®nja.
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Seperti bagi bangsa Timur jang lain, bagi epul
ini, pengehabisan abad kesembilan belas ialah v{akm mulai mengge
mata, mulai bangun. Per-lahan® insjaflah mkj.ll.lndmélil
deradjatnja jang rendah dan hina dan penuh keinginan ia memands
kan matanja kepada deradjat bangsa pertuanan jang dalam seg
amat mulia dan indah kelihatan kepadanja. s

Ja hendak menjamai deradjat jang indah dan mulia itu den
djalan memperoléh segala jang menjebabkan deradjat bangsa
tuanan ita lebih tinggi daripada deradjatnja, jakni d
kepandaian Barat. Untuk memperoléh pengetahuan dan
Barat itu, periulah ia paham bahasa bangsa pertuanan oléh
bahasanja sendiri belum mungkin dipakainja sebagai alat.

Lahirnja soal bahasa.

Demikian lahirnja soal bahasa bagi bangsa Indonésia.

Soal bahasa itu dikeraskan pula oléh sifat manusia suka
segala sesuatu jang kelihatan pada golongan jang lebih tinggi ¢
mulia tampak kepadanja: Bangsa ia hendak mengetal
bahasa Belanda itu bukanlah se-mata® untuk mempeladjari sega
pengetahuan dan kepandaian Barat, disisi itu tiada kurang pula han
an agar dengan fahamnja bahasa Belanda itu lenjaplah salah 8
pasal perbédaan jang penting antara dirinja sendiri
pertuanan itu.

Prof. Dr. Husein Djajadiningrat berkata tentang

ini:?)
Een der hoofdstrevingen van ons, bewust of onb
is sinds jaar en dag gericht op verwerving van gEiljkw

digheid met de Europeesche bevolkingsgroep, op erkens
dier gelijkwaardigheid en opheffing van T wij
achteruitstelling voelen. Hiervoor trachten
werken tot het ontwikkelingspeil dier groep, op Z
door eene gelijk en gelijkvormige opleiding, om
aan ons streven natuurlijk den hechisten steun, veries
Waar nu zelfs eene volkomen gelijke opleiding niet al
op kan wegen tegen allerlei imponderabillien van bebo
zucht en vooroordeel, daar spreekt het vanzelf, dat €
speciaal voor ons ontworpen onderwijssysteem, :
— al rust het ook op een juist en gezond

cens voor eene gelijkwaardigheid met het onderwijs vool
Europeesche bevolkinsgroep voldoende waarborgen B
integendeel, niet anders dan — vooreerst althans — ¢
minderwaardige vorming kan verschaffen, voor ons we
aantrekkelijkheid kan hebben.

1) Dr. R. A. Hoesein Djajadiningrat, De Voertaalkwestie 1918
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De beteckenis van evemgenoemd streven van ons, dat
om aan ons verlangen om ons de Nederlandsche taal eigen
te maken ten grondslag ligt, is niet altijd voldoende ingezien.

Telah ber-tahun® salah satu tjita® kami jang terutama,
dengan insaf atau tidak insaf, ialah mentjapai deradjat
jang sama dengan golongan bangsa Belanda, jalah akuan
akan samanja deradjat itu dan melenjapkan jang terasa
sebagai sesuatu jang menjebabkan kami dibelakangkan.
Untuk itu kami berusaha memadjukan diri sampai men-
tjapai deradjat ketjerdasan golongan itu, se-kurang®nja oléh
didikan jang sama deradjatnja, se-baik®nja oléh didikan
jang sama dan serupa, oléh karena hal itu memberi sokong-
an jang se-kuat®*nja kepada maksud kami itu. Sebab seka-
rang didikan jang sama dalam segala hal tidak dapat
melenjapkan perasaan kekunoan dan sjak wasjangka, telah
semestinjalah sebuah susunan didikan jang se-mata® dibuat
untuk kami, jang — meskipun ia berdasarkan asas jang
baik — tidak pula memberi djaminan tentang sama de-
radjatnja dengan didikan bagi golongan bangsa Belanda,
bahkan sebaliknja — péndéknja untuk sementara — hanja-
lah dapat memberikan didikan jang kurang harganja, tak
berapa menarik hati kami.

Makna kehendak kami jang disebut tadi itu, jang antara
lain mendjadi dasar keinginan kami akan mengetahui
bahasa Belanda, tidak selalu diketahui orang.

Dalam pada itu tiadalah pula boléh kita lupakan, betapa besar-
nja keuntungan jang dibawa oléh pengetahuan bahasa Belanda itu
kepada bangsa Indonésia dalam pergaulan: tentang pentjaharian
rezeki, tentang pangkat, kedudukan dalam pergaulan dan sebagainja,
apalagi waktu mula® dahulu.
Sesungguhnja telah banjaklah jang berubah dalam waktu jang
achir ini. Alasan hendak melenjapkan perbédaan, alasan mentjahari
, alasan pangkat dan kedudukan dalam pergaulan, sekaliannja
makin sechari makin kabur diliputi ol¢h alasan jang lebih njata,
berarti dan lebih sesuai dengan semangat keinsafan sesuatu
Hal ini misalnja ternjata pada pendirian sekolah kebangsaan
Siswa d.L1. jang terus terang mengatakan, bahwa meréka meng-
sesuatu jang sclaras dengan semangat dan keperluan rakjat
Indonésia : bahasa Belanda itu bagi bangsa Indonésia hanja mempu-
njai harga incidenteel, jaitu tijdelijk. !) Dan dalam sekolah Taman
Siswapun makin sehari makin kelihatan kepada kita bahasa Belanda
itu didesak dari voertaal sampai mendjadi vak biasa, sedangkan pada

1) K. H. Dewantara, Pengadjaran Bahasa, Pusara, Maret 1933.
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sekolah N.LS. di Kaju Tanam sedjak dari semula bahasa
diadjarkan untuk sekadar mgndlp-t passicve taalbe
Tetapi meskipun demikian, belum sampai tiga ¢
H.B. (sckarang berubah mendjadi P.G.1, Persatuan Guru Inx
berkata mengulangi pendiriannja untuk menjangkal hasil pes
Hollandsche Inlandsch Onderwijscommissic jang amat

kan itu:?)
Wkﬁcpindcgcpmmm

.

strijd om het bestaan te docn hebben met al
chnropccscheumSchool.mdcﬂ.C&
de H.LS. ons dezelde wapens te kunnen verschatl
ELS. en de HCS

Siapa jang dalam keadaan ini hendak o
hidupan jang baik; haruslah tabu bahasa B
Oléh sebab itulah maka kita bangsa Bumig
mempeladjari bahasa Belanda, jang han)
H.l.S.Dmo!éhscblbktci,udahm perdjuan,
hadapan dengan orang uaran sckolah Earc
SchooLmH.CS., maka hendaklah HIS.
sendjata jang sama dengan ELS. dan HCS,

Berdasar atas inilah P.G.H.B. itu menghendaki

desak agar bahasa Indooésia, jang notabene
hubungan dikalangan P.GJ. itu dilémparkan dari
terletak didaérah ,Melaju”.

Disini bukanlah tempatnja untuk mengupas §
jang se-mata? ber-njanji’ dan me-pari® dengan “behoorijk
itu. Kamipun telah lama tahu, bahwa P.G.L bukanlah
menjelidiki dan memikirkan soal® pengadjaran dan did
. Indonésia dalam arti jang se-luas®nja.
Pemerintah dan soal bahasa.

Dalam pada itu soal bahasa itu bukan sadjalah timbul
bangsa Indonésia Makin teratur dan luas administrasi P
Hindia Belanda, makin terasalah kepada Pemerintah kef

1y De HIS. in Gevaar, 1931, diterbithan oléh Pm
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pembesar bangsa Bumiputera jang berpengetahuan. Makin sehari
makin teranglah diutjapkan perlunja mengadakan sekolah untuk

kepala anak negeri, agar dengan djalan demikian dapatlah

anak negeri jang lebih tjakap melangsungkan pekerdjaannja.
Demikianlah setelah Gubernur Rochussen mengelilingi pulau
Djawa pada pertengahan abad jang lalu untuk mempersaksikan
keadaan dengan mata sendiri, maka dikemukakan usul kepada
Minister van Kolonién untuk mendirikan sekolah bagi orang Djawa
dan terutama sekali untuk mendidik pembesar bangsa Bumiputera.
Usul itu diterima dan dengan Koninklijk Besluit 30 Septémber 1848
ditetapkan vang jang boléh dipakai untuk mendirikan sekolah tiap?® ta-
hun. Dalam tahun 1849 didirikanlah sekolah di Djapara dan Pasuruan.

Maka bersama dengan mendirikan sekolah itu, Pemerintah meng-
" hadapi soal bahasa pengadjaran, jang sedjak masa itu tak putus®
. mendjadi soal pertikaian pikiran sampai déwasa ini.
Ketika itu Pemerintah berpendirian, bahwa bahasa jang harus
dipakai dan diadjarkan pada sekolah masing® ialah bahasa daérah.
Tetapi tentang pasal ini segeralah bangkit perselisihan pikiran.
Menurut Gubernur Djenderal Rochussen lebih baik bahasa Melaju
didjadikan bahasa perhubungan dalam djabatan negeri, oléh karena : ?)

Het Maleische is de lingua franca van den geheclen
indischen archipel, de taal van welke alle personen van
verschillende natien bij ondeling verkeer zich bedieren:
de Maleier en de Javaan, de Arabier en de Chinees, de
Boeginees en de Makassar, de Balinees en de Dajakker.

Bahasa Melaju itu lingua franca seluruh kepulauan
Hindia ini, bahasa jang dipakai oléh sekalian orang jang
masuk golongan ber-matjam® bangsa dalam pergaulannja
bersama : orang Melaju dengan orang Djawa, orang Arab
dengan orang Tionghoa, orang Bugis dengan orang Ma-
kasar, orang Bali dengan orang Dajak.

- Berhubung dengan bertambah besar pengaruh pemandangan

liberal di negeri Belanda, maka per-lahan® bukanlah se-mata? diadakan
sekolah untuk mendapat pegawai negeri jang lebih tjakap, disisi itu
akan diusahakan menjebarkan pengetahuan dikalangan rakjat umum.
Berhubung dengan perubahan pemandangan tentang onderwijs
itu pulalah terbawa kemari soal bahasa Belanda. Koninklijk Besluit
tahun 1871 menetapkan, bahwa jang terutama sekali harus diusaha-
~ kan ialah mendidik guru dan dikemukakannja mendirikan Kweek-
school. Salah satu vak jang harus diadjarkan di Kweekschool itu ialah

1) Publicatie Holl. Inl. Onderwijscommissie no. 9, le stuk. Bol¢h dikatakan
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bahasa Belanda. Sebelum itu anak kepala® bangsa Bumiputera
diperkenankan disana sini masuk sekolah Europeesche School.
Dari pihak Zending Pemerintah telah didesak pula agar k
patan untuk mempeladjari bahasa Belanda bagi bangsa Indoné
besarkan. Dari pihak meréka datang usul untuk menjebarkan
Belanda di Maluku, pengganti bahm.Melnju. y ;
Minister Uhlenbeck jang mendjabat pekerdjaan tahun 18
memperkenankan kepada Zending melangsungkan pertjobaan sep
dikehendakinja itu. Tetapi pertjobaan itu tiada djadi did
Mr. J. A. van der Chijs jang dititahkan menjelidiki soal ’
berkata, bahwa gila sckalilah hendak mcndeukh_n suatu baha
perhubungan jang baru kepada suatu bangsa. ‘!‘gupu_ lainlah soal |
apabila bangsa jang mempunjai balu‘san]a scm'lin itu diberi kesem
mempeladjari bahasa jang lain disisi bahasanja sendiri, apabila b
itu menundjukkan, bahwa ia perlu akan itu.
Sesungguhnja diantara pemandangan jang diutjapkan oléh
J. A. van der Chijs itu banjaklah jang sampai sekarang belum Kk
sedikit djuga kebenarannja. Dibandingkannja bahasa Belanda deng
bahasa Latin di Eropah dahulu, jang memberi pimpinan kepada &
lain, menudju kemadjuan. Amat sajang terasa kepadanja bal
Belanda itu pajah dipeladjari, dinjatakannja pula, bahwa baran
bahasa Inggeris atau bahasa Itali lebih baik lagi dari pada bah:
Belanda untuk mengerdjakan pekerdjaan tersebut, oléh sebab ki
bahasa itu lebih mudah dipeladjari. Dan katanja pula: %)

De talen van onzen Archipel zullen nog eene m:
Hollandsche woorden opnemen, totdat zij zich verm
te eeniger tijd krachtig genoeg zullen gevoelen om
vreemden ballast weg te werpen en zich uit zick
ontwikkelen.

Maar om daartoe te geraken moet de Inlander b
met Nederlandsch te leeren, evenals de Europee '
leerden ecuwenlang het Latijn hebben moeten leeren.

Bahasa® kepulavan ini masih banjak harus me
perkataan Belanda, schingga meréka pada suatu ketd
merasa dirinja tjukuplah kuat untuk membuang se al
beban ilu untuk memadjukan diri sendiri dengan tens
sendiri.

Tetapi untuk sampai demikian, haruslah
putera itu mulai beladjar babasa Belanda,
bangsa Barat ber-abad® harus mempeladjari bahasa

Berhubung dengan hal inj pentinglah keputusan Per
memperkenankan bangsa Bumiputera mendjabat pekerdjaan

1) Publicatie H1.0. commissic no. 9, le stuk.
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negeri oléh karena hal itu menambah kesempatan beladjar bahasa
Belanda bagi bangsa Indonésia (tahun 1864 diadakan udjian Kleia
Ambtenaar).
Lambat laun berkuranglah ketjemasan mengadjarkan bahasa
Belanda kepada bangsa Indonésia dan terutama sekali Van der
Chijslah jang giat benar menjebarkan behasa Belanda itu. Ia belum
senang diberi kesempatan kepada bangsa Indonésia mengundjungi
¢ Lagere School, ia hendak mendirikan sekolah se-mata®
bangsa Indonésia, tempat kanak® bangsa Indonésia beladjar
bahasa Belanda. Lain dari pada itu tjita*nja hendak mengadakan
sckolah sambungan dan pertengahan bagi bangsa Indonésia.
Meskipun sesudah itu ada djuga perubahan pemandangan di-
kalangan Pemerintah, seperti ternjata pada beberapa lamanja diku-
rangkan kesempatan kepada bangsa Indonésia mengundjungi Euro-
peesche Lagere School, hal itu tidaklah dapat menghalangi makin
Jama makin pesat madju bahasa Belanda dikalangan bangsa Indo-
nésia, karena didorong oléh Ethische politick jang bersembojan
hendak membajar utang budi bangsa Belanda kepada penduduk
Disini patutlah disebut Mr. J.H. Abendanon, jang mendjabat
pangkat dircktur onderwijs dalam tahun 1900. Sebagai orang Ethische
mﬁek ia berdaja upaja menjebarkan bahasa Belanda dikalangan
gsa Indonésia dengan djalan mengadakan kursus bahasa Belanda
pada sckolah kelas satu, dengan djelan membesarkan lagi kesempatan
masuk Europeesche Lagere School bagi bangsa Indonésia d.1l
Segan®, madju mundur, bahkan boléh kita katakan takut berani
Pemerintah menghadapi soal itu. Banjaklah was® jang memberatkan
langkahnja, tetapi oléh karena desakan dari kalangan bangsa Indo-
nésia akan bahasa Belanda makin kuat djuga, maka Pemerintah
achimja terpaksa mengikut. Bukan kursus bahasa. Belanda diadakan
pada sckolah kelas satu, bahasa Belanda itu mendjadi vak pada se-

sekolah Kweekschool diadjarkan bahasa Belanda. Tetapi sebaliknja
aturan masuk kesckolah Europeesche Lagere School disukarkan.

Pada waktu it pentinglah kongres Budi Utomo tahun 1908
dikota Mataram. Dalam kongres itu terdjelmalah keinginan bangsa
Indonésia se-djelas®nja menghendaki haknja berhubung dengan didi-
~ kan jang memakai bahasa Belanda. Kesempatan masuk Europeesche
Lagere School {mg sebahagian jang terbesar bergantung kepada kepala
- sekolah itu, dimintanja di : dan djika Pemerintah tidak

‘hendak memperkenankan .itu hendaklah diadakan sekolah se-mata®
untuk Indonésia jang hendak menambah pengetahuannja
dengan djalan bahasa Belanda. Dan sekolah itu djanganlah tanggung?
seperti sekolah kelas satu, jang tiada memberi kesempatan kepada
murid jang menamatkannja untuk melandjutkan peladjaran.
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Bertambah lama bertambah banjaklah keberatan jang di
orang terhadap kepada sekolah kelas satu: bahasa Belanda
adjarkan tiada tjukup, schingga sekolah itu lm.h memenuh
bangsa Indonésia untuk meneruskan peladjarannja.

Tetapi barulah ketika Hazeu mendjabat pangkat direktur ¢
wijs soal itu dapat disclesaikan. Pada sckolah kelas satu akan diadjarks
bahasa Belanda mulai dari kelas satu dan bagi orang
kannja akan diadakan djembatan kepada sckolah deng
djalan memberi kesempatan kepada meréka dua tahun lamas
menambah peladjaran dan pengetahuan tentang bahasa Belanda.

Lambat laun kita mendekati lahimja H.LS. (1914) jang Iol
banjak memberi kesempatan kepada bangsa Indonésia untuk
peladjari bahasa Belanda dan dengan djalan demikian menerusk:
peladjarannja kesckolah sambungan, sckolah menengah dan
tinggi.

Kemadjuan bahasa Belanda.

Sengadja saja agak pandjang menguraikan tumbuhnja peng
bahasa Belanda dan pengadjaran jang memakai bahasa Beland
dengan djalan demikian masuknja bahasa Belanda kedalam per
bangsa kita. Sebabnja hal itu amat besar pengaruhnja atas seg
penghidupan bangsa kita.

Makin sehari makin pentinglah kedudukan bahasa Belanda
Bahasa Belanda bukan sadja alat untuk meneruskan
menambah ilmu dalam serba djenis pengetahuan modém,
mendjabat pangkat jang baik bajarannja dalam djabatan
partikulir. Lambat laun bahasa Belanda itu mendjadi
tinggi deradjat dan lebih banjak pengetahuan dan kepandaian
sesama didalam pergaulan. Per-lshan® bahasa Belanda itu men
bahasa perhubungan se-hari? pada lapisan atas bangsa Indoné

Bagi orang tua mendjadi tjita® jang utama memasukkan
kedalam sckolah jang mengadjarkan bahasa Belanda. Di-mana®
ber-dujun® hendak merebutkan tempat bagi anaknja disekolah
Beratus dan beribu anak? tidak dapat diterima oléh W M

1S. d

dan kepada Pemerintah datang permintaan akan sekolah
berpuluh kota dan negeri. Pun H.LS. partikulir bangkitlah An
Kemadjuan bahasa Belanda dikalangan bangsa Indonésia
adalah dipropagandakan pula oléh n bangsa Belanda
diri, jang bermaksud hendak menjebarkan bahasa dan kebud
Belanda dinegeri ini agar dengan djalan demikian dapat merapat
mengekalkan perhubungan antara negeri Belanda dengan ne
Berhubung dengan ini dapat kita menjecbut Algemeen Neder
Verbond dan beberapa orang ahli bangsa Belanda,
nd:l‘entangbsegt-ang dari ::da meréka itu saja hendak menulis
pandjang, seba ai sckarang masih besar
dunia onderwijs d?’lnpndonaia lmn8 o
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Jang saja maksudkan ijalah Dr. G.J. Nieuwenhuis.

Dalam beberapa karangannja terus terang dikemukakannja per-
Junja menjebarkan bahasa Belanda diantara penduduk kepulavan ini.
Dan Schakelschool jang dilahirkan oléh pikirannja itu, ialah suatu
usahanja jang njata untuk memberi kesempatan beladjar bahasa
Belanda, bukan sadja kepada lapisan jang teratas dalam pergaulan
bangsa Indonésia, tetapi terus kependuduk désa dan kampung (ingat-
lah H.LS. itu hanja teruntuk bagi lapisan bangsa Indonésia jang
diatas sekali!).

Dengan terus terang dikatakannja kepada bangsanja: ?)

Wie nuchter in de tockomst durft blikken, genoeg hart
voor zijn land heeft om ook aan ons nageslacht te denken,
en voldoende realiteits en rechtvaardigheidszin, om niet aan
een voortdurende overheersching te denken, zal niet ge-
looven aan ceuwige banden van dankbaarheid en belangen-
gemeenschap tusschen moederland en koloni€n, maar toch
alle moeite doen, ons — met veel werk verdiende — aan-
deel in Indi€ zoo lang mogelijk te doen gelden. Geen beter
en rechtvaardiger middel daartoe dan het brengen van
onze taal

Het geeft, als alle gedachtenverspreiding, idegele bevre-
diging en voert materiaal tot belangen-bestendiging. De
Koloniale politick van Amerika en van Frankerijk gaat
geheel hiervan uit: Taal en cultuurverbreiding is de meest
directe weg voor economische expansie. Engelands wereld-
markt zal meer en meer gaan steunen op haar taal, die
wereldtaal is. En zoo zal elk Hollandsch boek aan Holland-
sche waren, aan Hollandsche werkers in Indi€ een voor-
sprong geven, die alleen door vergaande indolentie kan
worden te niet gedaan (wat met Spanje is gebeurd). Als
op den duur cen millicen ontwikkelde Indiers onze taal
spreckt of verstaat (nog maar 2% der bevolking), blijven
Hollandsche + boeken, Hollandsche werkers, Hollandsche
gedachten hun invioed behouden en Hollandsche waren
aftrek vinden gedurende de lange periode die van kolonie
naar zelfstandige staat voert. Hoezeer we met de toepassing
van deze gedachteen jaren ten achter zijn, is het nog niet
te laat. Nog wordt elk jaar voor duizenden leerlingen meer
Hollandsche onderwijs gevraagd dan toegestaan. Nog
bestaat er in de Inlandsche wereld, vooral uit materieele
gronden, een groot verlangen naar het leeren van onze taal.

1) Dr. G. Nieuwenhuis, Bronnenboek, 1925.




Siapa jang berani dengan hati jang menm
kemugz, tjukup tjinta kepada Mﬁ{ml‘m memikirk
kepentingan keturunannja dimasa jang akan datang, d
tjukup mempunjai perasaan dan keinsafan akan keadas
jang sebenarnja dan keadilan, whingga ia tiada men
kan, bahwa negerinja akan se-lama®nja berkuasa, pastilal
tiada pertjaja akan tali terima kasih dan Kkepel
bersama jang tiada putus®nja antara negeri Belanda d
djadjahannja, tetapi meskipun demikian akan berusah
dengan segala daja upaja untuk mempertabankan kepes
tingannja — jang diperoléhnja dengan susah pajah — §
Hindia se-lama®nja mungkin. Tak adalah alat jang leb
baik dan lebih adil dari pada bahasa kita. Hal itu, sepert
segala penjebaran pikiran, memberi kepuasan batin das
memberi alat untuk mengokohkan kepentingan. Politi
djadjahan Amerika dan Perantjis se-mata® berdas:
Penjebaran bahasa dan kebudajoan ialah djalan jang
langsung®nja untuk ékspansi ékonomi. Pasar &
Inggeris didunia bertambah lamaumtkfn bcﬂll:ri :
bertupang pada bahasanja jang mendj :
duuia‘.’mDan demikianlah tiap* buku Belanda akan
mudahkan lakunja barang Belanda, akan memud
orang Belanda mendapat pekerdjaan disini. Hal ita
dapat dilenjapkan oléh kelemahan dan kepitjikan p
dangan jang tak ada bandingannja (seperti terdjadi
Spanjol). Kalau lambat laun semiliun bangsa Hind
terpeladjar pandai berbitjara dan mengerti baha
(hal itu baru 2% dari segala anak negeri) maka
Belanda, pekerdja Belanda, pikiran Belanda akan
mendjalankan pengaruhnja, dan barang® Belanda
tetap laku seclama wakta jang lama djadjahan me
negeri jang merdéka itu. Meskipun kita ber-tahun®
terkebelakang tentang mendjalankan pikiran ini,
belumlah terlambat. Tiap* tabun masih bagi be-ribu® murk
lebih banjak dimintakan pengadjaran Belanda dari pa
jang diperkenankan. Dikalangan bangsa Bumiputera ma
besar keinginan, terutama sekali berdasarkan :
kedjajaan lahir untuk mempeladjari bahasa kita.

Seterusnja dinjatakannja, bahwa penjebaran bahasa Bel

Indonésia ini bukan sadja gunanja untuk

tingan negeri Belanda didaérah ini, hal itu perlu djuga um

mengangkat deradjat dan nama negeri Belanda dinegeri asing: D

pada beberapa Universitas didunia (misalnja di Tokyo, London |

Paris) diadjarkan bahasa Belanda hal itu terutama sekali oléh

djadjahannja, bukan oléh karena negeri Belanda sendiri. .
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Maka berdasar atas pemandangan dan kejakinan itulah Dr. G. J.
Nicuwenhuis mengandjurkan Pemerintah memberi kesempatan se-
luas®nja kepada bangsa Indonésia dan Tionghoa beladjar bahasa Be-
landa. Dengan djalan itu akan terlekat dinegeri ini tjap Belanda jang
akan mempertahankan kepentingan Belanda disini  se-lama®nja
mungkin.

Dr. G. J. Nicuwenhuis ber-tjita® bahasa Belanda mendjadi bahasa
persatuan di Indonésia ini. Tentang itu katanja:

Willen we de eenheid van Indié bevorderen, dan moeten
E we met de bovenlaag, de leiders, beginnen en dan moeten
' we, evenals men dat in Britische-Indi€ en Anam deed, tot
bindtaal maken de taal, dic de internationale cultuur
vertegenwoordigt, dat is hier het Nederlandsch.

Dijika kita hendak memadjukan persatuan Hindia, harus-
= lah kita mulai dengan lapisan jang diatas, kaum pemimpin,
maka haruslah kita seperti dilangsungkan orang di Hindia
Inggeris dan Anam, mendjadikan bahasa persatuan bahasa
jang mewakilkan kebudajaan internasional : dalam hal ini
bahasa itu jalah bahasa Belanda.

Menurut téori jang dibangunkan oléh orang Belanda jang gem-
bira akan bahasa dan kebudajeannja serta djauh memandangkan
. matanja kemuka itu, sesungguhnjalah telah pada tempatnja, bahwa
ja tiada menjukai bahasa jang lain, jang boléh mendjadi saingan
.~ bahasa jang ditjintainja dengan seluruh djiwanja itu. Dan telah se-
;hgi;’nja apabila ia berkata menjambung utjapannja jang baru kami
i in itu:

Alles wat we doen om het Maleisch tot lingua franca te
maken, werkt de verbreiding van onze taal, de doordringing
van de internasionale cultuur, en ook de bestendiging van
onze belangen tegen, zoowel Indié als Nederland tot nadeel.

Segalanja jang kita djalankan untuk mendjadikan bahasa
Melaju lingua franda akan menjusahkan tersebarnja ba-
hasa kita, masuknja kebudajaan internasional dan djuga
pemastian kepentingan kita. Hal itu akan merugikan Hindia
maupun negeri Belanda.

Meskipun jang achir ini — jakni pajahnja masuk kebudajaan
internasional dan ruginja Hindia, apabila bahasa Melaju mendjadi
bahasa persatuan — agak pajah termakan oléh akal, tetapi kita
mengerti akan sekalian jang dikehendakinja itu dan bagi kitapun tidak
ada keberatan mengangkat topi terhadap kepada orang jang scterus-
terang itu mengeluarkan kepertjajaan dan kejakinan hatinja.
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Pengaruh Nieuwenhuis. : E N

Dalam asas dan dalam tudjuannja tpta
Nicuwenhuis itu boléh kita katakan sambungan
jang menggerakkan beberapa orang
jang sudah dan permulaan abad ini mendesak
kan bahasa Belanda kepada bangsa lndooéti&
Nicuwenhuis dapat menjesuaikan tjita*nja itu
lebih luas dan ditambahi pula oléh kegembiraan ia

pemandangannja seria pengetahuannja jang

school didirikan. Orang jang menempuh udjian
bertambah banjek. Pada sekolah Normaalschool diberi kesem
beladjar bahasa Belanda. Pun sckolah Kweekschool dan Mulo
perbanjak djumlahnja.
Bahasa Belanda sesungguhnja makin lébar dan dalam
dikalangan bangsa Indonésia. Dikota dan dikampung, disckolah,
djalan dan dirumah orang j bahasa Belanda. Dik
bangsa Indonésia bangkit segolongan pemuda
ngaruhnja dimasa jang akan datang, jang
bahasa Belanda. Meréka tieda tabu dan tiada berminat akan bahasa
sendiri. Dalam madjalah, dalam rapat dan apa lagi dalam pert]
meréka hanja tahu akan bahasa

Rupa’nja tjita® Dr. G.J. Nicuwenhuis akan Dilap
jang teratas bangsa Indonésia sesungguhnja hﬁm

mendjadi bahasa persatuan.
Tetapi baiklah saja berkata terus tcrang: jang saja luki
atas ini jalah keadaan dua tiga sampai sepuluh tahun jang Sul
Sebenarnjalah .......ooe. perubahan djiwa, perubahan T
tiada pernah terlangsung tiba?, Sckarangpun pada hakexat
gila*an bahasa Belanda itu belum selesai,

dengan alat bahasa Belanda takkan mungkin
ini madju kemuka. Dan masih dalam tahun 1933 ini
salah scorang pemuka P.G.1. berpidato dalam bahasa
dapan anggota H.KS. bond di Solo (perkumpulan ini ialah
satu f!arx'padaperkunpuhnimgwmm’ terdjadi dari bangs
donésia jang mempunjai madjalah jang momakai bahasa E
dan jang dalam rapatnja berbahasa Belanda)

i
]

1) wu.dmm.o.ztm.
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De H.LS. vervormen naar de inzichten van de paedago-
gen, die de groote massa beschouwende, dikwijls uit het
oog verliezen, dat er intusschen een groep is ontstaan, die
geheel of in elk geval grootendeels in Westersche richting
zoodanig is ontwikkeld, dat het volgen van onderwijs geheel
op Westersche geest geschoeid zonder veel bezwaar kan
plaats hebben. Dat is de groep ambtenaren en particulieren,
die uit hoofde van hun milieu, werkkring of streven naar
Westersche ontwikkeling het Nederlandsch dagelijksch
gebruiken, zoodat de taal voor deze catagorie niet aan-
gemerkt kan worden als een vreemde taal in de ware
beteckenis van het woord,

Mengubah HULS. itu menurut pemandangan ahli didik
jang dalam meng-amat®j rakjat jang banjak itu sering lupa,
bahwa sementara itu telah timbul suatu golongan, jang
sama sekali atau sebahagian jang besar jang telah demikian-
lah madjunja kearah Barat, schingga tiadalah berapa sukar-
nja bagi meréka menuntut peladjaran jang berdasarkan
Barat. Golongan itu ialah golongan amtenar dan partikulir,
jang berhubung dengan pergaulan meréka, pekerdjaan atau
usaha meréka akan mendapat ketjerdasan Barat, setiap
hari memakai bahasa Belanda, schingga bahasa itu bagi
golongan tersebut tiada boléh lagi dianggap sebagai bahasa
asing jang se-benar®nja. :

............ Dijadi jang menganggap sebagai sesuatu jang biasa se-
bahagian kaum lerpelnilpf bangsa Indonésia memakai bahasa Belanda
scbagai bahasanja sendiri dan jang menghendaki, supaja keadaan itu
dipertahankan demikian. :
Pada hal amboi, alangkah gandjilnja, kaum guru dan teristiméwa
kaum guru dari HK.S. itulah jang merasa sampai ketulang sumsum-
nja, bahwa meréka bukan bangsa Belanda, bahwa bahasa Belaqda
itu, meski bagaimana sckalipun akan se-lama®nja tinggal bahasa asing
jang takkan pernah dapat meréka pahamkan dan terutama meréka
pakai sebagai scorang Belanda (eisch hoofdacte natuurlijke taal-
heersching !)
Tetapi dalam itu sekaliannja itu bukan bukti, bahv_ra tjita®
Dr. G.J. Nieuwenhpni.sd?m telah terdjelma. Sekaliannja itu hanja seke-
dar menundjukkan, betapa terangnja pandangan mata Nieuwenhuis
jang bidjaksana itu, betapa tjakapnja ia mempeladjari dan menun-
djukkan djalan kepada bangsanja dalam soal djadjahan jang -amat
banjak seluk-beluknja itu. X
Scbab sekarang orang tak usah dan tak dapat sangsi lagi. Jang
ditjita*kan oléh Dr. G. J. Nieuwenhuis akan tinggal se-lama®nja
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angan®. Telah kehendak jang Maha Kuasa mpanjt. bn!lwa
abad kedua puluh ini belum mungkin mendjadi abad
tara ,Barat” dan , Timur".
,Pckerdjaan bahasa Belanda }‘lhnd}:m ini", kata lk. G
Nicuwenhuis, ,ialah bagi bangsa Hi menolong ©
masa jang akan datang dan bagi bangsa Belanda m

tahankan masa jang silam”,

Mendapat tamparan dari dua pihak. ¥

Tetapi — inilah rupanja kutuk zaman — ke-dua®nja tiada
perdulikan suara itu. Bangsa Indonésia tiada hendak membar
masa jang akan datangnja dengan perantaraan bahasa Beland
bangsa Belanda sendiri tiada sudi mempertahankan masa jang s
dengan djalan menjebarkan bahasanja.

Tjita? Dr. G. J. Nieuwenhuis jang tinggi melambung itu m
serangan dan pukulan dari kedua pihaknja jang scpatutnja —
téori — mendjundjungnja.

Kita sckarang menghadapi keadaan jang njata. Dltl
golongan jang terbesar bangsa Belanda telah bu-uhu’
dengan suara jang njaring dan — jang terutama sckali dlh.
melését ini — bertambah lama bertambah njaring, supaja F :
mengurangkan kesempatan beladjar bahasa Belanda m ban
Indonésia. Supaja H.LS. dan Schakelschool jang t §a
terpenting bagi bangsa Indonésia untuk mempeladjari hllnl :
tiada ditambah lagi, malahnn dikurangkan, oléh karena d
sekarang itu telah terlampau banjak, djika W
adaan kebudajaan, ékonomi dan sosial dalam petpuhn
Pikiran ini dengan terang-njata dilukiskan oléh pema
J. W. Meyer Ranneft dalam publikasi H.LS. commﬁo
(djilid kedua). Disini bukaniah (empaln,a untnk
ini pandjang 1ébar dan demikianlah meréka
mengetahui seluk beluk soal ini kami
Dalam pada itu pemandangan jang serupa itu dalm wlktu
ini telah ber-puluh® kali dikeluarkan dalam berbagai surat kabar

rapat.

Pergerakan rakjat dan soal bahasa,
Sebaliknja dikalangan bangsa Indonésia soal inimeqni
jang lain. Kaum terpeladjar bangsa Indonésia jang m
memimpin ber-matjam? pergerakan dikalangan bnptnjl. mﬂl
makin insaf, bahwa oléh bahasa Belanda jang m}: dapat di o
sebahagian jang ketjil dari pada rakjat Indonésia, meréka :
akan terdjauh daripada rakjat jang banjak. Dengan punnn-



Belanda jang mula® meréka pudji dan pudja itu, se-lama®nja pergerakan
akan tinggal dalam lingkungan jang ketjil.

Didorong oléh kejakinan, bahwa sesuatu pergerakan hanjalah
dapat mentjapai sesuatu jang besar dan luhur, apabila seluruh rakjat
berdiri dibelakangnja, maka meréka mentjahari sesuatu bahasa jang
dapat diaftikan oléh rakjat jang se-banjak®nja djumlahnja. Pergerakan
rakjat jang tua seperti P.S.LL telah lama insaf akan hal itu dan sedjak
dari semulanja ia tiada pernah meng-gila® kepada bahasa Belanda.
Dan apa lagi pulakah dalam zaman setiap saat orang berteriak dirapat
dan berseru didalam surat kabar dan madjalah massa actie, rakjat
djelata, marhaén dan sebagainja seperti sekarang ?

Pasti, tak boléh tidak orang harus memakai bahasa perhubungan
dan persatuan jang dapat mentjapai massa itu se-luas®nja dan se-
dalam®nja. Demikianlah segala matjam pergerakan jang bekerdja
: di tengah® dan ber-sama? rakjat jang banjak dalam lingkungan seluruh
: kepulavan jang besar ini menghadapi suatu soal: Bahasa apakah?

Ketika makin besar keinsafan, bahwa rakiat Indonésia jang ter-
djadi daripada ber-matjam*® bangsa, tjabang dan ranting bangsa jang
masing® mempunijai bahasanja sendiri itu, hanjalah dapat mengumpul-
kan tenaga jang kuat lagi perkasa, apabila diantara sckalian bangsa itu

.
b
f,

bl s

. terentang tali persatuan jang kukuh dan kuat, maka makin besar dan
. tiada tertahan lagilah keperluan dan kehasratan akan sesuatu bahasa
1 jang dapat melingkungi sckalian penduduk kepulauan jang hampir
. scbesar seluruh Eropah ini.

Jang telah ada ber-abad®.

4 Kebetulan sedjak ber-abad® penduduk kepulavan Indonésia ini
E— telah mempunjai suatu bahasa jang dipakai oléh segala orang jang
3 berlainan bahasanja. Telah ber-abad® dalam pergaulan antara pen-
fgﬁi duduk kepulavan ini timbul dan tumbuh sendirinja suatu bahasa
. perhubungan. Se-kurang®nja telah adalah enam abad lamanja bahasa
~ jang discbut orang bahasa Melaju mendjadi bahasa perhubungan
% antara Atjéh dengan Batak, Djawa dengan Bugis, Sunda dengan

Lampung dan sebagainja.

Dalam zaman Jan Huygen van Linschoten mengundjungi Indo-
nésia ini pada penghabisan abad jang keenam belas, bahasa Melaju
seperti katanja sendiri, telah masjhur dan dianggap orang bahasa jang
se-hormat®nja dan se-baik®nja dari segala bahasa di Timur. Dan
seterusnja udjarnja : ')

En die in Indi€ deze spraak niet kan, die mag niet mee,
gelijk bij ons het Fransch. h

Dan siapa di Hindia tiada tahu bahasa ini, dfa tiada
boléh mengikut, seperti pada kita bahasa Perantjis.

1) Dz H. Blink, Ned.-Oost en Westdndié 1905.
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Sesungguhnja tiadalah pajah, apabila kita huldlk _
utjapan® ahli tentang kedudukan bahasa :
hubungan dibahagian Sclatan Asia ini; ditempat lain hal
telah sering dilangsungkan, schingga tak adalah hm ’
nginja disini. Hanjalah barangkali dapat kita bertanja
apakah sebabnja dan betapakah djalannja, maka bahasa Melaju
mendapat kedudukan jang luar biasa dalam pergaulan dinegeni
ini, pada hal kalau menilik kepada djumlah orang jang >

kapkannja bahasa Djawa jang dipakai oléh hampir 30 miliun ¢
manusia dan mempunjai kesusasteraan jang kaja dan luhur itu &
pada tempatnja mendjadi bahasa perhubungan. -

Tersebarnja bahasa Melaju.
Sesungguhnja bukanlah sedikit faktor jang telah mend

pengaruhnja. Bahasa Melaju itu amat bersahadja %
la tiada mengenali tingkat®. Sementara itu seperti

S. Surya Ningrat (sckarang K. H. Dewantara) %) '
In tegcnsxcllingmclhe(]nnmch.ddm
enkele vreemdelingen tocgankelijk schijat te zi :
Maleisch zich zeer gemakkelijk aanleeren. Een be
van is het feit, dat die taal in schier alle streken
mnidwmpmdmw&pdm
Durbijishctmleischeeneual.die— :
Kortheid en bondigheid — tal van levendige, sterkspa

Disisi itu bahasa Melaju itu — boléh
péndék dan tegasnja — banjak mempunjai susunan
jang hidup, djclas maknanja dan

d_‘{‘P'dlbanilkperknmnjamnddenhh
dtpahnpikhndmkammm «nurut P
saja orang tak usah takut babasa itu tiada dapat ¢

1) Dr. Hoesein Djajadicingrat. De Voertaalkwestie 1918.
2) Pracadviezen Onderwijs Congres, ‘s



sebagai bahasa pertjakapan di Hindia dan meski se-
e akeoe Ml 151 sk il Si o desieta
itu a Melaju itu lebih baik djuga i
bahasa anak negeri jang lain.

Sementara itu tidak boléh kita lupakan, bahwa dalam hal ini
amat besar pula pengaruh pekerti bangsa asli jang mempunijai bahasa
Melaju itu. Scbagai sesuatu bangsa jang tiada senang diam, jang
senantiasa merantau discluruh Asia Selatan dengan sendirinja ter-
scbarlah bahasa meréka jang mudah dipeladjari itu. Lain daripada
itu suatu pasal jang tiada boléh diabaikan pula ialah letak tempat
kediaman bangsa Melaju itu, jaitu seberang menjeberang selat Me-
laka, jang sedjak ber-abad® sampai déwasa ini mendjadi pintu gerbang
serta tempat singgah bagi segala orang jang hendak mengundjungi
negeri dibawah angin ini. Bangsa Hindu, bangsa Arab, bangsa Por-
tugis, sckaliannja itu mula®* mendjedjakkan kakinja dipantai Selat
Melaka dan apabila meréka. per-lahan® makin madju ketenggara
menudju kepulau Djawa atau selandjutnja ketimur, jakni ke Maluku,
maka meréka sedikit banjaknja telah paham akan bahasa Melaju itu.

Demikianlah disisi bangsa Melaju itu sendiri lebih® lagi bangsa
asing jang mengundjungi kepulavan ini, baik untuk berdagang mau-
pun untuk menjebarkan agama dan sebagainja, ber-lumba® menje-
barkan bahasa Melaju itu.

Dan achirnja dalam sedjarah kepulavan Indonésia ini adalah dua
kali daérah sekitar Selat Melaka itu mendjadi pusat perdagangan dan
pergaulan diseluruh Asia Selatan ini: dizaman Seriwidjaja dan di-
zaman kebesaran kota Melaka. Pada ketika itu bandar jang besar?
di Selat Melaka itu mendjadi tudjuan kapal dan biduk dari seluruh
gugusan pulau Indonésia ini: dari Djawa, dari Makassar, dari Ma-
luku, dari Madura dan sebagainja. Hal itupun tiada boléh tidak
berpengaruh atas perdjalanan bahasa Melaju, schingga ia mendjadi
bahasa perhubungan antara bangsa Indonésia.

Dan waktu jang terkemudian ini ketika sekalian negeri kita ini
telah djatuh ketangan Pemerintah Belanda! Pemerintah Belanda
pun menolong menjebarkan bahasa Melaju dengan djalan sekolahnja,
dengan djalan pegawai, undang® dan ber-matjam® ketetapan serta
maklumat jang memakai bahasa Melaju. Disisi itu tiada boléh kita
lupakan kaum Zending dan Missic jang memasukkan bahasa Melaju
dibeberapa bahagian kepulauan ini mendesak bahasa anak negeri asli;
malahan tiap® orang Belanda itu masing® pun mendjadi penjebar
bahasa Melaju, oléh karena bahasa itulah jang meréka pakai terhadap
kepada segala orang jang tiada mengerti bahasa Belanda dinegeri ini.

Maka sesungguhnja dapat Dr. Hoesein Djajadiningrat berkata,
bahwa bahasa Melaju itu bukan dengan djalan kunstmatig, tetapi
dengan sendirinja, ber-sama? dengan madjunja évolusi bangsa Indonésia
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dipulau Djawa, dapat mentjapai arti dan kedudukannja jang s
ini ¥).
Tidak ada suatu pihak djuapun jang memaksakannja sug
dipakai, tidak ada suatu pihak jang men-desak*kannja, malshan riy
jat tentang mempropagandakannjapun tidak terdengar,

Tersebamnja diseluruh kepulauan di Asia Selatan ini se
berdasarkan perdjalanan sedjarah jang telsh menurut kodrat

Bahasa Melaju bukan semata kepunjoan orang Melaju.
Demikianlah ber-abad® lamanja bahasa jang dinamakan
Melaju itu bukan se-mata® kepunjaan bangsa Melaju lagi. Ia o
hak-milik penduduk sekalian kepulauan ini. Dan
duduk sekalian kepulavan ini mendjalankan
atasnja, membeatuk dan memakainja menurut keperluan dan
masing®.
Maka telah sepatutnja kebangunan bangsa Indonésia fang be
mempersatukan dan menjusun tenaga sckalian penduduk
memakai jang telah ada, jang telah tumbuh ber-abad® pe
menurut kepentingan dan pergaulan bersama, untuk memb
sesuatu jang mendjadi tiang agung dari pada pergerakan itu.
Demikianlah lahirnja bahasa Indonésia, bukan
jang se-konjong? djatuh dari langit atau keluar dari kepundan
berapi, tetapi sebagai sesuatu jang logisch gevolg, logische voc
dari masa jang silam.
Oléh kedatangan semangat baru, penduduk Nusantara
bc:l-‘?ad’ petjah-belah, tjerai-berai ini, mendapat scbuah n:
melukiskan perasaan persatuan jang ber-njala® dalam kalbunja.
demikianlah nama ,Melaju™ jang telah lama tiada pada tempa
dibelakang perkataan ,bahasa™ itu — sebab telah lama babi
bukan hak milik bangsa Melaju sadja — diganti, terganti sendis
dengan perkataan baru, jang mendjadi Jambang, mendjadi
perasaan persatuan dan keinginan bersatu itu.
oléh?:m uatpefwmkunn n':ma;nn:dahm hal ini amat dalam artis
Oicll karena ia Derarti pula pertukaran semangat, pertukaran dji
itu, ialah pada koagrés pemuda di Djakarta pada tanggal 28 Okic
1928, ketika seluruh pergerakan pemuda jang terkemuka mengam
keputusan, bahwa : 4
Pertama : Kami putera dan puteri Indonésia :
bertumpah darah jang satu, Tanah Ind
Kedua : Kami puters dan puteri Indonésia m
. berbangsa jang satu, Bangsa Indonésia.
Ketiga : K_ami putera dan puteri Indonésia
djung bahasa persatuan, Bahasa In

') Dr. R. A. Hoeseln Djajadiningrat, De Voertaalkwestie 1918.
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Maka barangkali ada djugalah paédahnja, apabila saja disini
memberi kesimpulan, apakah jang discbut bahasa Indonésia itu, me-
nurut pendapatan saja :

Apakah jang disebut bahasa Indonésia ?

Bahasa Indonésia ialah bahasa perhubungan jang ber-abad® tum-
buh perlahan® dikalangan penduduk Asia Selatan dan jang setelah
bangkitnja pergerakan kebangunan rakjat Indonésia pada permulaan
abad kedua puluh dengan insaf diangkat dan didjundjung sebagai
bahasa persatuan. -

Sengadja saja berkata ,dengan insaf” oléh karena menurut

saja disinilah terletak perbédaan jang terbesar antara
bahasa jang discbut orang dahulu bahasa Melaju dengan bahasa
Indonésia sckarang.

Tak dapat disangkal, bahwa bahasa Indonésia itu terusan, sam-
bungan dari pade bahasa Melaju, jang per-lahan® dapat kedudukan
bahasa perhubungan dalam pergaulen penduduk Nusantara ini, tetapi
sambungan, terusan atau fase ini adalah bédanja dengan fase jang
sudah, oléh karena bahasa Indonésia itu dengan insaf diakui, dipakai
dan diasuh sebagai bahasa jang memperhubungkan dan mempersatu-
kan rakjat jang ber-djuta® jang bersérak dibe-ribu® buah pulau diantara
Lautan Teduh dengan Samudera Hindia.

Bahasa Indonésia dibandingkan denmgan bahasa persatuan jang lain.

Sekarang boléhlah kita bertanja: Adalah timbul dan tumbuhnja
bahasa Melaju schingga mendjadi bahasa Indonésia, sebagai bahasa
Melaju schingga mendjadi bahasa Indonésia, sebagai bahasa perhubu-
ngan dan persatuan itu sesuatu jang luar biasa dalam sedjarah bahasa
didunia ini ?

Pertanjaan ini harus didjawab dengan tegas: tidak !

Scbab hampir segala bahasa persatuan didunia sekarang ini,
asalnja dari suatu daérah, suatu golongan manusia jang ketjil. Oléh
perdjalanan sedjarah — dalam hal ini saja teringat akan letak daérah
itu, pengaruh penduduknja pada suatu masa, pengaruh pudjangganja
jang terkemuka, dsb.nja — bahasa jang dipertjakapkan dalam ling-
kungan jang ketjil itu bersérak, makin lama makin Juas, schingga
ia mendjadi bahasa jang umum dipakai orang.

Bahasa jang disebut orang sekarang ,het algemeen beschaafd
Nederlandsch” itu dalam sedjarahnja beberapa kali bertukar tempat
dan warna. Dizaman kebesaran daérah Brabant, Limburg dan Vlaan-
deren, suburlah tumbuhnja ditempat tersebut, sehingga sampai seka-
rang, apabila orang hendak menjelidiki bahasa Belanda kuno harus
kembali kepada bahasa jang ber-abad® jang lalu dipakai oléh pen-
duduk daérah jang sekarang bukan masuk lingkungan negeri Belanda
itu. Ketika pada achir abad keenam belas dan pada permulaan abad
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ketudjuh belas daérah Brabant dan Viaanderen itu tertjerai dan
negeri Belanda Utara, bahasa jang dinegeri Belanda § !
mentjapai deradjat jang tinggi itu turut berpindah ke
karena banjaklah orang termama dari negeri Belanda ¢
melarikan dirinja ke Amsterdam. Per-lahan®, ber-abad®
mungkin tumbuh di Negeri Belanda Utara itu bahasa pen
pada pertjampuran bahasa jang dibawa dari Selatan dengan
dinegeri Belanda Utara.

Bahasa Perantjis jang mendjadi bahasa persatuan dise u
rantjis sekarang ini, ialah asalnja bahasa kota Paris dan
sekitarnja.

I;i”ltali jang ber-abad® tjerai-berai itu ber-abad® pula
kaum pudjangga menghasratkan scbuah bahasa persatuan.
Florence jang dipertjakapkan oléh segolongan ketjil -
penduduk semenandjung Apenijnen itu, oléh
jang tiada terietak dalam tangan manusia, per :
djadi bahasa persatuan, oléh karena pengarang® Itali
seperti Dante, Petrarca dan Boccaccio kebetulan berasal
rence.

Demikianlah kita dapat terus mengambil tjontoh untuk
takan, bahwa soal tumbuhnja sesuatu bahasa persatuan itu mes
kedjadian® dalam masa jang lampau, jang tiada dapat dipe
oléh scorang manusia djuapun lagi. Dan apa telah
dinegeri jang terscbut diatas dalam lingkungan ety
air kita jang maha besar, jang terdjadi dari ber-djenis® ban
tjiabang bangsa jang masing® mempunjai bahasanja sendiri®,
sung dengan maha hébat dan maha dahsjat.

Maka sesungguhnja perubahan bahasa Melaju pe
djadi bahasa Indonésia jang didjundjung sebagai bahasa per
dan persatuan itu, bukanlsh hal jang gandjil. Dan segala
berani menghadapi kenjataan serta tadjam pandangan
kehadapan, telah lama meramalkan kedudukan bahasa
bahasa persatuan, ber-tahun® sebelum orang mengemukakan,
djurkan persatuan dikalangan rakjat Indonésia.

Beberapa ramalan.

Dalam tahun 1916 tuan S. Surya Ningrat (sekarang
Dewantara) telah berkata:?)

De Malcische taal, welke voor hare aan
filosofischen aanleg eischt en welke reeds sed
tijd voertaal is tusschen den Europeaan en den

1) Pmmakdwm%n’am
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en mede tusschen de Inlanders van de verschillende deelen
van Insulinde orderling, zal in de tockomst de aangewezen
taal zijn voor geheel Indié.

Bahasa Melaju jang tak banjak menghendaki kesang-
gupan filsafat untuk mempeladjarinja itu dan jang telah
lama mendjadi bahasa jang dipakai antara orang Eropah
dengan anak negeri dan demikian djuga antara bangsa
Bumiputera dari ber-bagai® bahagian Insulinde, telah ter-
tundjuklah akan mendjadi bahasa bagi seluruh kepulauan
ini dimasa jang akan datang.

Utjapan tuan S. Surya Ningrat itu didjelaskan oléh Dr. Pijper
pada stellingnja jang penghabisan dalam disertasinja : ¥)

Het Maleisch is bestemd de cultuurtaal te worden van
den Indischen Archipel.

Door zijn bouw en zijn geschiedenis is het voor die taak
bij uitstek geschikt.

Reeds nu worde met die toekomstige taak rekening
gehouden.

Bahasa Melaju itu teruntuk mendjadi bahasa kebudajaan
dikepulauan Hindia.

Oléh bangunnja dan oléh sedjarahnja ia amat baik untuk
itu.
Dari sckarang hendaklah diperhatikan pekerdjaannja
dimasa jang akan datang itu.

Pada kongrés pemuda Indonésia jang pertama dalam tahun 1926

tuan M. Jamin menundjukkan dalam pidatonja ,,De toeckomstmoge-

lijkheden van onze Indonesische talen en letterkunde™ dengan terang

dan djelas: *)

Kennis van de Maleische taal zal een ieder de gelegenheid

geven om in aanraking te komen met de Javanen, de

Soendancezen, de Maleiers en de Arabieren, waarmee ze

kunnen confereeren. Dit geld voor de ambtenaren, de

handelsmenschen, de landbouwers, die in aanraking zullen

komen met middenstanders der bevolking. In het com-

mercieel-cconomische en in het politicke leven heeft het

Maleisch reeds de overhand gekreken. Dit historisch proces

moet men begrijpen. wil met op het bestaande voortbouwen.
lkvoornﬁjhebdnmmdevollemﬁgin&.dathet 3
Maleisch langzamerhand de aangewezen conversatic — of :

1) G. F. Pyjper, Het bock der duizend vragen 1924.
#) Verslag v.h. Eerste Indonésia jeugdcongres 1926.
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patan kepada siapa sekalipun untuk bergaul ¢
Djawa, Sunda, Melaju dan Arab, jang setiap |
teman berbitjara. Demikianlah halnja dengan
kaum saudagar, kaum tani jang akan bergaul d
dalam dunia politik babasa Melaju itu telah
kedudukan pertama. Haruslah kita mengerti al
djalanan sedjarah ini apabila kita hendak memba
sesuatu atas jang tclah ada. Bagi saja sendini
punjai kejakinan, bahwa bahasa Melaju lambat Ia
tertundjuk mendjadi bahasa pergaulan umum
bahasa persatuan bagi bangsa Indonésia, dan bahwa
dajaan Indonésia dimasa jang akan
dalam bahasa itu.

_ _ Sengadja saja mengambil kutipan jang agak pand

tiada berapa tahun sesudah itu tuan M. Jamin itu

pada pidatonja dihadapan rapat pemuda Indonésia di Dijsk

~Kalau saja sepuluh tabun jang lampau berbit
kara ini, semuanja tentu saja gambarkan sek
sahadja. Tetapi dalam waktu jang sepulub tabun iaf
banjak jang berlaku. '

Bahasa jang dinamakan dahulu bahasa Melaju

sudah dikubur dan hidup mendjelma mendjadi
Indonésia™.

Sesungguhnja sekaliannja itu sckarang telah selesal
Indonésia telah berdiri di-tengah? rakjat Indonésia
:mns jang kukuh dan kuat ditengah lautan jang

arang jang tertanam ditengah gelombang itu tumbub
lautan, japun berurat-berakar dilautan

hanjalah ia akan mungkin apabila lautan .
tempat ia lahir dan jang ja ity medjadi kering !

Bahasa Indonésia dengan bahasa doérah.

Karangan ini belumlah selesai rasanja, setelah n
dan mengadji lahir dan tumbuhnja bahasa itu,
mengeluarkan pikiran saja pula tentang bagaimana per

;

§

1) Persatuan Indonésia Tabua | so. 9.
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bahasa Indonésia itu dengan bahasa se-daérah® dan pada achirnja
menjatakan bagaimanakah pada pikiran saja bahasa Indonésia itu
dalam zaman perubahan ini.

Saja insaf se-insaf®nja, bahwa soal jang pertama itu soal jang
amat sulit, jang harus ditimbang dan ditilik dengan kalbu jang tenang
dan hati jang tiada berat sebelah, oléh sebab ia boléh mendjadi pang-
kal perselisihan dan permusuhan jang tiada putus®nja, apabila dalam
mempertjakapkannja kita tiada dapat melepaskan diri dari pada
séntimént dan perasaan jang bukan®,

Saja akan mentjoba mempeladjarinja dengan se-objéktip®nja
dan mudah®an dapatlah saja dengan djalan demikian memberi suatu
tempat berpegang dalam usaha menjelesaikan soal bahasa penga-
djaran jang amat banjak seluk beluknja itu.

Sedjarah segala bahasa jang per-lahan® dapat mentiapai kedu-
dukan jang penting dalam sesuatu daérah jang luas, tak bédanja
dengan sedjarah sesuatu rakjat jang lambat laun mendjadi besar:
penuh perdjuangan dan pertempuran, tak ber-henti®* mendesak dan
menclan. Dalam hal ini bahasa Indonésia tiada terketjuali dan se-
djarah bahasa Indonésia dimasa jang silampun penuh dengan bukti®
jang menundjukkan, bahwa iapun menempuh djalan jang telah di-
tempuh oléh segala bahasa.

Adalah pernah dilukiskan sipat bahasa Indonésia itu menjubur-
kan bahasa jang mempunjai harapan, tetapi membunuh bahasa jang
tiada mempuniai harapan.

Pastilzh kita sckarane tiada dapat menarik baris janz njata
antara bahasa daérah dalam lingkungan kepulavan kita ini jang
mempunjai harapan dan jang tiada mempunjai harapan. Kitapun
sebenarnja tak usah menghiraukannja, oléh karena sekaliannja itu akan
ternjata sendirinja dalam sedjarah bangsa kita jang sedang - kita
hadani,

Dalam pada itu kita tak usah seorang ahlinudjum untuk menja-
takan dengan pasti, bahwa meski bagaimana sckalipun akan besarnja
pengaruh bahasa Indonésia dimasa jang akan datang, ia tiada akan
mungkin mendesak dan membunuh bahasa Djawa jang dipertjakapkan
oléh 30 djuta dan bahasa Sunda jang dipakai oléh hampir sepuluh
djuta manusia itu. )

Dan sajapun jakin, bahwa disisi bahasa Djawa dan Sunda jang
masing® mempunjai kesusasteraan jang kaja dan luhur itu, pastilah
akan ada beberapa bahasa lagi dalam lingkungan kepulauan ini, jang
bukan sadja akan terus, bahkan jang akan bertambah lama bertam-
bah subur hidupnja disisi bahasa Indonésia. :
& Tetapi hal itu bukan so-hh;;lenm. bahwa saja dapat setudju

gan usaha orang jang dengan a daja upaja, dengan kunstmatig
hendak mengbidupk:nngdan mempertahankan hidup segala bahasa
daérah.
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Dalam zaman bahasa Indonésia amat
sampai ke-désa®, sampai ketepi rimba dan kekaki gu
akan banjak bahasa dan tjabang bahasa akan mendja
bannja. Menurut kejakinan saja segala t Indonésia jang
akan kehendak zaman, tiadalah akan berdukatjita akan
hasa daérah jang ketji® itu. Dan ispun tiadalah patut g
mompertahankan sesuatu bahasa daérah, pabila bahasa daéral
sendiri tiada tjukup mempunijai tenaga untuk mempertahankan
sendiri.

Bahasa Atjéh dan Minangkabau-

Berhubung dengan inipun njatalah, bahwa saja tiada dapat
dengan perbuatan Pemerintah jang mendjadikan bahasa
bahasa Minangkabau mendjadi bahasa pengadjaran
Bukan oléh karena saja tiada mengindahkan kedua bahasa
beribu kali djauh oléh karena saja tiada dapat meam e
ilmu djiwa dan ilmu didik, jang mengatakan, ' ‘
se-mudah®nja beladjar sesuatu dalam bahasa jang dite
ibunja. Tiada dapat setudju saja itu se-mata® berdasar atas k
bahwa sekolah itu dalam scgala hal harus sclaras dengan
dalam masjarakat, bahwa ilmu djiwa dan ilmu didik ita
sckadar aglar dan bukan se-kali® fudjuan dalam sekolah.
apabila ilmu djiwa dan ilmu didik itu mendjadi rudjuan dalam
pastilah sekolah itu sendiri tiada berhak atas b
djiwa dan ilmu didik itu sendiripun menjatakan, bahwa penge
dan pendidik kanak?® jang se-baik’nja ialah ibu dan ajah k
sendiri.

Sebagai alat jang se-mata® glas, ilmu djiwa dan flmu d
nurut pendapatan saja hanjalah boléh dipakai, apabila fa t
lawanan dengan keadaan dan kebendak masjarakat. Dan m
Indonésia jang amat tjepat berubah sckarang ini terang
menundjukkan, bahwa ia tiada perlu akan bahasa Atjéh dan
Minangkabau. g

Tentang soal bangsa Atjéh, sedjak dari zaman dabulu
hasa Melaju bukan asing lagi di jéh. Hampir scgala bul
penting jang terbit di Atjéh sedjak dari ber-abad® jang
bahasa Melaju. Bahasa Melaju falah bahasa agama,
gangan, bahasa radja® dan bahasa kesusasteraan di Atjéh. D
telah berlangsung ber-abad® itu sampai sckarang tiadalah ¢
orang Atjéh sekarangpun masih mengarang dan
bahasa Melaju (Indonésia). Dalam pada itu setahu kami tak
golongan bangsa Atjéh jang meminta ber-terang®, agar bahasa

itu

-

B

didjadikan bahasa pengadjaran disekolah.
Bap'bnlnu Minangkabau, sekalian alasan jtu di
Oléh kenjataan, bahwa déwasa ini diantara segala

40



pulavan ini, merékaleh jang terutama sekali memelihara bahasa
Indonésia. Saja bukan orang Minangkabau, tetapi saja tiada malu
mengeluarkan utjapan: Apakah makna bahasa dan kesusasteraan

Maka sesungguhnja dapatlah kita berkata, djika benar dahulu
bahasa Melaju itu bahasa asing di Minangkabau — baiklah saja
berkata terus terang, bahwa saja sangsi akan itu — sekarang ia telah
mendjadi bahasa kepunjaan bangsa Minangkabau. Lagi pula protés
jang datang dari pihak kaum guru, jang djika téori ilmu djiwa dan
ilmu didik itu benar adanja, se-patut®nja berbesar hati atas perubahan
" itu, telah terang se-terang®nja menundjukkan kepada kita, bahwa
perbuatan Pemerintah di Minangkabau itu bertentangan dengan ke-
hendak dan aliran masjarakat.

Ditempat jang lain — Suara Umum dan Pewarta Deli — saja
telah ber-ulang® membitjarakan soal bahasa pengadjaran di Atjéh
dan Minangkabau itu, schingga tjukuplah keterangan ini sadja rasanja
dalam susunan karangan ini.

Tetapi sebelum pindah kepasal jang lain, saja hendak menun-
djukkan dshulu betapa gandjil dan onnatuurlijk-nja perbuatan Kkita,
apabila kita Jupa akan kedudukan sekolah sebagai tempat bersedia
sebelum masuk kedalem masjarakat dan sebagai alat untuk menaik-
kan deradjat pergaulan itu, oléh karena ter-gila® kepada téori.

Soal bahasa dipusat Sulawesi.

Dipusat tanah Sulawesi, jakni di onderafdeling Poso, Bungku,
Mori, Malili dan bahagian Utara Masamba telah beberapa lama
bekerdja Nederlandsch Zendelingsgenootschap *). Didaérah itu ter-
dapatlah 98 buah sekolah désa dan hampir sekalian sekolah itu
dipimpin oléh Zénding.

Telah umumlah diketahui orang, bahwa di Sulawesi Tengah amat
banjak djenis bahasa, berhubung dengan keadaan daérah itu jang
bergunung dan ber-lembah®, Maka diantara sekalian murid 98 buah
sekolah jang pada penghabisan 1930 5084 orang djumlahnja itu,
terdapat 3137 orang jang bertjakap bahasa Bareé, 1051 orang bahasa
Mori dan 896 orang jang memakai ber-matjam® bahasa pula.

Soal jang dihadapi oléh Zénding ialah soal bahasa apakah jang
harus dipakai sebagai bahasa pengadjaran dalam sekolah désa itu:
bahasa anak negeri atau bahasa Indonésia (Melaju). :

Zénding menimbang, bahwa jang se-baik?nja mendjadi bahasa
pengadjaran di-daérah® tersebut, ialah bahasa anak negeri. Dan
alasan® jang dikemukakan ialah, bahwa apabila disekolah bukan
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1) J. Kruyt, De Voertaal op de Volksscholen in Poso, Bbliotheek van
Opvoeding No. 1, De Voertaal 1932,
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bahasa anak negeri dipakai sebagai bazhasa

scnmuasanhnmensadimlm Pm-
bahmdmgmdyahndemhanakm
ukohhdcnpnpcrpuhmumwimm
J. Kruyt:?)

Dat de leerlingen hun cigen taal behoeven om
geen zij geleerd hebben te kunnen werken e ¢
het gebodene zich te kunnen tocigenen. Zo
lecthngenmtﬁv:dueeuhdcumenlemm
wanden kunnen niets doen met
mhunmwmmwmdudu
geexperimenteerd in den geest en de practijk,
mlahvormgwlmrvootdm :

Bahwa murid® itu perlu akan bahasanja
dapat bekerdja dengan jang telah meréka g
dengan djalan demikian mendjadikan darsh
sekalian jang telah diadjarkan kepadanja itu.
satu persatu maupun pergaulan (ﬁllnt sckolah,
dapat mempergunakan ber-matjam® pengetahuan,
usahahnmenpd)uhnn;akep‘dlljlm
itu tiada terus ditjobakan didalam hati dan di
dan untuk mana bahasa amat perlu sebagai pe
akan pekerdjaan dalam hati itu.

Sesungguhnja benar-dibalik-benar sckaliannja ini ¢
Sementara itu saja dapatlah mengemukakan téori jang lebih
dari pada benar-dibalik-benar ini, ialah djika penduduk —
sadja scbuah misal — Vlissingen memakai vomnldlh-
bukan algemeen beschaafd Nederlandsch, tetapi dialék

scbab pasti tiada dapat disangkal bahwa dialék M
sesuai lagi dengan djiwa kanak® Viissingen dari pada
schaa’d Nederlandsch. Tetapi téori jang lebth benar dari
dibalik-benar itu akan ditertawakan oléh orang Belanda,
amat gila bunjinja. Tetapi meskipun demikian, saja jokin,
bakékatnja jang saja kemukakan itu tiada berapa bllljlt
deagan jang dipertahankan oléh tuan J. Kruyt itu
bahasa Poso dsb.nja, jang hanja dipertjakapkan oléh ulh
manusia itu. Se-tinggi’nja adalah perbédaan graduecel, se
sama, satu itulah: memisahkan

segolongan
sekitarnja, dari pergaulan seluruh rakjat, bahkan seluruh

1) J. Kruyt. De Voertaal op de Volkmcholes in Poso Bl
Opvoeding No. 1, De Voertaal 1932
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Sampai® kepada kehéranan jang diutjapkannja tentang murid
opleidingschool di Pendolo, jang meskipun telah paham bahasa
Melaju, schingga meréka dapat beladjar dengan bahasa itu, tetapi
dalam pergaulan meréka sesamanja tiada memakai bahasa Melaju,
tetepi bahasa Bareé, saja sedjalan dengan dia. Sebab sajapun dapat
mengatakan bahwa bahasa jang dipakai oléh murid® sekolah di
Vlissingen itu sesamanja diluar sekolah bukanlah algemeen beschaafd
Nederlandsch, tetapi bahasa dialék meréka.

Sesungguhnja perbédaan pendirian kita dengan pendirian Zénding
ito jalah oléh karena maksud Zénding itu hanjalah sekedar, supaja
bangsa Toradja berbagai djenis itu memeluk agama Maséhi, sedang-
kan kita menghendaki supaja bangsa Toradja jang terpentjil di-tengah®
pegunungan jang linggi® itu dapat mengangkat deradjat dirinja se-
tinggi vkuran deradjat internasional déwasa ini dan ber-sama® dengan
itu dapat mendjadi sebahagian jang berharga daripada masjarakat
Indonésia jang satu dimasa jang akan datang

Dan berhubung dengan itu dapatlah kita mengerti sebabnja maka
tuan J. Kruyt berkata tentang bahasa Indonésia: ')

Erkend moet echter worden, dat de kennis van deze
taal voor ieder, dic boven de ontwikkeling, die een volks-
school geeft, wil komen, noodzakelijk is. Teder die eens wat
meer wil lezen (bocken en kranten) heeft het Maleisch
noodig. Maar tot op heden is deze wetens- en ontwikkelings-
drang nog slechts zeer, zeer sporadisch te constateeren.

Harus diakui, bahwa pengetahuan tentang bahasa ini
perlu buat tiap* orang jang hendak mengatasi pengetahuan
sekolah désa. Tiap® orang jang agak lebih banjak hendak
membatja (buku dan surat kabar) perlu akan bahasa
Melaju. Tetapi sampai sckarang keinginan untuk me-
nambah pengetahuan itu, amat djarang kelihatan.

Bagi Zénding bukanlah mendjadi tjita® jang penting membang-
kitkan wetens- en ontwikkelingsdrang meréka jang di-Masé¢hikannja
itu, sedangkan bagi seluruh rakjat Indonésia jang telah insaf déwasa
ini soal itu soal hidup atau mati. : :

Sekali lagi saja ulangkan: Saja tiada se-kali* menghendaki, supaja
stelselmatig dan kunstmatig didjalankan usaha untuk melenjapkan
segala bahasa daérah dari pergaulan dinegeri Kita ini, tetapi sebaliknja
saja tiada pula dapat setudju sesuatu pihak stelselmatig dan kunst-
matig mempertahankan sesuatu bahasa daérah jang tiada mempunjai
tenaga dan hak hidup dalam pergaulan Indonésia jang akan datang.

1) . Kruyt, De Voertaal op de Volksscholen in Poso, Bibliotheek vaa
Opvoeding no. 1, De Voertaal 1932,
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menurut pendapat saja tiada selajaknja
bahasa daérah jang ketjil dan tiada berpengharapan dikem
didjadikan dengan resmi bahm_penpdjgm} dalam sckolah, sel
dengan djalan demikian sckolah itu mendjadi um&m ‘
tahankan dan memandjangkan umur scsuatu  ber
dipertahankan dan dipandjangkan umumja. Biarlah pekerdjaan
serupa itu hanja terserah kepada musium atau gedung 8 ja,
karena banjaklah kewadjiban sekolah jang lebih penting dan lubu
Sckedar untuk memenuhi sjarat ilmu djiwa dan ilmu di
tjukuplah kiranja, apabila didjaga, supajs se-dapat®nja jang mend
guru kelas rendah sckolah disesuatu daérah itu, orang jang asal
dari daérah itu. Meréka akan dapat dengan rasal
kesukaran jang dihadapi oléh murid’nja setiap hari dan dimana pe
senantiasa meréka dapat memakai bahasa meréka untuk m
nerangkan ataupun meresapkan sesuatu kedalam kalbu kanak®
Untuk sementara tjukuplah rasanja keterangan ini tent
hubungan bahasa daérah dengan bahasa Indonésia.

berubah, sedang mdja(f;ﬂ:)ahm zaman scrupa ini belum ad
jang tetap, jang pasti; se scsuatu hentuk
rupa jang selaras dengan dirinja dalam masjarakat jang akan da
Pastilah bahasa tiada terketjuali. Bahasa jang kita sebut seks
dengan mudah bahasa Indonésia itu belum mempunjai rupa, b
lingkungan dan watas jang tetap. Berhubung dengan itulah
héran sedikit djuapun, bahwa kebanjakan orang sckarang masih
tentang apa jang discbut bahasa Indonésia itu. Ada jang menga
bahasa Indonésia itu suatu bahasa jang baru, ilz.hhh' cedun
sedjak ada pergerakan kebangunan dinegeri kita Mcnurut o
bahasa Indonésia itu djangan se-kali dikelirukan | ¥
sebab bahasa Indonésia itu bukan se-kali* bahasa ctapt
lah pertjampuran bahasa Djawa, bahasa Sunda, bahasa
bahasa Melaju, bahasa Madura dsb.nja. Bahwa
benar tjukuplah djika kita katakan, bahwa dalam
ada tertulis, bahwa dalam waktu sepuluh atau
lahir sesuatu bahasa baru seperti orang membuat
Sementara itu ada pula suatu pihak jang
Melaju dengan bahasa Indonésia dengan menga
Indonésia itu sama dengan bahasa Melaju rendah dan b
disebut bahasa Melaju itu ialah babasa Melaju
atau bahasa sekolah. Jang dipertjakapkan dirapat,
kabar, itulah bahasa Indonésia, tetapi j
Gubernemen ataupun jang ditulis dalam buku dan m
Pustaka — demikianlah kata meréka — jalah babasa



Bagi kita teranglah bahwa perbédaan itu sangat willekeurig dan
tak dapat dibuat tempat berpegang sedikit djuapun. Alangkah besar
bédanja antara pidato tuan M. Jamin dan tuan Sukarno, alangkah
besar bédanja antara bahasa jeng dipakai oléh tuan Djamaluddin
(Adinegoro) dalam surat kabarnja dengan bahasa jang dipakai oléh
tuan Sanoesi Pané dalam ,Madah Kelana” atau ,Puspa Méga”nja.
Bahasa tuan M. Jamin jang diutjapkan dalam pidatonja itu dan
bahasa tuan Sanoesi Pané jang ber-lagu® dalam sjair dan sadjaknja
itu djaub lebih dekat kepada bahasa Melaju Riau daripada kepada
bahasa Melaju rendah. Dan lagi pula buku karangan tuan Mara
Sutan jang dalam sckolah Gubernemén discbut bahasa Melaju Riau
atau Melaju sekolah itu, dalam sckolah Taman Siswa dan kebangsaan
jang lain dipakai untuk mengadjarkan bahasa Indonésia.

Perbédaan tiada beralasan.

Njatalah kepada kita, bahwa perbédaan jang sering dikemukakan
orang itu tiada beralasan sedikit djuapun. Dan saja jakin, bahwa
meski bagaimana sckalipun orang tiada akan mungkin meaundjukkan
perbédaan jang se-sungguh®nja njata antara bahasa jang disebut
sckarang bahasa Indonésia dengan bahasa jang disebut bahasa Melaju,
schingga kita berhak mengatakan, bahwa kedua bahasa itu dua buah
bahasa jang berdiri sendiri.

Pada pikiran saja kesalahan orang dalam hal ini ialah terlampaun
menghargakan perbédaan jang ketjil®, jang pada hakékatnja terdapat
pada segala bahasa dimuka bumi ini, dan atas dasar perbédaan jang
ketjil® itu, jang disebabkan oléh karena tempat kediaman, lingkungan,
dsb-nja orang memakainja berlainan, memutuskan, bahwa bahasa
itu ber-béda®, bukan satu. Dan kekeliruan ini bukan sadja terdapat
dalam kalangan bangsa Indonésia sekarang, tetapi iapun kelihatan
pada ahli® jang telah menjelidiki bahasa Indonésia itu.

Valentijn membédakan bahasa Melaju Tinggi dengan bahasa
Melaju Pasar atau Bahasa Melaju Katjukan. Marsden membagi
bahasa Melaju dalam empat bahagian: Bahasa Dalam, Bahasa
Bangsawan, Bahasa Dagang dan Bahasa Katjukan. Dulaurier menji-
sikan Malay litteraire (Melaju buku) dari pada Malay Vulgair
(Meclaju setiap hari), sedangkan Werndly melukiskan perbédaan
antara bahasa Melaju Tinggi dengan bahasa Melaju Rendah itu
scbagai berikut:?)

kennis van deze tale gekregen hebben, zonder dat zij die
hcbbengeberdtcleaenentcachﬁjvenmardenaardten
ecisch der late, noemen al hetgeen hen onverstaanbaar voor-

1) Werndly. Maleische Spraakkuast.
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Orang jang demikian jang memperoléh pengets
tsntang bahasa itu dalam pergaulan, dengan tiada bel
membatia dan menulis menurut sipat dan kchendak
itu.mcmmhnscph)u;huadlwﬁ :
oléh karena tiada tjukup pengetahuan meréka unt
bédakan tiara memakai bahasa aturan
dengan tjara jang hanja meréka dengar dalam pen
Inilah sebabnja maka bahasa Melaju diketahui
dalam pergaulan, dengan tiada membatja, menulis
mempeladjari perkataan®nja, dinamakan sete

%

Melaju tingei. Dan inilah satu’nja perbédaan antara b
Melcju tinggi dan rendah. e
Meskipun pemandangannia tentang bahasa Melaju tin,
bahasa Melaju rendah itu sampai sckarang masih banjak 1
gnn'g kebenaran, pembahagian upun menurut anggapan

satu bahasa Indonésia dimasa ini. Dan
dengan utjapan Dr. J.J. de Hollander jang mengatakan
En evenmin is er cen wezenlijk ondersc
tusschen het Zuiver Maleisch, de schrijftaal, en de
Voiks in het algemeen of de sprecktaal. Want
Nederlander dezelfde taal spreckt, die men sChrijl
meer of minder zuiver en in beteren of slec
mamatemdenmp:ijngrhadﬂvh;d
gelegenheden

1) Handleiding b de oefening de Maleische Taal- en
en azagevuld door R. van Eck.




hebben) alieen aan de lagere volksklasse eigen zijn, moge
de taal van den visscher onderscheiden van die van den
hoveling, maar in den grond is hun beider spreektaal
dezelfde.

Dan demikian djuga tak ada perbédaan jang sebenarnja
antara bahasa Melaju sedjati, bahasa jang ditulis dengan
bahasa Rakjat banjak atau bahasa pertjakapan. Sebabnja
seperti tiap* orang Belanda mempertjakapkan bahasa jang
sama dengan bahasa jang ditulis, hanjalah agak kurang
bersih dan kurang baik susunannja, menurut tingkat ke-
sopanan ataupun menurut keadaan orang jang memakainja
maupun orang jang dihadapinja, demikian djugalah halnja
dengan bangsa Melaju. Susunan bahasa dan perkataan jang
bersahadja, memakai perkataan jang (seperti terdapat
djuga pada kita) hanja kepunjaan golongan jang terendah
dalam pergaulan, itulah boléh djadi perbédaan bahasa
nclajan dengan bahasa orang dalam, tetapi pada hakékatnja
bahasa jang dipertjakapkan keduanja itu ialah satu bahasa.

Djika orang hendak membagi bahasa Melaju ataupun bahasa
Indonésia itu djuga, maka pastilah tiada tjukup, apabila ia hanja
dibagi atas bahasa Melaju rendah dan bahasa Melaju tinggi, pun tiada
tjukup apabila di-sisi*kan empat matjam bahasa: Bahasa Dalam,
Bahasa Bangsawan, Bahasa Dagang dan Bahasa Katjukan. Pun

bahasa Melaju buku dengan bahasa Melaju jang dipertja-
kapkan tiada dapat diterima oléh karena banjaklah djenis bahasa
Melaju jang ditulis dan banjak pula djenis jang dipertjakapkan.
Bahasa jang dipertjakapkan oléh tukang penangkap ikan, lain daripada
bahasa jang dipertjakapkan oléh orang tani, lain pula daripada bahasa
jang dipertjakapkan oléh guru sekolah atau kuli dipelabuhan. Bahasa
jang dipakai di Riau lain daripada bahasa jang dipakai di Djakarta,
jang dipakai di Djakarta lain daripada jang di Ambon, jang di Ban-
djarmasin lain daripada jang di Padang. Tetapi sekaliannja itu masuk
lingkungan bahasa Melaju jang satu. Dan bahasa Indonésia sebagai
sambungan bahasa Melaju, pastilah pula mempunjai tjorak dan warna
jang terdapat pada bahasa Melaju itu dahulu.

Sesungguhnjalah bahasa Melaju dan demikian djuga bahasa In-
donésia sebagai bahasa jang lain dimuka bumi ini, berlainan menurut
tempat kediaman orang jang memakainja (locale taalkringen), ber-
lainan menurut golongan dalam pergaulan (familiale taalkringen) dan
berlainan pula menurut pekerdjaan dan kedudukan dalam pergaulan
itu (sociale taalkringen). !) g
Djadi kami hanja mengenal satu bahasa Indonésia jang mem-

3 1) Pembahagian Dr. van Ginneken dalam Handboek der Ned. Taal:
~ Sociologische Structuur der Ned. Taal.
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punjai ber-matjam® tjorak jang bergantung “
keadaan. e

Bahasa Indonésia wmum. ;

Dalam pada itu sajapun berkejakinan, bahwa
kalangan rakjat Indonésia akan tumbuh suatu bahasa |
umum, het algemeen beschoajd Indonesisch, jang ser
dandip‘hioléhsephm;-lndoobuj-gm :
dalamnpudanpenjahpw.dalmmuhhr. ad
Dalam hal ini barangkali kurang benar kita mengat
lebih tepat lagilah, apabila kita katakan sudah mudai,
schari makin besarlah persamaan, makin :
jang dipakai disurat kabar di Amboa, di
Mecdan dan sebagainja. Pahmnjm;dahuhdm
dalam rapat di Surabaja, pu-hhlq’.hmbﬂlul t

tiap hari, setiap djam, susunan kalimatnja bertambah
lantjar. D:lampadaimmnkinuhaﬁmkhpdld- -
Indonésia itu. Sekalian perbédaan, sckalian tjorak
makin aus oléh pengaruh pers, oléh pengaruh pergerak
oléh perhubungan seluruh rakjat kepulauan ini jang b
bertambah rapat.

Dan apabila rakjat Indonésia berusaha memakal bab
baik’nja mungkin dan disisi itu tada djemu’nja berdaja
nambah pengetahuannja tentang bahasa Indonésia itu, maki
tiada djauh lagi masanja babasa Indonésia jang Kkita .
djundjung scbagai bahasa persatuan itu, sc-sungguh’nja
bahasa ,persatuan jang satu”.

Dalam pada itu kepada sckolah rakjat Indooésia
pekerdjaan mengatur dan menjusun dimana jang
disusun, dan djika hal iupun telah terlangsung, mak
Indonésia akan mempunjai suatu babasa jang dapat @
disisi bahasa asing didunia ini.

Kawn kolot dengan bohass Indonésia,

Saja tahu, bahwa ada segolongan bangsa
jang masih amat teguh berpegang bahasa Inde
sebut bahasa , Melaju Riau”. Di Gubernemén
sc-olah® hendak mempertahankan dan melindungi
Riau" dengan segala daja upaja daripada :
meréka sebut ,merusakkan bahasa”. Kaum
pertahankan bahasa se-tulén’nja, se-djati*nja, sebab
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Djika orang hendak djuga memakai perkataan bahasa ,Melaju
Riau” itu, maka se-tinggi*nja ia hanjalah suatu fase, suatu ketika
dalam sedjarah hidup bahasa Melaju. Bahwa fase ,Melaju Riau”,
ketika peradaban Melaju berpusatkan daérah seberang menjeberang
Selat Malaka itu, fase jang gilang gemilang, sajapun hendak menga-
kuinja dengan segala suka tjita. Tetapi saja menolak dan senantiasa
akan melawan segala daja upaja dari pihak mana sekalipun jang
hendak mengekalkan fase bahasa ,Melaju Riau”, atau dengan lain
perkataan, jang hendak menahan bahasa Melsju itu madju kemuka.

Fase bahasa ,Melaju Riau” sudah mati untuk se-lama®nja, se-
djak djatuh deradjatnja bangsa Indonésia jang mendiami daérah
seberang menjeberang selat Melaka, Dan bahasa Melzju jang telah
laju, jang telah hilang serinja itu — Alhamduli'llah — telah me-
. langkah kepada fase baharu, jakni fase bahasa Indonésia.

Kami Indonésia Muda jang mengakui, bahwa dalam zamannja
dahulu fase ,Meclaju Riau” itu adalah fase jang mulia dan luhur,
kami tiada mengharapkan, tiada hendak mengharapkan ia kembali
lagi, dengan kejakinan jang dapat meruntuhkan gunung dan menge-
ringkan lautan, bahwa fase bahasa Indonésia, fase kami sendiri
sckarang akan mungkin, malahan akan pasti dapat mentjapai deradjat
jang lcbih mulia dan lebih luhur dari pada fase ,Melaju Riau” jang
telah mendjadi riwajat untuk se-lama®nja itu.

Pusat pergaulan rakjat Indonésia sekarang ini telah berpindah
kepulau Djawa dan terutama sekali ke Betawi atau Djakarta. Ber-
sama® dengan itu pusat bahasa Melzju jang mendjelma mendjadi
bahasa Indonésia itu berpindah dari sekitar Selat Melaka ketepi
pantai Lautan Djawa jang oléh tuan M. Jamin diusulkan diubah
namanja mendjadi Lautan Indonésia. Bahasa Djawa, bahasa Sunda
dan terutama bahasa Betawi dengan djalan demikian dapat kesem-
patan mempengaruhi bahasa Indonésia itu lebih® dari pada dimasa
jang sudah.

Hal itu tiada dapat ditaban, karena demikianlah kehendak
hukum alam.

Prof. Van Ronkel scbagai ahli bahasa jang paham dan dengan
djalan demikian mentjintai bahasa ,Melaju Riau” menganggap
itu scbagai suatu bahaja:?) :

Voor zoover dit proces reeds aangevangen is, is gevaar
m&uvhmmﬂngmdespmmﬂenqqderhm
invioed ook ecenigszins van de algemeene schrijftaal waar
te nemen, te meer daar de laatste op weg is om met het
overal op te merken wegsterven van het Oostersch con-
servatisme, ook op taalgebied, de slaafsche navolging
der cude modellen op te geven.

—————————

1) Eacyclopaedie v. Ned.Indié, 2de. druk.
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Seperti prosés itu telah mulai, kelihatanlah b
betawian bahasa pertjakapan dan am dal
beberapa hal djuga bahasa jang ditulis, kare

achumx:ehhseperduadjahnbernm' den
lenjapnja kekolotan Timur jang kelihatan d—mm’.
dalam dunia bahasa, melenjapkan kebiasaan meniru me
lama dengan membabi-buta.

Tetapi kami Indonésia Muda menjambut ,bahaja™ itu ¢
muka dan hati jang tiada berubah sedikit djuapun : Apd:ih
kian kehendak zaman, kami sebagai anak zaman akan menjam
dengan kegirangan, sebab kami jakin, bahwa didunia ini
bahasa)angnuak.bahaujmgmjmbnhmmm
apabila bahasa itu telah melampaui overgangsperiodenja, Z
rubahannja.

l\csalahan kebanjakan ahli bahasa jang hanja mema
matanja kepada suatu masa dari pada perdjalanan bahasa ill,
oléh karena terlampau dalam meréka menjelam kedalam k
hasa pada suatu tempat dan masa itu, hilanglah dari p
mata meréka keluasan dan riak-gerak lautan bahasa itu se
Mudahlah meréka menganggap, bahwa bzhasa itu sesuatu
tisch, jang tiada be-rubah® lagi, baik tentang tjara susunan Salimats
maupun tentang chazanah perkataannja, dan apabila kelihatan ¢ ju
kepada meréka sesuatu perubahan, maka lekaslah meréka b
Gap kepada perubahan itu: kerusakan bahasa.

Tetapi lainlah halnja, apabila orang bertanja sckarang:
manakah dan sampai kemanakah bahasa Indonésia itu akan ¢
ruhi oléh bahasa® dipulau Djawa dan terutama sckali “,
Betawi dan kota jang besar® jang lain.

Saja tiada hendak menghiraukan soal itu, oléh ka
pertjaja, bahwa tumbuhnja sesuatu bahasa tiada teriétak
tsg;glanseomgdnaonng manusia. Bahasa itu tumbuh

tiap* usaha untuk meneta bagaimana dan sampai
djalannja sesuatu bahasa dalam spu:: masa adalah

Hanja kepada rakjat Indonésia sckarang
djiban mempeladjari bahasanja itu, memahamkannja dan r
se-sempurna®nja mungkin menurut

Sekarang tjukup benarlah setahun jang telah lalu saja b
kepada kaum djurnalis bangsa Indonésia — scbab saja jakin,
pengaruh kaum djurnalis jang setiap hari memakai bahasa I
menghadapi be-ribu® orang itu, amat besar atas puditln-
ita — agar supaja melenjapkan ,tabiat pemudah,
léngah, tabiat kurang perduli, kurang teliti™ ¥) :

1) Djumalis, orgaac opisil P.K.].. November 1932.
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Saja hanja berharap dari kaum djurnalis Indonésia, ,,zuiverheid
en nauwkeurigheid in gedachten- en gevoelsformuleering. Saja hanja
meminta kaum djurnalis Indonésia hendak berusaha agar teliti dan
saksama melukiskan perasaan dan pikirannja”. ;

Dan pada penutup karangan ini seruan itu saja ulangi kepada
sckalian rakjat Indonésia dan terutama kepada kaum pemimpin dalam
segala lapangan dan golongan, jang setiap hari menghadapi be-ribu?

Penutup.
Keadaan bahasa Indonésia dimasa jang akan datang bergantung
keadaan rakjat Indonésia jang melahirkannja, jang mengakui-
nja dan jang telah berdjandji akan mendjundjungnja.

Seperti saja jakin se-jakin®nja akan tibanja masa jang mulia dan
gilang-gemilang bagi rakjat Indonésia, saja jakin se-jakin®nja akan
tibanja masa jang mulia dan gilang-gemilang bagi babasa dan ter-
istiméwa bagi kesusasteraan bahasa Indonésia.

Sesungguhnjalah keduanja itu satu, tiada dapat ditjeraikan lagi.
Apa jang bergerak dan beriak, apa jang berombak dan bergelombang
didalam kalbu rakjat Indonésia akan terdjelma didalam kesusasteraan
bahasa Indonésia. Dan apa jang terdjelma dalam kesusasteraan bahasa
Indonésia pastilah gerak dan riak, ombak dan gelombang didalam kalbu
rakjat Indonésia.

Dan alangkah berbahagianja dapat serta dalam ajunan gerak dan
risk, ombak dan gelombang jang terang dan njata menudju ketepi
pantai kebesaran dan kemuliaan itu!

Dari: PUDJANGGA BARU, Agustus 1933.
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SOAL BAHASA DALAM SEKOLAH KE

Siapa jang dengan tjinta meng-amat®i :
pengadjaran bangsanja dalam waktu achir ini, me
jang tiada berhingga dalam hatinja melihat perubahan? d
didikan dan peladjaran bangsanja itu. ;

Masa meniru dan mentjontoh-membabi-buta pe
lenjap. Waktu dari kota sampai ke-désa® berdiri H.LS. pa
hanja kopi dan tiruan dari pada H.LS. Pemerintah berangsur
sedjarah. Lambat Jaun bangkit keinsafan orang, bahwa tjara
badan perguruan jang demikian bukanlah tjara jang
selaras dengan semangat keinsafan sesuatu bangsa. Tiap*
golongan mempunjai soal*nja sendiri dan tiap* badan ar
berdiri di-tengah?® rakjat, malahan jang harus mendjadi obor pe
bagi rakjat itu, haruslah dalam segala hal merapatkan diri
keadaan, soal® dan keperluan rakjat itu sendiri.

Demikianlah tiada boléh tidak harus datang perut
dunia didikan dan pengadjaran bangsa kita. Segala jang B
dan tjontohan lambat laun harus dilepaskan untuk per-la
gantinja dengan pendapatan peladjaran, penjelidikan dan
sendiri tentang soal® masjarakat bangsa Indonésia.

Dan masa kentering, masa perubahan dalam dunia d
pengadjaran bangsa Indonfsia itu ditjepatkan pula oléh ©
tindakan Pemerintah sendiri; misalnja larangan memakai
jang sama dengan nama sekolah Pemerintabh. Zaman f
sesuatu penunda jang tiada dapat diabaikan pengarchaja.
meneruskan peladjaran pada sckolah sambungan dan
ke Sckolah Tinggi Pemerintah bagi murid keluar sckolah
bangsa Indonésia boléh dikatakan lenjap sama sekali oléh b
sckolah Mulo, Kweekschool dan lain®, jang selama ini me!
pemuda Indonésia.

Sckolah kebangsaan Indonésia se-olah® didesak :
herorientatie dan menjelesaikan soal® bagi murid seadirl. Di
sungguhnja herorientatie itu telah tiba; dengan se-d
kita persaksikan pada perubahan anggapan tentang soal bahas

Hampir semua sckolah kebangsaan kita dahulo didiri
maksud mengadjarkan pemuda-pemuda bangsa kita bahasa
sclaku penambah kesempatan jang telah diadakan Peme
mempeladjari bahasa tersebut. Pada tiap® sckolah bahasa
lain dari pada vak jang penting ialah voertaal sekali, oléh
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djalan domikian orang berharap agar dikemudian hari kanak® dapat
meneruskan peladjarannja pada salah satu sckolah sambungan dan
Pemerintah.

Berhubung dengan lenjapnja pengharapan untuk meneruskan
peladjaran pada sekolah Pemerintah, berhubung dengan djatuhnja
harga bahasa Belanda dalam dunia pentjeharian rezeki, soal bahasa
jang terpenting itu berubablah pula dengan sendirinja dalam sekolah
kebangsaan. Atau barangkali lebih baik djika kita katakan: soal
bahasa itu mendjadi lebih bersahadja dan pulang kembali kepada
soal masjarakat Indonésia jang sedjati.

Bahasa Belanda jang mula® disambut sebagai penolong untuk
melandjutkan pengetahuan, untuk mentjahari rezeki serta untuk
mendapat kedudukan jang terpandang dalam pergaulan, lambat laun
terasa scbagai beban jang tiada tentu paédahnja, jang me-njukar’kan
peladjaran belaka. Demikianlah pe-lahan® kelihatan kepada kita sikap
sekolah kebangsaan berubeh terhadap kepada bahasa Belanda itu.
Sekolah Taman Siswa telah menctapkan dalam seluruh perguruannja
bahasa Indonésia sebagai bahasa pengadjaran. Bahasa Belanda turun
deradjatja mendjadi vak biasa, jang tak usah diketahui se-dalam®nja.
Pasieve taalbeheersching telah tjukuplah dan itupun untuk sementara !

Meskipun pada Pergwruan Rakjat belum sedjauh itu djatuh
deradjat bahasa Belanda, tetapi bagi kita teranglah kelihatan, bahwa
disisi bahasa Belanda disana telah naik sebuah bahasa jang lambat
laun pasti akan mendesaknja dari kedudukannja itu : bahasa Indonésia.
Dan jang terachir sckali ialah berita tentang keputusan kongrés
Persatuan Bangsa Indonésia di Malang, jang dengan pasti menarik
bahasa daérah dan bahasa Indonésia kemuka, dengan menjisikan
ketepi bahasa Belanda, pada sckolah ,,Perguruan Rakjat Djelata” dan
pada sekolah ,Perguruan Rakjat” jang akan didirikannja.

Dengan djalan demikian per-lahan® perguruan kebangsaan Indo-
nésia tiba pada djalan jang selajaknja dan scharusnja ditempuhnja,
selaras dengan keadsan dan keperluan pergaulan bangsa Indonésia.

Hal itu haruslah menggirangkan kita. Tetapi kegirangan itu
tiadalah se-kali® boléh mengandung arti, bahwa sckalian pekerdjaan
telah selesai, bahkan adalah sebaliknja: sekaranglah baru mulai
pekerdjaan jang sebenarnja bagi kaum guru, kaum pengarang dan ahli?
bangsa Indonésia jang lain. Sebab mendjundjung bahasa Indonésia
dan bahasa daérah se-tinggi*nja itu berarti, hendak membawanja
kederadjat jang se-tinggi® dan se-sempurna’nja mungkin.

Bahwa bahasa kita pada déwasa ini masih djauh dari sempurna,
agaknja disini tiadalah usah lagi diterangkan dengan pandjang lébar.
Banjak jang kurang pengetabuan kita tentang bahasa kita sendiri,
buku?® peladjaran bahasa djauh dari pada tjukup dan tentang segala
tjabang pengetahuan masih amat sedikit djumlah buku dalam bahasa
Kita jang dapat dipakai untuk menambah pengetahuan.
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kita hadapi dan tentu sering kita akan membuat salah; bui
kita tentulah tiada dapat seperti jang kita kehendaki
sekaliannja itu akan mend
dengan madjunja pergaulan bangsa kita dalam segala
Moga® masa jang kita :
pcnnhkcg’gmbapupll




KEDUDUKAN BAHASA MELAJU - TIONGHOA

Dalam studi saja tentang ,Bahasa Indonésia” dahulu saja berkata,
schagai simpulan dari pada uraian tentang ber-matjam® bahasa Melaju :
Sesungguhnja bahasa Melaju dan demikian djuga bahasa Indonésia
schagai bahasa jang lain dimuka bumi ini, berlainan menurut tempat
kediaman orang jang memakainja (locale taalkringen), berlainan me-
purut golongan dalam pergavlan (familiale taalkringen) berlainan
pula menurut pekerdjaan dan kedudukan dalam pergaulan itu (sociale
taalkringen).

Djadi kami hanja mengenal satu bahasa Indonésia jang mem-
E:(i!:im ;bct-ml;nm’ tjorak jang bergantung kepada ber-matjam®

Sckarang kita boléh bertanja: betapakah kedudukan bahasa
Melaju-Tionghoa diantara bahasa Melaju jang mendjelma mendjadi
bahasa Indonésia itu.

Soal ini telah sering dipertjakapkan dalam surat kabar, tetapi
sampai sckarang penjmpnnimtiadnlebihdaripadatjehdan
l’lnnn.mhmtjaptj-y.bahmntjan.bahnapdo’danbebemn
matjam nama jang lain telah melekat kepadanja.

Menurut pikiran saja dengan djalan demikian tiada mungkin
timbul udara jang baik untuk menentukan tempatnja jang sebenarnja
ﬁmgh*pc:pnlmdilndoo&hini.benpntjmjimkidmhinm
tiada pernah orang mungkin menjelesaikan sesuatu soal.

Telah tibalah sckarang ketikanja menghadapi soal ini dengan
tepang, tiada dipengaruhi oléh bentji dan marah. Bahasa Melaju-

telah berdiri dan berpengaruh dipergaulan Indonésia. Itu
Mdapaufmnghlhgj.Mcskipunbagximmpendiﬁmkit_nubdap
tgndmjn. kita hmmmﬁmanjloepaﬁkenjnmjmgmdadapct

lagi.

Apakah sebenarnja bahasa Melaju-Tionghoa ? Bahasa Melaju-
Tionghoa ialah bahasa Melaju jang di oléh bangsa Tionghoa.
Itu terang. Tetapi meskipun demikian E::r‘mm
Pertama bahasa Melaju-Tionghoa itupun ber-tjorak®. Onngmd:ot
amgmmmjammwmmms_um
kabar Sin Po lain bahasanja dengan surat kabar Radio, meskipun
ke-dua*nja memakai bahasa Melaju-Tionghoa. .

Bahasa Melaju-Tionghoa di Padang dekat kepada bahasa Melaju
!hui.oedlnghnbchmMehjn-ﬁonghoadiBeuwiboléhhukm_hn
se-mata? bahasa Melaju rendah. Batjalah kutipan dari
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snmhbarPemaAnddas60c:ob_u‘34ij
oléh orang Tionghoa di Medan ini:

_Tetapi sckarang témpo sudah berobah, kea
berlainan. Dipermulaan abad ini Tiongkok da
an keras dari Japan dan ltalie jang sudah ¢
sutera jang lebih baik kwalitétnja dengan mems
dengan ilmu ¢ baru dan
lagi Japan dan ltalic sudah berdirikan kantor®
jang besar dan berkapital kuat dengan memp
di-pusat? perdagangan sulera jang
buat memadjukan perusahaan SULETANjA...venee

kata serta gaja bahasamja tiada banjak bédanja dengan
kelihatan dalam surat kabar bangsa Indonésia. Malaban

Harahap sendiri djangan® akan mérahpadam mukanja
Melaju-Tionghoa tiaptjay jang sangat dihinakannja ite,
membatja kutipan Feuilleton Pelita Andalas dalam pOmor

pcnd:l jang terickat disisi tabir belakang it
Pelaminan itu tempat mempelai duduk
dikipasi bidan, diinaii orang banjak, tempat

Tjoba bandingkan pula bahasa Mchju;l;w
kutipan dari Feuilleton surat kabar Matahari 11 C

dibawah ini :
LJa bangun duduk dan 1001 pikiran
hingga kringat dingin mengutjur didjidatnja.
Seantéro malam ia tida bisa tidur pules ¢
udmnbcnurpodlnkmhdmphw
Begitulah di itu hari ia ban lebih pagi
1a menongkrong diluar akan seripin kabar
dari tukang® sajur jang liwat didepan ruma
semalam telah terdjadi diatas”. .
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, Baik tentang edjaan® maupun tentang gaja bahasa dan pilihan
~ katanja, bahasa Mclaju-Tionghoa Semarang ini berbéda dengan
- Melaju-Tionghoa Médan. A

Meskipun bahasa Melaju-Tionghoa di pulau Djawa pada umum-
nja boléh dikatakan serupa, tetapi apabila di-amat®*i dengan teliti,
- pasti akan kelihatan djuga perbédaan antara bahasa Melaju-Tionghoa
. di Djawa Tengah dan di Djawa Barat.
§ Lain dari pada perbédaan locaal, dalam bahasa Melaju-Tionghoa
itupun terdapat perbédaan familiaal dan sociaal-

Njatalah kepada kita, bahwa bahasa Melaju-Tionghoa itu sesuatu
pengertian jang amat luas dan kabur, Jang terang hanjalah, bahwa ia
setjabang dari pada bahasa Melaju atau bahasa Indonésia. Dalam

teristiméwa golongan Baba dipulau Djawa dalam surat kabar, madjal-
lah dan buku® meréka, jang amat banjak djumlahnja.

Adapun kedudukan bahasa Melaju-Tionghoa sebagai tjabang
bahasa Indonésia itu amat gandjil. Berbéda dengan tjabang® bahasa
Melaju atau bahasa Indonésia jang lain, iapun dipakai sebagai bahasa
perhubungan dan pergaulan antara penduduk dikepulavan ini jang
ber-lain®an tempatnja, schingga sebagai bahasa perhubungan ia boléh
kita anggap berdiri disisi bahasa Indonésia umum. Djumlah buku,
surat kabar dan madjallah jang tertulis dalamnja amat besar, menjata-
kan pengaruhnja jang besar.

Kedudukan bahasa Melaju-Tionghoa sebagai bahasa perhubungan
disisi bahasa Indonésia itu harus kita anggap scbagai kedudukan jang
sah ditengah masjarakat ini. Tidak ada suatu alasan djuga kepada
kita untuk memandangnja dengan édjékan dan tjemooh. Tiada sesual
susunan katanja, gaja bahasanja, sebutan serta édjaannja dengan
bahasa Indonésia adalah se-mata® bergantung kepada kebiasaan jang
mempunjai haknja dan aturannja sendiri. Bahasa jang dipertjakapkan
dan ditulis berpuluh ribu orang sedjak ber-pulub® tahun tiada dapat
kita katakan dengan mudah sadja bahasa jang katjau, bahasa jang
tiada keruan. Saja jakin, bahwa permmjmgn-ﬁngi’dmw—mulp’
mana sckalipun akan dapat didjelmakan dalam bahasa Melaju-

: ®) DtnouhbuMeh]unodchwdnhnhncmhlwlﬂnw

. babasa Melaju jang bersabadja dan amat banjak menjalahi gramatika bahasa

. Melaju jang blasa disebut orang bahasa Melaju tinggi. Bahasa Melaju rendah

. itu berpusat bahasa Melaju Betawi. Dalam babasa Indonésia umum jang

- tumbub sekarang ici kelibatan, babasa Melaju tinggi iu mengambil
Wmnmmmm;umsa.wmpm:mmm
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Dan orang jang terbuka hatinja untuk menerima keindahan, pasti
akan dapat pula menerima keindahan itu dengan bahasa Melaj
Tionghoa. Saja sering membatja lukisan (misalnja tentang sesuatu
pertandingan voetbal) jang hidup berdjiwa dalam bahasa itu n
nikmat dan bukan sekali dua timbul dalam hati saja perasaan iri:
kalau kaum djurnalis Indonésia rata® sehidup itu dan selantjar ita
memainkan bahasanja, alangkah lebih nikmatnja membatja surat kabar
bahasa Indonésia.

Dalam beberapa hal djurnalis dan pengarang Melaju-Tionghoa
harus dipudji tentang ketjakapan meréka memakai bahasa jang tiada
pernah dipeladjari meréka dengan teliti, bahasa jang tiada mempunjai
buku? jang dapat dianggap sebagai ukuran bahasa jang indah.

Tentang pandai menghargai perasaan orang lain jang memakai
bahasa jang kebetulan berbéda dari pada bahasa jang kita pakai sendiri,
dapatlah kita beladjar pada bangsa Belanda. Bahasa Afrika-Selatan
jang boléh kita namakan bahasa Belanda tjaptjay itu mendapat
anggapan jang penuh dikalangan bangsa Belanda. Tak ada rentjana
riwajat kesusasteraan Belanda jang boléh disebut lengkap jang tiada
merentjanakan kesusasteraan bahasa Belanda tjaptjay di Afrika-Selatan
ite. Malahan bahasa itu sampai® diperkenankan masuk kedalam
sekolah,kitatemniiadahmbnknbatjaandanbnkupeladjmnbahan.

Tjoba bandingkan sikap penghargaan itu dengan sikap guru kolot
di Indonésia ini, jang kelengar tiada chabarkan diri apabila mendengar
perkataan ,bisa” dan ,,bikin", se-olah? ke-dua®nja seperti air dengan
minjakdenganpemmkeindahanbahnulhahhnhg’diubm
perkataan ,tubruk”, perkataan , siahwee” dan lain®.

Tcm;ilgalimg:tiahnbem?ch.bannghliboﬁhkiuhﬂkm

rugt,
dengan djudjur akan kedudukan bahasa Melaju- disisinja
dalampergaulandheguiini.MnlahmoléhnkmimbolébdM
deradjatnja sendini akan ternaik, sebab njatalah betapa luasnja ling-
knngasx: bah:sd:lndon&u itu, l:eupk.‘n banjak tjorak dan warnanja.
ja tiada segan mengandjurkan bangsa Indonésia jang sem
untuk mempeladjari bahasa Melaju-Tionghoa itu n-dah:'z?l mng:
kin, sebab &Mmjawn pasti banjak tersembunji keindahan. Ber-

esemp

Malahan, meskipun Pudjangga Baru ini mementingkan bahasa -

Indonésia umum, pada pendapatan saja tak ada salahnja, apabila

1a sekali’ memuatkan misalnja sebuah sjair jang indah dalam bahasa =

Melaju-Tionghoa itu. g

Tetapi bagaimanakah kita harus melihat ubungan kedua
bahasa itu dikemudian hari ? e
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Dengan pertanjaan itu kita mendjedjak soal jang lain.
perhubungan jang diakui oléh bangsa Indonésia ada pula sesuatu
bahasa perhubungan jang berpengaruh jang dihidupkan oléh golongan

jang bukan lergolongdahm lmgtunpn penduduk asli, adalah sesuatu
bal jang gandjil, jang hanja mungkin terdjadi dalam sesuatu negeri
tempat kcadaan penduduk aslinja masih amat lemah. Selama keadaan

ini belum berubah, maka kedudukan

]
:
;

kalangan pergavian di Indonésia ini akan tetap seperti sekarang.
Tetapi makin besar pengaruh bangsa Indonésia sendiri didalam
negerinja hal itu tentu akan berubah sendiri. Bahasa Melaju-Tionghoa

itu akan lenjap tenggelam sendiri dalam K
apabila tenaga enam puluh miliun djiwa i

segala hal enam puluh kali tenaga satu dua miliun bangsa asing itu.
Apabila enam puluh miliun bangsa 1 ia jtu sekaliannja telah
pernah duduk dibangku sekolah dan mendapat peladjaran jang agak
sempurna tentang bahasanja, apabila surat kabar, madjallah

bahasa Indonésia telah sampai ketangan segala rakjat Indonésia,
apabila dalam segala tjabang pergaulan telah berkuasa bahasa Indo-
nésia umum atau het algemeen beschaafd Indonmesisch jang sekarang
sedang tumbuh ini, seperti disegala negeri jang nmormaal keadaannja
didunia, maka dengan sendirinja lenjap haknja bahasa Melaju-
Tionghoa berdiri sendiri dan berpengaruh seperti sekarang dalam
masjarakat dinegeri ini.

Sekarangpun sudah mulai kelihatan tanda®, bahwa per-lahan®
bahasa Indonésia umum akan melingkungi dan menelan bahasa Melaju-
Tionghoa. Bahasa Indonésia masa ini sedang amat pesat memperiébar-
kan diri; perkataan Melaju rendsh seperti bisa, bikin, tubruk, mending-
an, telah mempunjai kedudukan jang tetap dalam bahasa Indonésia
umum dan telah dipakai boléh dikatakan diseluruh kepulavan ini. Kaum
kolot menganggap hal itu sebagai kerusakan bahasa, tetapi keturunan
baru mencrimanja sebagai memperkaja bahasa. Bandingkan misalnja
isi kamus bahasa Belanda M.J. Koenen dengan salah satu kamus
bahasa Melaju, maka pasti kita akan mendapat kejakinan, bahwa
bahasa Indonésia umum masih boléh menerima berpuluh ribu bu_ah
perkataan lagi. Sebaliknja dari pada itu kedalam bahasa Melaju-
Tionghoa makin schari makin banjak termasuk elementen bahasa
Indonésia, malahan Melaju kunopun. Perkataan demikian, maka,
rentjana, upatjora 1. dalam waktu jang achir ini telah mendjadi
biasa dalam surat kabar Melaju-Tionghoa dipulau Djawa. Batjalah
kutipan karangan hoofdredacteur Keng Po tanggal 12 October ini :

,Pendidikan rahajat kita sekarang tida punja pedoman
jang berdasar atas satu normencomplex (adat, kejakinan,
kepertjajaan, moraal) jang teguh.

i
I
]

E
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Annk’kiusemanstigmauimapeujnu nte
jaitppeogenhmjanaudlbahubnngdm e

batin.

Marika didjedjel dengan makanan otak,
hati dan perasahan tida dikasi, hingga tida
mengrajap kamana-mana dan pungut makanan bati
tengah djalanan”.

dan bandingkanlah bahasa itu dengan ku}ipm dari hoofdart
kabar Indonésia Pemandangan hari it djuga scbagai berikut

_Oléh karena itu ,,Pemandangan™ kemarén pagi k
tangan tamu dari delegatic Nederland didalam Hant
conferentie, untuk kasih pencrangan jang djelas tomt
satu sama lain dari keadaan umum &
nésia, tingkah laku jang akan did dan '
tudjuannja delegatic Nederland, keterangan
sangat hargakan.

Keterangan itu, tidak akan ditulis sckarang satu pel
sebab dikata bahwa scmang.mnj: dari keterangas
mengand.upg pemandans:n jang semua §
mempunmd:nbun;mpspuud'm serkat
telah diutjapkan oléh Mr. van Hoogstraten

Tjoba pembatja obah édjaan kutipan dari Keng Po itu i
édjaanbiasa.nuuobahédjamkmipmduihmmhl
DjatmihdiPmmdangauimdAhmédjadel}o- ong
akan pajahlah headak mengatakan, jang mana (¢
jang berasal dari bahasa Indonésia dan jang dari bahasa
Tionghoa. Tjontoh ini kami ambil dengan tiada memi
djuapun. Sebabnja apabila kita pilih, maka dalam surat
Tionghoa sering terdapat karangan jang kadang® teatang
Jebih indah dari pada bahasa Indonésia dalam surat
baik oléh karena karangan itu ditulis oléh bangsa Indonesk
oléh karena pengarangnja sesungguhnja sangat terpengaruh ¢
Indonésia.

Tjobalah batja kutipan dari Keng Po tanggal 22 Séy

Dalam pergerakan kaum buruh international,
ringatan jtu dirajakan pula dengan démonstrasi
kaum buruh ber-laksa®, ber-keti® di Amérika Utar
da, Afrika Selatan, Australia dan Nicuw Zee
bangsa jang berbasa Inggris.
~ Adapun kissah anem korban itu adalah satu
jang amat besar artinja dan pengaruhnja didalan

cabar
-
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Obahlah sedikit sadja édjaannja dan kita akan mendapat dari
”:‘ngk bahasa Melaju-Tionghoa ini bahasa Indonésia jang se-indah®nja
mungkin. ;

Kaburnja watas antara kedua bahasa itu bukan tentang perkataan
sadja, tentang surat® gramatikapun kelihatan demikian. Perkataan
dimengerti telah sering kelihatan dalam bahasa Indonésia, sedangkan
telah umum sekarang tertulis dalam bahasa Indonésia satu buku,
satu sopi, satu agama, scbagai pengganti perkataan sebuah, seékor.
Sebaliknja dalam bahasa Melaju-Tionghoa kelihatan per-lahan® orang
lebih mengindahkan awalan dan achiran.

Lagi pula mendjadi satunja bahasa Indonésia dengan bahasa
Melaju-Tionghoa itu akan lebih lekas lagi, apabila aliran dikalangan
Baba untuk menganggap negeri ini sebagai tanah airnja. bertambah
njata mendjadi terpisah dari pada aliran nasionalis Tiongkok. Dengan
menganggap dirinja scbagai sebahagian dari pada penduduk Indonésia,
maka soal bahasa itu akan terdjawab sendiri. Apabila anak Baba jang
telah melebur dirinja itu duduk ber-sama® anak Indonésia dibangku
sckolah kebangsaan Indonésia jang terutama sekali mementingkan
bahasa Indonésia, maka dengan sendirinja bahasa Indonésia itu men-
djadi bahasanja.

g - Suatu pasal jang akan memudahkan terleburnja bahasa Melaju-

Tionghoa itu kedalam bahasa Indonésia dimasa jang akan datang ialah,
oléh karena dalam bahasa Melaju-Tionghoa itu tak ada buku® jang
dapat dianggap scbagai ukuran. Setahu kami sampai sckarang belum
ada sebuah buku gramatika jang agak lengkap tertulis tentang bahasa
itv. Bangsa Tionghoa dan Baba jang memakainja itu hanja meng-
anggapnja scbagai alat perbubungan, sedangkan dalam sckolah jang
meréka adakan setahu kami belum ada jang ber-sungguh® mengadjar-
kan bahasa itu kepada muridnja. Hal itu berbéda sekali dengan bahasa
Indonésia jang makin schari makin penting kedudukannja dalam .
sckolah kepunjaan bangsa Indonésia jang bertambah lama bertambah
banjak djumlahnja. Satu geperasi lagi maka tentulah segala orang
jang mempunjai kedudukan jang berpengaruh dalam pergaulan Indo-
nésia telah pernah mempeladjari bahasa Indonésia dengan agak siasat
sedikit dalam sekolah, seperti di-negeri® jang lain tiap® orang jang
berpengaruh itu pernah mendapat didikan dalam bahasanja.
Mudah?an demikianlah hendaknja.

Dari: PUDJANGGA BARU, Oktober 1934.
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JKEKATIAUAN® JANG NIK

Kepada kami dikembalikan orang schelai  Pud *
jang penuh ber-tjoréng® tinta dan dibubuhi tjatatan seperti: K
ite djelék bunjinja, susunan itu bukan susunan Melaju, §
perkataan surat kabar d.1l. Dan dalam scbuah briefkaart
terima ber-sama® itu kepada kami dinaséhatkan :

surat kaber, dalam madjalah sering kolihatas ,achE®®§
tjoba memperlibatkan kepandaiannia, mengadjar orang tjara
dan aturan bahasa jang baik : mana jang bemar menurut lime

surat

Perbuatan jang demikian tak ada gandjilnja.
Tetapi achirnja terasa djuga kepada kami, bahwa
baiknja, kalau dalam hal ini kami kemukakan pendirian k

Sedjak dari semula kami tiada menjertai perbantahan
ini dengan pengarang itu, surat kabar ini surat
ketulénan bahasa. Tiada pernah kami me-ngedjar® p
kurang lantjar memakai bahasa, atau sckalipun salah mem:
nja, malahan bahasa Melaju-Tionghoa jang sering diédjé
beri haknja jang selajaknja (Lihat P. B. tahun 1 No.
Hal itu bukan kebetulan, tetapi lahir dari
Sebab dalam kekatjavan dan kerusakan jang
hngiﬁadammpakkehljamdukmhn.
penjusunan dan perbaikan.
_ Jang lama sudah mati, pemalutnja sadja jang ti
djiwa jang baru jang mendjcima dalam bahasa Inc
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ini tiada dapat memakai bungkusan jang lama itu. Disini ia terlampau

. sempit, disana terlampau péndék.

. Dan terasalah djiwa jang penuh kehidupan itu mendesak

~ pendjuru dengan kekuatan dan kegembiraan muda remadjanja : disini

~ berderak, disana berdetar, disini patah®, disana hantjur remuk.

‘ Bukan pekerdjaan kami untuk meratap menangisi segala jang

* terusak itu. Tiada tertarik hati kami untuk merekat, untuk menampal

. segala jang rerak, segala jang direrakkan oléh hidup. Sebab kami me-

- rasa diri kami sebahagian dari hidup jang meretak dan mererakkan itu.

1 Amak ajam jang girang-gembira berdjuang memetjahkan kulit

. lelumja untuk menjambut sinar matahari jang ria djelita, tiadalah

. tiemas mendengar derak® petjah kulit telurnja, tiadalah berhiba hati

. melihat pembungkus itu ber-derai®.

' Dalam topan jang maha hébat jang mengamuk dalam hutan bahasa

- Indonésia dewasa ini, melengkung mematahkan, mengguntjang meng-

. gugurkan segala jang repas dan rapuh, kami tiadalah hendak mendjadi

- pengumpul ranting mati jang djatuh kebumi.

4 Pekerdjaan itu kami serahkan kepada perempuan tua, jang telah

- bungkuk badannja, lemah anggotanja dan kabur matanja.

g Kami ialah tunas didalam dahan jang hendak sama mengaduh

. meageluh, memekik mendjerit, berseru bersorak, tergelak dan terbahak

| dalam irama angin jang maha dahsjat membadai, tiada ter-tahan®.

E Bukanlah katjau balau topan jang maha hébat ini!

Bukan kerusakan gugumja ranting dan kerisik kebumi !

Djatuh, djatuhlah ranting !

Gugur, gugurlah kerisik !

: O, tunas, alangkah nikmatnja derita berdjuang memetjah kulit.

s Ter-engah® nafas mendesak, sampai keléhér djantung memukul,

.~ berdenjar kilat dikepala !

. Tuan tiada tahu artinja hidup !

Tuan tiada tahu nikmat gelora jang menggunung dalam susunan

bahasa seperti meluap dari djiwa Sukarno.

mjl‘mdodauhudkmnlm&ﬂmhmﬁnhnmw

‘* Tiada, tiadalah tuan tahu betapa nikmatnja djiwa Sanoesi Pané

sebagai tjamar mentjahari tanah daratan tinggi diudara, djauh
Samudera.

- Jang hanja tuan tahu ialah édjean perkataan, achiran atau awalan

- jang ,salah” tempatnja, djalan bahasa jang tidak sama dengan jang

Mmdc’w ............

Untuk sekadar itu kami tundjukkan kepada tuan sudut jang aman
rumah, diterangi pelita damar. Tumbuklah sirih dalam gobék,
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hati®, djangan tertumbuk tangan. Dan apabila puku
tan sudah mengantuk, selimut sudah tersedia.

Tidur, tidurlah kaum gila tulén bahasa ! Kami
tuan. Air jang memantjar, djernih gembira ditjelah gu
sendiri mentjahari djalannja kelaut.

ﬂdnkadabalun]anghtjmdimnhbumlhi,‘
melampaui zaman

Tidak, tidak, baji jang baru lahir ini tjukup
hasratkan gerita jang sempit dan bedung jang rapat m
pakaiannja se-lapang*nja, scbab tenaga tumbuhnja jang
dalam séhat se-séhat®nja.

Dari : PUDMMA



kabar, dan berbifjara dengan orang jang mengundjungi kongrés itu,
tiada dapat saja mendjauhkan dari hati saja satu perasaan dan
kejakinan, jaitu bahwa kongrés jang baru diadakan itu sangat
kunstmatig. :

Kunstmatig saja h_uhn.oléhscbabdﬂmml’km&im
dan pembitjaraannja pap.h saja heodakbaiemu dengan semangat
jang sclajaknja, semangat jang semestinja, jaitu semangat kesungguhan
dan tjita® sesuatu bangsa, jang hendak mengatur soal bahasanja se-
baik®nja dan se-mulia®nja bagi dirinja, sckarang dan dimasa jang
akan datang.

Tuduhan ini berat sekali dan saja harus membuktikannja. Per-
tama saja hendak menundjukkan hal jang gandjil berbubung dengan
soal bahasa Djawa scbagai bahasa peladjaran pada sekolah Mulo.
Dalam tahun 1936 sesudah lahir nabi Isa sesuatu bangsa jang mem-
punjai kesusasteraan jang luhur, masih mgndjadikan soal tentang
bisa atau tidak bisanja bahasanja dipakai sebagai bahasa peladjaran
sekolah Mulo. Benarkah telah demikiankah rusaknja kepertjajaan
kita akan dirinja, schingga soal jang serupa itu masih
? Adakah sesuvatu bahasa didunia jang

pekerdjaan reconsiructic sesuatu bangsa, jang menghendaki tempat
ahjdhﬁd&iﬂhmwmuhKM{m.dndahn

ja sckadar hendak mengadakan kongrés, bukan se-kali? ia hendak
mendapat keputusan jang harus dilakukan, atau se-kurang®nja jang
harus mendjadi tjita® jang harus dikedjar. Hal ini terbukti benar
kepada kita dalam sikap kongrés itu jang ber-ulang® diutj jaiu
sifat kongrés itu se-mata® taalkundig, se-mata® menurut ilmu ‘bahasa.

Ber-ulang® diutjapkan pemimpin rapat, bahwa soal politik tidak
boléh di-masuk*kan. wmmammmw
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njata lagi kepada :{la waktu me:::tjmkn
berhubung dengan Regentschapsra Membitjmhl 7
di Regentschapsraden se-mata? dari djurusan ilmu hha,
itu tidak dapat saja sebut lain dari pada

tiada tersimpul kesungguhan hati untuk mentjapai sesuatu
jang se-baiknja hendak dipakai bagi kemadjuan bangsa.

Demikianlah telah selajaknja pembitjaraan dalam
mendjadi sreriel, tiada membawa keputusan jang dapat m
oléh karena soal bahasa jang rapat berdjalin dm
penghidupan lahir batin sesuatu bangsa jang hidup dan &
dipindahkan kedalam ruang jang terkuntji dan terpisah,
bahasa se-mata®,

Kongrés jang baru dilakukan di Jokjakarta baru ini
kan kcpada kita, bagaimana kita tidak boléh
Kongrés bahasa jang menghendaki hasil jang njata, hru
masjarakat dengan mengingatkan keperivan dan Iﬁll’
Bahasa sebagai alat perhubungan masjarakat jang te
sebagai alat manusia menjatakan dan m
nja di segala lapangan penghidupan, pa dixjen!k.
u})al- masjarakat selurchnja : sosial, ékonomi, seni,
Dan terutama bagi sesuatu bangsa, jang sedang men
bangunkan masjarakatnja sendiri, soal bahasa jtu tiada dapat
dari pada soal susunan dan pembangunan masjarakat itu
lapangan.

Maka sesungguhnja masjarakat kita telah masak untul
pembitjaraan bahasa jang pandjang lébar, berhubung daﬂ ked
kannja dalam pekerdjaan recomstructic bangsa kita se
Sesungguhnia dalam susunan pekerdjaan reconstructie kita
saamja kita menundjukkan keinginan kita dan gjita® k
bahasa kita, selaras dengan segala keperiuan, gerak
masjarakat kita.

Kongrés bahasa kebangsaan harus tiba !

Tetapi kita tidak akan mengadakan pertukaran g
steriel. Dengan daging badan kita seadiri, kita tidak akan n
operasi_hanja sckadar hendak mengoperasi. Tiap® kita
pisau dibadan kita sendiri, kita harus mendapat keuntungan
bagi keséhatan badan kita seluruhaja. -

Banjak soal® bahasa jang telah lama harus diselesal
njata. Bagaimana perhubungan antara bahasa w‘
daérah ? Bagaimana kedudukan bahasa daérah
jang dipertjakapkan oléh 30.000.000 djiwa disisi m
disisi bahasa daérah jang lain jang ketjil® ? Beup.
itu masing® dalam péndidikan bangsa, dalam
pergerakan agama, sosial, politik, pmhpn. dan hh'
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im. ﬂl’w:m seperti édjaan, gramatika, dll. mempunjai

ng.upi' golongan jang serta dalam reconstructicarbeid bangsa
mmmnhhnp:khnnhmmham.lmkmdapat
apai keputusan jang dapat dipakai sebagai pedoman dalam
erdisan reconstructie itu. Tiap® usaha untuk menjelesaikan soal
‘bahasa sendiri? atau segolongan? dalam zaman seperti sekarang ini,
banjak membawa bahaja perpetjahan dari pada membawa

mmmpdakmmpahhnhbmpmmukme-

gjatakan dan tjita® kita, untuk menetapkan pekerdjean dan
-mmm dal‘:‘: B bons vl mpp;-u ,a:; luas.

Dari: PUDJANGGA BARU, Djuli 1936.




BAHASA MELAJU, BAHASA INDONESIA 1)
(Sambutan kepada tuan H. A. SALIM).

Dalam surat kabar *) beberapa minggu j.l. termuat b
karangan tuan H. A. Salim, jang berkepala sebagai diatas. Did
diorak dan dipetjah®kan beberapa soal jang berhubung dengan
dan pertarungan tentang bahasa sekarang ini.

Tetapi sangat sajang apa jang sudah diorak dan di-pet :
dengan ketadjaman pikiran, dibiarkannja chi
rangan itu sifatnja sangat negatief, steriel negatief. Sesung nj
susunan kalimat dan pilihan katanjapun dapat kita merasa,
sckaliannja teristiméwa lahir dari nafsu hendak ,memberi
dangan”, meskipun tidak ada jang terang jang hendak dit
hendak diandjurkan. Disisi itu beberapa kata seperti
keahlian”, ,,murid dan peniru Belanda”™, , kekerasan rasa nafsa
dil. membuktikan pula, bahwa karangan itu ditulis dengan |
kesal mengkal.

Dan sesungguhnja tidaklah saja akan menjambut tulisan
ia tidak mengenai golongan Pudjangga Baru (disana di
angkatan muda”) dan memberi uraian jang oléh kep
menjusun kalimat dan kata, boléh mengelirukan. 3

Satu tjontoh hendak saja kemukakan tentang kepandaian
kalimat dan kata itu : !

Tetapi kita pertjaja, bahwa kemadjuan E
bangsa kita, sebagai djuga kemadjuan basa Be
akan tersangkut atau tergantung kepada habis
pertikaian tentang nama itu (bahasa Melaju
Indonésia S.T.A.). Dan tidak pula kemad|
sangkut atau tergantung kepada kepandaian atau
ﬂnmeorie mengatur édjaan atau menjusun

mbupn;.mmm.nm '

Sekali lihat benar semuanja jang tertulis dalam ka

—x—)_T—'enmgw.b.-Mewudumbmw-h
karangan saja ,.Babasa Indonésia” (Phd].B-uhtho.’).*
mandangan sajapun megurut {imu bahasa kedua nama itu mel
jangmu.]angbﬂbtd-hn}ahhnmguhno“ng‘
2) Anunq.SunUledulGAm
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A Tetapi dapatlah kita bertanja : Siapakah dan golongan manakah jang

pernah berkata, bahwa kemadjuan bahasa persatuan kita itu ter-
sangkut atau bergantung kepada habis atau tidaknja pertikaian tentang
nama itu, atavpun kepada kepandaian atau mahirnja ahli theorie
mengatur édjaan atau menjusun saraf dan nahu? Bodoh benar orang
jang menjangka, bahwa basa sebagai alat djiwa manusia dan alat
masjarakat jang terpenting bergantung pada satu hal atau pasal.
Sebanjak im jang mempengaruhi djiwa manusia dan masjarakat,
sebanjak itu pula jang menentukan keadaan basa. Tetapi selandjutnja
pula hendaklah kita bertanja : Tidakkah semangat bangsa jang hidup
menghendaki nama bagi basa, jang sesuai dengan semangat itu. Dan
demikian pulalah hidupnja semangat bangsalah jang menjebabkan,
maka diantara bangsa itu timbul aliran hendak mengatur édjaan atau
menjusun nahu. Sebab semangat jang melambung-lambung jang tidak
melahirkan usaha jang njata kearah mana sekalipun, bukanlah
semangat jang hidup namanja.

Setelah mundur madju ber-putar? sekeliling kata® bahasa , Me-
laju dan Indonésia”, maka diberinja typeering tentang angkatan muda
sebagai berikut :

Sebab itu kita tidak hendak menjangkal atau membantah
aliran, jang mengandjurkan nama »basa Indonésia”.
Terutama sekali, karena dalam aliran itu kita melihat
kekerasan rasa nafsu politik dari pada satu
nangkatan muda”, jang masih dapat menjaksikan perge-
rakan politik jang ramai waktu ketjilnja, tapi besarnja
mendapatkan médan politik hampir® tertutup, *langkah
politik bertambat. Maka segala perasaan dan kemauan
politik jang dihidupkan oléh perasaan kebangsaan ber-
tumpuk? didalam dada meréka me-njesak® mentjari djalan
keluar. Dan tatkala djalan® suara dan usaha politik, me-
lakukan propaganda, menjusun organisasi dan mengatur
pergerakan tak dapat ditempuh, tampaklah perasaan ke-
bangsaan dan nafsu perlawanan mengeluar didjalan ,,pem-
baruan basa” dan ,perdjuangan basa”, jang meletakkan
kedalamnja sifat kebatinan. Tjita® kemerdékaan, kema-
djuan kepada deradjat kemuliaan, jang tak dapat diichtiar-
kan dimédan kehidupan jang sesungguhnja, rindu dan
dendam itu dari alam lahir dipindahkan tudjuannja kealam
kebatinan. Sebagai djuga tjita® perbaikan masjarakat, jang
tak dapat diusahakan dalam perdjuangan politik dan
ékonomi dalam kalangan rakjat, banjak dipindahkan
tudjuannja kealam kebatinan, menurut , keutamaan” dan
wkeluhuran” dan , kemanusiaan” dalam ber-puluh® per-
himpunan kebatinan, jang ada pada masa ini didalam
bangsa kita.
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Pemandangan jang serupa ini, jang mengatakan, bal
dan perdjuangan dilapangan bahasa sekarang ini wverkapte
atau sesuatu jang dalam ilmu djiwa disebut j
djiwa mentjahari djalan jang memuaskan didalam bati
ketakutannja berusaha dialam lahir, _harus dibantah se
terutama pula oléh karena susunan kalimat dan katanja -sa
dan lantjar, sehingga dapat memberi pemandangan jang sar
rupanja. Sengadja saja katakan rupanje oléh karema ia be
pracmisse jang salah, jaitu bahwa jang ada hanja satu pe
jaku perdjuangan lahir, dan bahwa tiap® perdjuangan batin itu
untuk mengélakkan atau untuk lari d;nkf:rdpj;:nm lahir, S
oléh karena perdjuangan basa itu bu juangan bati .

erdjuangan didunia lahir djuga, nampak gerak-gerak dan tud]

nampak langkah dan usahanja, seperti kelihatan pada kon;
Indonésia di Solo baru ini. Salah b::h. ﬁ karena dasar
(persatuan tanah air, persatuan gsa persatuan bal
tiga*nja bernama Indonésia) jang dikemukakan dalam tahun
diartikannja sangat sempit, jaitu se-mata® rasa kek
nafsu politik i

Dan tuan H. A. Salim bukanlah tuan H. A. Salim, kalau
tahu bahwa rasa kekerasan nafsu poli
hanja sebahagian, hanja suatu pihak dari tjita® kebe
kemuliaan bangsa jang tersembunji dalam perkataan
tentang ékonomi, tentang kebudajaan, tentang seni, ted
dan sebagainja.

Tugn H. A. Salim bukan tuan H. A. Salim, kalau ia
bahwa (iap* manusia itu mempunjai pembawaannja mas
seperti menurut  struktuurpsychologie Spranger, manusia
manusia téori, manusia ékonomi, manusia seni, manusia
manusia politik, manusia agama dan tiap* golongan itu
jang sesuai demgan pembawaannja masing?,

Dan djika tuan H. A. Salim disini mem (e
sesungguhnjalah hal itu bukan kesalahan, sebab otak
itu dan pemandangan jang seluas itu tidak akan mungki
kesalahan jang serupa itu. Lebih tepat rasanja, kalau ki
kepadania verschijnsel ilmu djiwa j disebut ,arrang

jang dengan keliru ditjobanja pakazikan kepada ,angkatan
Maka akan njatalah kepada kita; bahwa kesalahan itu }
perasaan kesal mengkal, jang sudah saja sebutkan pada
karangan ini. Dan perasaan kesal mengkal itu njata
kutipan jang berikut dari karangannja itu ;

Itulah sebabnja, maka gerak perubahan

sudah sctengah abad borllk
sendirinja dan ber-ulang® dengan amat
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n j a, karena hadjat jang tak boléh tidak, dengan
tidak menimbulkan perbantahan, da-
tang-datang beroléh sifat pertenta-
ngandan perdjuangan ditjampuri naf-
su panas memanas dan kekedjaman

Siapa jang dapat membatja jang tersirat dan bukan sadja jang
tersurat, akan merasakan, bahwa dalam kata® jang sengadja saja
djarangkan tjétaknja itu tersembunji perasaan kesal mengkal seseorang,
jang tahu akan harga dirinja, tetapi merasa dikebelakangkan.

Sementara itu tentang hal ini orang tak usah tjemas, kami angkatan
muda meski bagaimana sekalipun akan kedjamnja terhadap kepada
tong kosong jang ribut, insja Allah tak akan lupa menghargai dimana
jang patut dihargai. Tuan H. A. Salim sesungguhnja dalam banjak
hal orang jang lahir terdahulu dari zamannja. Ketadjaman otaknja
dan keluasan pengetahuannja, ditambah pula perasaan bahasanja jang
pajah ditjahari tandingannja, menjebabkan ia djauh mendahului
zamannja dan sedjak saja dapat menghargai basa hingga sekarang
saja selalu kagum akan padu dan kukuh susunan kata dan pikirannja.
Pengakuan ini keluar dengan royaal, tidak tertangguh-tangguh.

Tetapi sebaliknja apabila ia hendak menjamaratakan pembaharuan
bahasa kita dalam setengah abad ini dan menuduh, bahwa , ribut-ribut
bahasa sekarang ini hanja disebabkan oléh tukang politik jang ke-
hilangan lapangan”, maka se-kurang®nja ia melupakan, bahwa dalam
tiap* pembaharuan terang kelihatan pendahuluan atau bajang® pem-
baharuan dan pembaharuan jang sebenarnia. Apa jang terasa oléh
golongan jang pertama kabur?, sebagai instinctieve reactie, jang tidak
terinsafkan dan di-insafkan benar?®, bagi golongan jang kedua telah
mendjadi bewuste belijdenis, terang tudjuannja, terang sembojannja,
terang djalan jang akan ditempuhnja.

Pemandangan jang menjamaratakan ini lebih njata lagi dalam
bahagian karangan H. A. Salim itu jang kedua, jang membantah per-
tentangan antara dinamis dan statis, antara bergerak dan diam:

Tetapi amat adjaib kekeliruan meréka menjangkakan
zaman ,.gerak” waktu ini didahului oléh zaman ,diam”
atau zaman ,,berhenti”,

Zaman ,diam” atau zaman ,berhenti” itu tidak ada
bertemu didalam perdjalanan riwajat. Tabiat ,,dinamis”
dalam segala keadaan sudah ada dari bermula, tidak me-
nantikan waktu orang kita atau sebagian orang Kkita
mengenal , kata” itu atau lahir kedunia.

Pemandangan inipun sangat mengelirukan dan mengaburkan soal
oléh schijnlogikanja, jang mentjampur-adukkan arti jang absoluut
dengan arti jang biasa. Dalam arti jang absoluut segala sesuatu jang
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hidup didunia ini bergerak, berubah. Perkataan diam & 1éh
buangdaribahmmanusia,sebdaseg:hmm"r
tempat dan waktu didunia ini bergerak, mengalir. Pantai
Heraclitus. Tetapi sebaliknja bergerak dan Wﬁ. ada
malahan kadang® sangat besar bédanja, seperti m
dengan gerak mesin terbang. Dalam pemandangan serupa th, jan
terlepas dari pada gila mentjahari menang, perientangan statis da
dinamis itu mempunjai arti. Dinamis bagi kami
dengan insaf merasakan, menghendaki dan or
kemadjuan itu, sangat berlainan dengan gerak dizaman
jang bergerak dengan sendirinja, mendekati keadaan tum-
bub’an dan héwan. Hal inipun tentu sangat rélatif dan tidaklah
dapat menetapkan hari, djam dan menitnja. ;

Tjukuplah sekian sambutan ini. Jang lain seperti pemt 1
tentang ,,pembaharuan™ ada jang djanggal, ada jang tjuma®, demikian
djuga pembahagian tentang ,lama™ ada jang bahari, ada jz
dan ada jang usang, dapat kita lalui sadja, secbab J
dari pada permainan kata pengindah karangan. ‘
tidak akan mungkin memberi watas® isi kata itu masing?, jang
menempuh udjian zaman.

Dari: PUDJANGGA BARLUL



BAHASA INDONESIA DENGAN SEKOLAH TINGGI
KESUSASTERAAN

Siapa jang mengikut sedjarah bahasa Melaju dalam abad kedua
pulub ini, pasti akan melihat suatu kedjadian jang bertambah lama
njata: bahasa Melaju jang ber-abad® mendjadi bahasa
pergaulan antara segala golongan jang tidak sebahasa di Asia Selatan
ini, bahasa Melaju itu pada permulaan abad jang keduapuluh ini
mendapat arti jang baru pula : Ia mendjadi alat jang terpenting dalam
pergerakan kebangunan bangsa Indonésia jang melingkungi ber-bagai*
bangsa dikepulauan ini. Dalam rapat dan dalam pérs ia makin lama
makin banjak dipakai orang.

Dan dalam artinja jang baru itu kedudukan bahasa Melaju itu
bertambah lama bertambah penting djuga. Sedangkan mula?® ia se-mata?
dipakai oléh karena praktisnja sadja dan karena tidak ada alat jang
lain, kemudian ia dengan insaf didjadikan lambang persatuan per-
gerakan kebangunan rakjat. Saat jang penting itu ialah waktu kongrés
pemuda pada tanggal 28 Oktober 1928, ketika diambil keputusan :
kami putera dan puteri Indonésia mendjundjung bahasa persatuan,
bahasa Indonésia.

Scbaliknja bahasa Melaju itu rupanja makin lama makin mendjauh
dari Pemerintah dan sebahagian besar dari golongan Barat dinegeri ini.
Dibeberapa sekolah bahasa Melaju dikurangkan atau dihapuskan dan
diganti dengan bahasa daérah. Aliran membangkitkan bahasa daérah
itu sampai menimbulkan protés dari pergerakan rakjat. Ingat sadja
akan usaha membuat bahasa Atjéh dan bahasa Minangkabau mendjadi
bahasa peladjaran disekolah! Ingat aksi pastoor van Lith dahulu,
ingat akan utjapan dr. Nieuwenhuis dalam kitabnja Het Nederlandsch
in Indi€, bahwa tiap* usaha untuk memadjukan bahasa Melaju berarti
mendesak bahasa dan kebudajaan Belanda didaérah ini.

Pertentangan antara Pemerintah dan golongan Barat dengan
pergerakan rakjat tentang soal bahasa makin lama makin dalam, gil!ak
jang satu se-olah? tidak dapat mengerti pihak jang lain dan demikian
pula sebaliknja. Tiap® usaha Pemerintah untuk memadjukan bahasa
daérah, dari pihak pergerakan rakjat kelihatan sebagai tindakan politik
untuk mentjerai-beraikan; sebaliknja pula tidak kurang pérs dan
pergerakan politik Barat jang memandang bahasa Indonésia itu se-
mata® sebagai alat politik ditangan kaum extremist untuk menentang
Pemerintah dan orang Barat dinegeri ini.
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Tidaklah menghérankan, bahwa kongrés bahasa Indon
Solo dalam tahun 1938 oléh beberapa golongan seba
monstrasi politik. Dan sesudah itu, ketika bahasa
oléh pergerakan rakjat kedalam déwan® (Volksraad dan Gem
raad), maka pertentangan antara kedua golongan itu rupa*nja
akan dapat diredakan lagi. 4

Berhubung dengan ini suatu hal jang menarik hati pula:
dari pihak ahli* bahasa Timur kepada bahasa Melaju dalam 30
jang achir ini sangat sedikit. Hal itu tentu banjak sebabnja,
salah satu sebab jang penting ialah oléh karena bahasa Mel
tiba? sangat banjak dipakai dalam rapat dan surat kabar ita,
katjau. Matjam*® pengaruh masuk kedalamnja. Bagi orang
mata® mendapat didikan tentang bahasa lama (kebanjakan k:
bahasa Timur) dalam bahasa Melaju jang baru itu tidak ada |
berpegang. Segala aturan jang lama se-olah® runtuh, :
jang baru belum kelihatan. Maka mempeladjari bahasa
mendjadi pekerdjaan jang sangat sulit dan tidaklah mengh
bahwa kebanjakan dari pada ahli®* bahasa Timur itu le
kepada bahasa daérah jang terpentjil dan ketjil®, jang kun
guntjang dan katjau keadaannja dari babasa Melaju. ¥
entang bahasa daérah itu lebih lekas mendatangkan hasil

emikian boléh kita katakan, bahwa ilmu bahasa Melaju
dua tiga puluh tahun jang achir ini terhenti. Jang diadi
dipeladjari di Leiden umumnja bahasa Melaju kuno,
keduapuluh.

Keputusan mendjundjung bahasa Indonésia scbagal
satuan oléh pergerakan rakjat, tentulah memikulkan ke
melihara dan memadjukan bahasa itu.

Dan sesungguhnja timbul usaha jang demikian dib
an bangsa Indonésia jang insaf. Makin sehari makin
pengarang jang menulis dengan bahasa jang teratur: rc
rentjana dil. Disegala golongan per-lahan® mulai
dengan sungguh® mempeladjari bahasa Indonésia. Siapa jai
karangan mdrhum Sutomo dalam bahasa Indonésia jang m
dan membandingkannja dengan kissah perd t
scbelum ia berpulang, akan insaf, betapa sungguh®nja per
berusaha untuk memakai bahasa Indonésia se-baik®nja. D:
itu kepada orang jang bermata untuk melihat dan berhati
rasakan, pasti akan pampak pula, bahwa bahasa surat
rapatpun dalam dua puluh tahun ini sangat madjunja, berta
bertambah baik. Dan achirnja lahirnja Pudjangga Baru tud
tahun jang lalu dan kongrés bahasa Indonésia dalam tahun
Solo, haruslah kita anggap sebagai usaha itu

Tetapi meski bagaimana sekalipun besarnja
bangsa Indonésia untuk memadjukan dan menjempu
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persatuannja itu, hasil usahanja tiadalah seberapa, oléh karena ke-
kurangan wang dan kekurangan tenaga jang terdidik, tjakap dan
mempunjai minat dan waktu. Segala tjita® kongrés bahasa Indonésia
misalnja hingga sekarang tinggal tjita® belaka, oléh sebab? itulah.

Pemandangan ini bukan maksudnja untuk membangkit-bangkit
keadaan dimasa jang silam. Tetapi sekaliannja ini perlu dikemukakan,
agar supaja lebih baik kita dapat menghargai kedjadian® jang penting,
jang terdjadi ber-turut®* dalam waktu jang achir ini

Teranglah kepada kita, bahwa dalam semangat pertentangan dan
tjeriga-mentjerigai serupa itu bahasa Indonésia atau bahasa Melaju
itu tiadalah dapat madju seperti semestinja. Dan terang pulalah, bahwa
hal itu berarti suatu kerugian, baik bagi pihak Pemerintah dan golongan
Barat dinegeri ini, maupun bagi pihak bangsa Indonésia jang hendak
mendjundjung bahasa persatuannja.

Kerugian bagi bangsa Indonésia, oléh karena seperti telah di-
katakan diatas, tenaganja tiada kuat untuk menumbuhkan bahasa
persatuannja itu dengan sempurna. Dalam kalangan bangsa Indonésia
tidak ada orang jang tjakap dan tjukup waktunja untuk menulis buku
ilmu bahasa, kamus dll. dan mengadakan penjelidikan seperti
semestinja. ;

Kerugian bagi Pemerintah, oléh karena suatu bahasa jang dipakai
sobagai alat diber-bagai® tjabang pekerdjaan negeri, sangat katjau dan
tiada teratur. Lagi pula oléh sikap Pemerintah mengabaikan bahasa
Melaju itu, maka oléh golongan kiri dalam politik bahasa itu lebih
mudah dipakai sebagai alat perdjuangan terhadap Pemerintah.

Kerugian bagi golongan Barat seumumnja, oléh karena meréka
tiada dapat memakai kesempatan jang terbuka oléh bahasa Indonésia
untuk mengenali apa jang hidup dan tumbuh dikalangan rakjat di-
negeri ini zaman sekarang.

Keadaan jang merugikan segala pihak ini tentu lambat laun akan
kelihatan djuga kepada golongan jang berkepentingan. Tetapi dalam
suasana polittk jang hébat bertentangan, dalam suasana tjeriga-
mentjerigai itu, kedua belah pihak susahlah mengerti akan kehendak .
masing®, Berhubung dengan hal itu patutlah disebutkan disini dua
nama jang melihat dan merasakan keadaan jang merugikan segala pihak
itu dan berani mengutjapkan pemandangannja dengan terus terang.
Pertama ialah Prof. C. C. Berg dalam pidatonja ,,Indi€’s talenweelde
en Indié’s taalproblemen”, pada tanggal 28 Oktober tahun jang lalu
dihadapan Sckolah Hakim Tinggi; dalam pidato itu diberi tempat jang
lajak kepada bahasa Indonésia sebagai bahasa perhubungan dalam
lingkungan kepulauan ini pada sekalian sekolah menengah. Jang kedua
ialah Dr. C. Hooykaas jang dalam karangannja ,,Modern Maleisch,
zijn verspreiding, bruikbaarheid en tockomst” dalam Koloniale Studi€n
No. 5 tahun 1939, menundjukkan lebih njata lagi kedudukan dan
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kemadjuan bahasa Melaju sebagai bahasa pergaulan dan &
kebudajaan. 5
Tetapi siapakah jang menduga, bahwa tidak :
sesudah kedjadian jang penting itu dengan tidak usah memungut suan
lagi, bahasa Melaju diterima didalam Volksraad untuk diadjarkas
pada sekalian sekolah menengah ? Dan bahwa Pemerintah menjet
keputusan itu dan berdjandji akan mendjalankannja se-lekas®n)
Bagi kita jang dari semula insaf akan keuntungan bagi s¢
pihak, apabila meréka sama® tahu akan kepeatingan bahasa Indonésia
dalam masjarakat ini, kedjadian jang tidak ter-sangka® ini sangatiah
menggirangkan hati. Dan kegirangan itu bertambah besar lagi,
karena persetudjuan Pemerintah untuk memasukkan bahasa Indo
kedalam daftar pengadjaran disekolah menengah itu disertai pula
kesanggupannja untuk mengadakan sckolah tinggi kesusasteraan,
akan dibuka dalam bulan ini djuga.
Sebabnja sesungguhnjalah hanja suatu sekolah tinggi, jang len;
dengan alat® penjelidikan bahasa, jang dapat menghadapi soal® b
Indonésia jang ada sekarang ini karena soal® jang dihadapi b
Indonésia dalam zaman ini bukanlah mudah, malahan sangat ba
seluk-beluknja.
Pada suatu pihak harus kita ingatkan, bahwa bahasa Indc
itu asalnja suatu bahasa daérah, jang lambat laun dipakai oléh
bagai® golongan penduduk. Oléh karenanja timbullah soal, bagaim
kah kesetimbangan antara bahasa Melaju asli dengan pengaruh®
diperoléhnja dari bahasa® daérah jang lain? Kesetimbangan tentang
struktuur dan alat®, kesetimbangan tentang tjara jusun kalimat,
tjara memakai awalan dan achiran dan lain®. Disini
bagai® pokok pertikaian, malahan jang sckarangpun telah sering
djadi pertengkaran.
Pasal jang tak kurang pula peatingnja: Seluruh kebudajaan b
kita didalam krisis oléh pertemuan bangsa kita dengan bangsa E
malahan dengan seluruh dunia. Ber-bagai® pengertian baru da
menjerbu kedalam bahasa Indonésia, ada jang melanggar dan
desak, ada jang mengatur dan menjusun dan ada jang menambah
memperkaja pengertian lama. Teatang seni, tentang ilmu pengetahuas
tentang pendidikan, tentang filsafat, tentang téchnik, tentang pe
perangan, tentang hukum, tentang pakaian, ja, teatang segala lapangan
kebudajaan modérn, dari bagian jang se-besarnja sampai kepads
bugiagcjang se-ketjil®*nja. :
tapakah perhubungan pengertian baru itu dengan a
Disinikatajanghmammdapnunibuu,ﬁdttbemmp:’ ,
arti lama, disana timbul kata atau kombinasi kata baru; pada tem
jang lain diambil kata asing dengan diubah tjara menjebutnja
tidak. Sekaliannja ini mungkin menimbulkan ber. soal jang s
soal kata madjemuk, soal djumlah satu atau (enkelvoud
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meervoud), soal letak kata jang menerangkan dengan kata jang
diterangkan, soal édjaan, dll., terlampau banjak untuk disebut satu

tu.

Tetapi bukan pengertian dan kata baru sadja jang didapat oléh

Bagaimana sekalipun terpentjilnja letak sesuatu tempat, zaman
modérn datang masuk kesana membawa perubahan dilapangan pe-
merintahan, ékonomi, perkauman, seni dan lain®, sehingga hampir
tidak adalah lagi jang tinggal asli benar,

Cultuurmatrijs atau atjuan kebudajaan jang lama dimana-mana
tidak bulat lagi, sudah retak dan rerak, ada jang banjak, ada jang
sedikit rusaknja. Sebaliknja atjuan kebudajaan jang baru, jang njata
isinja, jang tentu bentuknja masih belum ada, belum siap. Dan bahasa
scbagai alat kebudajaan, sebagai alat djiwa, sebagai alat berpikir jang
terpenting, tentulah memperlihatkan krisis kebudajaan jang hébat itu.
Siapa jang sudah biasa membukakan matanja dan menghidupkan
pikirannja, akan melihat perdjuangan kebudajaan, perdjuangan djiwa,
perdjuangan tjara berpikir itu dalam tiap® karangan, malahan dalam
tiap* kalimat jang ditulis dizaman ini.

Pada beberapa golongan perdjuangan itu menimbulkan dalam
bahasanja kekatjauan, diffusiteit, tidak berpendirian, karakterloosheid,
kekakuan, keadaan jang serba tanggung, sebab dua dunia jang ber-
tempur itu tidak dapat didamaikannja, tidak dapat mentjapai suatu
kesetimbangan. Pada pihak jang lain kelihatan kegelisahan, -lompat-
melompat, leting-meleting tiada berketentuan seperti ulat nangka oléh
karena diantara jang baru jang datangnja sangat tjepat dan banjak itu,
meréka tidak dapat membédakan dan memilih, sehingga meréka men-
djadi permainan dan kurban serba jang baru itu. Pada golongan jang
lain lagi kelihatan kelumpuhan, kekurangan semangat, mati akal dan
usaha, oléh karena djiwa jang lama jang masih bersemaharadjalela
dalam dada meréka, tiada dapat mengerti dan mentjerenah zat* baru
jang segar. St

Tetapi mudjurlah disisi kekatjavan dan kekakuan, disisi kelum-
puhan dan mati akal dan usaha, disisi kegelisahan dan tiada tentu
sikap itu, lambat laun bangkit suatu golongan, jang dengan susah pajah,
dengan djatuh berdiri kembali, dengan perdjuangan jang tiada putus®nja
dapat melepaskan dirinja dari krisis kebudajaan jang hébat itu. Meréka
merasa, bahwa meréka tiada dapat meniadakan jang lama, meniadakan
sedjarah, sebaliknja pengetahuannja jang diperoléhnja karena mem-
bandingkan tumbuh kebudajaan ditempat jang lain, ditambah pula
oléh penghargaannja kepada buah kebudajaan jang datang dari se-
berang lautan, dari Barat dan bahagian dunia jang lain, menjebabkan
meréka dapat menghargai jang lama itu seperti sepatutnja, tiada
ber-lebih*an, menurut nilaian zaman sekarang. Sesuatu cultuurmatrijs
baru sedang timbul, tempat kebudajaan, djiwa, tjara berpikir jang
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lama mendapat kesetimbangan dengan kebudajaan, djiwa dan |
berpikir jang modérn, jang bersemaharadja  didunia  se
Kesetimbangan jang sedang timbul digolongan jang ketjil, tetapi
lama makin besar ini, tentulah njata djuga kelihatan pada bahas:
Meréka bukan ulat nangka lagi jang leting-meleting tidak
sebaliknja dari pada lumpuh meréka mulai merasakan tenaga
tjipta didalam dirinja, per-lahan® dapat meréka melepaskan ¢
dari kekatjauan, dari difussiteit zaman. Malahan, siapa jang p
mendengar dan merasakan, pada beberapa orang telah namp
gaja sendiri : lain djalan kalimatnja, lain susunan katanja, lain ¢
dan tekanan kalimatnja dari bahasa Melaju jang lama. Suatu
timbangan jang baru sedang tumbuh.

Sekalian soal ini terlampau banjak seluk-beluknja untuk diur
satu persatu dalam sebuah karangan ketjil serupa ini; tetapi beb
pertanjaan boléh dikemukakan untuk mendapat gambaran seked
tentang soal bahasa jang sangat sulitnja sekarang imi: .

Hingga kemana prosés abstraheering, jang mendjadi pangkal ¢
berpikir ilmu pengetahuan, masuk kedalam bahasa Indonésia ¢
bagaimana tjara masuknja itu? Hingga kemana prosés itu men,
struktur bahasa Melaju lama? Kemadjuan apakah jang dib
dan hingga manakah prosés itu mesti disokong ? Apakah pengarul
atas kata, atas kalimat, atas achiran dan awalan diL dalam b
Melaju lama?

Dan kalau disini discbut prosés abstrahecring jang ditimb
oléh pertemuan kebudajaan kita jang lama dengan kebudajean B
modérn dalam bahasa kita, maka disisi itu dapatiah dikemukal
ber-bagai* prosés jang lain: prosés individualiseering, demokr
seering, dynamiseering, verzakelijking, differenticering, dan lal
Sekaliannja ini jang mempengaruhi tumbuh bahasa sekarang ini, ti
lain dari pada bajangan perubahan masjarakat dan djiwa B '
Indonésia seumumnija. :

Segala pekerdjaan jang penting, jang mesti dilakukan
bahasa Indonésia sekarang ini, seperti menetapkan gramatika, kan
kata® ilmu pengetahuan, téchnik dan scbagainja, hanja dapat di
sungkan dengan memuaskan, apabila kita insaf se-insaf®nja
sekalian prosés jang sedang berlaku discluruh masjarakat dan
budajaan kita itu. Insaf akan prosés itu artinja dalam soal bahasas
kita insaf akan tenaga® jang tersembunji dalam bahasa jang lama
kita mengerti akan apa jang terdjadi dengan bahasa sckarang ini dan
kita dapat melihat dan merasakan apa jang akan terdjadi dimasa jan
akan datang.

Hanja dengan keinsafan dan pengetahuan ini bahasa Ind
akan mungkin medjadi alat jang penting dalam masjarakat baru
sedang tumbuh dinegeri ini, akan mendjadi bahagian jang §
dari kebudajaan jang sedang tumbuh.

:
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g Dalam pemandangan serupa ini, maka sekolah tinggi kesusasteraan
~ itu akan mendjadi tempat, malahan akan mendjadi centrum, pusat,
. jang sangat pentingnja untuk membangunkan kebudajaan baru, jang
akan mendjadi tempat kesetimbangan antara lama dengan baru, Timur
. dengan Barat, asli dengan jang datang. Oléh pengetahuan jang di-
kumpulkannja tentang masa jang silam, sekolah tinggi itu akan dapat
memperlihatkan kepada kita tenaga® dan keindahan, jang tersembunii
dalam bahasa jang lama; oléh pengetahuan jang dikumpulkannja
tentang masa sckarang, jang diperoléh karena penjelidikan masjarakat
dan pertempuran kebudajaan jang terdjadi dinegeri kita déwasa ini
serta dengan pengetahuan tentang gerak® kebudajaan di-bagian? jang
terkemuka didunia seckarang, ia akan dapat memberi kepada kita
pedoman untuk masa jang akan datang. Dan oléh karena kepada
peladjar® ia akan memberi ketjakapan memakai bahasa jang se-baik>-
nja, maka golongan jang terkemuka dalam masjarakat kita disiapkannja
untuk melakukan pekerdjaan creatief, pekerdjaan mentjipta dikalangan
bahasa dan kebudajaan jang sedang tumbuh dinegeri ini, dan jang
didalam beberapa hal pasti akan bersamaan dengan kebudajaan
internasional sckarang.

Hanja dengan djalan demikian sekolah tinggi itu akan mendjadi
tenaga pembangunan jang positif dalam masjarakat.

Sckolah Tinggi Kesusasteraan !

Mudah®an dapatlah engkau mengerti kehendak zaman dan
dapatlah engkau mempersatukan tenaga® jang gelisah hendak bekerdja
. ber-sama®, jang terdapat diantara ber-bagai® golongan penduduk
. sekarang ini!

Dari: PUDJANGGA BARU, Sept. — Okt. 1940.
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DYNAMIEK DALAM PEMANDANGAN

Sering benar kita mendengar orang

Indonésia seperti dipakai dalam surat kabar, dalam buku
rapat itu katjau. Ukurannja tidak ada. Terutama utj:;:l‘:. :
sering benar diutjapkan golongan guru. me
ukuran jang tetap, jang diwatasi oléh kitab ilmu sjaraf, kitab peladj
bahasa dan kitab logat. Dan dalam lingkungan watas ukuran
tetap ini meréka merasa dirinja sangat teratur dan seringlah
meréka memandang keluar, kegolongan djurnalis, kegolongan
bitjara dalam rapat dan golongan pengarang. Kalauv meréka

kesempatan, di-mana® meréka akan memakai tinta mérahnja
memperbaiki, menundjukkan kesalahan, jaitu segala sesua
berlainan dengan kitab logat jang ditetapkan bagi meréka,
peladjaran bahasa jang meréka pakai setiap hari, kitab ilmu
jang mendjadi kitab indjil bagi meréka. e

jang dipakai oléh surat kabar, oléh rapat, oléh
segala hal teratur, sesungguhnja disana banjak
kekatjauan inipun harus kita béda®kan, kita tidak boléh me
kan seperti umumnja dilakukan oléh kebanjakan guru. Suatu
kekatjauan tidak usah kita pertjakapkan lagi, jaitu kekatja
karena orang jang memakai bahasa itu tidak permah beladjar
dan tidak pernah mempeladjari bahasa itu. Kekatjauan se
terdapat dalam segala babasa. Djika seorang kuli
Belanda, seorang tukang, scorang tani bersahadja, me

buat sebuah karangan untuk sesuatu surat kabar atau
berpidato dalam bahasa algemeen beschaafd Nederlandsch, ¢
itu katjau. Sesungguhnja bahasa jang katjau jang demikian itu ¢
kita lebih umum dari dingeri Belanda, oléh karena golo

tiada pernah beladjar bahasa dinegeri kita lebih besar, sampai®
diantara kaum terpeladjar, jaitu discbabkan keadaan §p
dinegeri kita sekarang ini. Tetapi disisi golongan ini mi
makin besar pula djumlahnja meréka jang menulis dan t
tidak serampangan sadja. Siapa jang membatja bahasa §

bahasa R. M. Soedarjo Tjokrosisworo, Mangunsarkc
Poerwadarminta, bahasa Moch. Kasim, bahasa Dr. :
Abdoel Moeis dan berpuluh pengarang dan djurnalis jang
tidak berhak mengatakan, bahwa bahasa meréka itu Kk
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Sebabnja masing® meréka itu berdaja upaja dengan se tenaganja
menjusun bahasanja se-teratur®nja. o 5

Tetapi menurut pengalaman saja, apabila bahasa Soeman His,
Soedarjo Tjokrosisworo, Poerwadarminta dan lain®, malahan sampai®
kepada bahasa Hadji Agoes Salim atau Sanoesi Pané itu, kita per-
lihatkan kepada guru, maka bahasa meréka sekaliannja itu penuh
dengan tinta mérah, salahnja bukan satu dua, tetapi berpuluh. Dan
diantara salab® itu, menurut si guru, terdapat-salah jang bukan
salah ketjil®, tetapi salah jang se-besar®nja, jang kata meréka ber-
lawanan dengan idioom, dengan aturan gramatika dan sebagainja.

Meréka tidak dojan akan kata ,kenapa” dan ,,begitu”, perkataan
wsépak terdjang” mesti ditulis ,sépak teradjang”, dll. Kata meréka
sckalian pengarang dan pembitjara sekarang selalu salah memakai kata
»ini dan ,itu”, selalu mentjampur adukkan awalan me, ber, di, dan
ter dan achiran i dan kan.

Kalau sckalian pengarang berbuat salah (diantaranja banjak pula
terdapat guru) dan kalau salah meréka sebanjak dan se-besar® itu,
maka tak dapat tidak timbullah pertanjaan dalam pikiran kita: siapa-
kah jang bersalah. Sebabnja kalau dua golongan berhadapan dan satu
golongan mengatakan golongan jang lain salah, sedangkan golongan
itu tidak menerima utjapan itu, maka kesalahan itu boléh terletak
pada jang disalahkan, tetapi mungkin djuga pada jang menjalahkan.
Soal ini mesti didjawab dengan tjara jang luas dan principicel.

Sesungguhnja adalah dua matjam tjara mengeritik sesuatu, jaitu
immannent atau dari dalam dan transcendent atau dari luar. Tiap?
pemandangan jang teratur benar dipandang dari dalam, sebaliknja
sering katjau rupanja dari luar, sebab kita tidak tahu aturannja.
Demikianlah bagi golongan guru jang mempunjai ukuran sendiri itu
bahasa pengarang® modérn bahasa jang rusak dan katjau, sebab
meréka hanja kelihatan kesalahan®nja dari pendirian meréka sendiri.
Meréka tidak berusaha mengadji apa sebabnja, maka pengarang?
modérn itu menulis demikian. Demikianlah meréka tidak pernah
mungkin mengerti, scbab meréka hanja melihat dari luar, dari pen-
dirian jang tertentu sadja. Meréka tiada pernah berusaha, supaja
dapat mengerti mengapa pengarang® modérn itu sekaliannja menulis
demikian, mengapa maka meréka sekaliannja melanggar aturan® jang
sudah ada. Kalau kita pergi keilmu alam, maka salah pemandangan
kaum guru itu dapatlah kita bandingkan dengan kesalahan seseorang
jang memasukkan sepotong kaju kedalam air dan melihat kaju itu
béngkok. Maka dikatakannja kaju itu didalam air béngkok, pada hal
ia jang salah, jaitu sebab brekingsindex didalam air berlainan dari
brekingsindex didalam udara, sebab didalam air arah tjahaja lain
dari diudara, sebab air itu struktureel berlainan dengan udara. Tjontoh
i saja populérkan lagi: kalau ajam menetaskan telurnja, maka
dipandang dari luar, pada ketika telur itu petjah keadaan telur itu
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rusak, kat'au. Tetapi dipandang dari dalam, dari anak ja

keluar, maka petjahnja, rusaknja telur iu suatu sjarat jang tid

tidak untuk hidup dan mmbuh.m. e
Kembali kita kegelanggang juangan

pengarang® baru lain memakai kata ,ini" dan ,itu", lebih ban

memakai awalan me dari awalan di, djika dmw deng
pengarang? dahulu, maka sebaliknia dari menjalahkan he

kita bertania dan menjelidiki, mengapakah maka demikian. Bera
ngcmukaka,n pertanjran demikian berarti berani mengadji soal
kepokok dan akarnja, berani mclepuhn pemandangan
sempit untuk mengetahui hakékat jang sehenarnja. Sebab disini
bahasa samopai kepada soal psychologie. Sebab bahasa tidaklah
dari pada pendjelmaan djiwa manusia, pendjelmaan pikirann,
perasaannja. Dan pikiran dan perasaan manusia sangat P
dipengaruhi oléh kud.nn ::‘llam P.:n::rdaku. Ma::-di?:‘ ha
sesungguhnja sebahagian kebuda I
timbul sedjak masjarakat bangsa kita tertasik kedalam pergauls
internasional dan sangat dipengaruhi oléh dunia modém. Siapa ja
tiada melihat soal ini dari lapangan jang luas serupa ini, pekerdjaann
akan tetap sebagai pekerdjaan orang jang me-nambal® telur jan
petieh, sedangkan didalam telur itu telah gelisah anak ajam
keluar.

wdékmomidmpoﬁﬁhdmmwmmadndlLM-
kesusasteraan dan seni, soal ini disegala lapangan mengenai per
djuangan antara golongan lama dengan angkatan :
bukanlah waktunja untuk menjinari
tiontoh baik djuga dikemukakan betapa kita harus me
pertentangan jang ada sckarang ini, jaitu dengan djalan
gerak? dalam masjarakat dan djiwa pengarang® baru; ambil ¢
tentang tjara memakai kata ini dan iru. Dalam kitab® lama ifu
banjak dipakai, artinja sering tiada berapa banjak bédanja
sangat

E

lidwoord bahasa Belanda

Dalam karangan pengarang baru djumiah i
kurang dan disisi itu kelihatan pula kepada kita, babwa
banjak memakai kata ini dari dahulu. :

Kalau kita menilik soal ini dasi perubahan dalam masjarakat
dan djiwa angkatan baru, jang dipengaruhi dunia modém, maka b
itu mudah benar kita mengerti : orang sckarang melibat sesuatu
riéel, dan concreet; soal jang dipertjakapkannja lebih dirapat
kepada dirinja dari orang dahulu. Siapa jang memperhatikan
dan prosa baru, dan membandingkannja dengan jang
perbédaan seperti terbajang dalam tjara memakai kata
akan terkihat kepadanja dalam seluruh tjara menjusun
memakai bahasa dalam roman itu. Orang sckarang lebih
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langsung, ia lebih merasa di-tengah?® pertjakapannja dari orang dahulu.
Disini kekhatan kepada kita, bahwa apa jang salah menurut ukuran
jang lama, menurut ukuran jang baru sesuatu jang semestinja mesti
demikian. Sesvatu jang menurut ukuran jang lama sesuatu kesalahan,
menurut ukuran jang barusuatu kebaikan dan keuntungan.

Lebih djelas lagi hal itu dapat kita lihat, apabila kita bandingkan
betapa sekarang ini orang lebih banjak memakai awalan me dan di
dani dahulu. Kalau pendjelmaan dalam bahasa ini kita bawa ke-
lapangan masjarakat dan djiwa, maka harus kita berkata: orang
sckarang lebih merasa dirinia berbuat sesuatu dari orang dahulu.

Orang sckarang lebih mengemukakan dirinja, lebih homocentrisch
dan egocentrisch dani orang dahulu. Kita lebih mengemukakan per-
soonlijkheid manusia dan bukan kebetulan dari beberapa pihak sudah
diusahakan untuk mengadakan kata Indonésia bagi pengertian
persoonlijkheid itu. Mangunsarkoro memakai kata orang serendjang
dalam pidatonja dihadapan Balai Pengetahuan Masjarakat Indonésia
dan Soedarjo Tjokrosisworo mentjoba memakai kata mahadiri.

Tentu tentang hal ini kita dapat berkata, bahwa sekaliannja itu
oléh pengaruh bahasa Belanda, tetapi djangan pula kita lupa, bahwa
bahasa Belanda itupun bagi kita pendjelmaan dunia modérn, jang
telab mentjerenah sekalian piks modérn. :

Demikianlah apabila kita melihat dari dalam, banjak jang dari
luar salah rupanja, se-mata® sesuatu jang telah semestinja demikian.
Dan siapa jang tiada hendak melihat dari dalam serupa ini oléh
karena kesombongannja akan pengetahuannja tentang bahasa, pe-
kerdjaannja akan tetap sebagai pekerdjaan orang jang menambal telur
ajam jang petjah, sedangkan dari dalam telur itu anak ajam dengan
susah berdjuang hendak keluar. Maka oléh kepitjikan pemandangannja,
ia membunuh djiwa jang baru lahir, ja berlaku sangat reactionnair.

Suatu bukti pula, bahwa kekatjavan jang terdapat dalam bahasa
pengarang sekarang ini, hanja kesalahan guru® melihat sadja, ialah,
bahwa malahan dikalangan pengarang® modérn inilah, baik ia djurnalis
ataupun lain®, jang sangat besar hasrat akan peraturan bahasa.
Peraturan jang ada sekarang tiada dapat diterima meréka dan meréka
mengehendaki aturan jang baru.

Sebelum menutup karangan ini, saja hendak menindjau sebentar
ukuran jang dipakai sckarang ini oléh guru® kita dalam buku dan
pengadjaran sekolah. Umumnja ukuran itu disebut ukuran Melaju
Riau. Sebenarnja kita boléh sangsi hingga mana ukuran itu sesungguh-
nja ukuran Melaju Riau. Agaknja lebih baik kita katakan ukuran
jang diperoléh dari buku® Melaju jang lama, disana sini ditambah
dengan penjelidikan ketjil* dinegeri jang memakai bahasa Melaju.
Tetapi scbaliknja kalau kita perhatikan bahasa Melaju jang lama,
akan kelihatanlah kepada kita, bahwa buku Hang Tuah dengan buku
Sedjarah Melaju berbéda bahasania, demikian djuga antara Seri Rama

83



dengan tjerita® Pandji. Djadi sebahagian besar dlli pada u
tentulah se-mata? akibat keputusan si penjusun ilmu sjaraf, be
kan pengetahuannja jang sangat terwatas. Tetapi misalkan vk
memberi pemandangan jang benar tentang bahasa Melaju
tetapi njata pulalah, babwa ukuran itu tiada dapat dipakai
mengukur bahasa pengarang® modérn. Dalam dua :

bahasa Melaju sudah tiba ketingkat jang lain, sebagai

dalam masjarakat ini, oléh karena dipakai dalam
dalam rapat dan pergaulan antara penduduk
teristiméwa oléh karena rapatnja bergaul dengan dunia

Kedudukan pegeri Riau dan bangsa Riau dalam pergaulan |
nésia jang baru, dalam bahasa dan kesusasteraan, sudah sangat ¢
Dalam bahasa Melaju )ang disebutkan bahasa Indonésia itu, g

dan kedudukan pengarang® ,Melaju sedjati” sangat ketjil, &
dcngan perubahan® dalam politik, ékonomi dan bblldlh-
seluruh masjarakat kita. Pusat kebudajaan bahasa Indonésia
bukanlah se-kali* Riau dan daérah Melaju lagi, tetapi telah b
bersérak keseluruh kepulauan ini, kepada kaum pengarang dan
bitjara modérn.

Dan alangkah gilanja, kalau pembitjara dan penulis
jang hidup dalam suasana mnglamdmmdikiulﬂl
tahun jang lalu, harus dikenakan ukuran Riau itu :
bédanja dengan hal kalau kita mengangkat mendjadi buw
kota Betawi dengan tiba® scorang kepala kampung dari Riau. Teatul
segala sesuatu di Betawi dikatakannja katjau, scbab ia banja &
aturan kampung di Riau.

Dengan mudah kita merasa, bahwa ukuran jang m
benar, tidak se-kali* pada tempatnja. Demikian djuga tidak se-k
pada tempatnja, apabila kita hendak mengukur pengarang®
dengan ukuran Hang Tuah atau Sedjerah Melaju.

Betapakah kata orang Belanda sckarang, apabila kita me
het algemeen beschaafd Nederlandsch dengan bahasa Maerlant &
bahasa Cats. Kita akan ditertawakannja. I

Sebab itulah seperti saja katakan pada kongrés bahasa Inde
di Solo, kita harus mendapat ukuran baru jang sesuai dengan st
djiwa dan masjarakat kita sckarang ini, jang mengingat segala
ubahan dalam seluruh kebudajaan dan masjarakat kita. Dan ¢
untuk mendapat ukuran jang baru itu tidaklah lain dari plﬁ
peladjari karangan® pengarang jang modérn jang terdapat d
Indonésia sekarang ini, jaitu meréka jang mempeladjari m
bahasa lama dan telah mentjernah dengan :
modérn. Aturan jang demikian tentu hanja dapat disnm :
orang jang dengan kedua belah kakinja berdiri dizaman modérn,
jang merasa segala tendens dalam bahasa modérn itu.

E
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Dan kalau orang bertanja, betapakah perhubungan ukuran jang
baru ini dengan vkuran lama, saja akan mendjawab: ukuran lama
itu lenjap dan terangkat dalam ukuran jang baru. Lenjap oléh karena
aturan jang baru itu bukanlah se-kali? aturan Melaju Riau; terangkat
oléh karena jang lama itu mentjapai kesempurnaannja untuk zaman
sckarang dalam ukuran jang baru,

Seperti orang besar bukan kanak® lagi, tetapi sebaliknja kesem-
purnaan kanak® jang tumbuh, demikianlah ukuran bahasa Melaju
lama mendjadi lenjap dan sempurna dalam ukuran bahasa Indonésia.

Disinilah tersembunjinja dynamiek pemandangan bahasa golongan
jang muda, oléh karena meréka menganggap bahasa itu sebagai sesuatu
jang bergerak, jang senantiasa berubah menurut perubahan zaman.
Sebaliknja dari pada suatu susunan bahasa jang abstract dan tiada
ber-ubah®, aturan bahasa meréka rapat berhubung, organisch ber-
senjawa dengan djiwa manusia dan masjarakat jang senantiasa berubah.

Dari: PUDJANGGA BARU, April 1941
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PENDAHULUAN

Tidak dapat disangkal, babwa dalam empat puluh tahua
achir ini, dikepulauvan Indonésia ini dengan pesat tumbuh suatu &
perhubungan dan persatuan oléh kemadjuan bmpa Indonésia
segala lapangan kehidupan dan penghidupannja. Oléh tim

pergerakan kebangsaan, atau lebih luas lagi, oléh hlnpnn]a
Indonésia tentang politik, ékonomi, kebudajaan dan kemas

makin sehari makin periulah terasa suatu bahasa jang
baik dengan lisan, maupun dengan tulisan bagi segala
lapisan rakjat jang mendiami kepulavan ini. '
Melaju jang sedjak lama mendjadi bahasa perhubungan antara
pn’hnpadmlumhmmmdmlkmm“ :
untuk lebth meluas dan mendalam dalam pergaulan
dikepulavan ini. Bahasa Melaju jang sedjak bet-ab.d’
dipelabuhan dan dipasar, bahmMch;umbln}akdip!hl
surat-menjurat antara radja’ dan dalam lingkungan

mulai ketika Negeri Belanda djatuh tanggal 14 Mei 1940, Oléh
kchnlanganunahmn;aonng’nehndadhnidh'm et
terasing hidup meréka selama ini dari masjarakat
satu dari pada usaha meréka untuk mendekati dan
rakat bangsa Indonésia ialah mempeladjari bahasa lndon&h.
itu djugalah timbul aliran untuk memasukkan bahasa lndonﬁh
vak peladjaran kedalam sekolah® jang sebahagian terbesar d
oléh bangsa Belanda.

Tetapi kemadjuan bahasa Indonésia jang lebih pesat
ketika balatentera Djepang telah berkuasa di Indonésia. Me
bagi orang jang tahu akan sifat pemerintahan dan sifat tjita® D
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waktu itu, tidak ada kebimbangan sedikit djuapun, bahwa achir?nja
dinegeri ini hanja akan berkuasa bahasa Djepang seperti se-sungguh®nja
terdjadi di Koréa dan Formosa, tetapi dalam waktu jang mula?, selama
dikalangan bangsa Indonésia belum banjak orang jang pandai bahasa
Djepang, pihak Djepang terpaksa membiarkan bahasa Indonésia,
malahan iapun terpaksa memakainja dalam perhubungannja dengan
bangsa Indonésia, baik dalam pemerintahan dan pergaulan se-hari2,
mauvpun dalam propaganda dan pengadjaran. Demikianlah
tidak di-sangka®, bahasa Indonésia mengalami masa kedjadjaan:
dengan sckali gus ia mendjadi bahasa jang terpenting dikepulauan ini.
Malahan pihak Djepang madju selangkah lagi, meréka mengadakan
tindakan untuk menjempurnakan bahasa Indonésia itu, bukan sadja
scbagai propaganda, tetapi tak kurang djuga oléh karena meréka
merasa, bahwa — meskipun hanja untuk sementara — bahasa Indo-
nésia jang tidak tetap kata®nja, kurang pasti aturannja, serta menjusah-
kan pemerintahan meréka djuga. Dari sudut inilah harus kita melihat
dan menilai tindakan Kantor Pengadjaran Balatentera Djepang pada
tanggal 20 Oktober 1942 mendirikan Komisi (menjempurnakan)
Bahasa Indonésia, atas desakan dari beberapa pihak bangsa Indonésia.

Susunan Komisi Bahasa Indonésia itu adalah sebagai berikut:

Ketua : tuan Mori (Pemimpin Kantor Pengadjaran).

Wakil ketua: tuan JIchiki

tuan Kagami

Penulis : tuan Mr. R. Soewandi

Penulis ahli tuan Mr. S. Takdir Alisjabbana

Anggota : tuan® Abas St. Pamoentjak n.s., Mr. Amir Sjarifoedin,
Armijn Pané, Dr. Aulia, St. P. Boestami, Prof. Dr. P. A. Hoesein
Djajadiningrat, Drs. M. Hatta, S. Mangoensarkoro, Minami, K. St.
Pamoentjak, Dr. R. Ng. Poerbatjaraka, R. P. Prawiradinata, Dr. R.
Prijono, H. A. Salim, Sanoesi Pané, Ir. S. Tjokronolo, Mr. R. Soedjono,
Ir. R. Sockarno Mr. R.'M. Soemanang, M. Soctardjo, Prof. Uehara.

Baik anggota komisi maupun pengurusnja beberapa kali berubah.
Jang masuk kemudian ialah tuan® Moh. Halil, Mr. R. Soenario,
Johannes, Ir. Sakirman, Dr. Soetarman, Drs. Adam Bachtiar, Soetan
sanif, Adiwidjaja dan nona E. Djajadiningrat.

Dalam melakukan pekerdjaannja komisi itu terbagi atas tiga

: L Séksi Pertama, jang menjelenggarakan tatabahasa, dipimpin oléh

1 tuan Prof. Dr. P. A. Hoesein Djajadiningrat.
II. Séksi Kedua, jang menjelenggarakan kata® baru jang timbul dalam
masjarakat, dipimpin oléh tuan S. Mangoensarkoro.
EII. Séksi Ketiga, jang menjelenggarakan kata? istilah dipimpin oléh
tuan Drs. Moh. Hatta, dan terbagi atas beberapa Séksi Ketjil
jaitu untuk tiap® vak.
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Waktu mulai bekerdja terasa sekali, bahwa m
Bahasa Indonésia itu dari pihak Pemerintah Djepang tidak dil

denganndmdmapenuhbaibemiﬁmdaﬁmdm di
sampai dibubarkan, riwajat komisi bahasa itu lain dari
tumpukan alangan dan kesukaran. Sekaliannja itu tidak usah di
disini, tjukuplah kalau dikemukakan beberapa pasal jang m
mata sadja:

1. Setelah bebcnpkam k:h;n dideuk,mblnhhm Wm setelah ke
didirikan, diada tor pekerd
komisi se-hari®. Susunan pegawainja adalah sebagai berikut

Pemimpin : tuan Mr. S. Takdir Alisjshbana.

Bahagian tatabahasa: nona Ida Nasoetion.

Bahagian kata® baru dalam masjarakat dan menjusun

tuan Moh. Halil dan tuan Socbadio.

Bahagian Istilah: tvan H. A. Salim dan noma R. A.

Mangoendiningrat.

Djumlah pegawai ini djauh sekali dari schingga banjs
benar pekerdjaan jang tidak dapat dilakukan. Tuan H. A. Salim han
bekerdia beberapa bulan sadja, sebab segera dipindahkan dan
diganti lagi. Demikianlah sampai waktu komisi dibubarkan pek

menjelengearakan tatabahasa dan menjusun kamus, tidak
didjalankan.

2. Soal nama bahasa Indonésia selalu ditunda: waktu jang
ketika telah njata, bahwa Dijepang pasti akan kalah, ba

izinkan memakai nama Tndonésia. '
3. Kantor Pengadjaran tidak pernah m]lmrdhn kata® jang
diputuskan kepada sekolah dan diabatan jane berkepentingan.
4. Keputusan komisi tidak diumumkan, ketjuali keputusan
pertama dalam Kan Poo no. 37, 38 dan 39. :
5. Djandji untuk mengangkat pada tiap® kantor dan djabatan
scorang jang mengerdjakan pekerdjaan komisi, tidak ¢
ditepati.
6. Pihak Djepang, baik jang mendjadi anggota, mlm jang

kuasa di Kantor Pengadiaran, boléh dikatakan
sedikit djuapun akan pekerdjaan komisi.

Kalau Komisi Bahasa Indonésia masih dapat djuga menge
kan hasil jang njata, seperti kelihatan dalam kamus istilah In
maka hal itu terutama sekali oléh karena keinsafan ba
Indonésia jang mendjadi anggota komisi dan jang dik:
serta anggota® séksi Ketjil untuk tiap® vak. ,

Waktu bagi tiap? orang jang hendak melihat dan meni t
dengan tulus, telah njata sekali, bahwa se-gala®nja dlmghn
propaganda jang gemuruh kearah ,kemenangan terachir” ¢



- semati dengan Dijepang, jang akan membinasakan bangsa kita, rapat?
B d&amuhmmm;ﬁmmmgmncﬁmsepitapentjﬂ,
- tenang dan sadar bekerdja untuk masa jang djauh. Di-tengah® pe-
. perangan jang membakar seluruh dunia, sesungguhnja agak gandiil
rupanja melihat ber-djam?, ber-hari® orang bertukar pikiran, berdebat,
kadang® berseregang tentang sebuah kata atau sesuatu pengertian,
se-olah? tak adalah jang lebih penting lagi dari pada itu. Tetapi dalam
satu hal meréka njata kuat: sedangkan segala sesuatu diresapi dan
dikuasai oléh propaganda Djepang, meréka dengan puas dapat berkata,
bahwa pekerdjaan jang meréka lakukan itu, meski ketjil sekalipun
artinja, terang tidak ragu® se-mata® pekerdjaan pembangunan masja-
rakat dan kebudajaan bangsa Indonésia. Kesadaran dan kesungguhan
bekerdja dalam lingkungan jang ketjil itu dapat kita tundjukkan
dengan menjebut nama seperti tuan Johannes, tuan Bahder Djohan,
jang setiap saat sedia dengan segala tenaganja dengan tidak menge-
mukakan diri sedikit djuapun, dengan menjebut guru® sckolah jang
dengan girang memakai waktu senggang meréka jang sedikit untuk
menetapkan kata® istilah vak meréka masing®. Dalam lingkungan
pegawai kantor bahasa keinsafan akan perlunja pekerdjaan jang
meréka lakukan, njata pada kemauan beberapa orang untuk sukaréla
setiap hari masuk setengah djam lebih dahulu dan pulang setengah
djam lebih lambat dari waktu jang ditetapkan, hanja se-mata® agar
dapat djuga mengerdjakan kamus jang untuknja tidak ada disediakan
~ pegawai. Teristiméwa dalam beberapa bulan terachir tahun 1944,

dikantor bahasa hampir setiap hari diadakan rapat Séksi Ketjil ber-
bagai® vak, se-olah® telah terasa, bahwa Komisi Bahasa Indonésia
telah dekat sampai adjalnja. ;

Tetapi salah pula kalau disangka, bahwa suasana dikantor bahasa
itu, suasana kesungguhan dan kesadaran bekerdja se-mata®; kelutjuan,
kegirangan dan humorpun tidak kurangnja. Bukan sadja hal itu
sudah terdiamin dengan sendirinja oléh hadirnja tuan Dr. Poerbatjaraka
dalam rapat Séksi Kedua tiap® minggu, tetapi ditengah pertukaran
pikiran tentang kata dan pengertian jang se-sulit*nja dan se-hambarnja
sekalipun, mungkin sekali? terbit humor oléh kelik pembitjaraan jang
tiba?, tak ter-sangka®.

Dalam suasana bébas bekerdja, terlepas dari propaganda dan
tjampur tangan pihak Djepang serupa itu, tidaklah menghérankan,
rapat® dan waktu senggang dikantor bahasa itu sering dipakai untuk
pembitjaraan jang tidak langsung berhubungan dengan kata® jang
sedang dibitjarakan : uraian tuan Dr. Poerbatjaraka tentang bahasa,
kebudajaan, dan lain? jang sering pandjang lébar dan djauh mendalam
disilih oléh pemandangan tuan Halil jang sering bertjorak Freud,
perudingan Soebadio jang tidak habis®nja dengan pemuda teman®nja,
pertukaran pikiran antara pegawai kantor, maupun dengan tetamu
jang datang tentang politik, ékonomi, mistik, kesusasteraan. filsafat,
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hbulnunegen;anggelap.dmmibnmumlm
pemerintah, rakjat dan pemimpin. Ditengah suasana uh
serupa itu telah selajaknja pula sering sekali ber-bagai® tali
selisihan diluar, pertikaian dikalangan pemuda, perdjuangan
gantcbuda}aan.mdnlmhmorbahau Sering benar hati d
kantor itu ber-debar? menantikan hasil penjelidikan Kénpéi atau pe
hingga achirnja pada permulaan bulan Djanuari uari 1945 boberapa o
pegawai kantor bahasa itu ditangkap dan ditahan polhi. Dan
sebelum meréka dilepaskan pada tanggal 30 April 1945,
Bahasa Indonésia serta kantornja dimatikan, kata pihak [
supaja dapat didirikan kembali kelak dalam Indonésia merdéka.

Dalam Kamus Istilah ini sekarang dimuatkan sckalian kata
sudah diputuskan dalam rapat lengkap. Tjara bekerdja menet:
kata® ini ialah sebagai berikut: mula® kata istilah tentang ses
vak dikumpulkan oléh sescorang atau beberapa orang, sesudah
dibitjarakan dalam rapat Séksi Ketjil untuk vak itu, kemudian
rapat Séksi Ketiga, sesudah itu dalam rapat kombinasi Séksi Pe
Kedua dan ketiga dan achirnja ditetapkan dengan resmi dalam r
lengkap jang diketuai oléh kepala Kantor Pengadjaran.

Diantara kata® jang dimuatkan ini terdapat Istilah
Keuangan dan Pangréh Pradia 493 kata, istilah Hllhllll'ﬁos
istilah Dokter 3132 kata, istilah Imu Kimia 867 kata,
Administrasi 164 kata, istilah Aldjabar 521 kata, istilah
990 kata. Tentu sadja pembahagian istilah?® ini tidak dapat di
dengan watas jang njata benar, sebab umumnja antara vak
dengan vak jang lain selalu ada hubungannja, schingga
jang serempak masuk ber-bagai® ilmmu.

Susunan Séksi® ketjil jang serta menetapkan kata istilah k
ini adalah seperti berikut :

Séksi Ketjil Keuangan: tuan® Mr. Soedarisman, Moekti,
Mr. R. Rem, Noegroho dan Mr. L. Hakimi, Séksi Ketjil B
tuan® Mr. R. Soenarjo, MD:hmocnle.OedpMjlh.
soengkana, Mr. Samjono, nonaSahjah.SéhiKetjﬂm
DfAuh"Df MdﬂD’mm letlihn moent
Ketjil Kimia; tuan® Ir. Tjokronolo, Ir. Soerachman, Dr. Soeta
dan Poernomo; Séksi Ketjil Iimu Pasti dan ilmu fisik : tuan® Ir.
kronolo, Ir. Sakirman dan tuan® dan nona® guru Sekolah Me
Pertama, Sekolah Menengah Tinggi, Sekolah guru Puteri dan $
Téknik di Djakarta.

Selain dari pada kata istilah jang telah ditetapkan ini. r
beberapa ribu kata istilah Rumah Tangga untuk Sekolah Kepa
Puteri, kata istilah Ilmu Tumbub®an dan Ilmu Héwan, jang
dimuatkan disini, oléh karena belum dibitjarakan dalam nplf
Ketiga maupun rapat lengkap. Selain dari pada itu masih
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ribu kata istilah téknik, pelajaran, pengairan, ke-
hutanan dan lain® jang belum sama sekali dibitjarakan.

Dijadi metkipun isi kamus ini masih djauh sekali dari lengkap
dan sempurna, tetapi tak dapat disangkal, bahwa kalau kata?® ini telah
tersobar, la'isnméwa disckolah dan didjabatan® jang berkepentingan,
maka telah dimulailah suatu pekerdjaan pengaturan bahasa jang akan
besar pengm'uhnja untuk kemadjuan ilmu, kepandaian dan lain® bagi

Moga*® dagathh pekerdjaan ini dimasa jang akan datang diterus-
kan dengan lebih pesat, lengkap dan sempurna.

Dari: KAMUS ISTILAH-ASING. Oktober 1945.
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MEMPERSATUKAN BAHASA DALAM LINGKUNGAN
MEMPERSATUKAN BANGSA

Knasehnnglndupdalmnmmpernmdm
Di Eropah omngbemsahamengadahn!?.mpnh ‘l']in’ -
Amérika telah lama digerakkan. Bangsa Arab mm_
Liga Arab. Di Indonésia hanja soal waktu sadja lagi seluruh lavan
ini bersatu dalam suatu negara jang besar. Dmthp'hlltl- u
dizaman bom atom ini tidak boléh tidak pada suvatu ketika ak
menudju kepada persatuan jang terbesar, jaitu persatuan dunia ¢

Dalam aliran kearah persatuan ini, sangat menarik hﬂ
berfaédah menjelidiki, apakah artinja dan bagaimanakah kedud
nja usaha jang dilakukan untuk mempersatukan bahasa Indoné
mempersatukan kata®?, mempersatukan édjaan, mempersatukan t
bahasa dan djalan kalimat.

Untuk maksud itu soal bahasa itu hendaklah disinari dari
perhubungan jang rapat antara bahasa dengan pikiran manusia.
Bagi kaum guru jang keoal akan karangan® Dr. Nieuwenhuis,
perhubungan antara bahasa dengan pikiran itu tentulah bllhn sing
lagi. Bukankah salah satu sembojannja jang terkenal : Bahasa ki
berupa bunji, kadang® berupa tanda, tetapi selalu berupa pikir-.

Ahli? ilmu bahasa jang berminat kepada soal bagaimar
timbulnja bahasa® manusia, sudah lama memikirkan, jang m
lebih dahulu: manusia pandai berpikirkah atau manusia memp
bahasa ? W. Wundt, salah scorang dari meréka misalnja
bahwa keduanja itu tumbuh serempak, bahwa bahasa itu tidak
dari pada pendjelmaan pikiran. Demikianlah apabila kita
bahwa pikiranlah jang membédakan manusia dengan
dapat berkata, bahwa bahasalah jang membédakan man

héwan ! Atau seperti dikatakan oléh Max Muller : Bahasa itu ialah
Rubicon (maksudnja: watas, jaitu menurut nama secbuah
di Itali) jang belum diseberangi oléh héwan.

Perhubungan jang rapat antara bahasa dan pikiran itu ditundj
kan dengan chusus oléh Dr. Nanninga-Boon dalam disertasi atau sural
udjiannja tentang anaknja sendiri, jang bisu dan tuli. Dengan saba
dan penuh kasih sajang ibu jang malang itu mem :
per-lahan?, sclangkah® diadjarkannja b a h a s a. Maka 1
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kepadanja, bahwa per-lahan® dengan bertambahnja bahasa jang dike-
tahui oléh anak jang malang itu, tumbuh pula pikirannja, Perhubungan
jang rapat antara pikiran dan bahasa itu njata djuga dari penjelidikan
Stern, jaitu scorang ahli djiwa jang terkenal, atas Helen Keller, jaitu
scorang perempuan Amérika, jang meskipun ia buta dan bisu-tuli,
dapat sampai mentjapai gelar doctor.

Tetapi sclainnja dari beberapa penjelidikan jang chusus ini,
perhubungan antara babasa dengan pikiran itu dapat djuga kita kadji
dari tjara manusia berpikir sendiri. Terketjuali dalam beberapa hal
seperti dalam ilmu mistik atau suluk, manusia itu berpikir tidak boléh
tidak mesti dengan memakai bahasa. Dalam kata® manusia mengikat
apa jang masuk dalam pantjaindranja dan mendjadi pengertian dalam
pikirannja. Kalau telah demikian dengan kata® nama benda jang njata
seperti batu, pohon, kambing dll., maka kedudukan kata® bagi penger-
tian jang abstrak lebihlah penting lagi. Dalam kata? sebagai agama,
kebudajaan dll., susunan pikiran jang banjak seluk-beluknja dan
tjabang®nja mendapat perhentian, mendapat tempat berpegang.

Lebih njata lagi, kalau kita ambil tjontoh dalam suatu lapangan
ilmu pengetahuan. Dalam ilmu alam orang membuat molekul untuk
menghentikan pikirannja. Pengertian molekul itu hanja buatan pikiran
sadja, tada scorangpun jang pernah melihatnja. Dengan mengadakan
kata untuk peagertian itu, pikiran mendapat tempat berpegang untuk
terus berpikir. Dan oléh terus berpikir itu njatalah, tempat berhenti
dan berpegang itu masih belum memuaskan. Demikian pikiran manusia
madju pula dan dibvatnja pula kata jang lain, tempat berhenti dan
pula, jaitu kata atom.

Kalau perhubungan jang sulit dan banjak seluk-beluknja antara
bahasa dengan pikiran ini hendak kita mudahkan, dapatlah kita ambil
kiasan seorang jang memandjat pohon kelapa jang belum bertakuk.
Orang jang memandjat itu dapat kita misalkan pikiran manusia dan
takuk pohon kelapa itu ialah kata. Tiap® kali orang itu tiba pada
suatu takuk, barulah ia dapat mendjangkau lebih tinggi keatas untuk
membuat takuk jang baru. Hanja kalau ada takuk jang baru itu, ia
akan mungkin naik keatas lagi.

Dalam ilmupengu:hmperhubungananmrapikimdanbahasa
ini dikatakan dialékeis. Artinja seperti tinggi takuk jang ada pada
pohon kelapa itu mewatasi tinggi orang dapat memandjat, demikian
djuga kata® jang ada mewatasi tingginja pikiran dapat naik keatas,
dapat madju. Seperti djuga untuk dapat memandjat lebih tinggi, orang
mesti berpidjak pada takuk jang ada itu untuk membuat takuk jang
lebih tinggi lagi, demikian djuga kata jang mewatasi pikiran itu harus
dipidjak dan dilangkahi oléh pikiran kita. Tetapi apabila kata itu
sudah dilangkahi, perlu pula membuat kata jang baru tempat berpidjak
pula.
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Kalau perhubungan antara bahasa dan pikiran ini kita ;
kelapangan sesuatu bangsa, sesuatu masjarakat, sesvatu kebudai
maka akan lebih niata lagi kepada kita, bagaimana pentingnja kedud k-
an bahasa sebagai alat dan tangga pikiran. Bukan sadja manusia ang
scorang boléh dikatakan tiada dapat menjampaikan pikirannja kep
manusia jang lain kalau tak ada bahasa, tetapi dalam bahasa jang
teratur. dalam bahasa jang kurang kata®nja pertukaran pikiran a
manusia seorang dengan manusia jang lain amat sukar, terlan
baniak alangannja. Orang dari dunia dagang misalnja, tentu
bahwa perdagangan jang agak besar sukar djalannja, kalau
rupa dan djenis barang® jang diperdagangkan itu tiada tentu,
ber-ubah®, schingga sipembeli dan sipendjual tiada berpegangan.
Kalau dalam dunia dagang jang bekerdja dengan barang® jang dapat
diraba, dilibat, ditiium dan dirasa, telah demikian sulitnja, kalau tak
kata dan pengertian jang tetap, betapa pulakah lebih sukarnia d
lavangan ilmu pengetahuan jang teliti. Disana umumnja orang beke
dengan pengertian jang tiada dapat dilihat, diraba, ditjium dan di
disana kata? itu sesungeuhnia alat tempat pikiran berpegang, berp
dan susunan kalimat itu ialah djalan tempat pikiran mengalir,
kata*nja tiada tersusun, maka kalau saja ambil bandingan jang
dipahamkan, perdialanan pikiran dalam bahasa itu adalah
perdjalanan seseorang pada diambatan jang sadja putus?, te
jang berguntjang pula kekiri kekanan, schingga orang itu pasti ti
dapat sampai keseberang, sebelum djambatan itu ditetapkan tempa
dan disambung dimana ia terputus.

Tetapi jang lebih penting lagi, bahasa sebagai persatuan susu
tanda dan bunii jang terdapat pada suatu bangsa dalam suatu za
iahhpuhukumdmwausdatipadapikinnhnpam (e
itu. Pada kata® dan susunan suatu bahasa dapat kita lihat mar
kemadjuan pikiran bangsa itu sebagai persatuan dalam segala
kehidupannija. :

Saja pernah mendengar seorang mahaguru berkata, bahwa soal
ilmu pengetahuan dan filsafat jang sulit® amat sukar
dalam bahasa Inggeris, untuk itu lebih memuaskan bahasa Djermas
Sebab itu bukan kebetulan, bahasa Djerman lebih banjak
ahli pikir. Boléh djadi sekali utjapan itu agak di-lebihkan, tetapi
siapa jang tahu memandang bahasa sebagai alat dan tangga pikir
ia akan mengerti akan kebenaran jang tersimpul didalamnja. M ;
boléh didjadikan soal, apakah sebenarnia jang lebih dahulu, bah
Djerman jang sempurna itukah, ataukah ahli® pikirnja. Tentu

golongan jang mengatakan, bahwa karena sempurnanja &
Djermanlah, maka ahli® pikirnja dapat mendjalankan pikiran sed jauh
itu. Sebaliknja golongan jang lain boléh berkata, bahasa Djerman j
sempurna untuk ilmu pengetahuan dan filsafat itu disebabkan olé
karena tadjamnja dan teraturnja ahli? pikir bangsa berpil
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Agaknja disinipun kebenaran itu terletak di-tengah®, perhubungan
antara bahasa dan pikiran itupun dialéktis, bertangga. Bahasa jang
teratur dan banjak kata®nja menjediakan djalan jang baik bagi pikiran
dan pikiran jang tadjam dan teratur memperbaiki susunan bahasa dan
menambah kata? sebagai pegangan pikiran.

Kalau pekerdjaan mengatur, mempersatukan dan menambah kata?
bahasa Indonésia, jang sedang dikerdjakan di-mana® sekarang ini,
dilihat dari djurusan gerak kearah persatvan seperti dinjatakan pada
permulaan karangan ini, maka dalam perhubungan jang rapat antara
bahasa dengan pikiran, pekerdjaan itu mendapat arti jang amat luas
dan pentingnja. Mengatur bahasa berarti mengatur pikiran bangsa, me-
nambah kata® bahasa berarti menumbuhkan pikiran bangsa, menjatukan
bahasa berarti menjatukan pikiran bangsa. Dan karena bangsa Indonésia
berpikir dan mesti berpikir dalam segala lapangan kehidupan masjara-
kat dan kebudajaan, maka tidak boléh tidak pula, mengatur dan
mempersatukan bahasa itu mempengaruhi segala pikiran disegala
Japangan masjarakat dan kebudajaan. Bukan sadja oléh karepa bahasa
jang satu tjoraknja, teratur dan kaja akan kata, si Doel akan mudah
bertukar pikiran dengan si Wongso tentang apa sekalipun, tetapi disisi
itu pula pikiran jang terdapat dalam tiap* tjabang masjarakat dan
kebudajaan akan mendapat alat dan tangga jang baik akan madju.

Dan selangkah lagi, bahasa jang teratur dan satu memperhubung-
kan tjabang® masjarakat dan kebudajaan jang banjak itu, sehingga
jang satu dapat mempengaruhi, menjokong dan mentjotjokkan diri
kepada jang lain. Dan sesungguhnja siapa jang biasa melihat masjarakat
dan kebudajaan sesuatu bangsa sebagai suatu persatuan jang bulat,
jang hidup dan tumbuh, malahan jang berdjiwa, dan siapa jang pernah
memikirkan, bahwa djiwa sesuatu bangsa pada suatu tempat dan
sesuato masa itu tiada lain dari tjara bangsa itu berpikir, ia akan
insaf betapa pentingnja pekerdjaan mengatur dan mempersatukan
bahasa. Dan kepadanja akan njata pekerdjaan jang dilakukan di-
berbagai® djabatan dan kantor, dilapangan ékonomi, hukum dil. untuk
mengatur dan mempersatukan bahasa itu sebagai pekerdjaan jang satu
untuk bersatu. Scbabnja sesungguhnja baik seni, maupun ékonomi
ataupun filsafat dil. itu pada hakékatnja satu, jaitu pendjelmaan pikiran
manusia keber-bagai® djurusan dengan ber-bagai® alat.

Dari: PEMBINA BAHASA INDONESIA, Djuli 1948.
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PETUNDJUK MENTERDJEMAHKAN
L

Telah selajaknja, babwa oléh tjepatnja madju dan
pemakaian bahasa Indonésia sekarang, banjak sekali kata® asi
didjadikan kata Indonésia, atau dengan ; péndék  diindonés
Kedjadian jang serupa ini bukan kedj jang baru dalam sex
bahasa-bahasa Indonésia. Dari bahasa Sansekerta, dari bahasa .
dari bahasa Tionghoa, dari bahasa Portugis dsb. telah banjak °
diambil kata® dan didjadikan kata Indonésia. Omang Indonésia
memakainja tidak insaf lagi, bahwa kata jang dipakainja itu
mulanja kata asing. Tentang bentuknja, tentang utjapannja dan :
tjara memakainja, kata® jang demikian itu sesungguhnia telah
djadi kata Indonésia. Boléh djadi diwakiu jang akan datang kita
mendapat kesempatan untuk membitjarakan bagaimana kata?
sekerta, Arab, Tionghoa, dsb. itu masuk kedalam bahasa ]
bagaimana bentuknja, tjara memakainja dan utjapannja sering
terpengaruh oléh salah faham dan berbagai hal jang lain.

Dalam karangan ini, kami hanja hendak
jang mana jang sebaik-baiknja kita tempub dalam mengindc
kata® Belanda atau Eropah jang lain jang banjak benar masuk
bahasa Indonésia sekarang ini.

Seperti diketahui, dalam bahasa® Barat umumnja antara
dibéda-bédakan bentuk substantif atau katabenda, bentuk
atau katakerdja, bentuk adjéktif atau katakeadaan. Ambil
tjontoh sebuah katabenda seperti controle, jang dalam katakerd
controleren; katabenda rationalisatie dalam bentuk erg
adalah rationaliseren; katabenda bom dalam bentuk katak
ialah bombarderen, disisi itu ada pula katabenda
sabotage disisi sabiteren, kata proclamatie disisi kata prock _

Dalam mengindonésiakan kata® seperti ini, terutama kam
djurnalis dan kaum pembitjara kita menempuh djalan jang sem
mudahnja baginja. Dalam bahasa Indonésia dipakai kata proki
sebagai katabenda, sedangkan scbagai katakerdja dipakai mempn
klamirkan. Bagi orang jang tak tahu bahasa asing, mendjadi sua
tekateki mengapa bunji -asi dalam proklamasi mendjadi -ir d
memproklamirkan, sebab hal jang seperti ini tidak ada dalam b
Indonésia. Demikian djuga halnja dengan rasionalisasi dan
nalisir, koordinasi dan mengkoordinir, nasionalisasi dan
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Kalau prosés seperti ini dibiarkan terus, maka tak boléh tidak
dalam tatabahasa Indonésia akan masuk suatu unsur baru jang ter-
djelma dalam perubahan -asi mendjadi -ir atau sebaliknja.

Dilihat dari djurusan pekerdjaan djurnalis jang serba tjepat, kita
mengerti orang mentjari djalan jang mudah ini, tetapi dilihat dari
djurusan pembinaan bahasa, kita berharap supaja kaum djurnalis kita
sudi memikirkan usaha mengatur bahasa Indonésia dan mendjauhi
perbuatan jang hanja menjulitkan tumbuhnja bahasa Indonésia.

Dalam hal jang seperti ini sebaik-baiknja dari kata asing it
dipilih satu bentuk sadja, misalnja bentuk substantif. Substantif
rationalisatie dalam bahasa Belanda mendjadi substantif rasionalisasi
dalam bahasa Indonésia, tetapi bentuk katakerdja rationaliseren dalam
bahasa Belanda hendaknja djangan kita djadikan merasionalisir, tetapi
merasionalisasi. Demikian djuga :
nationalisatie didjadikan nasionalisasi,
nationaliseren didjadikan menasionalisasi;
proclamatie didjadikan proklamasi,
proklameren didjadikan memprokiamasi:
organisatie didjadikan organisasi,
organiseren didjadikan mengorganisasi; dsb.

Berhubung dengan sulitnja kata sabotage, kita péndékkan men-
djadi sabot, sehingga katakerdjanja menjabot, (sekarang sering ditulis
orang menjabotir). Tentang hal bentuk® kata bom, bombarderen,
bombardement, bentuk Indonésianja sangat bersahadja, jaitu bom,
membom, (bukan membombardir) dan pemboman.

Usaha untuk membuat dari kata® asing kata® Indonésia jang
bersahadja, tidak selalu mudah seperti pada tjontoh® diatas ini.
Kata Belanda seperti natie, nationaal, nationalist?), agak sulit me-
ngembalikannja kepada satu karadasar seperti kita lakukan dengan
perkataan bom, bombarderen, bombardement, jang kita kembalikan
pada katadasar bom. Perkataan natie, kalau diindonésiakan mendjadi
nasi. Tetapi orang tak hendak menulisnja demikian, sebab terlampau
mengingatkan nasi jang berarti beras jang dimasak. Agaknja lebih
baik, kalau diindonésiakan mendjadi nasion, jaitu sedjalan dengan
bahasa Inggeris, Perantjis dan Djerman. Terdjemahan natie dengan
bangsa sering sekali tidak memuaskan oléh karena arti perkataan
bangsa terlampau luas. Perkataan nasional sebagai pengindonésiaan
nationaal telah umum benar dalam bahasa Indonésia. Tetapi kalau
kita ambil kata nasion sebagai katadasar, achiran -al itu agak mem-
- bingungkan.

1) Disint belum dibitjarakan bentuk nationalisme dan nationalistisch.
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Dalam bahasa Indonésia sckarang kata nasional dipakai
olah terlepas dari pengertian nasion jang teliti. Sementara i
perkataan nasional itu ada kata Indonésianja jang tepat, jaita.
saan. Tiba pada perkataan nasionalis sebagai
nalist kita berhadapan dengan achiran -is jang lebih banjak
dalam bahasa Indonésia sckarang dari achiran -al. Disisi
kapital ada kapitalis, disisi kata sosial ada sosialis, disisi fé
féderalis, malahan samlpai ;c.h m%aj;ngmmhh
itu pada kata® jang asalnja kata In % anggola F
diseg:t Parindn:.'r. agnggou Partindo disebut Partindis, orang jang p
Belanda disebut Belandis. Mungkin sckali achiran -is dalam keac
seperti sekarang susah hendak menolaknja dan mungkin uga L
laun mendjadi achiran Indonésia. Usaha untuk
achiran Indonésia -wan dan -man untuk menjatakan orang
mempunjai, bersifat, pengamui, dsb. seperti dalam kata de _
hartawan, budiman, setiawan, gunawan, dll. belum berhasil selu 7
sehingga dapat mendesak achiran -is jtu. Dalam kata® jang baru
wartawan, seniman, achiran itu telah pada tempatnja benar. 1
kata® seperti usahawan untuk ondernemer, modalwan untuk k
belum umum dipakai orang. ;

Bagaimana achirnja nanti persaingan antara achiran -is ¢
achiran -man dan -wan, dari sckarang belum da diram:
Mungkin djuga jang satu akan tetap hidup disisi m lain; |
demikian mungkin sekali dalam tatabahasa Indonésia jang baru
dimuatkan achiran jang baru, achiran -is.

1L

Barangkali ada djuga paédahnja, apabila disini dikem
beberapa petundjuk umum tentang menterdjemahkan.

Pertama hendak kami ingatkan kepada para penterd
djanganlah menterdjemahkan sesuatu, sebelum mengerti isi
diterdjemahkan itu. Hal ini baik mengenai karangan, maupun men|
kalimat atau kata. Kalau kita terus menterdjemahkan djuga
jang kita belum mengerti, samalah kita menerka-nerka sadja. §
itu dalam menterdjemahkan, djanganlah segan-segan bertanja ke
orang jang tahu tentang isi karangan itu, bertanja m
kalimat atau kata, membuka kamus atau kitab-kitab jang
mendapat keterangan. Kita tak usah malu-malu, oléh karena
scorang djuapun jang tahu tentang segala sesuatu didunia ini.

Kedua hendaklah pahamkan dahulu, apa jang dimaksud
terdjemahan itu. Terdjemahan jang maksudnja memberi pene
kepada orang banjak, berbéda sifatnja dari terdjemahan kitab
atau undang-undang, jang tiap? katanja harus dibuat mendjadi
berpegang.
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Terdjemahan jang bersifat penerangan untuk umum, hendaklah
bahasanja mudah dipahamkan oléh rakjat banjak. Kalimatnja hendak-
nja lantjar dan tidak berbelit-belit. Istilah-istilah jang kurang diketahui
umum tidak ada’ salahnja diganti dengan uraian jang mudah di-

ahamkan. Péndéknja si penterdjemah pertama sekali harus meng-
tkan orang banjak jang harus membatja atau mendengar uraian itu.

Berbéda sekali terdjemahan undang-undang, jang tiap-tiap katanja
mesti teliti, ol¢h”karena kata-kata itu akan mendjadi tempat orang
berpegang. Dalam hal ini tentu kita beruszha djuga, supaja bahasanja
mudah dipahamkan orang. Tentu! Sementara itu djangan kita lupa,
bahwa undang-undang sering hanja dapat dipahamkan oléh orang jang
ahli tentang itu. Demikianlah orang tidak mengerti terdjemahan
undang-undang, mungkin sekali bukan ia tiada mengerti bahasanja,
tetapi pengetahuannja tentang undang-undang jang dibatjanja itu
kurang banjak. Hal jang seperti ini umum terdapat dalam segala
bahasa,

Kesukaran dalam bahasa Indonésia sekarang ialah, oléh karena
sering istilah hukum jang dipakai belum diketahui orang. Tentang hal
ini, tidak ada salahnija, kalau sekali-kali pada istilah jang belum umum
itu dikurungkan dibelakangnja istilah itu dalam bahasa asing atau
uraian tentang artinja,

Tentulah berbéda sekali halnja, apabila jang diterdjemahkan it
bukan undang-undang jang harus dibuat orang tempat berpegang,
tetapi hanja pencrangan bagi umum tentang undang-undang itu. Si
penterdjemah dalam hal ini djauh lebih bébas.

Bahwa bahasa undang-undang sering agak kaku, itu telah djamak.
Oléh karena jang dipentingkan ketelitian artinja dan bukan bagus
bahasanja, si penterdjemah tak usah takut?, apabila pada suatu ketika
kalimatnja itu agak kaku. Tetapi utjapan ini djangan dianggap, bahwa
bahasa undang-undang itu mesti kaku. Orang jang telah mahir men-
terdjemahkan tentu dapat djuga membuat bahasa undang-undang
terang dan lantjar.

Tentang terdjemahan kitab-kitab ilmu, hendaklah dibédakan
tingkat-tingkat orang jang harus membatja kitab-kitab jlmu itu. Banjak
jang diutjapkan tentang bahasa undang-undang dapat dipakai untuk
bahasa ilmu. Hanja si penterdjemah agak besar sedikit kebébasannja,
sebab dalam ilmu orang kurang berpegang pada kata-kata seperti
dalam undang-undang. Si penterdjemah kitab ilmu lebih mudah men-
djaga gaja bahasanja, schingga bahasa ilmu tak usah sekaku bahasa
undang-undang. Sementara itu kesatuan istilahpun disini sangat penting.

. Ketiga baik benar memperhatikan terdjemahan orang-orang jang
pandai menterdjemahkan, seperti H. A. Salim, Sanusi Pané, K. S. Pa-
muntjak dll. Sebab achir-achirnja menterdjemahkan itupun tidak dapat
dipeladjari dengan mengetahui satu dua aturan, tetapi harus tumbuh
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pelahan-pelahan, dengan bertambahnja pengalaman sesecorang
menterdjemahkan dan tentang bahasa dan pengetahuan seumump
Umumnja dapatlsh kita katakan, bahwa uatuk mendapat
djemahan jang baik, orang jang menterdjemahkan itu, bukan
hamspandnlcnlangbchm hd,mpthmd,uphm
tentang berbagai-bagai |
Dgisinibelumdibitjanhnleﬂﬁemlhnnjtn;m [eSusa:

TH.

Menterdjemahkan karangan kesusastersan mempunjai s
sjaratnja sendiri pula. Sebelum membitjarakan soal menterdjem:
karangan kesusasteraan, hendak dibitiarakan dahulu disini suatu ¢
menterdjemahkan jang pada hakékatnja bukan :
dimaksud ialah mentjeriterakan kembali sesuatu karangan de
kata-kata sendiri, artinja dengan tidak mengikuti se-baris?
bahasa asing itu. Hal jang serupa ini sering benar dilakukan
bukan sadja tentang tjeriteta-tjeritera lama, jang ditjeriterakan
kedalam bahasa sekarang, tetapi djuga dari bahasa asing sering ¢
diambil djalan tjeriteranja, sudah itu ditjeriterakan kembali k
bahasa Indonésia dengan menjebut atau menjembunjikan pama
ngarang kitab aslinja. Dalam mentjeriterakan kembali serupa ini, ¢
jang mentjeriterakan kembali itu bukan sadja bébas benar te
bahasa dan susunan tjeritera jang asli, tetapi sering djuga nama-i
orang, nama-nama tempat diubah sama sekali, di Indonésiakan
Hasilnja ialah kita mendapat tjerita Indonésia jang berlaku
Indonésia. Hanjalah orang jang kenal tjerita aslinja jang tahu, b
isi tjerita itu diambil dari babasa asing. Pada hakékatnja tjerita
terdjadi dengan djalan begini jalah tierita baru dan tnja
gantung kepada deradjat si pentjeritakannja kembali itu.

Mengerdjakan sesuatu roman, sebuah dongéng atau
ini tidak kita masukkan menterdjemahkan. Untuk ini ada djuga
memakai perkataan menjadur, A

Sebelum perang dunia kedua ada orang jang beranggapan,
kita menterdjemahkan sesuatu roman, (meskipun kita dengan
mengikuti djalan roman itu se-baris®) hendaklah roman itu
sesuaikan dengan pengalaman, pengetahbuan dan suasana pe
kita, schingga ia merasa seolah-olah tjerita itu berlaku dise
sendiri. Kami pernah membatja terdjemahan sebuah roman [ur]
kedalam bahasa Indonésia jang anéh sekali. Si penterdjemah berusah
mengubah suasana Turki itu mendjadi suasana Indonésia, se
misalnja orang-orang Turki itu disuruhnja mengutjapkan pepatah
peribahasa Minangkabau.

Sikap menterdjemahkan serupa ini dabulu dipertahankan
dengan alasan, bahwa rakjat kita tidak akan djalan
itu, kalau suasana tjerita itu tidak didj suasana I
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Bagi kita teranglah, bahwa dengan djalan serupa itu, terdjemahan itu
berubah sekali sifatnja. Bukan lagi digambarkannja keadaan dan
suasana dinegeri asing, tetapi suasana di Indonésia, sedangkan jang
tinggal asing hanjalah nama-nama orang dan tempat jang terdapat
dalam tjerita itu. Dengan demikian sebenarnja sipembatja tertipu, ia
mendapat pemandangan jang pitjik dan salah tentang dunia diluar.

Mudjurlah sekarang anggapan tentang tjara menterdjemahkan
telah berubah sama sekali. Kalau kita menterdjemahkan sesuatu buah
kesusasteraan, artinja kita hendak memperkenalkan orang-orang kita
dengan tjerita, dengan soal-soal, dengan suasana dinegeri asing.
Umumnja rakjat kita tidak sebodoh itu, sehingga bagi meréka segala
sesuatu mesti dikunjah-kunjahkan sehingga lenjap rupa dan rasanja
jang semula. Merékapun dapat merasakan keadaan jang berbéda dari
keadaan disekitarnja, malahan oléh mengenal keadaan jang berbéda
dari disckitarnja pengetahuannja bertambah dan fahamnja tentang
manusia mendjadi lebih luas. Disinilah letaknja pentingnja menter-
djemahkan kitab-kitab kesusasteraan dari bahasa asing. Selain dari
pada itu djangan kita lupakan, bahwa soal-soal jang dibitjarakan
dalam kesusasteraan achir-achirnja vmum bagi manusia diseluruh
dunia, schingga kita tidak usah takut amat buah kesusasteraan suatu
bangsa tak dapat dipahamkan oléh bangsa jang lain. Dan kalau
sesungguhnja dalam sesuatu buah kesusasteraan ada bahagian jang
asing benar bagi negeri® lain, oléh perbédaan iklim, oléh perbédaan
adat istiadat, oléh perbédaan agama, dsb., maka tentang hal itu dapat
dibitjarakan dalam kata pendahuluan kitab itu.

Sckarang tinggallah lagi soal, bagaimanakah semestinja menter-
djemahkan kitab kesusasteraan.

Umumnja menterdjemahkan kitab kesusasteraan sebaik-baiknja
dilakukan serapat-rapatnja kepada kalimat dan kata dalam kitab jang
diterdjemahkan itu. Maksudnja ialah supaja perasaan, pikiran dan
suasana dalam buku asli terdjelma sebaik-baiknja dalam terdjemahan-
nja. Tetapi hal ini bukanlah sekali-kali berarti, bahwa kita harus
menterdjemahkan sekata-sekata, seperti biasanja kelihatan pada ter-
djemahan risalah udjian kaum ahli Timur tentang sebuah tjerita kuno
bangsa kita. Umumnja terdjemahan jang teliti sekali demikian amat
kaku rasanja; orang biasa takkan tertarik membatjanja.

Disinilah letak kesulitan bagi orang jang menterdjemahkan buah
kesusasteraan. Ia harus mempertahankan djalan kalimat, kata-kata,
kiasan dan perbandingan dari bahasa asing itu sedapat-dapatnja, tetapi
disisi itu ia harus pula membuat bahasa Indonésia jang énak dibatja,
jang membajangkan perasaan, irama dan suasana bahasa kitab jang
asli.

Dilihat dari djurusan ini sesungguhnja menterdjemahlian buah
kesusasteraan itu pekerdjaan jang amat sukar. Si penterdjemah terikat
dengan kaki tangannja dari segala pihak. Dan dalam banjak hal
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sesungguhnja menterdiemahkan sesuatu dengan baik, lebih |
dari mengax,ang sendiri, dimana si pengarang beur ébas:
Sebab itulah djarang sekali kita mendapat terdjemahan buah kest
teraan jang sesungguhnja baik. Teristiméwa hal ini tentang buah
kesusasteraan jang bahasanja terikat, Siapakah dari orang Inde Esia
sckarang jang hendak mentjoba menterdjemabkan salah satu drama
Shakespeare atau Faust karangan Goethe dengan bersadjak ?
Untuk dapat melakukan itu bukan sadja orang itu harus
ngetahui dan merasakan sungguh-sungguh Shakespeare dan Ge
serta karangan jang hendak diterdjemahkannja, tetapi djuga tang
kearah itu tak dapat dilakukan oléh orang jang tanggung-tan;
Sesungguhnja menterdjemahkan buah kesusasteraan -
ialah suvatu ketjakapan jang luar biasa. Malahan dalam
ahli mungkin terdjadi sebuah terdjemahan lebih baik dari pada asli
R.J. Wilkinson pandai benar menterdjemahkan pantun Indo
beberapa terdjemahannja malahan lebih indah dari pantun itu d:
bahasa Indonésia. Belum berapa lama dalam madjalah Orient
dimuatkan salinan sadjak Chairil Anwar jang
lebih baik dari sadjak aslinja. Mungkin timbul pertanjaan
dapatkah kita berkata tentang terdjemahan dalam hal jang
Dalam bahasa Inggeris terkenal benar terdjemahan Kitab
mmksalahmuduipadamonnmcnbahualnmrh.

Iv.

Dalam ruang petundiuk menterdjemahkan ini selsin dar
pemandangan dan uraian biasa, sering akan kami muatkan e
terdjemahan agar orang? jang banjak mengerdjakan terdjemahan
hendak beladjar menterdjemahkan mendapat manfaat daripad
Kami mulai dengan tjontoh terdjemaban jang amat bers
Barangkali diantara pembatja ada jang akan ment
karangan bahasa Belanda jang kami terdjemabkan ini,
karena amat mudahnja. Tetapi menurut pengalaman kami, sukar
terdjemahkan itu tidak selalu harus sedjalan dengan sukar isi kan
jang harus diterdjemahkan itu. Banjak sekali orang malahan
tidak pandai menterdjemahkan jang mudah?, oléh karena pik
biasa melambung terlampau tinggi,

Seperti sudah kami katakan dahulu, pertama hendaklah
pikirkan, untuk siapa terdjemahan kita itu,

Terdjemahan ini ialah untuk kitab batjaan pemberantasan
huruf. Djadi bahasanja dan isinja harus dibuat dan
dmmpengcrnanomng’jangbampmdaimembujldm
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Het gezin van Amin '),

Amin wil zich even voorstellen
aan de lezer. 2)

Hij is vijf en dertig jaar en
visser van broep.

Met zijn gezin woent hij in een
dorpje aan de kust, ver van de
grote stad.

Met zijn vrouw Aisah heeft
hij twee zoons en een dochter.

Zijn oudste zoon, Ahmad, is
nu twaalf jaar,

Zijn jongste zoon, Mochidin,
is tien jaar, terwijl zijn dochter,
Siti, acht jaar oud is.

Bovendien woont zijn moeder,
Mak Amin bij hem in huis.

Zijn oudste zoon heeft juist de
lagere school met zes leerjaren
met vrucht doorlopen.

De volgende maand gaat hij
naar de visserijschool, want hij
wil visser worden.

Mochidin en Siti gaan beiden
nog naar de lagere school

Moehidin zit in klas vier en
Siti in klas twee.

1) Het gezin van Amin,

Amin dan anak isterinja.

Amin mau berkenalan dengan
pembatja.

Umurnja tigapuluh lima tahun
dan kerdjanja menangkap ikan.

Dia tinggal dengan anak isteri-
nja disuatu désa dipinggir laut,
djauh dari kota.

Isterinja ialah Aisah dan anak
meréka dua orang laki® dan se-
orang perempuan.

Anak jang sulung, Ahmad, se-
karang duabelas tahun umurnja.

Anak jang kedua, Muhidin,
sepuluh tahun, sedang anaknja
jang perempuan dan jang bungsu
delapan tahun.

Lagi pula bersama dengan dia
tinggal ibunja, mak Amin.

Anaknija jang sulung baru ta-
mat sekolah rendah jang enam
tahun.

Bulan depan ia akan masuk
sckolah nelajan, sebab ia mau
mendjadi nelajan.

Muhidin dan Siti ke-dua®nja
masih sekolah rendah.

Muhidin duduk dikelas empat
dan Siti dikelas dua.

Mengapa disini diterdjemahkan: Amin dan anak isterinja ?
Menurut kamus istilah gezin diterdjemahkan batih. Kalau kita tuliskan
disini batih Amin, terdjemahan ini benar menurut arti gezin jang
sesungguhnja. Tetapi terdjemahan ini tidak dapat kita pakai oléh
karena dalam lukisan ini jang dimaksud dengan gezin bukan gezin
menurut pengertian undang® barat, tetapi ialah .,gezin” dalam arti
kumpulan orang Indonésia sekeliling ibu dan bapak. Dalam hal ini
tepat betul kalau diterdjemahkan: Si Amin dan seisi rumahnja.
Pengertian seisi rumah djauh lebih luas daripada pengertian gezin
dalam bahasa Belanda. Agak lebih dekat kepada pengertian Belanda
itu ialah : anak isterinja. Dan sesungguhnja dalam kehidupan se-hari?

sering dikatakan seperti itu.
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Kemungkinan jang lain pula ialah : keluarga Amin
Amin jang banjak dipakai dalam waktu jang achir ini -mex
terdjemahkan gezin. Kedua perkataan ini menurut m
kurang baik, karena pengertian keluarga dan kerabat

kan, dalam terdjemahan jang agak teliti jang htndak menuntun &
Indonésia, hal ini se-dapat®nja baik kita élakkan. Djadi terd

jang se-baik’nja ialah : Amin dan seisi rumahnja atau Amin
isterinja. Terhadap kepada Amin dan anak isterinja dapat dike
kan keberatan, bahwa dalam karangan ini ditjeriterakan djuga
ibu si Amin jang tinggal dalam rumahnja. Tetapi
ini dapat dikemukakan, bahwa seluruh ditjeritera be
sekeliling Amin dan anak isterinja, sedangkan ibu si Amin d
scbagai sambilan sadja.

. +

2) Amin wil zich even voorstellen aan lezers,

Terdjemahan jang sebenarnja: Amin mau me
dirinja kepada pembatja. Tetapi tjara berpikir serupa ini
dipahamkan orang® bangsa kita jang bersahadja dan njata
seperti dalam bahasa Belanda. Jang lebih sesuai dengan tjara
bangsa kita dan lebih bersahadja ialab : Amin mau berkenalan d
pembatja. Kalimat ini lebih bersahadja, lebih sewadjarnja dan
€nak bunjinja, sedangkan artinja jang sebenarnja tak seberapa béd

Pembatja perhatikanlah sendiri terdjemahan ini selandjutnja
tjobalah memikirkannja seperti kami uraikan diatas.

.
"~
" e

Dari: PEMBINA BAHASA INDONESIA. Djuli-Agust.-Sept.- 48 —~ D
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SOAL DAN PEDOMAN MENJUSUN TATABAHASA
: INDONESIA BARU

SOAL TATABAHASA INDONESIA

I'mu tatabahasa dalam arti jang luas kerdjanja ialah menjelidiki
ketjotjokan hukum djiwa dengan hukum bunji, atau dengan kata jang
lain: hukum bahasa.

Sulitnja dalam hal ini ialah, bahwa bentukbahasa jang dipakai
oléh manusia didunia untuk mengutjapkan sesuatu isibahasa tidak
sama, malahan sangat banjak bédanja. Atau dengan kata jang lain,
didunia amat banjak djumlah (bentuk) bahasa jang besar®* bédanja.
Apa scbabnja maka sebanjak itu (bentuk) bahasa manusia, hingga
sckarang belum seorang djuapun jang dapat mendjawabnja, meskipun
sebanjak itu ahli jang telah berusaha menjelidiki dan memikirkannija.

Demikianlah bentukbahasa itu bergantung kepada lingkungbahasa.

Pekerdjaan ilmu tatabahasa sesuatu bahasa ialah menjelidiki
aturan jang terdapat antara isibahasa dengan bentukbahasa dalam
bahasa itu, atau dengan perkataan jang lain, menjelidiki hukum bahasa
itn, Djadi pekerdjaan tatabahasa Indonésia ialah menjelidiki hukum
bahasa dalam bahasa Indonésia.

Tentulah segala sesuatu jang berlaku untuk tatabahasa dalam arti
jang umum, berlaku djuga untuk tatabahasa Indonésia. Sementara itu
scbagai tatabahasa dari sesuatu bahasa jang istiméwa, telah selajaknja
pula tatabahasa Indonésia itu mempunjai soal®* dan sjarat® sendiri,
jang chusus baginja.

Soal jang pertama sekali kita hadapi tentang tatabahasa Indonésia
ialah, bahwa bahasa Indonésia itu dalam artinja seperti kita pakai
sckarang ialah suatu bahasa jang baru tumbuh, seperti djuga bangsa
Indonésia seperti jang kita maksudi ialah suatu bangsa jang baru
tumbuh. Sedjarah jang terletak dibelakang baru kira? tiga empat puluh
tahun. Dalam waktu jang sepéndék itu dalam segala lapangan masja-
rakat dan kebudajaan, jang disebut Indonésia itu belum mempunjai
tjorak jang pasti, aturan®nja belum kentara kelihatan. Demikian
dilapangan bahasa, watas bahasa daérah dengan bahasa Indonésia
belum tetap, malahan di-mana® masih kabur dan bertjampur aduk.

Sesungguhnja dalam segala bahasa sedikit banjaknja soal jang
demikian ada djuga, hanjalah dalam bahasa Indonésia soal itu lebih
ruwat, lebih sulit oléh karena perpaduan dalam masjarakat dan
kebudajaan Indonésia baru mulai benar. Tradisi bahasa Indonésia

105

1 R T N



R I, M N

b

jang baru masih sedikit benar; pembitjara dan pengarang

bahasa Indonésia sebagai bahasa persatuan jang dapat dipakai
ukuran masih belum tentu; perbédaan antara pengarang dan per
jang satu dengan jang lain masih terlampau kentara atau belum
selidiki dan diinsafkan benar.

SIFAT CHUSUS

Dalam keadaan jang demikian sifat tatabahasa , jan
mesti disusun sekarang ini, tidaklah mungkin se-mata® menjelidik
bahasa jang dipakai orang dengan lisan atau tulisan. Tatabahas
Indonésia untuk zaman ini mesti lebih dari pada itu, ia mesti meng=
adakan ketetapan dalam keadaan jang belum tetap, ia mesti
diantara ber-bagai* awuran jang berbéda® itu, jang mana jang
baik*nja menurut kehendak zaman dan kebudajaan Indonésia.
sedang tumbuh. Dengan péndék ia mesti bersifat normatif,

Dalam mengerdjakan sckalian itu, maka waktu menjusun
bahasalndonésiajangbamimhrudahkinmm&ﬂhl'
berikut :

Pertama bahasa jang kita sebut bahasa Indonésia itu jalah
bnngansalahsambahm’lndonésia,Blh.’jmgdmm -

Bah.? Austrin
Bah.? Austro-Asia Bah.t
Semang
Sakai
Polang Bah.® Oséania
Moa Khmer !
% |
Mélantstn
; Bah.! Indonésia
Bah.' Bagian Barmt Boh.® Baglem Timer
Melaju Solor
Djawa Roti
Sunda Kisar
Madura Tétua (Florés T}
Tagalog Kupoag (Florés B))

Rantjangan pembagian bahasa, menurut W. Schmidt



.

Dengan pe_rhtun sambungan itu dimaksud, bahwa antara bahasa
Melaju zaman jang lampau atau bahasa Melaju jang disebut Melaju
Riau dengan bahasa Indonésia sebagai bahasa persatuan sekarang ada
termasuk ber-bagai® pengaruh, jang serta menetapkan sifat? bahasa
Indonésia itu. Pengaruh itu ialah pertama sekali pengaruh bahasa?
daérah dan pengaruh bahasa® dan pikiran modérn.

Dalam beberapa hal pertjampuran bahasa Melaju, bahasa? daérah
dan bahasa dan pikiran modérn, menimbulkan sesuatu kekatjauan
bahasa, jang harus kita selesaikan, antara lain dalam tatabahasa Indo-
nésia baru, agar bahasa Indonésia itu dapat mendjadi alat kebudajaan
dan pikiran jang baik dizaman ini. Dalam menjelesaikan itu kita
menghadapi beberapa kesulitan. Terlampau berpegang kepada tata-
bahasa Melaju Riau jang ada sekarang akan berakibat kita mendapat
bahasa jang kaku, jang besar bédanja dengan bahasa jang dipakai
dalam buku, suratkabar dan pembitjaraan. Lagi pula kita mesti ingat,
bahwa dalam tatabahasa jang lama, jang ada sekarang, sangat banjak
soal jang belum disclesaikan, sedang susunannjapun telah tidak sesuai
lagi dengan paham ahli® bahasa jang terkemuka zaman ini?).
Terlampau membiarkan pengaruh dari bahasa® daérah, kita akan
mendapat suatu bahasa jang mudah dipakai se-hari?, tetapi kemudahan
memakai se-hari® itu akan merugikannja sebagai bahasa persatuan
dan bahasa jang dipakai dalam lapangan kebudajaan jang tinggi.
Scbabnja dalam keadaan jang demikian kesatuan dan kepaduan aturan-
nja akan lenjap. Pada hal, seperti sesuatu kebudajaan itu kesatuan
organis jang hidup, demikian djuga bahasa sebagai alat dan bahan
kebudajaan, tak boléh tidak mesti djuga begitu: sekalian aturan jang
terdapat dalam sesuatu bahasa mesti tersusun sebagai suatu kesatuan
jang hidup, lengkap dan bulat.

Hal igi harus dipegang benar?, sebab bahasa Indonésia sebagai
bahasa jang tumbuh dari pergaulan jang ramai dipasar, dipendjara,
ditangsi, dikoran, dll., menurut sedjarahnja suka akan kelonggaran
aturan, belum insaf benar akan faédah ketelitian disiplin. Dan achirnja
banjak membiarkan pengaruh bahasa dan pikiran modém akan me-
njebabkan bahasa Indonésia akan hilang sifatnja sebagai bahasa dagi
rumpun bahasa® Indonésia dan akan menimbulkan bagi kita ber-bagai®
kesukaran jang dari sekarang belum dapat diduga.

Kita hendaknja harus dapat membédakan aturan jang perlu dan
menguntungkan bahasa Indonésia, oléh karena aturan itu bcgam
mentjotjokkan diri kepada tjara berpikir modérn, dengan aturan jang
se-mata’ terbawa dalam salah satu bahasa modém (batja Indo
Djerman) dan tidak bersangkut paut dengan sjarat? tjara berpikir.

1) Baadingkan J. Gooda: Over oude Grammatika's en ouds in de Gram-
matika Indische Gids, th. 58, hal. 865 — 878.
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Demikianlah menjusun tatabahasa Indonésia itu berarti
tjahari suatu kesetimbangan menghadapi bahaja® tersebut dalam
menjusun suatu kesatuan sifat dan sjarat jang padu dalam baha
Indonésia, sebagai alat dan bahan untuk pikiran dan kebudajaas
dizaman ini.

Sckaliannja ini mesti diingatkan dalam menjusun tatabahasa
baru itu. Supaja diketahui djuga bagaimana tjara mendjalank:
dibawah ini dituliskan pekerdjaan ber-turut® jang dilakukan :

TIARA BEKERDJA.

I. Membuat daftar perbandingan dari isi kitab® tatak
Melaju jang ada sekarang, supaja mendapat pemandangan jang dj
tentang aturan® bahasa Melaju dan supaja dengan djalan de
dapat diketahui soal® tatabahasa Indonésia.

Il. Membandingkan aturan® tatabahasa Melaju itu se-dag
dengan aturan® jang mengenai soal jang sama dengan dalam b
daérah supaja mendapat pemandangan tentang susunan dan
jang umum (asli ?) bagi segala bahasa® Indonésia.

II. Menjelidiki hal® jang berhubungan dengan soal® tatab
itu dalam karangan 20 pengarang Indonésia jang modérn jang ¢
dengan teliti agar kesimpulan aturan® tatabahasa jang di
perbandingan I dan IT dapat disesuaikan se-baik*nja dengan
zaman sckarang.

IV. Mempeladjari édjaan® bahasa® Indonésia, bahasa
dan jang dipakai dalam ilmu pengetahuan dan menjusun édjaan
mmgmmmam«p«p&mmwm ndc
dengan mengingat édjaan jang banjak terpakai didunia ramai.

V. Mempeladjari tjara mengutjapkan bahasa Indonésia
kalangan pergaulan jang sopan, agar dapat menetapkan suatu
mengutjapkan bahasa Indonésia jang dapat dipakai sebagai u
dizaman ini.

Dengan djalan I, T, HI, TV, dan V dapatiah tersusun
Indonésia jang bersahadja, jang dengan mengingat susunan b
Indonésia seumumnja, disesuaikan pula dengan bahasa Inde
seperti jang terpakai oléh pengarang® zaman ini.

Tentulah pekerdjaan ini selurubnja didasarkan kepada p
sardjana’ tentang tatabahasa modérn dan uraian® tentang perbandi

Indonésia.

bahasa?

Dari: PEMBINA BAHASA INDONESIA, Dysli
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PERIBAHASAY |

,Bahasa ialah djiwa bangsa”.

Sesungguhnja utjapan ini telah teramat sering diutjapkan, se-
hingga artinja telah mendangkal. Tetapi untuk mengerti akan arti
dan kedudukan peribahasa dalam kehidupan bangsa dan bahasa tidak
boléh tidak kita harus mendalami dan mendalamkannja kembali.

Sesungguhnja tidak ada bagian kebudajaan sesvatu bangsa jang
lebih njata, lebth lengkap dan lebih luas menundjukkan persatuan
sesuatu bangsa dari pada bahasa bangsa itu. Bukan sadja karena
bahasa jang sama suatu bangsa mempunjai tanda dan bunji jang
sama untuk benda, kedjadian, perbuatan, péndéknja untuk pengertian
jang terdapat dalam lingkungan bangsa itu, schingga anggota® bangsa
itu dapat saling mengerti, dapat bertukar pikiran dan sampai-menjam-
paikan perasaan antara sesamanja, tetapi disisi itu sebagai alat dan
akibat pikiran, bahasa itu ialah pula simpanan perbendaharaan ke-
kajaan batin bangsa itu. Tiap® jang tertangkap oléh pantjaindera,
tiap® jang pernah terasa, terangan-angan, baik dipenghidupan se-hari®
maupun pada kedjadian jang luar biasa, baik dalam ékonomi, politik,
hukum dsb.nja maupun dalam agama dan seni, péndéknja tiap? jang
pernab terpikirkan oléh anggota® bangsa itu, tidak boléh tidak se-
kurang®nja terdjelma dalam perbendaharaan kata® bahasa itu. Selain
dari pada itu dengan tiada diinsafkan aturan bahasa itu memimpin
pikiran tiap® orang jang memakai bahasa itu menurut sesuatu aluran
jang tertentu. Lebih luas lagi kelihataniah bahasa, jang tak lain dari
pada pendjelmaan pikiran dan tjara berpikir sesuatu bangsa itu,
scbagai susunan aturan dan gambaran bagaimana bangsa itu meman-
dang dan memikirkan alam sckelilingnja dan menjusunkan hidupnja
dalam alam jang amat banjak kemungkinannja. :

Scbagai pendjelmaan pikiran sudah kita lihat, bahwa tiap® kata
itu mengandung pengertian. Seperti djuga pikiran bergerak dan ber-
susun, demikianlah kata® itu bergerak dan bersusun. Susunan pikiran
atau kata® itu dalam masjarakat modérn merupakan pidato, uraian
ilmu pengetahuan, suatu roman, sandiwara, sadjak, dll Pidato tersusun
dan sesudah diutjapkan ia terorak pula. Roman tinggal ber-tahun?,
dibatja manusia ber-ulang®.

1) Disini saja memaka! pembagiar saja seadiri: .peribahasa ialah nama
umum untuk sekaliannja; pepatah sama dengan bidal, #arat sama dengan
perumpamaan, kiasan ialah perbandingan jang sudah mendjadi peribahasa.
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Dalam dunia modém jang telah umum orang pandai mer
dnnmenulis,mudahmimpansnsnmplhnnjm;pudjm" d.
buku, ber-tahun? tiada ber-ubah?®. Tetapi dalam
bersahadja susunan pikiran itu tersimpan dalam rakjat
umumnja, atau dalam ingatan orang? tuania. Disinilah djuga terleta
bédanja antara kesusasteraan dalam dunia bersahadja dan ¢
modérn. Bentuk kcsummwrunbndahmmdunia mdooﬁfg iflf.‘:&
mentera, dongéng kedjadi mi negeri, me
turun kedunia, orang® jang dimuliakan, dsb.-nja jang ditjeri j
orang tua kepada anaknja. Sering sekaliannja itu berirama dan b _
sadjak, supaja mudah diingatkan dan supaja lebih sakti tenaganja.

Sesungguhnja untuk memahamkan maka peribahasa scbagai b
kesusasteraan, jaitu gerak djiwa manusia jang terikat dalam baha
jang indah, hendakiah ia kita bawa kesekitarnja, jaitu kemasjarakat®
bersahadja tempat ia lahir dan tumbuh ?). A

Dalam peribahasa itu, masjarakat jang
berapa luas lingkungannija, jang penduduknja rapat bersatu :
batin, menjimpan sckalian pengalamannja dan buah pikirannja
temurun dalam bentuk? jang singkat dan indah. Sengadja saja
kan perkataan pengalaman, sebab bahagian peribahasa jang terpes
jaitu pepatah atau bidal, biasanja berbentuk scbagai utjapan p
laman. Misalnja: Seorang jang kepandaiannja atau tenaganja
scberapa, men-tjoba® mengerdjakan sesuato jang terlampau
baginja; menurut pengalaman pekerdjaan itu tiada akan ber
Kalau orang melihat pekerdjaan demikian itu tiada berhasil, =
dikatakan oranglah: , Kalau kail pandjang sedjengkal, djangan
hendak diduga”. Orang jang pergi merantau, meski bagaimana d|
nja dan lamanja, biasanja achirnja kembali djuga kenegerinja, k
pung halamanaja. Dalam hal jang serupa itu kata orang: -1
terbang bangau, kembalinja kepunggung kerbau djuga”,
amat mahir mengerdjakan sesuatu, tetapi pada suatu hari mem
kesalahan, dikatakan orang : ,Se-pandai® tupai melompat, sekali
djaiuh djuga”. :

Demikianlah isi pepatah itu biasanja suatu pengalaman
umum.

Tetapi pengalaman itu bukan diutjapkan sebagai suatu kesimg
pikiran jang langsung, seperti : , Kalau tenaga tiada tjukup, d
mengerdjakan pekerdjaan jang berat”, we-djauh? orang m
kcm:alinja kenegerinja djuga”. nS¢-pandai® orang teatu n
salah”,

uni;

.
15!

:

tjaran masjarakat lama dalam kitab : Puisi Lama. Peribahasa
mmunmmgq.mmpmmm
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Tjara mengutjapkannja itu ialah dengan tiada langsung, dengan
mengemukakan suatu gambaran, jang boléh membangkitkan pikiran
jang dikehendaki; péndéknja dengan saran jang biasanja berupa suatu
perbandingan.

Bagi kita telah teranglah bagaimana besarnja perbédaan antara
pepatah dengan utjapan buah pikiran jang langsung. Tetapi oléh karena
pada hakékatnja tiap®* pengalaman ijtu suatu buah pikiran djuga,
malahan oléh karena tak adalah pengadjaran dan bukti bagi manusia
jang lebih tepat dari pengalaman, mudahlah kita mengerti, apa sebab-
nja banjak pepatah jang dipakai orang sebagai pegangan hidup,
sebagai nasihat, scbagai petua, sebagai adjaran, sebagai bukti, sebagai
aturan. Disini pepatah itu bersatu atau mendjadi kabur watasnja
dengan kata adat, dengan kata nasihat, dengan utjapan buah pikiran.
Lagi pula sesungguhnja menurut asalnja ada pepatah jang bermula
pada utjapan buah pikiran, jang diutjapkan oléh seorang jang besar,
jang terkemuka, jang pandai. Oléh karena tepatnja tjara ia meng-
utjapkan itu, seringlah utjapan itu diulang orang, sehingga lambat
laun -turunlah kepada rakjat jang banjak dan terlupalah si pentjipta
jang mula® sekali mengutjapkannja.

Dalam masjarakat modérn, dilapisan orang jang terpeladjar,
dilapisan pekerdjaan manusia lebih ber-pisah?®, dilapisan orang ber-
pikiran lebih dalam chusus, sechingga orang lebih banjak perlu akan
pikiran jang teristiméwa, jaitu hasil dari pada pertimbangan dan per-
djuangan seorang®, kedudukan pepatah sebagai penjimpan dan sumber
pikiran bertambah berkurang. Sebagai buah pikiran, sebagai bukti,
sebagai nasihat, pepatzh itu diganti oléh sitar (kutipan) dari orang
ahli, jang sudah menjelidiki dan mempertimbangkan utjapannja itu
se-dalam®nja, atau se-kurang®nja jang dapat didjamin keahliannja.
Sementara itu dalam masjarakat modérn ada sesuatu bentuk kesusas-
teraan jang bentuk dan gunanja sangat banjak persamaan dengan
pepatah dalam masjarakat bersahadja, jaitu aforismus atau kata
budiman. Sedangkan pepatah itu mengandung pengalaman dan buah
pikiran masjarakat jang padu bersatu, aforismus atau kata budiman
itu sebagai buah masjarakat modérn jang lebih berpetjah belah, me-
njimpulkan pikiran seseorang.

Persamaan pepatah dengan peribahasa jang lain seperti kata adat,
perumpamaan dan kiasan, terletak se-mata® dalam tjara mengutjapkan
sesuatu pikiran: sekaliannja tiada memakai djalan jang langsung,
tetapi memakai perbandingan. Tetapi perbandingan dalam sesuatu pe-
patah sering benar berbéda dengan perbandingan setiap hari, malahan
dengan perbandingan jang terdapat dalam kiasan atau perumpamaan.
Kalau kita katakan, dagunja sebagai lebah bergantung, keadaannja
sebagai telur diudjung tanduk atau seperti air didaun tales, maka se-
kalian kiasan itu masih dapat ditimbang dengan sjarat® perbandingan
jang biasa. Tetapi perhatikan pepatah : ,,Air tjutjuran atap, djatuhnja
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kepelimbahan djuga”. Apakah jang dikiaskan dengan
atap ? Apakah dengan pelimbahan ? Tiada se-kali?

kalau ditilik benar?, kita harus mengakui, W dalan
pepatah itu sebenarnja berlawanan dengan sifat jang baik.
Disini tampak lagi kelebihan sifat pepatah sebagai buah }
jang mengemukakan sesuatu buah pikiran atau :
denjaran kilat, sebagai lontaran saran pikiran jang tjepat dan tepa
Hati harus terbuka menerimanja, analisis pikiran jang tjeréwét
akan mungkin mengartikannja. ‘

Sementara itu um::l:;nja pcpamh;l ::u adat, pemnpamnn
kiasan memakai perbandingan jang in Dalam perumpamaan
ibarat perbandingan jtu boléh sangat pandjang, sampai mendjadi
sebuah tjerita jang dihadapkan kepada manusia sebagai katja per-
bandingan.

Tentang indahnja perbandingan, perhatikanlah pepatah jang
berikut : :

Lalang jang terbakar setjérék menmwmpang mati,

Kukur apa kepada kukur, kelapa djuga jang binasa.

Lihat pula dalam perbandingan dalam kata adat seperti:

Dimana ranting dipatah, disitu air disauk.

Dimana tanah dipidjak, disitu langit didjundjung.

Akar terdjumbai tempat siamang berpegang, dahan

djur tempat tupai menegun.

Sckalian perbandingan dalam pepatah, kata alat, perumpa:
dan kiasan itu terang benar menjatakan kepada kita, betapa ray
penghidupan nénék mojang kita berdjalin dengan alam sekelili
betapa tadjamnja ia melihat alam dan betapa mesranja alam itu t
kepadanja sebagai katja perbandingan dari pada hidupnja. Diba
kan dengan meréka, pudjangga® angkatan baru masih s 2
banjak jang harus diusahakannja. Masih banjak meréka harus bel
memakai matanja dan membuka hatinja untuk alam kepada ,,pudjang-
ga” masjarakat lama ,jang tiada bernama” itu. ;

Tetapi bukan sadja tentang tepat dan mesranja perbandin,
peribahasa itu angkatan baru dapat beladjar dengan chidmat, tentang
hal jang lain®pun peribahasa lama itu sering tiada teratasi indahnja.
Alangkah penuh artinja, alangkah kajanja akan isi utjapan seperti:
wAir djernih ikannja djinak”. Dan perhatikanlah betapa ringkas
utjapan : ,Kalah djadi abu, menang djadi arang” dan saktinja d
dalamnja utjapan ,Selama air hilir, selama gagak hitam”.

Selain dari pada itu bagi telinga jang mendengar, dalam ket
peribahasajankgaadﬁrinibersinuinmajmgchn,maibenu den
bunji dan isi kata’nja. Alangkah indahnja, alangkah pandainja né
mojang kita memakai alat bahasa untuk menjatakan isi kalbunje.
Alangkah indahnja dalam peribahasa lama itu bersatu sekalian
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buah kesusasteraan jang murni : kiasan, bunji, irama, sekaliannja
padu bersatu untuk menjatakan gerak djiwa manusia.

Tidaklah puas®nja saja menasihatkan angkatan baru: ,,Perhati-
kanlah ! Perhatikanlah!............ Bukan, bukan untuk bersimpuh
menelutut meng-ulang®nja seperti perempuan tua kernjat-kernjut,
mengunjah sepah sirih jang sudah halus ditumbuk dalam gobék, —
tetapi untuk dengan beralat ketjakapan memainkan bahasa dengan
sesempurna itu membangunkan gedung kesusasteraan jang baru, abadi
selaras dengan gelora sukma dan zamanmu.

Sebabnja sesungguhnjalah sebagai nénék mojangmu itu hanja -
sekali turun kedunia mendjelmakan dirinja, engkaupun hanja sekali
mendapat kesempatan mendjelmakan dirimu dalam aliran hidup
kebudajaan bangsamu dan dunia jang tiada bermula dan berachir”.

Dari: PEMBINA BAHASA INDONESIA, Agustus 1948.
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ARTI DAN GUNA TATABAHASA

Batasan.

Bahasa ialah utjapan pikiran dan perasaan') manusia dengan
teratur dengan memakai alat suara.

Menurut batasan ini bahasa itu terbagi atas dua bahagian. Pertama
bahagian madi atau isi : jaitu pikiran. Tidak ada bahasa kalau tidak
ada pikiran. Kedua ialah bahagian zahiri, atau bahagian fjara ; jaita
suara jang teratur.

Kalau sescorang berbitjara tidak boléh tidak ia mengutjapkan
pikiran jang berbentuk suara, atau dengan perkataan lain: ia me-
ngemukakan suatu isibahasa dalam suatu bentukbahasa.

Djika kita selidiki lebih landjut ternjatalah kepada kita, bahwa
béda antara isibahasa dengan bentukbahasa amat besar. Isibahasa
atau pikiran ialah suatu peristiwa dalam djiwa manusia, sedangkan
suara ialah suatu peristiwa pada badan manusia. Baik peristiwa pikiran
maupun peristiwa suara menurut hukumnja masing?, jaitu pikiran
menurut hukum ilmu djiwa (dan logika atau mantik), sedangkan suara
menurut hukum ilmu alam. Tetapi didalam bahasa hukum kedua
peristiwa jang amat besar béda sifatnja itu mendapat suatu ketjo-
tjokan, sehingga kita menghadapi suatu persatuan jang baru, jang
mempunjai hukum sendiri, jang kita sebut bahasa.

limu tatabahasa dalam arti jang luas kerdjanja ialah menjelidiki
ketjotjokan hukum djiwa dengan hukum suara, atau dengan kata jang
lain: hukum bahasa.

Sulitnja dalam hal ini ialah, bahwa bentukbahasa jang dipakai
oléh manusia didunia untuk mengutjapkan suatu isibahasa tidak sama,
malahan sangat banjak bédanja. Atau dengan kata jang lain, didunia
amat banjak djumlah (bentuk-) bahasa jang besar bédanja. Apa sebab-
nja maka sebanjak itu (bentuk) bahasa manusia, hingga :
belum seorang djuapun jang dapat mendjawabnja, meskipun
itu ahli jang telah berusaha menjelidiki dan memikirkannja.

Demikianlah bentukbahasa itu bergantung kepada lingkungan-

Pekerdjaan ilmu tatabahasa sesuatu bahasa ialah menjelidiki
aturan jang terdapat antara isibahasa dengan bentukbahasa dalam

1) Kombinasi perasaan dan pikiran ini sebenarnja tidak betul, stbab dalam
bahasa perasaan itupun sebagal segala sesuatu jang lain, islah pengertian,
:‘I;ecmk pikiran djuga. Sebab itu selandjutnja akan dipakal perkataan

.
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- lingkunganbahasa itu, atau dengan perkataan lain, menjelidiki hukum
bahasa itu. Djadi pekerdjaan tatabahasa bahasa Indonésia ialah me-
njelidiki hukum bahasa dalam lingkunganbahasa Indonésia.

Tatabahasa dalam kebudajaan.

Dalam tatabahasa itu pikiran manusia memikirkan (utjapan-
pikiran manusia; djadi pikiran manusia dalam arti jang luas (sebagai
pendjelmaan pikiran dunia jang luas atau budi) membagi dirinja dalam
dua bagian, jaitu bahagian jang dipikirkan atau bahagian objékiif,
dan bahagian jang memikirkan atau bahagian subjéktif. Demikian
kedudukan tatabahasa jang ditimbulkan pertemuan atau perkenalan
kembali keduanja itu, ialah suatu tingkat jang penting dalam tumbuh
pikiran manusia untuk sadar akan dirinja sendiri, sebagai suatu tenaga
jang tidak habis’nja mentjiptakan.

Berhubung dengan ini, kalau kita selidiki bagaimana kedudukan
ilmu tatabahasa dalam tumbuhnja kebudajaan sebagai pendjelmaan
pikiran manusia, maka njatalah kepada kita, bahwa timbulnja ilmu
tatabahasa dalam lingkungan suatu bangsa menundjukkan kemadjuan
pikiran dan kebudajaan bangsa itu sampai kepada suatu tingkat ke-
tjerdasan jang njata.

Tiap® bangsa, meski bagaimana sekalipun bersahadjania, tidak
boléh tidak mengutjapkan pikirannja dengan teratur, tetapi dalam
tingkatan ketjerdasan jang mula® manusia tiada pernah menginsafkan
dirinja akan aturan itu. Manusia mengutjapkan pikirannja dengan
sendirinja, seperti segala sesuatu didalam alam berlaku teratur dengan
sendirinja.

Tetapi lambat laun manusia itu mulai sadar akan aturan jang
terdapat di-mana® dan mulai memikirkannja.

Telah selajaknja jang mula® sekali dipikirkannja itu jang rapat
berhubungan dengan keperluan peri kehidupannja, seperti makanan,
pembélaan diri, dsb. Lama benar baru manusia jang bersahadja itu
sampai ketingkat memikirkan alam dengan tiada langsung berhubungan
dengan keperluan peri kehidupannja. Dan dalam hal ini pemikiran
diri sendiri ialah salah satu langkahnja jang terachir, jang menghendaki
tumbuh pikiran manusia jang lebih landjut dan kebébasan manusia
jang lebih besar dari alam.

Demikianlah tatabahasa jang tertua didunia terdapat dinegeri
tempat ketjerdasan pikiran manusia, tempat filsafat mula® sekali
mentjapai kemadjuan. Di India terdapat ahli® ilmu tatabahasa diabad
keempat sebelum Maséhi.

Nama Panini masih mengagumkan orang zaman sekarang. Dan
bukan kebetulan dibenua Eropah ilmu tatabahasa timbul dizaman
kemegahan filsafat Junani, ketika orang melepaskan dirinja dari be-
lenggu kepertjajaan kepada déwa dan kebiasaan, dan menghadapi alam
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dan diri sendiri dengan penjelidikan dan pikiran jang bébas.
Plato dan Aristoteles, jaitu kedua kemuntjak filsafat Junani jang

gemilang itu, rapat benar terdjalin dengan sedjarah timbulnja
tatabahasa di Eropah.

Guna tatabahasa.

Setelah mengetahui, apa jang dinamakan tatabahasa dalam !

jang luas dan kedudukannja dalam tumbuh kebudajaan sebagai pro s
bangkitnja kesadaran manusia, timbullah pertanjaan, apakah gum; n
ilmu tatabahasa itu bagi kita.
Guna jang njata ilmu tatabahasa itu ialah, oléh karena menge )
hukum sesuatu bahasa itu membantu kita mengerti utjapan dalas
bahasa itu. Disini sengadja dikatakan membantu, oléh karena mas
banjak orang salah faham, menjangka bahwa tatabahasa ity mes
kita memakai atau mengerti bahasa, atau tatabahasa itu mene
aturan bahasa. Bahasa ialah suatu kebiasaan; kalau kita me
saja sakit dan saja menderita, maka pedoman kita menulis itu se
tidak lain dari pada kebiasaan; tatabahasa hanja menerima
sebagai suatu aturan jang ada dalam bahasa. Tetapi 3
kita menghadapi sebuah kalimat jang sulit jang kita tidak menger
baik karena sulit susunan katanja, maupun karena sulit bentuk katss :
biasanja kita berusaha mempersahadjakan kalimat itu; kita bawa |
kesusunan dan bentuk jang biasa, sehingga susunkalimat dan be
kata itu lebih djelas bagi kita. Demikian djuga dalam menjusunk:
pikiran jang sulit dalam bentukbahasa, pengetahuan tentang tatabaha
banjak benar dapat menolong kita.
Kepentingan kedua peristiwa ini lebih njata
gzcmpeladjari bahasa asing, jaitu bahasa jang
engan sendirinja. Sementara itu bagi orang biasanja dala
bahasanja sendiri sekalipun ada susunan :l.a‘: bentuk jang pada su
ketika atau tempat, sedikit banjaknja asing baginja.
Tetapi sclaindaripadamajmgpnhisim’ldﬂhﬁ :
tatabahasa jang lebih dalam dan luas, baik bagi manusia seorang’
maupun bagi bangsa sebagai suatu satuan kebudajaan. Untuk mengs
tahuinja, headaklah kita insafkan, bahwa bahasa itu bukan sadja ala
pergaulan, alat mengutjapkan pikiran dalam kehidupan se-hari?, tetay
tak kurang, malahan lebih besar lagi kepentingannja sebagai alat jag
gipakai Oléh tiap* tjabang kebudajaan. Dan teristiméwa di-tiabans
ebudajaan jang tinggi, seperti ilmu pengetahuan, filsafat, n3
dll, bahasa jang hanja diketabui dari kehidupan M.:l‘. ala
memadai lagi. Di-bahagian® inj ternjata, bahwa bahasa jtu b ki
sadja suatu alat jang dipakai oléh kebudajaan (batja : pikiran), teta;
kt:l;knmgpuhmmdjndimlakwmmmt :



bahagian jang terbesar dan terpenting timbul dari pada kebudajaan
manusia, iknja serta pula menetapkan arah tudjuan, malahan
serta pula menimbulkan kebudajaan. Sebabnja tidak ada suatu tjiiptaan
kebudajaan jang baru, jang tidak telah tersedia bahan dan pedomannja
dalam bahasa. Dalam perhubungan bahasa dan kebudajaan jang
dialéktis inilah, ternjata kepentingan ilmu tatabahasa sebagai ilmu
aturan bahasa manusia, jaitu apabila manusia itu telah tiba ketingkat
ia berdaja upaja dengan insaf untuk memadjukan kebudajaan. Sebagai
orang tani jang menjemaikan bibitnja tiada dapat memperoléh hasil
baik, apabila ia tidak tahu sifat tanah tempat ia menjemai, demikian
pula tiap orang jang bekerdja dilapangan kebudajaan seperti jang
disebut diatas, tiada akan dapat hasil jang memadai apabila ia tiada
tahu sifat* bahasa jang dipakainja, bahasa jang mendjadi pesemaian
tempat kebudajaan tumbuh. Dan demikianlah dalam zaman modérn
ini ilmu tatabahasa telah mendjadi salah satu ilmu dan tjabang
kebudajaan jang penting.

Bentukbahasa.

Kalau kita disini memakai perkataan bentukbahasa, sesungguhnja
isi perkataan itu sangat luas. Segala sesuatu tjara bahasa terdjelma,
dapat kita sebut bentukbahasa. Sebab itu pengertian bentukbahasa itu
harus kita tinggalkan pula, kita ganti dengan pengertian jang lebih
njata, agar kita dapat memulai penjelidikan kita.

Bahasa lisan dan bahasa tulisan.

Bentukbahasa itu dapat merupai suatu pembitjaraan, suatu pidato,
suatu pertundjukan sandiwara, suatu sadjak, suatu roman atau hikajat,
dsb. Dengan péndék bentukbahasa itu dapat diutjapkan atau dituliskan,
schingga ada bentukbahasa utjapan atau lisan dan ada bentukbahasa
tulisan,

Dalam bahasa lisan kita mendengar selélétan bunji, jang diseling
oléh perhentian jang pandjang atau péndék. Lagi pula lérétan bunji
itu tidak rata atau tenang sadja, tetapi berlagu turun naik, mempunjai
tekanan suara keras atau lembut, tinggi atau rendah, sedangkan ba-
bagian® bunji atau suara itu mungkin ada jang dipandjangkan atau
dipéndékkan. Sckaliannja ini rapat sekali perhubungannja dengan
keadaan pikiran atav isibahasa.

Dalam bentukbahasa tulisan bunji atau suara bentukbahasa lisan
itu dipindahkan kepada tanda tulisan. Telah selajaknja tidak sekalian
bunji jang diutjapkan itu dapat diganti dengan tanda. Dalam bahasa
Indonésia lebih banjak bunji jang terdengar dari pada jang dapat
dinjatakan dengan 26 buah huruf abdjad Latin atau 28 huruf abdjad
Arab. Demikian djuga lagu, tekanan, djangka dan perhentian dalam
bahasa lisan, tidak dapat diganti dengan sempurna oléh tanda? seperti
» « | 7 dsb, Dalam bahasa tulisan banjak benar jang terserah kepada
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1

ngalaman orang jang membatja tulisan itu. :
i gl:xl'asa benar ::lptdap:;h, apabila kita membatja tulisan
asing, jang kita belum am. 5
gUmuk memudahkan aekgdama orang membatja tuli
diadakan édjaan jang teratur, jang menetapkan bunji bagi |
tulisan,

Perbédaan tanda dengan bunji itu membawa
jang tak kurang pentingnja. Selainnja dari pada alat bunji §
sempurna dari alat tanda, dalam bcmahp si
alat sama tjepatnja dengan djalan pikirannja, jang setiap sa
di-ubah?® sesuka hati. Lagi pula segala sesuatu jang kurang
suara, dapat ditambah dengan gerak muka, tjahaja mata,
tangan, dsb, s

gDalam bahasa tulisan sipenulis terpaksa lebih
pembitjara, karena pekerdjaan menulis lebih banjak
dari pekerdjaan mengeluarkan suara. Sebaliknja karena itu dai
tulisan pikiran itu sering dikeluarkan lebih sempurna, lebih | J
Lagi pula segala sesuatu jang kekurangan pada tanda tulisan dari g
bunji, harus diganti oléh sipenulis dengan alat jang lain. Sering
nja sipenulis lebih banjak harus memakai kata dari sipembitis

Tentulah, baik bentukbahasa lisan, maupun bentukbahasa &
dapat pula dibagi dalam beberapa bahagian. andn
lain dari pada beatukbahasa pidato, bentukbahasa u
lain dari pada bentukbahasa pertukaran pikiran antara ahli ol
Bentukbahasa sadjak lain dari pada bentukbahasa roman, be
bahasa surat dagang lain dari pada bentukbahasa ilmu p

Kalimat dan kata.

Sclain dari pembahagian bentukbahasa atas bentukbah
dan bentukbahasa tulisan, bentukbahasa itu dapat djuga dib i
nurut luas dan lengkapnia pikiran terutjapkan dalam bentukb ,

Diatas sudah kita lihat, bahwa susunan pikiran itu mungkin |
bentuk suatu pertjakapan, suatu sandiwara, suatu uraian ilmu
tahuan atau suatu sadjak. Sekaliannja itu boléh kita anggap satu sal
susunan pikiran jang lengkap, Tetapi suatu susunan pith-
suatu uraian ilmu atau suatu roman ity tersusun dari satuan pik
jang ketjil®, jang diutjapkan dalam satuan bentukbahasa
kalimat. Demikianlah kalimat ialah satuan bentukbahasa jang
jang mengutjapkan suatu pikiran jang lengkap. Dalam bentu
lisan kalimat itu jalah lérétan bunji jang lengkap dengan lagu,
djangka dan perhentiannja, Dalam bentukbahasa tulisan kali
kelihatan sebagai suatu lérétan beberapa kumpulan huruf jang &
dimulai oléh bumfbesudmdiuhirioléb..l?ds&.

Dalam bentukbabasa lisan mungkin sekali kita menden:
berkata : sajadudukdikursi,
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Segala suara bersatu. Tetapi teristiméwa dalam bahasa tulisan
kclilutan, bahwa kalimat itu terbagi dalam beberapa satuan kumpulan
huruf jang boléh dikatakan tetap dan selalu kembali. Kalau kita

benar® dalam bentukbahasa lisanpun terdapat satuan
kumpulan bunji jang selalu kembali dan jang boléh dikatakan tetap
itu. Satuan huruf atau bunji jang demikian itu disebut orang kata.

Kata jang tertjerai berdiri sendiri biasanja artinja tiada njata,
tetapi dalam kekaburannja itu tidak se-kali® kita dapat berkata, bahwa
ia kosong, scbab ia mengandung beberapa kcmungkinan arti '), jang
baru kentara dan tegas dalam hubungan kalimat jang tertentu. Kalau
sescorang menjebut perkataan anak, kita belum mungkin tahu apa
jang dimaksudnja, meskipun pexhlaan anak itu telah mulai meng-
arahkan pikiran kita kesuatu tudjuan. Beberapa kemungkinan
terbajang kepada kita: anak manusia, anak héwan, anak jang sakit,
anak jang pandai dsb. Kita barulah mendapat kepastian jang se-
benar®nja tentang arti jang dikandung dalam kata anak itu, apabila
perkataan anak itu tersusun dalam kalimat, jaitu di-tengah® pengertian
jang lain. Saja mengadjak anak saja jang bungsu ber-djalan®.

Kalau dipikirkan lebih landjut tentulah kalimat ini sebahagian
dari suatu tjerita atau uraian jang lebih pandjang.

Seckarang kita telah mendapat dua pengertian jaitu: kara dan
kalimat.

Kaia ialah satuan kumpulan bunji atau huruf jang terketjil jang
mengandung arti atau pengertian.

Kalimat ialah satuan kumpulan kata jang terketjil jang mengan-
dung susunan pikiran jang lengkap.

Diatas tadi dikatakan, bahwa arti sebuah kata itu bergantung
benar kepada kalimat tempat kata itu tersusun. Tetapi oléh karena
kalimat itu terdjadi dari kata®, malahan oléh karena kalimat itu tidak
lain dari pada lérétan kata® jang masing® menentukan arti sesamanja,
telah semestinja pulalah kalimat itu sangat bergantung kepada kata,
schingga pergantungan antara kata dan kalimat itu ialah pergantungan
jang bertimpal balik.

lmu tatabahasa dalam arti jang umum.

Ilmu tatabahasa dalam arti jang umum dan sering dipakai orang
jalah ilmu jang teristiméwa menjelidiki dan menguraikan aturan
pemakaian kalimat dan kata dalam perhubungan pikiran manusia jang
memakai bentukbahasa,

Dari: PEMBINA BAHASA INDONESIA, Nopémber 1948.

—————

1 Kmnnm arti kata dalam kamus sebenaraja tak lain dari kemung-
arti kata, itupun tak pernah lengkap benar.
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MERASIONALISASI PELADJARAN BAHASA INDC

Tentang kedudukan bahasa Indonésia dimasa sekar
dimasa ak:mg datang dalam masjarakat Indonésia, boléhlah i %
kan, tidak adalah lagi orang jang sangsi. Bahasa M :
sadja sudah diakui scbagai bahasa persatuan, tetapi sudah d 2
discluruh kepulauan kita sebagai bahasa resmi. L

Berhubung dengan ini mestilah kita sekarang berusaha § pa
tiap® orang Indonésia bukan sadja dapat mengerti bahasa Indon
itu, tetapi dapat djuga memakainja dengan baik. ;

Seperti umum sudah diketahui, orang® Indonésia jang
bahasa Indonésia sebagai bahasa se-hari®, atau dengan kata g |
sebagai bahasa jang diterimanja dari orang tuanja, amat s
djumlahnja. Hal itu disebabkan oléh karena dikepulasan kita
banjak djumlah bahasa dipertjakapkan. Meskipun sekalian :
itu bersaudara dengan bahasa Indonésia, tetapi perbédaannja |
besarnja, schingga bagi banjak orang londonésia pada
bahasa Indonésia itu bahasa asing jang mesti dipeladjarinja,
tidak seasing bahasa Inggeris, bahasa Belanda, bahasa Hind:
bahasa Tionghoa, jang masuk rumpun bahasa jang lain. Demik
ber-djuta® bangsa Indonésia tiada akan dapat mengerti atau
bahasa Indonésia dengan baik, apabila meréka tidak diberi pelad
bahasa itu. Malahan kita dapat madju selangkah orang® ji
berasal dari daérah jang dinamakan daérah Melaju sekalipun, mas
mesti beladjar bahasa Indonésia, oléh karena antara Jjogat? bah
Melaju itu dengan bahasa Indonésia jang kita sebut bahasa persat
atau bahasa resmi sekarang, ada perbédaan jang besar. :

Djadi bagaimana soal ini diputar balik, untuk kemad
kebudajaan dan masjarakat kepulavan kita ini dalam arti
luas*nja, perlu sekali diadakan peladjaran bahasa Indonésia jar
se-luas®nja, bukan sadja disekolah, tetapi djuga diluar sekols
Terutama oléh karena baik didaérah Républik, maupun
Indonésia Timur dll., orang telah mulai memberantas
sekali peladjaran bahasa Indonésia ity diperhatikan benar?®,
berantasan butahuruf, jang tidak sedjalan dengan peladjaran

.

,(I)r:unlggjang tidak pandai bahasa Indonésia it masih tetap akan
u uga, mes lpunsudahpandumulhdnm
ia tidak pandai bahasa Indonésia,
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Teristiméwa bagi golongan jang besar, jang segera akan pandai
membatja dan menulis inilah kita perlu sekali suatu tjara mengadjarkan
babasa Indonésia jang se-mudah®nja dan se-éfisién*nja. Sebab sebagai
orang déwasa jang mempunjai kerdjanja sendiri, waktu meréka tidak
berapa banjak, sedangkan ketjakapan meréka untuk menghafalkan
kata® telah djauh lebih kurang dari kanak®.

Kalau disini dikemukakan bagi orang® déwasa, pada hakékatnja
hal itu penting djuga bagi peladjaran bahasa untuk kanak? disekolah.
Suasana disckolah jang berbéda dari suasana dirumah ditambah pula
dengan ber-bagai® vak jang baru, bagi kanak? telah tjukup membawa
kesukaran, djangan pula ditambah lagi oléh beban jang lain, jaitu
métodos mengadjarkan bahasa jang tidak éfisién.

Sementara itu dalam beberapa puluh tahun jang achir ini, soal
merasionalisasi peladjaran bahasa telah mendjadi soal umum di-
kalangan kaum pengadjar bahasa, Nama® Thorndike, Purin, West,
Palmer dll. telah terkenal sekali oléh usaha meréka untuk membuat
peladjaran bahasa jang berdasarkan penjelidikan dan penghitungan
kata® jang terbanjak dipakai dalam lingkungan sesvatu bahasa, se-
hingga peladjaran bahasa itu mendjadi éfisién dan mudah. Dan di
Indonésia ini sebelum perang Alb. de la Court sudah berusaha pula
merasionalisasi peladjaran bahasa Belanda. Dalam tahun 1934 terbit
risalah , Rationeel Taalonderwijs” oléh H. Bongers dan Alb. de Ia
Court dan dalam tahun 1937 telah terbit hasil penjelidikan dibawah
pimpinan Alb. de la Court tentang kata® dan hubungan kata® bahasa
Belanda berhubung dengan seringnja terpakai (frékwénsinja, dikatakan
orang dalam bahasa asing) sebagai dasar pengadjaran bahasa Belanda
jang dirasionalisasi.

Apakah dimaksud dengan merasionalisasi peladjaran bahasa ?

Palmer, salah seorang jang paling terkenal, diantara ahli pe-
mudahkan peladjaran bahasa itu, berkata tentang métodosnja :

,Grading” berarti meningkat dari jang sudah diketahui
kepada jang belum diketahui dengan tjara jang mudah.
Tiap? tingkat merupakan persiapan tingkat berikut. Dalam
peladjaran bahasa jang telah disusun ber-tingkat* dengan
baik, kata® jang berguna akan dipeladjari lebih dahulu
daripada kata® jang kurang gunanja. Hendaknja kita ingat,
bahwa ada 2 matjam kata® jang ,berguna”: Pertama,
kata® jang berguna, karena artinja sendiri, arti intrisiknja.
Kedua, kata® jang berguna sebagai pembentuk kalimat.

Ketjepatan kemadjuan si murid sangat bergantung ke-
pada tjara menjusun tingkat® kata® tadi. Dengan 25 per-
kataan jang terpilih dapat kita membentuk lebih banjak
kalimat® jang berguna daripada sangka kebanjakan orang,
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dengan 500 kata jang terpilih, tidak terhitung b
kalimat® jang berharga jang dapat dibentuk....

Djumlah kata® jang tidak seberapa ity member
inti jang subur, dan inti itu ada dua manfaatnja
sadja ia memberikan perkataan jang bagi

tetapi iapun mendjadi pusat penarik baban ©
baru”.

Dan ditempat jang lain ia berkata :
wKalau dimasukkan kata® bentuk?®
jang kuno dan tak berguna,
bahasa jang paling banjak dipakai dan
tidak dimasukkan, hal itu bertentangan den,
susunan tingkat dan djuga dengan dasar propc

Métodos menjelidiki dan menghitung frékwénsi kata?,
sebenarnja tidak lain jang dikehendakinja dengan apa jang te
lakukan pada peladjaran ilmu bumi, jaitu kita mulai meng
kota®, gunung?, sungai®, hasil®, dsb. jang terbesar dan terpent
dari sana meningkat kepada jang kurang besar dan kurang
dan demikian selandjutnja.

Dalam keadaan masjarakat Indonésia seperti sekarang
hakékatnja merasionalisasi peladjaran bahasa Indonésia buat
dan buat orang déwasa itu lebih mendesak. Sebab itu dengan
ini kami hendak menarik minat golongan® ahli pendidikan dan
serta golongan® jang bertanggung djawab tentang pengadjaran k
soal ini. :

Dalam waktu jang tjepat kita mesti mempunjai daftar
frékwénsi kata® dalam bahasa Indonésia. Bahwa membuat da
serupa itu untuk bahasa Indonésia agak lebih sukar dari untuk
Belanda, oléh karena bahasa Indonésia belum tumbuh be 1
kesatuannja belum tetap, tak usah diuraikan lagi. Ti cmenta
itu kesukaran itu bukanlah kesukaran jang tidak akan Jiatas

Berdasarkan daftar frékwénsi daripada kata® Indonésia ja
serupa itu dapatlah kita membuat kitab peladjaran dan kitab b
jang dirasionalisasi buat sekolah dan buat orang déwasa. Kalan
perhatikan kitab® peladjaran bahasa jang ada sckarang, jang ka
tidak diselidiki sedikit djuapun, dengan mudah dapat kita men
kan kata® dan hubungan kata® jang fréksénsinja amat sedikit, ing
bukan sadja banjak membuang waktu, tetapi djuga amat m cojukark
peladjaran bahasa Indonésia jtu, Keadaan ini mesti tjcpat beruba

Suatu hal jang baik djuga dikemukakan disini ialah, bahwa p
ladjaran bahasa untuk seluruh rakjat jang memakai daftar kata®
telah diselidiki serupa itu, sedikit banjaknja akan serta pula me
mengukuhkan kesatuan bahasa Indonésia.

Dari: PEMBINA BAHASA INDONESIA, Nopémber
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TUMBUHNJA BAHASA INDONESIA DAN SOAL®NJA.

Perdjuangan untuk bahasa Indonésia pada hakékatnja sedjalan
dengan kebangunan bangsa Indonésia dan perdjuangannja untuk
kemerdékaannja diantara bangsa® jang lain. Dalam usaha bangsa
Indonésia untuk menaikkan deradjatnja, pertama sekali amat besar
hasratnja, untuk mempeladjari bahasa Belanda, oléh karena bahasa
Belanda dianggapnija sebagai djalan jang se-baik®nja dan se-langsung?-
nja untuk mendapat kepandaian, ilmu dan deradjat jang sama dengan
bangsa Belanda. Demikian pada permulaan abad ini permintaan untuk
masuk kesckolah Belanda bertambah lama bertambah besar. Antara
lain Pemerintah Hindia Belanda mengadakan sekolah: Hollandsch
Inl. Scholen untuk memenuhi hasrat itu sekedarnja; segera ternjata
bahwa di-mana® djumlah orang jang minta masuk sekolah itu djauh
lebih besar dari djumlah tempat jang disediakan. Pada waktu itu
bahasa Belanda mempunjai kesempatan jang baik benar untuk men-
djadi bahasa pergaulan diseluruh masjarakat Indonésia.

Ahli pendidik Belanda jang terbesar jang pernah ada di Indonésia
jaitu Dr. G. J. Nieuwenhuis, insaf akan hal itu dan senantiasa ia meng-
andjurkan penjebaran bahasa Belanda. Antara lain ia berkata, kalau
semiliun sadja orang Indonésia jang pandai berbahasa Belanda, maka
kitab* Belanda dan barang?® Belanda akan lebih banjak dan lebih lama
laku di Indonésia. Ditundjukkannja akan tjontoh Spanjol, jang se
karang sudah mendjadi negara ketjil, tetapi masih penting djuga
artinja diantara bangsa® didunia, karena bahasa Spanjol dipakai di
Amérika Selatan dan di Pilipina, dan lebih djelas lagi hal itu tentang
keradjaan Inggeris jang bahasanja sekarang ini mendjadi bahasa dunia.
Penjebaran bahasa dan bersama dengan itu penjebaran kebudajaan
ialah pertahanan ékonomi jang se-pasti®nja, kata Nieuwenhuis. Tetapi
pemandangan Dr, G.J. Nieuwenhuis jang luas dan djauh itu tidak
didengarkan oléh golongan® Belanda, jang mulai takut melihat tiap®
tahun bertambah banjak bangsa Indonésia jang pandai bahasa Belanda
dan mendjadi terpeladjar dan meminta kedudukan jang sama dengan
bangsa Belanda.

Pada masa itulah didirikan Hollandsch Inlandsch Onderwijs-
commissie jang dengan ber-bagai® alasan jang bukan® achirnja meng-
ambil kesimpulan untuk mewatasi (contingenteren) bahasa Belanda
bagi bangsa Indonésia. : :

Sementara itu sedjak timbul pergerakan kebangsaan di Indonésia
soal bahasa itu mempunjai tjorak jang lain pula. Kaum pergerakan
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jang bermaksud menjusun tenaga rakjat mentjari djalan
{nenljapai djumlah rakjat jang se-besar®nja dan menjusun
dalam organisasi jang kuat. Dengan bahasa daérah
mungkin sebab seperti diketahui orang di Indonésia se-ku
ada 200 buah bahasa daérah. Telah selajaknja dengan
meréka tertudju kepada bahasa Melaju jang telah be:
djadi bahasa perhubungan dan pergaulan discluruh :
Demikian partai® jang besar seperti Serikat Islam dan Partai
Indonésia jang berusaha menjusun rakjat diseluruh
pernah ragu® memakai bahasa Melaju. Dan ketika
membatasi kesempatan untuk mempeladjari bahasa Belanda,
terpeladjar Indonésiapun didesak kepada bahasa
karena harapan akan dapat mengangkat deradjat seluruh :
perantaraan bahasa Belanda telah dibatasi sendiri oléh Be
Kedjadian® jang berikutnja sedjak tahun 1930 dapat kita
akibat jang logis daripada kedua keadaan ini.

Demikianlah sebelum perang dunia kedua sesungguhnja
njata aliran jang hendak mendjadikan bahasa Melaju bahasa
gaulan dan persatuan untuk seluruh kepulavan Indonésia. F
keputusan perkumpulan® pemuda Indonésia dalam tahun 1930,
meréka bertanah air satu, berbangsa satu dan berbahasa satu.
ini nama bahasa Melaju berubah mendjadi bahasa Indonésia,
mengandung arti jang dalam, scbab didalamnja terkandung
kebangsaan dan kesatuan seluruh kepulau Indonésia. Kedua terb
madjalah kebudajaan dan kesusasteraan Pudjangga Baru dalam
1933 jang antara lain memperdjuangkan bahasa Indonésia.
lingkungan Pudjangga Barulah timbul usaha mengadakan k
Bahasa Indonésia di Solo tahun 1938, :

Tetapi tenaga® jang ada serta keadaan politik dan masj
sebelum perang tidak banjak memberi harapan, bahwa bahasa
nésia itu dalam waktu jang tjepat akan mendjadi bahasa jang n
dikepulauan Indonésia.

Tetapi ketika petjah perang dunia kedua, keadaan politik
masjarakat berubah dengan sekaligus. Bangsa Belanda jang tery
perhubungannja dengan tanah airnja, karena negeri Belanda didud
oléh Djerman, tiba® merasa betapa rapuh dan dangkal perhub
meréka dengan negeri dan bangsa Indonésia. Dan sebagai djalan
merapatkan perhubungan itu, diandjurkan merékalah, mempe
bahasa Indonésia. Tetapi keadaan amat tjepat berubah; b ;
Djepang menduduki Indonésia sehingga aliran baru dikalangan bangsa
Belanda itu tidak sempat kelihatan bushnja. Dan
ubahan jang terbesar ten bahasa lndonésia
Djepang menduduki l:ien ini.

Dalam gsa Djepang dengan tiba® menghadapi p
dndnkdaénhlndon&iajmgdunini,ma&addnkdﬂpu nem
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meréka mesti memakai bahasa Indonésia untuk dengan tiepat dapat
berhubungan dengan rakjat jang 70 miljun djumlahnja ini dan mem-
bawanja kearah jang dikehendakinja. Bahasa Belanda dengan sendirinja
djatuh dari kedudukannja sebagai bahasa resmi dan bahasa pergaulan
jang terpenting. Pihak Djepang sampai melarang orang Indonésia me-
makainja. Meskipun njata kelihatan, bahwa bangsa Djepang bermaksud
untuk mendjadikan bahasa Djepang bahasa jang terpenting bagi
daérah® jang didudukinja, tetapi maksudnja itu hanja akan dapat
dilakukannja dengan perdahan®. Untuk sementara meréka harus
memilih djalan jang se-mudah®nja dan jang praktis, jaitu memakai
bahasa Indonésia jang paling tersebar diseluruh kepulauan ini.
Demikianlah sedjak dari semula bahasa? daérah tidak mendapat
kesempatan untuk bersaingan dengan bahasa Indonésia. Sebab kalau
dipakai bahasa® daérah jang amat banjak djumlahnja itu, bukan sadja
akan menjukarkan pemerintah dan banjak memakan ongkos, tetapi
djuga bagi pihak Djepang hal itu tak dapat dilakukan oléh karena
dengan sckaligus banjak betul bahasa® jang harus dipeladjari oléh
meréka.

Demikianlah dalam waktu permulaan pendudukan Djepang itu
pihak Djepang terpaksa menumbuhkan bahasa Indonésia se-tjepat®nja
agar segala usaha pemerintahan, ékonomi, pengadjaran, perhubungan,
dsb. berdjalan terus dengan se-mudah®nja. Bagi masjarakat Indonésia
hal itu berarti suatu révolusi jang besar sekali, oléh karena dalam
waktu jang péndék pemimpin® dalam segala lapangan dengan tjepat
harus beralih dari oriéntasi kepada bahasa Belanda keoriéntasi kepada
bahasa Indonésia. Pada waktu itu bukan sadja guru® sekolah, tetapi
dapat dikatakan sekalian pegawai negeri dari jang terendah sampai
tertinggi, jang kebanjakan tidak faham bahasa Indonésia itu, terpaksa
tiba® mempeladjari dan memakainja. Demikianlah bahasa Indonésia
tiba® tumbuh amat tjepat. Ber-bagai® lapangan jang tak pernah atau
djarang sekali ditempuhnja terpaksa dimasukinja. Selain daripada
undang® dan berbagai pengumuman, surat® antara djabatan dengan
djabatan dan antara djabatan dengan rakjat, peladjaran disekolah
dari sckolah rendah sampai kesekolah tinggi, memakai bahasa Indo-
nésia. Bahasa Indonésia harus melakukan pekerdjaan bahasa jang
sudah déwasa.

Seclain daripada itu oléh karena fihak Djepang hendak meng-
gerakkan seluruh rakjat Indonésia buat peperangan, maka dalam
uszhanja untuk masuk sampai ke-désa® itu, ia menjebarkan bahasa
Indonésia ke-tiap® pelosok kepulauan ini.

Demikianlah bahasa Indonésia bukan sadia tumbuh meluas tetapi
djoga membawa satu perasaan jang baru bagi bangsa Indonésia.
Orang bertambah lama bertambah fasih memakainja dan bersama
dengan itu terasa kepada bangsa Indonésia kekuatan bersatu memakai
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bahasa Indonésia itu: bahasa Indonésia mendjadi lambang kesatuan
kebangsaan terhadap usaha pihak Djepang untuk memasukkan bahasa ]
dan kebudajaan Djepang dinegeri ini.

Waktu bangsa Djepang menjerah, tak dapat disangkal lagi, bahwa
kedudukan bahasa Indonésia telah sangat berbéda ketika
meréka masuk ke Indonésia. Malahan dapat kita berkata, bahwa
waktu itu sudah kuatlah kedudukan bahasa Indonésia, bukan sadja
terhadap bahasa Belanda, tetapi djuga terhadap bahasa® daérah jang
tak mendapat kesempatan untuk berkembang.

Sesudah penjerahan Djepang kedudukan bahasa Indonésia itu
bertambah lama bertambab kuat. Pemerintah Républik segera men-
djadikannja bahasa resmi dan dalam 4 tahun jang lalu ini kita lihat
hal itu ber-turut® dilakukan djuga di-daérah? jang lain, sehingga pada
waktu ini telah pastilah kedudukan bahasa Indonésia itu. Konferénsi
Antar-Indonésia babaru ini telah mengambil keputusan, bahwa
Républik Indonésia Serikat akan berbahasa Indonésia. Sementara itu
dalam keadaan jang seperti ini soal bagi bahasa Indonésia jalah,
bagaimana ia se-tiepat®nja dapat memenuhi sjarat® suatu bahasa
modérn, sehingga sesungguhnja dalam segala lapangan ia dapat meng-
gantikan kedudukan bahasa Belanda sebelum perang Penjesuaian
bahasa® Barat jang modérn ialah suatu prosés jang berlaku be-ratus?
tahun lamanja. Dan apa jang berlaku pada bahasa Inggeris, Belanda,
dsb. itu be-ratus® tahun ,harus berlaku pada bahasa Indonésia dalam
waktu jang tjepat, dalam waktu lima atau se-lambat®nja 10 tahun.
Kalau tidak, peresmian bahasa Indonésia scbagai pengganti bahasa
Belanda itu hanjalah suatu kerugian: bangsa Indonésia akan ber-
tambah djauh dari kemadjuan dunia modérn.

Kalau kita perhatikan sjarat® apa jang harus dipenuhi
Indonésia untuk mendjadi bahasa modém jang sedjadjar dengan
bahasa Barat seperti bahasa Inggeris, Perantjis, Belanda dil.
ini, maka dapatlah kita bagi dalam beberapa s -

Pertama tentang hal kata®: Kehidupan modém dalam arti jang
se-luas’nja mempunjai suatu kumpulan jang tersimpan dalam se-
djumlah kata®. Hal ini terasa benar dalam lingkungan ilmu dan téknik,
tetapi pada hakékatnja terdapat dalam segala bahagian kebudajaan.
Untuk memenuhi sekadarnja keperluan akan kata? itu, jang perlu
untuk sekolah, untuk undang?, untuk ber-bagai* djabatan dan pe-
kerdjaan, dizaman Djepang dibentuk Komisi Bahasa Indonésia, :
kerdjanja antara lain menetapkan ber-bagai® kata istilah. T
lapangan kehidupan modérn amat luas, schingga masih baru
akan dapat tersusun selengkapnja istilab®, bukan sadja untuk ilmu
dan téknik, tetapi djuga untuk segala lapangan usaha dan kerdja
manusia jang lain, ;

Satu hal jang penting djuga ialah, bahwa bahasa Indonésia itu
ialah landjutan dari bahasa Melaju. Apabila disini dikatakan landjutan
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maka dimaksud, bahwa antara bahasa Melaju dan bahasa Indonésia
jang dianggap sebagai bahasa persatuan sekarang ada termasuk ber-
bagai* pengaruh jang serta menetapkan sifat bahasa Indonésia itu.
Pengaruh itu ialab pertama sekali pengaruh bahasa? daérah dan
pengaruh bahasa® dan pikiran modérn.

Dalam beberapa hal pertjampuran bahasa Melaju, bahasa? daérah
(diantaranja jang terpenting bahasa Djawa, Sunda, Minangkabau,
dialék Djakarta) dan bahasa dan pikiran modérn, menimbulkan sesuatu
kekatjauan bahasa jang harus diselesaikan. Dalam penjelesaian itu
dihadapi ber-bagai® kesulitan : Terlampau berpegang kepada bahasa
Melaju akan berakibat bahasa Indonésia itu akan kaku dan banjak
bédanja dengan bahasa jang dipakai se-hari* dalam suratkabar,
madjalah, buku dan pidato. Terlampau dibiarkan pengaruh bahasa
daérah, jang menarik bahasa Indonésia itu keber-bagai? djurusan,
akan berakibat suatu bahasa Indonésia jang mudah dipakai se-hari?
dalam pergaulan hidup, tetapi kemudahan memakai se-hari? itu akan
merugikannja sebagai bahasa persatuan dan bahasa jang dipakai
dilapangan kebudajaan jang agak tinggi. Sebab dalam keadaan jang
demikian kesatuan dan kebulatannja akan lenjap, dia tidak akan
mempunjai watak dan struktur sendiri.

Terlampau banjak membiarkan pengaruh bahasa® dan pikiran
modérn akan menjebabkan bahasa Indonésia itu akan kehilangan
sifatnja sebagai svatu bahasa jang masuk rumpun bahasa? Melaju-
Polinésia. Hal ini akan menimbulkan ber-bagai? kesukaran baru jang
dari sckarang belum dapat diduga.

Demikianlah penjesuaian bahasa Indonésia akan kewadjibannja
sebagai bahasa persatuan dan bahasa jang resmi menghendaki penje-
lidikan dan tuntutan jang sangat hati®. Kesulitan ijang terbesar dalam
hal ini ialah oléh karena dalam 30 tahun jang terachir ini bahasa
Melaju dan sebagai landjutannja bahasa Indonésia, djika dibandingkan
dengan bahasa Djawa dan bahasa daérah jang lain sangat kurang
diselidiki oléh ahli* bangsa Belanda, sedangkan ahli* bahasa bangsa
Indonésia amat sedikit djumlahnja.

Sclain daripada kesukaran® dan soal® jang mengenai kata? istilah
dan struktur bahasa Indonésia ini, ada lagi suatu pasal jang penting
jang akan menentukan arti bahasa Indonésia_itu, jaitu batjaan jang
ada dalam bahasa Indonésia itu. Seperti diketahui hingga sekarang
segala kehidupan ilmu ketjerdasan jang modérn di Indonésia memakai
bahasa Belanda. Bukan sadja madjalah?® dan kitab jang bersifat ilmu
tertulis dalam bahasa Belanda, malahan penjelidikan dan uraian® jang
penting® tentang Indonésiapun memakai bahasa tersebut dan boléh
dikatakan kaum terpeladjar bangsa Indonésia sebagian besar me-
menuhi hasratnja akan ilmu dari buku® dan madjalah® Belanda itu.
Bahasa Indonésia hanja akan dapat melakukan kewadjibannja sebagai
bahasa persatuan dan bahasa resmi itu, apabila dalam waktu jang
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péndék ia akan dapat pula menggantikan kedudukan bahasa Bela da
dalamlapanmitn.vnmkitnpedu»tjepnﬁ)ndn e-ban,
diadakan terdjemahan? jang baik dari kitab® jang terpenting kedalam
bahasa Indonésia. Dan hal jang tak dapat ditjeraikan dengan ini ialah,
bangsa Indonésia mesti dengan tjepat disegala lapangan berpikir dan
menulis dalam bahasa Indonésia, schingga dalam waktu jang péndék
akan timbul dalam bahasa Indonésia ber-bagai® madjalah dan buku
jang penting untuk segala tjabang kehidupan zaman modérn. 3
Kesulitan® jang dihadapi tentang hal ini amat banjak dan rapat
berhubung dengan keadaan politik, sosial dan ékonomi di :
Kekatjavan dalam keadaan politik bukanlah suasana jang
kaum inteléktuil untuk berpikir dan menulis, sedangkan djumlah ka 3
intel¢kiuil Indonésia itu amat sedikit berhubung dengan struktur
pengadjaran djadjahan sebelum perang. Malahan djumiah oran ;
akan dapat menterdjemahkan dari bahasa® modém kedalam bahass
Indonésiapun amat sedikit berhubung dengan barunja bahasa Indo-
nésia dan kekurangan pengadjaran di Indonésia dizaman schelum
perang. Kemiskinan rakjat dan banjaknja djumlah orang® butahuruf =
menjebabkan djumlah pembeli madjalah dan kitab tidak besar. 1
Oplaag buku® dan madjalah sering djauh dibawah 5000 lembar. :
Tetapi sckalian kesulitan jang diuraikan dengan singkat ini, =
tidak kurang membuat babasa Indonésia sekarang ini salah satu
bahasa jang menarik hati didunia. Suatu bangsa jang
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AWALAN BER. DAN ME-

Soal achiran dan awalan dalam bahasa Indonésia sekarang ini sangat sulit,
olé¢h karena ber-baga® bahasa daérah berpengaruh atas bahasa Indonésia
sedangkan pengaruh itu sering belum sctimbang jang satu dengan jang lain,
schingga banjak benar kita lihat perbédaan tjara memakainja, sedangkan tiap®
tjara memakainja itupun tidak pula konsckwén. Dibawah ini dimuatkan suatu
tjontoh dari usaha bagsimana menjelesaikannja, jaitu dengan memakai perban-
dingan bahasa Indonésia sedjaul®nja dan mengingatkan zaman sekarang se-
WMR%MKMWMWWMMMW&MW
}anyaulmungbahm'daénhmupunamgimgmmﬁki:kmbahmlndo-
nésia sckarang,

Dalam bahasa Indonésia sekarang ada dua awalan jang sulit me-
makainja schingga sering menimbulkan perbédaan faham, jaitu
awalan me- dan ber-. Misalnja kalimat bersahadja Si Ali bernjanji,
dahmwakmjangachiriniseringbenardiudiskmmngSiAlim-

Selain daripada itu sering benar orang menambahkan awalan ber-
atau me- kepada kata jang sediakala tiada mendapat awalan itu atau-
punmelenjaphnawahnber-mnme-duihujangsediakalamen-
dapat awalan itu. )

Sementara itu umumnja terang terasa kepada orang zaman
sckarang perbédaan arti antara dua kalimat :

Saja bertindju dengan si Amat.
Saja menindju si Amat.

1) Sekedar untuk mengetahui sadja, saja tjoba mem-balik? lembar surat-
kabar Asia Raya (Djakarta) dan Suara Asa (Surabaja). Dalam bulan Mei
2605 ternjata dalam ruangan adverténsi Asia Raya dimuatkaa 17 pengumuman
teatang perkawinan jang memakat perkatsan nikah. Diantaracja 10 kali per-
kataan nikah itu diberi awalan me- dan 7 kali tidak.

Dalam Scara Asia (Surabaja) bulan Fébruari 2605 dimuatkan 30 kali
adverténsi jang demikian dar sekaliannja memakai menikah. Rupa?nja bertambah
lama bertambah disukai orang memakai awalan me- dihadapan kata nikah,
meskipun blasanja dalam bahasa Melaju perkatean nikah tidak mendapat awalan
me- maupun ber-. Dalam Merdéka 10 Oktober — 9 Nopémber 1949 hanja empat
kali termuat adverténsi memakai kata nikah dan keempat-empatnja mendapat
awalan me-. Sckaki? dalam adverténsi dipakai orang djuga perkataan kauvn,
tetapi dengan awalan ber-. (lih. Asia Raya 3 Maret dan 11 April 2605).

Dalam Asia Raya bulan Mei termuat 10 kali adverténsi jang memakai per-
kataan dukatjita, semuanja memakai awalan ber-. Tetapi dalam Suara Asia
bulan Fébruari termuat 10 berawalan ber- dan 14 kali tiada berawalan.

129




Kaubcrﬁndjumenjauhnmuamkudunuj?demnd
sedangkan kata menindju menjatakan apa jang saja kerdjakan
hadap si Amat. Dengan utjapan tjara sckarang dikatakan : meni
= aktif transitif. .

Tetapi apabila awalan ber- dan me- itu kita kembalikan kepada
bunjidasar b dan m dan kita selidiki awalan? jang terdjadi daripada-
nja dalam ber-bagai® bahasa® Indonésia, baik dimasa sckarang
pun dimasa jang lampau, segeralah njata kepada kita, bahwa kem
kinan akan kekatjauan itu terletak dalam sifat dan
awalan jang mengandung bunjidasar b dan m itu benar.

Dalmnumminimnihkdihannkepdakhnm‘m
seperti Merapi dan Merbabu, jang artinja njata sckali berapi dan
berabu.

Dalam bahasa Toba kita dapati awalan mar- atau mor-
berarti mempunjai, memakai.

mor-hépéng = beruang
mor-hoda = berkuda, memakai kuda
mor-abit = berbadju, memakai badju

Awalan mor- atau mar- dalam bahasa Toba ini berbunji dalam
. . '( ,

Kalau kita perhatikan awalan mor-, mer-, er- dan ber- itu, se-
sungguhnja bédanja tiada berapa banjak. Mungkin sckali asalnja
agaknjabunjidanrb.wdanﬂmma»danmimhnh gau-
amjabchh.TmpidcmMmginp:mmE?m
dahulu sckalipun, bagi kita terang, bahwa bunji b dan m itu berdeka-
tan letaknja dalam mulut, jaitu ke-dua®nja bunijibibir, (m bunjisengau,
bersuara; b bunjiletus, bersuara), schingga perubahan dari jang satu

dapat kita mengetahui, bahwa sekalian kata® itu sama belaka,
pendjelmaan kata bara itu
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Bahasa Karo :

er-gelar = bergelar

er-sinalsal = bersinar

er-djuma = bersawah

er-kuda = berkuda
Bahasa Madura :

a-scpatu = bersepatu

a-kelambi = berkelambi

Awalan ag- dalam bahasa Madura jang sama artinja dengan awal-
an ber- dalam bahasa Indonésia, dengan sendirinja membawa kita
kepada bahasa Djawa Kuno jang mempunjai awalan a- dan ma- jang
dapat disamakan pokok artinja : mempunjai :

a-haju ma-haje (ber)tjantik
a-hala ma-hala (ber)djahat
a-kweh ma-kweh (ber)banjak
a-putih ma-putih (ber)putth
a-kemul putih (ber)kemul putih

Awalan a- dan ma- ') serupa ini sangat luas terdapat diantara bahasa?
Indonésia : @- dan ma- dalam bahasa Makasar, Bugis, ma- dalam
bahasa Batak, bahasa® Pilipina, Sangir, Samoa, Maori, Malagasi dil.,
ba- dan ha- dalam bahasa Dajak. Menurut Kern disisi pasangan
awalan a- dan ma- jang menjatakan suatu keadaan dan berarti mem-
punjai ini terdapat lagi sepasang awalan jang lain jang dapat kita
tuliskan @' dan ma’, jang menjatakan sesuatu pekerdjaan. Awalan a’-
dan ma’- ini berupa ag- dalam bahasa Iloko, mag- dalam bahasa Ta-
galok, Bisaja, Bikol, Ibanak, ma(h) — dalam bahasa Tombulu, mar-,
mor- dan mer- dalam bahasa Batak, mi- dalam bahasa Malagasi, ber-
dalam bahasa Melaju. Tentang awalan o’ dan ma’ jang menjatakan
pekerdjaan ini, Kern *) mengemukakan beberapa tjontoh: bahasa
lloko : agbasa (berbasuh), agani (memotong padi), ag-tulung® (ber-
tolong®an); bahasa Ibanak : magemar (mentjutji muka), magagal (me-
manggil); bahasa Tagalok : magahit (bertjukur); magkastila (berlaku
sebagai orang Spanjol; magkapitan (mempunjai deradjat kapitan, djadi
kapitan); bahasa Batak : marabit (berbadju); marbunga (berbunga).

') Awalan ma- ini tjotjok sekali dengan ma- dalam bahasa Toba: ma-rara
(ber) mérah, matimbo (ber) tinggi. Dalam bahasa se-hari? ma- ini telah lenjap.
Lih. ]. H. Meerwaldet : Handleiding tot de beoefening der Bataksche taal, hal. 16.

Dalam bahasa Melaju kita dapati asin dan masin, asam dan masam jang
artinja sama menjatakan keadaan. Tetapi kata asin dan asam mungkin djuga
kita anggap menjatakan benda, sedangkan awalan m disini mungkin sekali sama
dengen awalan ber- = mempunjai. g

Meerwaldt menundjukkan djuga tjontoh serupa iri dalam bahasa Toba:
ma-bugang (bugang = luka), ma-run (kepéndékan ma-arun = demam).

%) H. Kern: Verspreide Geschriften, djilid VIII, hnl. 201 dst.
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Kern sendiri memakai tjontoh jang achir ini untuk menjat
bagaimana dalam pengertian marbunga atau berbunga arti memp
bunga jang menjatakan suatu keadaan berdekatan sckali let
dengan arti mengadakan atau memperoléh bunga. Demikian d
dalam pengertian marabit atau berbadju pengertian ada badju dip
dekat sekali letaknja dengan pengertian mengenakan badju. Perub
an dari arti ada atau mempunjai kepada arti mendapat atau men;
kan, ialah perubahan dari ada dalam sesuatu keadaan mendjadi ma:
kedalam suatu keadaan, atau dengan kata jang lain : dari diam ke-
gerak. Menurut Kern dalam awalan a’- dan ma’- bahasa Djawa Kuno
jang menjatakan keadaan dan berarti mempunjai itu telah termasuk
djuga awalan o~ dan ma™- jang menjatakan pekerdjoan. Hal
demikian katanja telah terdjadi djuga dalam bahasa Makasar,
dan Dajak. Sebaliknja ber- bahasa Melaju jang sama dasarnja dengan
mag- bahasa Pilipinatclahmenmlihnba-hhmbnjakdu
bahasa Makasar dan Bugis. Sebab itu dalam bahasa Mechiju kita
dapati djuga ber- jang berarti mempuniai (misalnja : bernama), disisi
ber-, jang menjatakan pekerdjaan (misalnja berlajar).

Uraian Kemtcnungawalana-danminidib&nbmgioléhc.c.
Berg %), tetapi sajang sekali Berg tidak menguraikan pikirannja sen-
diri lebih landjut.

Menurut dugaan saja (sengadja saja pakai perkataan dugaan, 1
sebabtcntanginise—mnggub’njamnihbanjakjtnghrmdhdiditi)

mendjelma sebagai awalan ber-, ba-, ma-, me-, mer-, mar-, mor-, ha-,
a, er-, ang-, mang-, mem-, ng dll. asal mulanja satu, tetapi kemudian
berpentjar dan bertjampur aduk sesamanja. i
Mungkin sekali ketiga bunjidasar ini
b,sehinggabnnjiduarmimdapummmmh.?
sedangkan bunjidasar a itu hanjalah .::J.“ tinggal sctelah lenjap
bunjidasar b, seperti kita lihat pada jelmaan kata bara bahasa gt
Dajak kedalam bahasa® Indonésia jang lain.
adaalasanuntukmembédakmnalamlmndmmdenpn
awalan @’ dan ma’, sebab bunji jang mendj
atau lenjap sama sekali itu, terang sekali urut hukum rgh. i
pula gandjil sekali Kern membédakan ba- bahasa Dajak (disamakan-
nja dengan ma-), dengan ber- bahasa Melaju (disamakannja dengan
ma'-) schingga terpaksa ia mengambil kesimpulan, bahwa prosés dalam
bahasa Melaju sebal:knja dari prosés dalam bahasa Djawa, jaitu ber-
Jang menjatakan pekerdjaan meluas mend; ber- men
keadaan dan berarti mempunjai, A s o

1) C.C. Berg: lnleiding tot de studie van het Oud-Javaaasch, dalam
tjatatar. hal. 207,
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Berhubung dengan sekaliannja ini agaknja mungkin sekali kita
menganggap bara dalam bahasa Dajak itu sebagai pokok dari sekalian
bentuk? awalan ber-, me- dalam ber-bagai* bahasa Indonésia dan

kata ada dalam ber-bagai® bahasa Indonésia.

Sementara itu suatu hal jang masih belum dapat kita terangkan,
jaitu bagaimanakah timbul persengauan jang lebih terang lagi me-
njatakan kerdja dalam bahasa sekarang. :

Tentang persengauan itu dalam bahasa Melaju kelihatan beberapa
tjontoh, begaimana orang mengubah bunji r mendjadi bunji sengau :

paradjurit pendjurit
pradjurit

marapulai mempelai
marapalam mempelam

Dalam bahasa Indonésia orang jang bersawah, namanja penja-
wah, dalam bahasa Karo masih dikatakan perdjuma (erdjuma = ber-
sawah). Selain daripada itu jang dalam bahasa Minangkabau dikata-
kan dengan awalan ber- dengan arti mentjari, dalam bahasa Melaju
dikatakan dengan awalan me- :

Minangkabau Melaju
badama mendamar
barotan merotan

Pada pikiran saja bentuk berdamar ialah Minangkabau, sedangkan
bentuk mendamar lebih Melaju.

Disini kita lihat, bahwa dalam bahasa Melaju ada suatu tjen-
derung untuk persengauan huruf r, jang agaknja dapat mengarahkan
pikiran kita kepada persamaan asal antara awalan ber- dan me- per-
sengauan. Sementara itu kalau kita perhatikan bahasa Melaju jang
agak lama, ternjata kepada kita, bahwa banjak sekali jang sekarang
ditulis dengan me- persengauan itu dalam bahasa jang agak lama itu
dituliskan dengan ber-,

Baiklah engkau sekalian bersimpan kitab® kamu ini. (Abu Nawas).
Tahu-tahu tuan berhambakan diri pada Maharadja Boma (Sang
Boma, BP hal 27).

Maka Bagawan Anggi dan Bagawan Karanda Déwapun beper-
sembahkan halnja itu kepada Batara Krisna (Sang Boma BP 49).
Maka segala wazir dengan segala orang besar® dan bentara dan
penggawa dinegeri itupun, bertunggulah masing® kepada tempat-

nja.
(Bajan Budiman BP 109).
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b, &4 s S0 Sl Dok
i .

............ tiadalah hamba mau bertjeritakan ............
(Bajan Budiman BP 78).

Kedmp#nklmwimurlduwmw
pedangnja, e

serta bertetakkan . dan jang berkeris bertikamkan
nja, jang bertombak bertikamkan tombaknja,

gigitkan kudanja dan jang bergadjah berdjuangkan gadjahnja.
(Langlang Buana BP 14).

Tiontoh? serupa ini dengan mudah dapat ditambah. Terang sekali
ia menjatakan, babwa perbédaan antara ber- dan me- persengauan
dalam bahasa Indonésia itu tiada berapa besar dan mungkin sekali
djuga belum berapa tua umurnja.

Arti dasar awalan ber-, me-, dsb. R

Setelah kita sckadarnja mempunjai pemandangan tentang ke~
mungkinan® bentuk jang timbul sedjadjar dengan awalan ber-, me-,
sekarang ini telah bol¢hlah kita agaknja menjelidiki pula kemungkinan®
arti jang ditimbulkan oléh bentuk?® itu. 3
3
L. Dari vraian kita jang lalu njata sekali, bahwa pokok arti awalan

ketiga bunjidasar ini ialah : mempunjai, ada,
beruang

ergelar (Karo: bergelar)
mga:vlak (Bali : berbadan)
mangaran (Djawa Kuno: bernama)

II. Kalav arti mempunjai itu kita gerakkan, njata kepada kita,
bahwa amat berdekatan dengan dia terletak arti:

1. memakai, mengerdjakan, mengusahakan :
berbadju
erdjuma (Karo: bersawah)
asepatu (Madura : bersepatu), alanduq (mentjangkul)
morhoda (Toba : berkuda)
makemul (Djawa Kuno: berkemul)
mematjul, melinggis

mkmeu(Dja\n'xuno: beristeri)
ngendog (Djawa sekarang: bertelur)
merotan = berotan

134



R e et
iy :

_ berlaku seperti, melakukan pekerdjaan :

berkuli.

ambhramara (Djawa Kuno : berlaku seperti lebah)

magkastila (Tagalok : berlaku sebagai orang Kastila = Spanjol)
meradjaléla, membéo

_ Kalau arti mempunijai, ada ini dipakai dihadapan katakerdja,

maka artinja:

. selalu atau berulang melakukan atau dalam sesuatu keadaan

melakukan; tidak transitif :
bernafas

berenang

bermain

aghéllaq (Madura: gelak)
morlandja (Toba: selalu memikul)
erkesah (Karo: bernafas)
mengantuk, melompat.

. dihadapan katakerdja jang aktif transitif, mempunjai, ada ber-

arti: mendapat. Oléh karena dalam hal mendapat itu subjék
mendjadi pasif, maka awalan jang timbul disini dekat sekali -
kedudukannja dengan awalan di- dalam bahasa Indonésia:
berdengar (Katanja tiada berdengar)

aghendhung (Madura : bergéndong, digéniong)

mabelah (Bali: dibelah)

mawprung (Makelai : mendjadi kurus, dikuruskan)

. dihadapan katakerdja jang aktif transitif, mungkin sekali ber-

arti melakukan pekerdjaan terhadap diri sendiri. Dengan kata
lain, dalam hal jang serupa ini subjék dan objék sama:
berhias

aghantong (Madura: bergantung), atjotjo (menikam diri sendiri)
mamarat (Toba : melintangkan diri sendiri)

madius (Djawa Kuno: mandi, memandikan diri sendiri)
mentjebur (Madura: atjabblir = bertjebur)

. Dekat sekali dengan ini ialah awalan jang tcﬂetak dihadapan

katakerdja jang berobjék jang berdiri sendiri.

Tetapi oléh karena objék itu amat rapat hubungannja dengan
katakerdja, boléh agaknja kita anggap katakerdja dengan objék
itu sebuah katamadjemuk :

berdjualnasi (band. ber-kedainasi)

. Selangkah lagi objék itu terpisah benar dari katakerdja. Kemung-

kinaninibiaunjadahmbahul’lndouéshdinjahhndenm
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transitif :
bertikamkan keris (Langlang Buana hal, 16)
aberri (Madura ; memberi)

mangdius (Djawa Kuno : memandikan)

mambuat boru (Toba : mengambil gadis (djadi isteri)
mendjual beras,

Setelah kita melihat kemungkinan® bentuk jang timbul sedjadjar
dengan awalan ber- dan me-, setelah kita melihat pula kemungkinan®
arti jang ditimbulkan oléh bentuk® ity dan setelah kita mendapat
pemandangan sekadarnja dan mengerti akan kekatjauan oléh per-
tjampur-adukan ber-bagai? kemungkinan arti dan bentuk itu,
lah agaknja kita sekarang membuat suatu rantjangan tentang tjara
memakai awalan itu jang dapat dipertanggung-djawabkan.

Telah kita pjatakan, bahwa perbédaan arti jang terdapat antara
awalan ber- dan me- dalam bahasa Indonésia sekarang ialah : awalan
ber- lebih menjatakan keadaan, awalan me- lebih menjatakan

dalam menjusun rantjangan arti ini, arti awalan ber- per-lahan® akan
ditumbuhkan dari keadaan sampai mendjadi kerdja dan arti
me- sebaliknja dari kerdja mendjadi keadaan,

Tentu dengan ini soal jang seruwat ini belum selesai ofi?uj 2
pada tiap? saat masih dapat dipersoalkan peristiwa jang apkan
sesuatu kalimat itu menjatakan sesuatu keadaankah atau sesuatu
pekerdjaan. Tetapi hal jang seperti ini terdapat pada tiap?
jang hidup, sebab bahasa bukanlah jlmu pasti. Bagi kita .
apabila kita dapat memakai tiap? awalan itu dengan sadar dan ber- &
pengertian, :

AWALAN BER-



Arti awalan ber-.

L Pokok arti awalan ber- ialah mempunjai, ada, misalnja: ber-
uang, bernama, berambut, berbadan, berguna, beristeri, berduri.

IL. Apabila kita madju selangkah, maka kelihatanlah kepada kita,
bahwa mempunjai itu mengandung pengertian memakai, mem-
pergunakan, mengerdjakan atau mengusahakan. Apakah guna-
nja mempunjai sesuatu, kalau tidak memakai, mempergunakan,
mengerdjakan atau mengusahakan ¥ Berbadju berarti mempu-
njai badju dalam arti memakai badju. Demikian djuga bersawah
berarti mempunijai sawah dalam arti mengerdjakan atan meng-
usahakan sawah.

Sebab itu telah- selajaknja benar, awalan ber- itu berarti pula
memakai, mempergunakan, mengerdjakan dan mengusahakan.

1. Memakai atau mempergunakan: berbadju, berlajar, ber-
bedak, bertindju, berdjalan, berbéndi, berkajuh, berkuda,
beraku, berengkau, berentjik dil

2. Mengerdjakan atau mengusahakan: bersawah, berkebun,
berladang, berkedai.

3. Dekat sckali kepada arti memakai ialah meminta bantuan
kepada : berguru, berdukun.

II. Kalau kita mundur selangkah, maka kita melihat kepada asal
mempunjai itu. Sebelum ada mempunjai, kita harus mengada-
kan lebih dahulu, barulah mempunjai. Tidaklah menghérankan,
bahwa awalan ber- itu berarti djuga mengadakan, membuat,
mengambil, mentjari, memperoléh.

1. Mengadakan atau membuat : bertelur 1), berdesir, bersiul,
berkata, berdentum, berkitjau dsb.

2. Mengambil atau mentjari : berotan, berdamar, berkerang *).

3. Memperolé¢h atau kena: berhudjan, berpanas, berembun,

1) Dalam bahasa Djawa ngendog, bahasa Djakarta menelor; disini peker-
djaan itu kelihatan lebih akeif. Dalam Indonésia ada djuga bentuk jang
memakal me- seperti Ini, ialah : mendentum, mendesir, mentjitjit, menjanji (sering
djuga bernjanji), mengaum, mengéong, melenguh.

merofan = memukul dengan rotan; mendamar =— mendjadi seperti damar, dsb.
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W.Snmudjmismempmﬂzidinpilhhbukm:’anmﬂ
ataubendnituscndiﬂ,leupimpm)d atnja atau ker-
diaumia.Penserﬁminid;patdinpkinuﬁhndmpnbalﬁf
seperti, melakukan pekerdjoan : berkuli %), bertukang, be -
dukun. E

V. Apabila awalan ber- berdiri dihadapan kata jang men
sesuatu keadaan, maka arti mempunjai mendjelma mend
dalam keadaan : bermalas, bersukatjita, bersusah. ‘

VL. Apabila awalan ber- berdiri dihadapan katabilangan, maka arti
mempunjai mendjclma mendjadi mendjadi atau terkumpul ter-
djadi dari : bersaw, berdua, bertiga, berpuluh. ’

VIL 1. Kalau arti mempunjai ini dipakai dihadapan kata jang me-
ngandung suatu laku, perbuatan, kerdja *), maka artinja dalam
suatu keadaan melakukan *) : bekerdja, berenang, berlari, ber-
djudi, bermain, bergelu, berhitung, bertanak.
2z Kalauanimempa'oléhauukemdiphidihldaptn kata
jangmengnndtmgmmhkumuperbm.mhkiuba-
hadapan dengan subjék jang pasif : katanja berdjawab; perinsah-
nﬁ:benma;mdibermbuk,dtb.méhhmdahmhl i
subjék pmif.mahamlmbasitndehtnhlideamawnhn
di- jang menjatakan pasif. :

VIIL 1. Dihadapnnhnjangmmgndmgmmmm 4

jang mungkin berobjék, awalan ber- mungkin berarti melakukan
pekerdjaan terhadap diri sendiri. Dengan kata lain subjék dan 4
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Kalau kalimat hendak dilengkapi dengan objék, maka harus di-
pakai katadepan dengan : Si Ali bergelut dengan si Amat.

IX. Dekat djuga dengan ini ialah awalan ber- jang terletak dihadap-
an kata jang menjatakan kerdja jang berobjék jang berdiri sen-
diri. Tetapi oléh karena objéknja amat rapat hubungannja
dengan kata itu, boléh agaknja kita anggap kata itu dengan
objéknja scbuah katamadjemuk : berdjual nasi dekat sekali
artinja dengan ber-kedainasi == mempunijai kedai nasi.

Dalam hal ini béda arti berdjual nasi dengan mendjual nasi, ialah
oléh karena dulam hal awalan me- lebih terkemuka pekerdjaan men-
djual nasi, sedangkan dalam hal awalan ber- lebih terkemuka mem-
punjai pekerdjaan mendjual nasi. Demikian djuga: berburu, ber-
dagang, dll.

Sering djuga perbédaan ini dikatakan orang:

mendjual nasi == sedang melakukan pendjualan nasi.

berdjual nasi =~ mempunjai penghidupan mendjual nasi, djadi mung-
kin pada saat itu ia sedang mengerdjakan pekerdjaan lain.

Tjatatan :

Apabila kita telah membagi arti awalan ber- sebanjak ini, tentu-
lah setiap waktu kita harus awas, bahwa awalan ber- dapat dilihat
dari ber-bagai® djurusan: Berdukun mungkin berarti mengerdjakan pe-
kerdjaan dukun atau minta bantuan kepada dukun. Bersiram mungkin
berarti menjirami diri (mandi), tetapi mungkin djuga berarti disiram.
Bertindju mungkin berarti memakai tindju dan mungkin djuga saling
tindju. Beristeri mungkin berarti mempunjai isteri atau membuat atau
mengambil isteri. Berkata mungkin berarti mengadakan kata atau me-
makai kata. Berdamar mungkin berarti mempunjai damar atau men-
thari damar. Bertjukur mungkin berarti mentjukur diri atau ditjukur.
Kemungkinan jang ber-matjam® ini bukan sadja bergantung kepada
hubungan kata itu dalam kalimat, tetapi sering djuga kepada tjara
menerangkan dan memilih pendirian.

Bentuk awalan me-
Dalam memakai awalan me- sering timbul sesuatu persengauan,
MWWMﬁmuhnnﬂpmmaWjangdidjadL
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Aturan pesengauannja itu adalah seperti berikut :

Bunji

_ Huruf pertama seages Tjontoh
Lembut Tadjam ' e Katadasar Katadjadian
k og katjau
s nj sexbah m
t n tambah menambah
P m pukul memukul
s ng gaatung menggantung
h g habis menghabiskan
dj n djual mendjual
d n dukung mendukung
b o buauh membunuh
r — raba mblh
i — lémpar melémpar
b::‘mgau o — pant{ mesanti
bunjisengau m —_ mati mematikan
vokal ng isi mengisi

Arti awalan me-,

Telah kita njatakan, bahwa perbédaan antara arti j
dcnganawalanme-dalambahasalndonédasekm;hhholéh 4
awalan me- itu lebih terang menjatakan sesuatu pekerdjoan dari awal- ;
an ber- jang lebih menjatakan sesuatu keadaan. Dalam menjatakan
sesuatu pekerdjaan itu awalan me- dapat pula hlahlgl,jnmdaﬂ

jang ter-

jang se-aktif’nja sampai kepada jang mendekati keadaan,

L Dalam menjatakan sesuatu pekerdjaan awalan me- itu
djauhdantcnanpumaapcbﬂahmbenmkmhm
jangb_crobjék.DalamhalhihnkadjahngakdlhuM
e NI:: gap.::b];k den:::d' perubahan bentukn
mengemukakan
benmkakxilmendjadibenmkp:;-"

Si Dul melémpar andjing, Andjing dilémpar si Dul.
Dﬂmhﬂinihhkudja—dhdhnhnmgﬁnhdhddui:

1. Katadasar MMMMM
hinggaaw:ji.:::e?benrﬁmdlknhnwjlh:
wmanuhd' ,malémbalc‘ ,mw’wir,maubwmh, e
mlﬂm,mn:bﬂ,mmk,m_m

¥
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tjahari, mengukur, mendengar, mentjium, menjiksa, memudiji,
meminta, mentjela, meraba.

2. Katadasar katabenda :

a. dihadapan katabenda nama alat, awalan me- itu menjata-
kan bekerdja dengan alat jang disebutkan oléh katadasar :
menggergadji, memahat, menjengat, memarang, menjabit,
melinggis, mematjul, menombak, menggunting, menanduk,
mengetam, menuai, memanah, menggurdi (membor), me-
ngapak, mentjambuk, menjapu, mengikir, membedil, me-
nguntji, mengail, mengait, menuang, memukat, men-
djaring, menimba, mendjala, meminang *).

Bolé¢h djuga dimasukkan dalam golongan ini kata® jang me-

" njatakan bahan :

mengobat, mentjat, mengapur, menjemén, merekat, meng-
aspal, menawar, menggetah, menjepuh, mentjap.

Dekat djuga dengan arti ini ialah memakai seperti terdjelma

dalam kata merokok.

b. Awalan me- menjatakan membuat, mengadakan jang di-
sebut oléh katadasar :
menjambal, mentjontoh, menggulai, menumis, meneladan,
mengesup, merendang.

3. Katadasar katakeadaan :
Ada djuga dibentuk katakerdja transitif berawalan me- dari
katakeadaan, jaitu oléh pengaruh beberapa bahasa daérah.
meléngah anak, menjusah hati, memetjah-belah persatuan.
Menurut pikiran saja dalam hal ini, baik dipakai achiran -kan
untuk kesempurnaan aturan bahasa Indonésia. Lih. IL. 3.
Sementara itu banjak djuga awalan me- itu bentuk katakerdja
jang tidak berobjék, djadi djuga tidak transitif. Dalam hal jang
serupa ini persamaan dengan awalan ber- lebih besar.
Dan sesungguhnja dalam hal tidak transitif ini sering benar awal-
an ber- dan me- itu ditjampur-adukkan, atau dipakai ke-dua’nja.
Seperti telah dikatakan, umumnja perbédaan antara keduanja
ialah oléh karena menurut perasaan sekarang, ber- itu lebih me-
njatakan sesuatu keadaan, sedangkan me- lebih menjatakan
sesuatu pekerdjaan atau perbuatan.
Dalam hal ini katakerdja-djadian itu mungkin terdjadi dari :

1) Bandingkan dengan awalan ber- II. L. Disini kelihatan kepada kita

alat benar?. Apa bédanja; dia mandi bertimba dengan dia menimba.
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menangis, menjanji, menari,

" mmmumummm
meroian, meramu, mendamar
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Pada uraian tentang ber- telah dikatakan, bahwa arti jang serupa
ini dapat djuga diutjapkan oléh awalan ber-, seperti berkuli.
Untuk selandjutnja dalam hal ini lebih baik dihidupkan awalan
me-.
f. dihadapan katadasar benda jang biasa ditjari atau dikum-
pulkan, awalan me- mungkin djuga berarti mentjari atau
mengumpulkan :

merotan, mendamar, meramu, merumput. Sudah dikata-
kan, bahwa tentang hal ini baik dipakai awalan ber-.
3. Katadasar katakeadaan:
Awalan me- berarti mendjadi :
meninggi, mengurus, memetjach, merendah, menjusah,
menua, memandjang, merugi, menghébat, meluar, me-
muda, merapuh, mengantjang, meluas, mengurai, melin-
tang, mendurhaka, memetjah belah, membelah dua, me-
mutih, menghitam.
4. dihada katabilangan :
awalanp:nnc- berarti mendjadi atau melakukan untuk kesekian
kali :
mendua, meniga, mengempat pulih, mendjuh, menjeratus.
Apabila ditambah kata hari dibelakangnja, maka jang dimaksud
ialah memperingati atau merajakan.
Dalam kalimat Kuda itu mendua, jang dimaksud kuda itu ber-
lari dengan kakinja digerakkannja dua® serempak.

Tjatatan :

Seperti awalan ber- awalan me- ini dapat dilihat dari ber-bagai®
djurusan. Memerjah mungkin berarti mendjadi petjch : Ombak me-
metjah ditepi pantai-

Awalan me- dalam perkataan mengopi mungkin berarti minum
kopi dan mungkin djuga berarti berubah mendjadi seperti kopi.

Awalan me- dalam perkataan melaur mungkin berarti menudju
kelaut atau menempuh laut, tetapi mungkin djuga seperti laut.

Awalan me- dalam perkataan menduapun ber-béda® artinja:
Hatinja mendua; kuda itu mendua.

Demikian djuga awalan me- dalam perkataan menggergadji
mungkin berarti memakai alat gergadji, tetapi mungkin djuga menje-
rupai gergadji atau mendjadi seperti,

Dalam hal inipun kita harus melihat kalimat dalam menentukan
dari djurusan mana kita hendak melihat soalnja.

AWALAN BER- DAN ME- BERKOMBINASI DENGAN

AWALAN DAN ACHIRAN

Baik awalan ber- maupun awalan me- mungkin berkombinasi

dengan awalan dan achiran :
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ini masih dipakai djuga dalam kata®, maka biasanja untuk pema
atau untuk irama: bersuntingkan, bertaburkan, bertatahkan

Oléh karena arti kombinasi® jang lain telah terang
awalan dan achiran itu sendiri maka arti kombinasi dengan :
dan achiran® itu tidak usah diterangkan satu persatu. Lihat sadja
awalan dan achiran itu satu persatu,

Dari: PEMBINA BAHASA INDONESIA, Nop.-Dés. 1949 — Djanuari 1950,

et 3 I el e dbie 4T i o e Il e kel Vi
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PERBANDINGAN ANTARA BUNJI DASAR K DANT

Dalam bahasa®* Indonésia banjak benar terdapat bunjidasar ini
scbagai awalan dan artinja dapat kita bagi dalam tiga bahagian :

1. Berarti arah.

Sebenarnja dalam arti arah ini bunji dasar k ini suatu katadepan,
tetapi berhubung dengan tjara menulisnja dalam bahasa Indonésia
sekarang (jaitu sekata dengan kata® benkumja). dan berhubung dengan
rapat hubungannja dengan awalan jang lain jang berasal dari bunji-
dasar k ini djuga, maka dalam tatabahasa ini awalan k jang berarii
arah ini saja masukkan djuga kedalam golongan awalan. Dalam
bahasa Indonésia kita dapati kerumah, ke Bandung, kedalam, kesana,
dalam bahasa Sunda dengan arti ini djuga kita dapati dalam bentuk ka.
Perkataan Indonésia kini harus kita anggap keini. Berhubung dengan
arti bunjidasar k dibahagian Il dibawah ini, baik djuga dikemukakan
disini, bahwa dalam bahasa Batak untuk menjatakan arti arah seperti
ini dipakai awalan bunji dasar 7, jaitu m. Nunga laho ibana tu
huta = Tclahpergxaphkekou‘) Dalam bahasa Karo dipakai ku :
Bapa ku rumah = Bapa kerumah 2).

Awalan buupdasar k dihadapan bilangan seperti kelima, ke-
sepuluh dil. jang menjatakan tingkar dapat djuga kita anggap berasal
dari arti arah atau tempat. Jang keempat berarti jang ditempat
bilangan empat. Atau kalau hendak melihatnja dari djurusan jang
agak bergerak, jang ditempatkan kcpada bilangan empat (bandingkan
arti jang berikut).

Demikian djuga halnja dengan awalan bunjidasar k jang di-
hadapan bilangan jang menjatakan sekumpulan : Kesembilan pentjuri
itu sudah ditangkap. Dalam kedua arti achir ini jang berbéda bukan
arti awalan ke-, tetapi arti bilangannja, jaitu tiap® bilangan mengan-

J. H. Meerwaldt: Handleiding tot de beoefening der Bataksche taal.

)
2) J H. Neumann: Schets der Karo-Bataksche Spraakkurst. Gandjilnja
dalam bahasa Karo disini ku kita dapatkan awalan ki dalam katakerdja. jang
artinja berdekatan djuga: kiranting = mentjari ranting, kirawa = lari kehutan,
disini awalan ki- menjatakan pergi ke- (mentjari, mengambil). Sebenarnja ki- se-
Mlnhnhuhdamtwakmhmqh&mhnbcm Sebab dalam
Si Ali kesekolah: kesckolahpun dapat dianggap sebagai katakerdja.
Tentu tenhnq bal ini mendjadi soal apakah jarg dinamakan katakerdja? Lihat
bab pembagian kata !
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dung kemungkinan berarti dua. Pertama sebagai nomor atau |
dan kedua sebagai djumlah,

Il. Berarti pasif, jaitu tiba atau berada dalam sesuatu ke
atau mendjadi tudjuan sesuatu keadaan atau mendjadi sesuatu kead
Scbagai awalan akarkata kita lihat dalam kata® Djawa : katon,
dalam keadaan dapat dilihat; kandeg, tiba dalam keadaan berh
kanggek, tiba dalam keadaan tertahan.

Dalam bahasa Indonésia kita dapati tersembunji dalam kalah,
jaitu tiba dalam keadaan alah atau teralah. Barangkali serupa djuga
dengan Kalah ini kapung = terapung, kuntal = teruntal, kantil =
terantil. (Bahwa awalan ke tidak terasa lagi ternjata dari kebiasaan
orang sckarang mengatakan feralah, ter-kapung®, terkuntal-kantil).

Pada tjontoh? jang achir ini ternjata, bahwa awalan bunjidasar
k dengan awalan bunji dasar + mungkin bersamaan artinja. Hampir
sckalian awalan ka (atau ke) bahasa Djawa dapat disalin dengan
awalan fer- dalam bahasa Indonésia: katon = terlihat, kotjap =
terutjap, dIL. Seperti dalam bahasa Indonésia awalan fer- sebagai pasif
sedjalan dengan awalan di- demikian djuga awalan ka bahasa Djawa
sedjalan dengan awalan di- atau dipun-. Sclain daripada itu rupanja
dizaman jang lalupun, dalam bahasa Indonésia terdapat djuga awalan
ka- itu, seperti ternjata dari batu bertulis dari zaman Sriwidjaja jang
antara lain memperlihatkan : kaliwat dan kalalu, dalam arti terliwa
dan terlalu. Sementara itu kalau kita perhatikan bahasa® Indonésia
jang lain akan njata kepada kita, bahwa persamaan antara bunjidasar
k dan r sebagai pasif itu lebih luas tersebar. Ada bahasa jang sckarang’
se-mata® mempunjai awalan bunjidasar ¢ sadja seperti bahasa Indo-
nésia dan Sunda (ti), ada bahasa jang sekarang se-mata® mempunjai
awalan bunjidasar k sadja seperti bahasa Djawa ?), tetapi disisi itu ada
pula beberapa bahasa jang mempunjai kedua awalan bunji dasar itu
ber-sama? dalam arti jang sama, seperti bahasa Toba (ka, dan .
misalnja),
bahasa Dairi (ke- dan ter-)
bahasa Makasar (ka- dan ta-)
bahasa Bugis (ka-, ca- dan ka-)
bahasa Foedji (ka- dan 1a-)

Kalau kita perhatikan benar? mungkin sekali arti awalan b
dasar k I sama dengan arti awalan bunjidasar k 11, Ada dalam keac
sesuatu mungkin sckali artinja mendjadi tudjuan sesuatu keade
katon berarti tiba dalam keadaan (dapat) dilihat. Tetapi madju

') S:mentara itu delam bahasa Djawapun ada kata? jang berawalan

dasar ¢: terwatja, tarbuka (tentang pikiran
Boléh djadi katadjad ar? ini sisa dari zaman
butomo: Javaansche Spraakkunst.
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langkah berarti lihatan ditudjukan kepadanja, sehingga ia terlihat.
Berhubung dengan ini ada sesuatu tjontoh jang terang menjatakan,
bahwa awalan bunjidasar ¢ itu mungkin djuga menjatakan tempat.
Padang berarti dalam bahasa Djawa terang, dalam bahasa Indonésia
tempat jang terang, berlawanan dengan hutan. Baik padang maupun
terang berasal dari akarkata rang (hukum rld). Djadi awalan bunji-
dasar ¢ jang menjatakan pasif arti jang terkandung dalam akarkata
rang, sama dengan awalan bunjidasar p dalam padang, jang berarti
dalam bahasa Djawa pasif akarkata rang dan dalam bahasa Indonésia
berubah mendjadi tempat. Lagi pula dalam tjontoh arti awalan bunji
dasar k I telah kita lihat, bahwa dalam bahasa Batak awalan bunjidasar
f itu berarti tempat, schingga tak ada gandjilnja, kalau terang atau
padang pada suatu ketika mungkin berarti tempat jang diterangi 1).

III. Awalan bunjidasar k berarti mendjadikan katabenda.

Menilik kepada uraian bunjidasar k II tidaklah gandjilnja awalan
tersebut berarti pula katabenda, terutama katabenda jang pasif, apa-
lagi kalau kita pikirkan, bahwa dalam bahasa® Indonésia tidak ada
perbédaan bentuk jang pasti antara katakerdja atau katasifat dengan
katabenda (bandingkanlah arti terang dalam tjatatan halaman jang
lalu). Perkataan gila boléh berarti kata-sifat, boléh berarti katabenda
abstrak nama penjakit, dan boléh diuga berarti katabenda jang
menjatakan orang jang gila, misalnja si gila. Berhubung dengan ini
tidak menghérankan sekali, bahwa dalam bahasa Djawa kawruh berarti
jang diweruhi atau pengetahuan, karep jang diarepi, kadjeng jang
diadjengi, dll. Dalam bahasa Indonésia kita dapati kata kekasih, jang
berarti jang dikasihi (sebenarnja awalan ke- jang pertama kelebihan,
sebab dalam kata asih sudah ada awalan k, sebab katadasarnja asih),
ke-tua, jang dituai (kan), kehendak = jang dikehendaki. Dalam kata
kalahpun kita lihat arti teralah berubah mendjadi arti katabenda.
Kalah si Ali seratus rupiah. Selandjutnja kata kerambil dan kelapa
= jang diambil dan jang dialap.

Sementara itu soal ini dapat djuga kita lihat dari sudut jang lain.

Dalam bahasa Bare'e awalan ma jang mendjadikan katasifat atau
adjéktif sedjalan dengan katadjadian jang berawalan ka-, jang me-
njatakan deradjat, sifat atau hal terkandung oléh katadasar.

Kalau katadasar itu katakerdja, maka kedudukan katadjadian jang
berawalan ka- itu sama dengan imperatif (suruhan), (dalam bahasa
Indonésia imperatif terdjadi dengan melenjapkan segala awalan dari
katakerdja: Ambil! Pukul !) Tetapi kalau katadasarnja terdjadi
dari katasifat tentulah djarang tersua imperatif itu, dalam hal jang
demikian bentuk awalan ka- itu berarti katabenda jang abstrak, seperti
djuga kata Indonésia sakit mungkin berarti katasifat atau katabenda
abstrak. Tjontoh : nundjaa kadagonja = apakah baiknja (kebaikan-

1) Bandingkan: Saja pergi keterang, disini berarti tempat.
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nja); ma'ai kadagonja = sangat baiknja . Sels
kaombo berarti djatwh, dalam arti katabenda atau
Dari uraian tentang bahasa Bare'e ini mjata djuga kepada Kk
bahwa awalan bunji dasar k sebagai pembentuk katadepan dan
utama katabenda jang abstrak tiadalah sesuatu jang gandjil
Sementara itu imperatif berawalan ka- dalam bahasa Bare'e inig
dapat kita bandingkan dengan awalan ki- dalam bahasa Karo: kirant
(mentjari ranting), Kkilawut (mengambil air), kirawa (lari kehutan).
Dalam bahasa Karo ini awalan ki- itu mendjadikan katakerdja ¢
katabenda (dalam bahasa Indonésia untuk ini dipakai awalan be-
me-. Imperatifnja tentulah akan tetap kiranting, kflaut, kirawa ¢
Dari uraian tentang awalan bunjidasar k njata kepada kita, babwa
dalam ketiga arti awalan bunjidasar tersebut, jaitu scbagai penjataan
arah, sebagai pembentuk pasif, scbagai pembentuk katabenda mungkin
sekali arti dan djabatan awalan bunjidasar itu sama benar dengan
awalan bunjidasar . E
Sekarang marilah kita melihat persamaan ini pula dari djurusan
bunjidasar ¢. .
Telah kita lihat, bahwa awalan bunjidasar ¢ dalam bahasa Batak
sama benar kedudukannja dengan awalan atau katadepan bunjidasar
k jangmcnjatakanamh,atanlebihlmmpu.mhmhlinibahm 4
Batak tidak se-kali* terpentjil. Dalam bahasa Gajo katadepan jang
telah mendjadi awalan fer atau fe pun menjatakan tempat : Ter bur
umahé, ter paluh umahku %) (di-, ke-) sebelah gunung rumahnja, di-
(ke-) sebelah lembah rumahku. (Perbédaan antara awalan ke- dan di-
dalam bahasa Indonésia sendiripun sering tidak besar; sampai atau tiba
di- atau ke-). Dalam bahasa Busang (Bah. Dajak daérah Mahakam)
kita dapati djuga awalan ré, jang menjatakan tempat d : té uma®
— dalam rumah, dirumah %). Lain daripada itu dalam bahasa
kita dapati awalan rer- jang dekat artinja dengan aki
tempat: fertiwen = sampai kelutut, terbites — sampai kebetis
tiwen kami arah kubang = pai kelutut kami
bangan *). Selangkah lagi awalan fer- ini kelihatan djuga dalam
Karo sebagai awalan katabilangan dengan arti sampai ke- (hing
dagé ter-25 rupiah sekalak = djadi, hingga 25 rupiah scorang. Dalan
bahasa Bare'e awalan fe- berarti serupa ini djuga dihadapan katabilan;
an jang suku pertamanja diulang, sckumpulan® jang sam
djumlahnja dalam sesuatu pembahagian: tesasamba’a = satu-satu ats
satu persatu, teraradua = dua-dua *). Suatu land jang
arti hingga ke- itu ialah arti dekat, kira®. Dalam bahasa Barc'e

e

)
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dapati dalam kata tepapitu jang berarti : kira* tudjuh, dekat tudjuh *).
DalambahasaMoﬁkitadapatidjugaartijangserupa ini: ta te pato
bangka = kira® empat kapal penuh; ira nte’ opaa (ira) = kira? empat
(orang) *). Arti kira® ini kata Esser mudah sekali kita terangkan dari
arti = mendjadi, sampai ke- *).

Awalan bunjidasar ¢ sebagai pembentuk pasif kita dapati dalam
beberapa bentuk. Umumnja pasif itu disebut orang accidenteel, jaitu
tiba?, dengan tidak disengadjai, jaitu berbéda dengan pasif awalan di-
dan bersamaan dengan awalan bunji dasar k.

Arti ini sangat dekat dengan arti jang mengatakan dengan sen-
dirinja tiba kedalam sesuatu keadaan : ferduduk = tiba dalam
keadaan duduk dengan sendirinja. Dalam bahasa Mori kita dapati
terpoturi = tiba dalam keadaan baring atau terbaring; tekoturi = tiba
dalam keadaan tidur atau tertidur.

Didahului oléh kata ridak atau jang searti dengan itu, awalan
bunji dasar ¢ itu mungkin sekali mendapat arti = sanggup, dapat,
mungkin. Tami teto’, ori doano *) dalam bahasa Mori sama benar
dengan bahasa Indonésia tak rerketahui djumlahnja. Teto’ori dan
terketahui berarti tak dapat atau tak sanggup diketahui.

Arti dapat, sanggup atau mungkin jang masuk kedalam awalan
bunjidasar ¢ ini sebenarnja tidak menghérankan sedikit djuga. Awalan
bunjidasar ¢ jang berarti pasif jang sudah berlaku itu dengan perkataan
tidak dihadapkannja memasukkan dengan sendiri arti tidak sanggup,
tidak dapat, tidak mungkin kedalamnja, sebabnja apabila jang ter-
kandung dalam awalan bunji dasar ¢ itu tidak berlaku tentulah oléh
karena ridak sanggup, tidak dapat, atau ridak mungkin.

Suatu arti awalan dasar ¢ jang langsung dan djuga dari arti tiba
dalam suatu keadaan, mendjadi......... , ialah arti jang menjatakan
mendjadi sangat ...... , dalam keadaan jang paling ...... Dalam bahasa
Indonésia kita dapati arti ini dalam hubungan katasifat : tertinggi =
paling tinggi, dan mungkin djuga berarti terlampau tinggi. Dalam
arti jang achir ini nampak lagi kepada kita betapa sedjadjarnja per-
djalanan arti awalan dasar ¢ dengan arti awalan dasarbunji k. (keting-
gian = terlampau tinggi). Dalam bahasa Mori ®) bukan sadja dipakai
dihadapan katasifat dan katatambah, tetapi djuga dihadapan kata-
bilangan dan djabatannja ialah untuk lebih lagi mengemukakan kata
bilangan itu. Lebih mengemukakan katasifat atau katatambah sudah
selajaknja berarti : paling, terlampau dan serupa itu.

1) Dr. N. Adriani: Spraakkunst der Bare'e-taal, hal. 231.

2) S.]J. Esser: Klank- en Vormleer van het Morisch L hal. 288.
3) idem hal. 329,

4) S ] Esser: Klank- en Vormleer van het Morisch II. hal. 228
8) idem hal. 224,
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Madju sclangkah lagi kepada awalan bunjidasar ¢ itu o
kemauan jang keras dan mendjadilah ja imperatif m
voluntatif : temoiko = perbaiki, baik®, awas, hati®, %

Temempale = lekas. Tentang hal d:hadapln
sekali dalam tjontoh jang berikut : puwriakono ia mpllnao
—uupdmmpusatnp,empmbau tepudu pana®-ku, p !
te’ asapo mbo'u = panah? saja uh.bnatknmhﬂmmk

Disini njatalah kepada kita, bahwa imperatiefl berawalan ka- d:
bahasa Bare'e itupun tiada gandjilnja. ™

Dalam arti jang ketiga, jaitu arti membentuk katabe
terdapat djuga awalan bunjidasar ¢ Seperti tentang hal nahn
dasar k, ammpuudapalhuhndynlkmdaﬂudpnﬂ dalun
Bare'e !) kita dapati torea = sisa, jaitu makanan jang telah d
kan (rea); tentoru = air jang terlalu dari lubang renik batu, bnndiu.
kan dengan kata rerus bahasa Indonésia. 93

Dari: PEMBINA BAHASA INDONESIA. Nopémber |9so.'_

1) Dr. N, Adriani : Spraakkunst der Bare'e-taal, bal. 225,
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' PROF. FOKKER TENTANG BAHASA INDONESIA DAN
BAHASA DAERAH

Dibawah ukuran dar tidak membawa pemandangan baru.

Pada tanggal 4 Désémber 1950 jang lalu Fakultét Sastra dan
filsafat Perguruan Tinggi Républik Indonésia, jaitu bekas fakultét
pré-féderal di Djakarta mengadakan upatjara peringatan sepuluh tahun
berdirinja. Sesungguhnja kedjadian jang penting, jang ada dipakai se-
bagai penutup waktu pendjadjahan, jang tidak dapat kita pertanggung
djawabkan sepenuhnja dan permulaan waktu jang baru, waktu nasional,
seperti sering disebutkan orang zaman sekarang. Berhubung dengan
itu telah pada tempatnja, apabila pada hari itu kita mendengar di-
utjapkan sebuah pidato tentang ,Bahasa Indonésia dan bahasa daérah”,
jang akan dapat memaparkan soal® bahasa di Indonésia sekarang dan
jang dengan keahlian menundjukkan djalan jang akan ditempuh
dimasa jang akan datang. Tetapi apabila kita melihat, bahwa Prof.
Fokker dan bukan gurubesar bahasa Indonésia Prof. Prijono, jang
mengutjapkan pidato itu, se-kurang®nja kita agak héran, teristiméwa
djika kita ingatkan betapa banjaknja dalam waktu jang achir ini,
baik dari kalangan Kementerian maupun dari kalangan Perguruan
Tinggi diutjapkan kata® untuk menasionalkan Perguruan Tinggi dan
kebudajaan Indonésia setjepat mungkin. Soal ,,Bahasa Indonésia dan
bahasa daérah”, jang typis soal nasional, malahan jang suatu bagian
jang penting dari politik dan kebudajaan nasional, gandjil sekali
setahun setelah dilakukan penjerahan kedaulatan masih mungkin
diutjapkan oléh seorang gurubesar asing terhadap pendengar® Indo-
nésia. Telah teranglah, bahwa dalam hal ini Prof. Fokker tidak dapat
dipersalahkan, malahan mungkin kita harus berterima kasih kepadanja,
bahwa ia telah sudi memikirkan soal? politik kebudajaan kita sampai
sedjauh itu, oléh karena gurubesar® Indonésia sendiri tidak ada jang
mau atau sanggup melakukannja.

Sementara itu utjapan jang achir ini bukan se-kali? berarti, bahwa
kita setudju dengan isi pidato Prof. Fokker itu dan mengagumi taraf
keilmuannja. Meskipun sudah terang, bahwa pidato tentang ,,Bahasa
Indonésia dan bahasa daérah” bukanlah terutama sekali pidato ilmu
bahasa, melainkan pidato jang bersifat politik bahasa, tetapi sebagai

151

e



uraian tentang politik bahasapun pidato jang diutjapkan ¢
Perguruan Tinggi mesti memenuhi beberapa sjarat keilmuan,
tidak kelihatan kepada kita dalam pidato Prof. Fokker itu. Prof. Fc
rupanja amat girang dapat mengutjapkan pidatonja dalam b
Indonésia dan terhanjut dalam rétorik seperti ,tidak tepe ai
lagunja”, ,.kekajaan bahasa daérah jang mentakdjubkan, keindahannjs
jang mengharumkan”, dll., terlepaslah disiplin dan ketelitian pikirag-
nja dan mendjadi amat abailah ia tentang jang dikemukakannjf
sehingga pidatonja itu dilihat dari djurusan ilmu djauh dibawah ukuran.
Bukan sadja tjara berpikir jang dipakai oléh Prof. Fokker itu
sangat populér dan me-lompat®, tetapi penuh pula ber-bagai® per-
tentangan, se-olah?® terasa kepada kita, bukan konsépsi dan logikany;
jang memimpinnja, tetapi sesungguhnja kelantjaran Ndahnja mer
hubungkan ber-bagai® kata dan kalimat Indonésia jang lazim. Saja
katakan tjara berpikir Prof. Fokker itu sangat populér, malahan
kadang® naif, oléh karema ber-turut® dengan tiada diganggu oléh
sangsi sedikit djuapun ia mengemukakan ber-bagai® pertentangan
dengan mutlak; nuance antara jang dipertentangkannja itu tiadalah
terasa kepadanja. Bahasa Indonésia dipertentangkannja dengan bahasa
daérah sambil melupakan, bahwa teristiméwa di Indonésia batas antara
keduanja itu masih senantiasa dalam bergerak, karena bahasa Indo-
nésia sebagai bahasa persatuan masih dalam tumbub, sedangkan
bahasa daérah disana sini menghadapi krisis jang hébat (perhatikan
misalnja bahasa Djawa madjalah Penjebar Semangat dan suratkabar
Expres di Surabaja). Dipertentangkannja pula antara pemandangan
ilmu bahasa dahulu jang katanja mengutarakan fikiran dan ketjerdasan
dan berdasarkan filsafat jang sombong, dengan pemandangan ilmu.
bahasa sekarang, jang katanja oléh pengaruh ilmu djiwa mengutama-
kan perasaan, dengan melupakan, bahwa pertentangan ctadjam
ito hanja pikiran umum jang populér sebab antara filsafat dan ilmu
sepandjang zaman ada perhubungan jang erat, sehingga pemandang n
ilmu bahasa jang baru itupun pada hakékatnja berdasarkan filsafat
jang sombong djuga. Dalam mempertentangkan bahasa Indonésia dan
bahasa daérah dipertentangkannja dengan mutlak, babwa jang pertama
bersifat inteléktuil dan jang kedua bersifat émosionil, pada hal sebelum
itu (inilah pertentangan Prof. Fokker dalam dirinja sendiri) ia berkata,
bahwa dalam tiap® manusia hidup dua téndénsi, pertama untuk me-
ngabarkan maksud dan pikiran dan kedua untuk mentjurahkan isi hai
(kursif dari saja). Dalam hubungan inilah dikemukakannja bens
kekajaan bahasa daérah dan teristiméwa bahasa Sunda akan ka
jang menjatakan perasaan dan dilupakannja sama sekali
kekajaan kesusasteraan bahasa Indonésia jang baru, jang
sebagian besar bersifat romantik. Tidakkah romantik kesu:

oAl
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bahasa Indonésia itu masuk perasaan? Dalam tjara berpikirnja jang
mempertentangkan dan sendiri penuh pertentangan itu lupalah ia,
bahwa tiap* kalimat dan tiap* kata, bahwa tiap? pikiran mungkin di-
sertai oléh perasaan. Dan hal jang achir ini tidak mungkin mengurang-
kan kebenaran, bahwa hakékat bahasa jang sebenarnja ialah pikiran,
oléh karena tiap® kata dan susunan kata jtu mendjelmakan pengertian,
jaitu pikiran. Malahan dalam bahasa jang mendjelmakan perasaanpun
perasaan itu mesti ditransponir dahulu kedalam kategori pikiran,
sehingga djerit orang kesakitan jang tidak memakai kata® atau peng-
ertian seperti diuga bunji andjing menjalak, belum sampai ketingkat
bahasa. Bahwa bahasa Sunda berlainan (bukan lebih banjak atau lebih
sempurna) mendjelmakan perasaan dari bahasa Indonésia, tak usah
diterangkan lagi, sebab telah terang, oléh karena dalam struktur bahasa
Sunda jang sebagian dari struktur kebudajaan Sunda jang tradisionil
Hu kedudukan dan pendjelmaan perasaan berbéda dari dalam struktur
bahasa Indonésia, jang sebagian pula dari struktur kebudajaan bangsa
Indonésia jang modéren. Benar sekali, bahwa banjak pendjelmaan
perasaan dalam bahasa Sunda atau bahasa daérah jang lain, jang
susah diterdjemahkan kedalam bahasa Indonésia. tetapi Prof. Fokker
sebaliknja lupa, bahwa pasti se-kurang®nja sama benarnja, bahwa
pendjelmaan perasaan dalam bahasa Indonésia tak kurang sulitnja
diterdjemahkan kedalam bahasa daérah. Malahan saja berani berkata,
bahwa perasaan seperti jang terdjelma dalam sadjak® Indonésia
modéren (sadjak Chairil Anwar misalnja) akan lebih susah diterdje-
mahkan kebahasa daérah dari menterdjemahkan sadjak® bahasa daérah
jang bagaimanapun sukarmja kedalam bahasa Indonésia.

Dalam pemandangannja jang ongenuanceerd mempertentangkan
itu taklah menghérankan, bahwa ia melihat suatu perselisihan paham
jang tadjam didalam masjarakat antara aliran jang hendak mendjadi-

kan bahasa Indonésia sungguh® bahasa ibu seluruh bangsa Indonésia,
jang menganggap bahasa® daérah bahaja jang mengantjam persatuan,
dengan golongan jang mengatakan kami mempertahankan bahasa
_daérah kami sendiri oléh karena hanja dalam bahasa itulah terdjelma
hati sanubari kami,

Disini sebenarnja Prof. Fokker telah tiba dilapangan jang sangat
berbahaja baginja : pertama utjapannja itu tidak berdasarkan kenjata-
an sedikit djuapun. Di Indonésia tidak ada aliran jang hendak
mendjadikan bahasa Indonésia bahasa ibu untuk seluruh bangsa
Indonésia, seperti djuga di Negeri Belanda tidak ada aliran jang hendak
mendjadikan bahasa Belanda Algemeen Beschaafd itu bahasa ibu
seluruh bangsa Belanda. Soal bagi orang® jang mengemukakan bahasa
Indonésia déwasa ini ialah, bagaimana menjempurmakan bahasa itu
schingga mendjadi alat jang baik dalam _masjarakat modéren. Dan
tidak ada djuga golongan jang hendak mempertahankan bahasa daérah
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oléh karena hanja dalam bahasa daérah itulah meréka dapat
djelmakan sanubari meréka; rakjat Indonésia disisi mengut; !
pikirannja mendjelmakan djuga perasaannja dalam bahasa Indonésia
baik dengan tulisan maupun dengan lisan. Salah benar sangka Prol
Fokker, apabila ia menjangka, bahwa bahasa Indonésia seperti diutjap
kan dalam rapat raksasa, dalam sidang perwakilan rakjat, dalar
suratkabar, tidak mendjelmakan perasaan; keadaan jang sebenarnja
ialah sebaliknja, sering perasaanlah jang amat me-luap®.
Utjapan Prof. Fokker ini bertentangan benar dengan objekt
ilmu, karena ia mengadakan dan mengemukakan pertentangan dir
tidak ada pertentangan, dengan tidak pula mengemukakan bukti*
njata, sehingga beralasan sekali orang menduga: tidakkah mung
disini Prof. Fokker mengemukakan lagu lama, jaitu diam* memasukkan
djarum perpetjahan dikalangan bangsa Indonésia? Prof. Fokker:
menolak dugaan itu dalam Pembina Bahasa Indonésia no. 2. Baiklah
tentang hal ini saja tidak berkata apa®.
Tetapi selain dari hal® jang tidak benar diatas itu, ia mengemuka-"
kan hal jang tidak benar pula, apabila dikatakannja, bahwa Pemerintah
Républik Indonésia dan bersama dengan itu bangsa Indonésia belum
memilih dan menentukan sikap tentang bahasa Indonésia dan bahasa
daérah. Dalam usahanja untuk mempertentangkan itu Prof. Fokker
rupanja lupa pula, bahwa di-sekolah® Républik pada tiga kelas jang.
pertama sekolah rakjat bahasa daérahlah jang mendjadi bahasa peng-
antar, sedangkan sampai dikelas tinggi sekolah rakjat bahasa daé
masih diadjarkan. i
Betapa tidak telitinja Prof. Fokker menjelidiki, ternjata apabila
ia berkata, bahwa bahasa Arab seperti bahasa Sangsekerta sudah lama
berhenti pengaruhnja dinegeri ini. Kalau diinsafkannja sebentar,
bahwa agama Islam itu agama jang hidup bagi sebagian terbesar dan
penduduk kepulavan ini dan tiap® tahun be-ribu® orang Indonésis
pergi dan beladjar ketanah Arab, agaknja tidaklah ia mengutjapkat
jang sia® serupa itu. Ingatkan sadjalah nama H. A. Salim dan d
antaranja jang muda Bahrum Rangkuti. =
Pemandangan soal bahasa Indonésia dan bahasa daérah dar
djurusan masjarakat dan ilmu bahasa jang didjandjikan Prof. Fokke
dalam pidatonja itu kepada kita, tidak banjak kelihatan buahnja, ol
karena tjara Prof. Fokker berpikir dan menguraikan
lompat®. Kalau ia dengan sesungguhnja melandjutkan uraiannja
soal jang dihadapinja itu dari djurusan masjarakat dan ilmu
mungkin sekali banjak segi jang akan dapat dikemukakannja dan
dapat ia memberi beberapa analisis jang berfaédah. Demikian dj
ber-bagai® tjontoh jang diberikannja tentang soal bahasa di lela
di India dsb. terlampau fragméntaris dan tergantung di
hingga tak banjak manfaatnja.
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Sebenarnja tjatjat vraian Prof. Fokker itu ialah tidak adanja kon-
sépsi jang djelas, djalan pikiran jang me-lompat® dan teristiméwa
penindjavan jang tidak berdasarkan kenjataan. Tidaklah menghéran-
kan,bahwa oléh karena itu uraiannja itu tidak membawa pemandangan
atau penjelesaian jang baru : Soal bahasa Indonésia dan bahasa daérah
jang sebenarnja ditinggalkannja masih tetap pada tingkat tiga puluh
tahun jang lalu.

Dari: PEMBINA BAHASA INDONESIA, Désémber 1950.
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TENTANG BAHASA DAN PERGURUAN TINGGI INIE »
Diawab kepada Prof. Fokker.

Oléh karena beberapa kali bepergian keluar kota [
ditambah pula oléh pekerdjaan jang lain, baru sekarang saja
kembali kepada djawaban Prof. Fokker atas kritik saja jang |
dalam Pedoman tanggal 23 Désémber 1950.

Soal bahasa Indonésia terlampau sedikit mendapat perha
dalam masjarakat Indonésia sckarang, sedangkan orang® jang ber
untuk menjelenggarakannja bukan sadja bungkam terus
tetapi djuga amat sedikit bekerdja dilapangan tugasnja. Balai
Komisi Jstilah, Lembaga Bahasa dan entah apa lagi

pakaian dalam lapangan djasmani adalah jang pertama, ¢
dalam lapangan rohani soal bahasa adalah soal jang pertama :
pengadjaran dan pendidikan dincgara Indonésia jang muda
gantung kepadanja. Dari Sckolah Rendah sampai kepada
Tingginja, malahan lebih lagi daripada itu. Kchidupan keb
kita tidak akan mungkin séhat sebclum bahasa Indonésia sc-pe
mendjadi bahasa jang déwasa.
: Dan teristiméwa kehidupan ilmu dinegeri ini tidak akan
selama bahasa Indonésia belum baik. Berapakah tidak banj
dalam waktu jang achir ini terdjemahan undang® jang dibuats
praktis tidak berharga oléh karena orang jang membuat terd)
itu maupun orang jang membatjanja tidak paham bahasa
Dalam pertukaran pikiran jang sedang asjik betapa serin
harus kembali kepada téks Belanda oléh karena téks Inde
tidak keruan artinja.

Dalam keadaan seperti ini serangan kepada bahasa
masih terus berdjalan, sedangkan pekerdjaan menjempurnakan &
Indonésia sendiri tidak dilakukan dengan baik. Pada waktu sel
ini orang masih mungkin menamatkan perguruan Tinggi Ke: ,
Indonésia jang resmi kepunjaan e dengan tidak
menterdjemahkan sebush karangan ilmu kedalam bahasa Ind
se-olah? Perguruan Tinggi itu bukan terletak di Indonésia teta
Leiden. Dan kita dengan mudah dapat menundjukkan Guru®
Indonésia jang tidak berdaja upaja untuk memahamkan B
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nésia, meskipun kepadanja tertundjuk tugas untuk menghidupkan
keilmuan dalam bahasa Indonésia.

Sesungguhnja sekalian itu djelas sekali menundjukkan betapa
miringnja masjarakat kita sekarang. Sampai* kepada »kembang”
daripada bangsa, kaum sardjana jang bekerdja dilapangan ilmu dan
di Perguruan Tinggi kehilangan kesetimbangannja, tidak dapat bers-
pikir sadar, lurus dan bersahadja lagi.

Soal pemetjatan Prof. Mulia dengan mendadak, jang nota béne
masuk salah seorang jang paling sungguh? menghadapi tugasnja
sebagai gurubesar dan ahli ilmu, adalah suatu bukti jang njata, bahwa
Perguruan Tinggi kita jang sedianja harus memberi pimpinan dalam
perkembangan djiwa bangsa kita déwasa ini, sendiri berada didalam
sakit, oléh karena didalamnja sesungguhnja duduk orang jang se-
benarnja harus dirawat didalam klinik orang jang terganggu djiwanja
dan bukan duduk dalam pimpinan kebangunan dan perkembangan
rohani bangsa kita déwasa ini.

Sampai sckarang sekaliannja ini didiamkan didalam masjarakat
kita, suratkabar kita diam, mahasiswa kita diam dan dalam zaman
segala sesuatu nampaknja merosot kebawah ini, tak bertanggung djawab
turut mendiamkannja terus. Perguruan Tinggi harus mendjadi udjung
lantjip daripada tombak kemadjuan bangsa kita.

Kembali kepada djawab Prof. Fokker, rupanja ia tidak insaf,
dengan pidatonja itu ia 100% berdiri di-tengah® politik bahasa Indo-
nésia, jang sedianja baginja sebagai orang asing dan teristiméwa orang
Belanda harus dihadapi dengan hati®. Bukan kebetulan Prof. Beerling
cs. menarik diri dari madjalah Kritick en Opbouw setelah soal politik
dinegeri ini mendjadi soal bangsa Indonésia sesama bangsa Indonésia.
Itu namanja soal perasaan jang halus, soal érudisi. Sajapun tahu,
bahwa ada ber-matjam® aliran dalam bangsa Indonésia jang 70 djuta
djumlahnja ini, tetapi apabila Prof. Fokker mentjeburkan dirinja
di-tengah® pertentangan pikiran itu, maka se-kurang®nja Prof. Fokker
tidak tahu menempatkan dirinja. Dan pada hakékatnja hal itupun
suatu penghinaan kepada golongan Indonésia jang sependapat dengan
dia, se-olah® meréka tidak sanggup mengemukakan pikirannja dan
perlu seorang asing sebagai trompét.

Saja tentu tidak berkeberatan, malahan girang Prof. Fokker
mengutjapkan pidatonja dalam bahasa Indonésia, Prof. Fokker meng-
utjapkan pidatonja setjara populér, Prof. Fokker hendak membawa
Perguruan Tinggi ke-tengah® masjarakat, tetapi keberatan saja ialah,
bahwa ia dengan sembojan jang serupa itu mengutjapkan pidato jang
logikanja tidak tentu dan banjak pula salah®nja. Dalam arti inilah
pidato itu dibawah ukuran dan ukuran jang saja maksud itu terang
sekali: Ukuran ilmu. Umupun dapat diutjapkan bersahadja untuk
chalajak banjak dengan tidak memperkosa hukum?nja.
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Prof. Fokker mendjawab kritik sa’a, bahwa utjapannja te
soal? bahasa Irlanda, India dan Sovjét-Russia terlampau f éntar
dan tergantung di-awang®. Katanja dengan senang hati sudi mengura
kan soal bahasa di Sovjét-Russia dengan pandjang lébar. So
bukan soal pandiang-lébar Prof. Fokker! Dalam uraian jang pénc
pun dapat orang mengambil sesuatu kutipan jang péndék, tetapi kutip
jang péndék itu mestilah mengenai inti soalnja dan sesuai d
uraian jang péndék itu dan hal jang demikian itu tidak dapat dikat
tentang tjara Prof. Fokker menarik soal® bahasa di Irlanda,
dan Sovjét-Russia dalam pembitjaraannja tentang soal® bahasa
Indonésia.

Bahwa Prof. Fokker menjangka dengan menjebut nama
Pos akan dapat menghentikan perbédaan paham antara dia de
saia tentang pemandangan ilmu bahasa sckarang, typis sckali bagl
scorang ahli bahasa jang langit ilmu bahasanja tidak lebih tinggi dar
ubun®nja dan bagi siapa ilmu filsafat adalah sesuatu terra incog
Nama Prof. Pos bukan suatu magische klank, suatu kata-sakti
saja, malahan masih dapat diperdebatkan pandjang iébar, bena
ilmu bahasa jang sedang berkembang di Eropah sekarang, djuga
ternjata ilmu bahasa jang paling berpaédah pada tingkat pertumbul
bahasa Indonésia sekarang? Sebagai bangsa jang muda jang
punjai soal*nja sendiri terhadap kepada ber-bagai® aliran tjara
mengolah ilmu di Eropah itupun kita harus bersiap kritis.

Tetapi jang terpenting sckali djawab Prof. Fokker terhadap k
saja itu ialah tentang soal, bahwa katanja babasa daérah :
perasaan dan bahasa Indonésia bahasa pikiran. Terhadap utjapan sa
bahwa bahasa Indonésia itu baik bahasa pikiran maupun baha
perasaan, Prof. Fokker menundjukkan, bahwa saja seandiri pern
menulis didalam Pembina Bahasa Indonésia
rangan® udjian jang tertulis dalam bahasa Belanda dan bahasa Indo
nésia. Karangan® dalam bahasa Indonésia lebih banjak menjerup
bahasa pidato® dan suratkabar daripada tjurahan hati, sed:
karangan® bahasa Belanda penub perasaan. Hal itu tidak
bertentangan dengan utjapan saja, bahwa bahasa Indonésia itu
bahasa perasaan maupun bahasa pikiran, seperti terbukti dari
hasil kesusasteraan Indonésia sekarang. Bahwa pada udjian
karangan® jang tertulis dalam bahasa Belanda lebih baik daripads
karangan® jang tertulis dalam bahasa Indonésia hanjalah suatu bukt
bahwa murid® jang menempuh udjian itu mendapat jaran bahas!
Belanda jang baik sekali disckolah, sedangkan hanja
ballm: Indonésia dari membatja suratkabar dan mendengar §
politik.

Hal ini suatu bukti lagi beta unja peladjaran bahasa
nésia ditumbuhkan so-bnif’nja, Rd.mpunlepej:ﬂ kita ketahui se
teristiméwa pula kesusasteraan Indonésia disekolah (djuga di
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Tinggi) sangat diabaikan oléh karena kebanjakan gurunja sendiri tidak
tjukup mendapat didikan tentang itu.

Soal ini tidak ada sangkut pautnja dengan soal bahasa Indonésia
dan bahasa daérah dan se-mata® masuk lingkungan bagaimana
menjempurnakan peladjaran bahasa Indonésia dan bagaimana me-
njempurnakan bahasa Indonésia.

Achir®nja sesungguhnja Prof. Fokker tidak akan mungkin meni-
adakan kesusasteraan Indonésia modéren jang sangat tjepat tumbuhnja
dalam duapuluh tahun ini. Dan didalam kesusasteraan Indonésia
modéren itu terdjelma perasaan tak kurang dari dalam bahasa Belanda
maupun dalam bahasa daérah atau bahasa mana sekalipun.

Dari: PEMBINA BAHASA INDONESIA, Désémber 1950,
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Bunjidasar ini terdapat dalam bahasa Indonésia sebagai
dalam bentuk pe + sengau- dan per-. Dalam bahasa Djawa sek
kita dapati awalan pa-, pe + sengou-, pi-, pa + ka-, dalam b
Toba kita dapati se-mata® awalan pa-, bahasa Karo
pe + sengau-, per-. _

Tentang bentuknja bunjidasar p inipun sebenarnja dekat
letaknja kepada bunjidasar b dan m, scbab bunji p itupun B
hanja bédanja dengan b karena ia tiada bersuara. Demiki
menghérankan sedikit djuapun, bahwa dalam bahasa Toba ki
awalan pa- jang sama benar artinja dengan awalan ber-

Indonésia :

padjumpang = berdjumpa.
patongkar = bertengkar.
Mungkin sckali djuga awalan pa- dalam Djaws
membentuk suruhan, asalnja sedjalan dengan awalan mo- al
pénget = (ber)ingal.
palunga = (ber)djalan, pergi.
= (ber)tidur.

paturu
Lagi pula dalam bahasa Indonésia terasa sckali
antara bunjidasar b dan m dengan bunjidasar p itu.

bersuami =  mem :
berkata = memperkatakan, perka
be(r)lajar = pe(rliajaran.

membunuh = pembunuhan.

menolak = penolakan.

mentjuri =  pentjurian,

Dari tjontoh ini terang sekali kelihatan korélasi
ber- dengan per- dan me -4 sengau- dengan perscogauan
Hingga mana sesungguhnja antara bunji® ini ada perhubung;
asalnja, tiadalah dapat dikemukakan, oléh karena pen
sckarang tentang itu masih amat sedikit.

Sementara itu beberapa orang ahli telah berusaha d
panghldanmlnwthnbunjidamphup.dldjm

Kern menghubungkan bunjidasar p itu deogan perk
Indonésia apa. Menurut Blagden dalam bahasa Tailin
buah kata jang artinja berbuar. Mungkin sckali antara pi
dan pikiran Kern ini tidak ada pertentangan sedikit dju
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bahmapajangdalamba_hasa!ndonésiawhmngimtidaklainarﬁnja
- daripada jang berbuat, jang mengerdjakan itu ialah suatu awalan.
Sementara itu awalan pa- tersebut telah sangat tua dan terpakai
dalam segala bahasa® Indonésia. Sebagai tambahan awalan untuk
membuat katadasar telah kelihatan dalam kata?:

pa-ger akarkata berarti kuat
pa-ku = »» kukuh
pa-jung - » teduh

Dalam kata® ini terang sekali awalan pa- itu membentuk kata-
benda jang menjatakan alat untuk pekerdjaan jang tersebut dalam
akarkata. Seperti telah dikatakan diatas njatalah disini, bahwa tam-
bahan awalan pa- itu sama dengan imbuhan awalan pe- dalam bahasa

: Indonésia :
! pemukul
; pemimpin
3 pelémpar
. pa- dalam bahasa Djawa:
% pangon (angon = menggembalai)
! pasindén (penjaniji)
3 patuku (uang pembeli)
. dalam bahasa Karo :
pengetam = alat atau pisau untuk mengetam
f pendjala = orang jang mendjala
E penangko = orang jang nangko (mentjuri)
. dalam bahasa Toba:
3 pagabur = (penglembut)
pature = (pengatur)
pangali = (penggali)

. dalam bahasa Mori:

, paropu (moropu = membinasakan, menghabiskan, dll.)
pabeta (pemenang)

dalam bahasa Madura:

pétélong (pertolongan)
pétanja (pertanjaan)
pekoké (pengukuh)

Dalam hal ini arti awalan pa- sebagai tambahan atau imbuhan
tjotjok benar seperti jang dikatakan oléh Kern, jaitu sama dengan
apa, benda jang, sesuatu jang.

Sementara itu dalam arti jang seperti ini alat jang dipakai dekat
sekali letaknja dengan jang melakukan. Orang itupun dapat dianggap
sebagai sebahagian dari manusia, dari orang jang melakukan.
Madju selangkah lagi tjara melakukan sesvatu itupun dapat kita

anggap sebagai alat melakukan sesuatu, dan sesungguhnja untuk menja-
takan tjara melakukan sesuatupun sering dipakai awalan bunjidasar p :
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Bahasa Karo:

pemarap = tjara memukul = man
pemuat = tara mengambil =
Bahasa Djawa :
! pangutus = hal mengutus
pétung = hal menghitung
pakirim = hal mengirim
pangepung = bal mengepung
Bahasa Djawa:
sa-pambedil — sed’ganh peluru  jang
dan senapang.
sa-pandeleng — sedjauh mata melibat

sa-panjeluk — ;djluh suara orang jang

Madju selangkah lagi tiara melakukan sesuatu peker
mungkin dianggap sebagai akibat pekerdjsan itu, dan ¢
perkataan pangendang, pandeleng, pambedil, dalam &
mungkin berarti :

orang

alat

tjara dan

bunji (akibat) pekerdjaan mengendang.
Tentang ini bandingkan djuga dalam bahasa Djawa

péngin = ingin
podjar = udjar
péling = ¢ling
pasuguh = suguh

Dalam bahasa Indonésia kita dapati perkataan
sama artinja dengan suruban, jaity orang jang disurub.
Dalam bahasa Karo banjak besar tjontoh? jang serupa

pengidah = jang dilibat; (ngidah =
pemeré = jang diberi; (meré =
pengakap = jang ditimbang (dipikir
= menimbang, memikis
Bahasa Djawa :
iwulan = peladjaran
gimlungx = pertolongan
pitakon = pertanjaan.

Dalam perubahan arti seperti ini mudah sekali
bahwa awalan bunjidasar p it mendapat arti tempat,
tempat dengan alat sering terdapat persamaan,
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Tanah tempat (alat) menjemai, atau tempat semaian dinamakan
persemaian. Gedung tempat (alat) berguru dinamakan perguruan.
Bandingkan selandjutnja pekuburan, pelabuhan, peludahan, perapian,
dn.Dalampenemuanawalanpedcngm achiran -an ini jang mana
jang terkuat pengaruhnja tiada dapat kita ketahui benar, tetapi terang

achiran bunjidasar n, mungkin menjatakan tempat. Selandjutnja
bandingkan achiran bunjidasar n,

Selain dari mendjadikan katabenda awalan bunjidasar p itu
mendjadikan djuga katakerdja kausatif dalam arti menjebabkan,
membuat, mendjadikan. Tentang hal ini boléh dikatakan tjotjok dengan
arti jang ditemui oléh Blagden dalam bahasa Tailing.

Kalau kita perhatikan benar? dalam arti kausatif inipun sebenar-
nja arti bunjidasar p itu tidak banjak bédanja dengan arti orang, alat,
dsb., sebab orang dan alat itu hanjalah sebagian jang meniebabkan
dan mendjadikan : (mem)perbesar, (mem)perbagus, (_qwm)per_tuan.
(mem)perbudak dll. Rapat djuga hubungannja dengan ini ialah utjapan
perintahan dalam bahasa Djawa kuno jang memakai awalan bunji-
dasar p.

penget
palunga
paturu

Artinja mungkin sekali buarlah supaja ingat, supaja berdjalan,
Supaja tidur,

sedjalan dengan achiran -kan, jang sering artinja sama dengan per-
jaitu kausatif,

Menurut riwajatnja  awalan bunjidasar p itu lebih tua dari

i .Semcnlnnitudahmber-bagai’bahasasehmngsering'
benar kedua imbuhan ity dikatjau-balaukan.

Demikianlah misalnia dalam bahasa Toba selalu dipakai awalan
pa- ber-sama® dengan achiran -hon, jang menurut hukum bunji sama
asalnja dengan achiran -kan -

paulihon = memperbaiki
pabodhaton = memberukkan, menamakan se-
secorang beruk,

Wata® ini hanja dapat dipakai dalam kalimat aktif, tetapi disisi
ini ada lagi sckumpulan kata® jang dapat dipakai dalam kalimat aktif
maupun dalam kalimat pasif ;

patukanghon, dipatukanghon = diberikan kepada tukang

untuk dikerdjakan.
padatuhon, dipadatuhon = diberikan kepada datu (du-
kun) untuk diobati.
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Tentang achiran -hon ini dalam bahasa Silind ’
dan boléh djuga dihilangkan dalam bahasa

sekali :
diperséwakan
diperséwa
diséwakan,

Dari: PEMBINA BAHASA INDONESIA,
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BAHASA INDONESIA DAN BASIC ENGLISH

Antara tanggal 15 Nopémber dan 5 Désémber tahun 1951 dj
Paris akan diadakan oléh Unesco konperénsi ahli? tentang hal pe-
makaian bahasa sendiri sebagai alat pengadjaran, baik disekolah
maupun diluar sckolah dan soal® jang berhubungan dengan itu tentang
pengadjaran bahasa asing.

Sedjak dari permulaan tahun inj negara® anggota Unesco telah
diminta mengirimkan rentjana masing® dan demikian djuga telah
diminta dari ahli* menulis rentjana jang mengenai soal ijtu. Dari

ngandung nasihat dan andjuran tentang tindakan® jang se-baik®nja
diambil agar supaja bahasa® anak negeri se-tjepat®nja dapat dipakai
sebagai bahasa pengantar pengadjaran disekolah, dengan mengingat
keinginan® anak negeri jang berkepentingan dan mengingat penga-
laman® di-negara® jang lain.

Soal memakai bahasa sendiri ini tentulah jang terutama sekali
soal bagi negeri® jang belum merdéka; disana hingga sekarang ke-
dudukan bahasa asing sangat kuat dalam pengadjaran dan ka :
djuga dalam masjarakat. Tetapi sementara itu soal ini tidak kurang .
pentingnja bagi negara muda, jang baru sadja merdéka, seperti India, ;
Pakistan, Israel, Pilipina, dan banjak lagi negara® jang lain di Asia :
dan Afrika, dan agaknja di Eropah dan Amérika djuga.

Bahwa soal ini bagi Indonésia penting tidak usah diterangkan 3
lagi. Usaha kita untuk mendjadikan bahasa Indonésia bahasa pengantar 4

isekolah dan bahasa resmi diseluruh masjarakat belum berapa lama _
berdjalan, schingga masih banjak lagi jang harus dikerdjakan. Bukan
sadja bahasa Indonésia itu sendiri sebagai pengantar ilmu dan alat j
perhubungan dalam masjarakat masih banjak kekurangannja — istilah- £
nja belum tjukup, perbédaan kata? jang dipakai sering masih ter-
. lampau besar, tatabahasanja belum pasti, dll. — tjara mengadjarkan-
- nja disekolahpun masih djauh dari sempurna: métodis jang dipakai
- sekarang kebanjakan terlampau kolot, belum ada kesadaran bahasa
iana‘ sesungguhnja, usahkan lagi rasionalisasi dan perhitungan jang
. nja

Sementara itu kesempatan ini hendak saja pakai untuk menun-
~ djukkan kepada konperénsi di Paris jang akan datang itu pada
- Umumnja dan kepada bangsa Indonésia pada chususnja kemadjuan jang

ol B
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ditjiapai orang dalam waktu jang achir ini tentang
bahasa Inggeris.

Seperti umum mengetahui bahasa Inggeris adalah B
terbanjak dipakai didunia; bukan sadja keradjaan Ingger
Serikat, Kanada dan Australia jang memakai bahasa Ing
discluruh djadjahan dan bekas djadjahan Inggeris jang a
baik di Timur maupun di Barat kedudukan . n

nting, sedan sclain daripada itu dan oléh karema

penting, sedangkan . .
dimana-mana bahasa Inggeris dipeladjari sebagai bahass
terpenting.

Taklah menghérankan, bahwa sedjak berpuluh tahun
mana mengadiarkan bahasa Inggeris se-mudab®nja ke
asing, mendjadi soal jang peating sekali. Dan demikianlah
matam® métodos ditjobakan orang unmtuk meatjapai
Kebanjakan dari pada métodos itu mendi
mengadakan penjelidikan jang teliti tentang kata® §
simurid dengan maksud supaja simurid ita ’
terpilih jang se-ketjil*nja dapat berbitjara dan ~

Sudah terang, babwa mempeladjari sesuatn bahasa
kerdizan jang tak habis*nja sepandjang umur kita, Tetapi
jang mempeladjari bahasa asing, bukan untuk mempe
sc-mata®, tetapi hanja sebagai alat untuk maksad jang
teranglah jang mendiadi soal, bagaimanakah dapat
bahasa asing itu se-tjepat®oja, se-rasionil*nja.

Kebaniakan daripada métodos peagadjaran bahasa Ing
beberapa puluh tabun jang achir ini berusaba memilih
diadjarkan kepada murid dengan maksod supaja ?

jang se-ketiiFnja murid® itg akan dapat
menulis bahasa Inggeris se-banjak’*nja. Dengan djalan ¢
peladjaran bahasa Inggeris terdapat ber- ‘ dos
kempulan katanja masing®, jang sering berbéda, oléh k
jang dipakai untuk memilih kata? itu ber-bédat,

Sementara ity dalam waky jang achir ini soal ini
selangkah lagi. Teristiméwa dibawah impinan dua orang
C. K. Ogden di Inggeris dan I A_ Ric';nnh di Amérika telah
suatu gerakan peladjaran babasa Ingeeris baru,
penjelidikan jang dalam tentang ugl‘;nh}:s‘a dan a
pula dengan keperluan peadidikan,

Kalau kita bandingkan den usaha? lama,
dan memilih kata® métodos xmp;ng ij‘:k‘u Basic Engli
mengingat kebutuhan orang jang beladjar bahasa Inggeris ita.
tionioh sadja, kata jang terbanjak terdapat dalam bat
tenta kata jang paling berguna dipakai untuk mengut;
Berbéda pula dengan metodos® jang lain, Basic English
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bukan sadja memilih kata® tetapi djuga bentuk? tatabahasa jang
terbanjak dapat dipakai, atau dengan kata jang lain, Basic English
ini mengingat, bahwa kepandaian tentang sesuatu bahasa itu harus
dibédakan dengan kepandaian pasif (mendengar dan membatia) dan
kepandaian aktif (berbitjara dan menulis). Dalam mengingatkan hal
jang achir ini, telah teranglah, bahwa belum tjukup mengumpulkan
sedjumlah kata® jang terbanjak dipakai dalam sesuaty bahasa. Sebab
kata jang terbanjak dipakai dalam sesuatu bahasa belum tentu kata
jang paling berguna untuk memakai sesuatu bahasa, Berdasarkan
inilah, maka dapat dibédakan dua djenis kata?, jaitu pertama kata?
jang mengandung sesuatu pikiran, suatu pengertian, jang disebut
referential words dan kata? jang sebagian besar bersifat membantu,
jaitu jang mengandung arti tatabahasa, non-referential words.

Mari sckarang kita perhatikan sifat? kedua djenis kata® ini
Golongan jang pertama, kata? pengertian, referential words gunanja
untuk menimbulkan pengertian. Apabila kita periksa sifat pengertian®
jang ditimbulkannja, maka dapatlah kita bédakan dua djenis, jaitu
jang menimbulkan pengertian benda jang njata, jang dapat dilihat,
diraba, didengar dsbnja, péndéknja jang dinamakan orang konkrit,
seperti médja, rumah, Ali, kerbau dsbnja. Kedua, kata® jang me-
nimbulkan pengertian jang tiada njata, jang abstrak: keindahan,
agamm, peradaban,

Kata® jang konkrit itu mudah sekali, tidak usah dianalisis:

menggambarkannja, dengan menterdjemahkannia kedalam
bahasa dimurid, dengan menjebut kata sinonim, dapatlah kita mem-
beritahukannja. Sebaliknja golongan kata? jang kedua, jaitu kata®
abstrak adalah lebih sulit, sering mesti dianalisis, sebab kata® abstrak
itu biasanja kumpulan dari beberapa pengertian, jang ber-béda
tingkatnja dan mungkin ber-béda? pula dalam lingkungan ber-bagai®
bahasa. Umumnja kata ini masuk tingkatan kebudajaan jang lebih
tinggi dari kata® golongan pertama dan dalam menterdjemahkannja
mesti lebih hati®, karena pengertian jang terkandung dalam ber-bagai®
bahasa mungkin ber-béda®. Dalam golongan ini terdapat katakerdja,
katakeadaan dan katabenda jang abstrak.

Sementara itu apabila kita perhatikan kata® tatabahasa, maka
kelihatan kepada kita, bahwa sifatnja lebih berbéda lagi. Bukan sadja
pengertian jang dikandungnja kurang, tetapi biasanja kata® tatabahasa
it tidak se-kali* dapat diterdjemahkan, pun menggantinja dengan
kata? jang lain sering tak mungkin. Kata® konkrit dapat dipakai
terpisah dari kata® jang lain, kata® abstrak sering terbaik dapat
dipahamkan dalam hubungan pikiran atau kalimat, sebaliknja kata?
tatabahasa itu se-penuh?nja bergantung kepada kata?® jang lain, kepada
kalimat, sebab biasanja tidak mempunjai pengertian sendiri. Hal ini
bukan berarti, bahwa kata? tatabahasa itu kurang penting, malahan
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sebaliknja, sebab kepadanjalah bergantung struktur ata
bahasa, ’sehingga telah pada tempatnja kata?® ini kita sebut
struktur.

Pemandangan tentang kata® ini perlu, sebelum memulai
sesuatu métodos peladjaran. Berdasarkan ini dapatiah
disesuaikan kepada keperluan simurid, sebab keperiuan
ber-béda® berdasarkan kepada tingkat umurnja dan pe
Murid jang umurnja antara 6 dan 12 tahun lain permi
murid jang umurnja antara 12 dan 18 tahun. Untuk pelad
Inggeris di Indonésia perlu suatu susunan kata®
dengan kebutuhan murid® asing jang berumur antara 12 dan
Dan dalam menjusun turutan kata® § diadjarkan itup
diingatkan pula bukum tumbubmja djiwa murid® jang
demikian. Tembuh umur itu biasanja sedjalan de tu
sanggupan métafora jang abstrak, jang lebih tinggi ¢
kebudajaan.

Berdasarkan pemandangan ini kerdja sama antara &
jang memakan waktu jang lama telah menghasilkan 850
Inggeris, jang dapat dipakai untuk apa 5
bahasa Inggeris. Dari lingkungan Orthological Institute, jang m
pusat penjelidikan Basic English itu ditanah Inggeris tels
beberapa buku peladjaran, lengkap dengan buku® batjsannja
kamusnja, jang menguraikan 20.000 perkataan, jang
40.000 peagertian dengan memakai hanja 850 perkataan

Sementara itu ada suate kekeliruan, jang sering
tentang Basic English ini, jaita orang menjangka, bahwa
English ity akan diadakan suatu bahasa baru, jang bersa
sangat terbatas djumish kata®sja. Hal itu tidak besar
maksud Basic English itu ialah untuk mendapat sekumy
dan aturan tatabahasa, jang dapat dipahamkan dalam wi
péndék®nja dan jang dapat dipakai se-banjak T;

telah

beadak menambah pengetahuannja teatang bahasa
harus menambah kata®nja. Tetapi sementara ity ia
soatu dasar jang kukuh dan mudah dipakai, jang dig
waktu jang se-péndék’nja.

Sengadja saja menguraikan usaha Basic English ini
Oléh karena bangsa Indonésia sekarang ini asjik memp
bahasa Inggeris, sebagai bahasa jang terbanjak diketahui orang ¢
dalam hubungan bangsa®, jang telah scpantasnja mendjadi |
asing Indonésia jang pertama. Oléh karena masih banjak seka
jang harus kita peladjari, telah selajaknja kita harus berusahe §
neudag:: waxn.mﬁg;a mempehadjari bapasa Inggeris
mudah®nja, supaja banjak waktu j terluang
peladjari ilmu, s
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Sementara itu soal ini mempunjai segi jang lain pula. Kita seperti
dikatakan pada permulaan tadi, sedang menjusun bahasa Indonésia
dan peladjaran bahasa Indonésia jang se-luas®nja untuk bangsa kita.

Sebagian besar dari bangsa kita tak mengetahui bahasa Indonésia
atau pengetahuannja amat sedikit, bukan sadja oléh karena di Indo-
nesia terdapat ber-bagai® bahasa, tetapi sering djuga oléh karena
kehidupan sebagian dari bangsa kita masih amat terpentjil. Demikian
pekerdjaan menjebarkan dan mengadjarkan bahasa Indonésia akan
sukar dan banjak memakan waktu.

Dilihat dari suatu djurusan sedikit banjaknja kedudukan bahasa
Indonésia sebagai bahasa kesatuan dapat kita bandingkan dengan
kedudukan bahasa Inggeris jang mendjadi bahasa persatuan seluruh
dunia. Dalam hubungan ini telah pantas benar, apabila kita pakai se-
banjak®nja dari pengalaman bahasa Inggeris jang sudah ber-puluh®
tahun itu untuk mengembangkan bahasa Indonésia. '

Berhubung dengan ini girang sekali kita, bahwa oléh usaha pihak
Inggeris sedjak bulan Agustus tahun 1951 dua orang Indonésia, jaitu
sdr. Slamet dan sdr. Sunardjo mendapat kesempatan mempeladjari
sistim peladjaran Basic English itu se-baik®nja pada Orthological
Institute di London.

Dari: PEMBINA BAHASA INDONESIA, Oktober 1951.
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SEKITAR SOAL BAHASA BELANDA

Soal bahasa Belanda, jang amat banjak dibitjarakan _
bulan jang achir ini, njata pula meaund ukkan, betapa mas a2
- masih sakit, schingga belum dapat berpakk d:: logis dan tes
Bukan kepentingan murid® dan mahasiswa, ‘epeatings
guruan dan lantjarnja pekerdjaan jang dipentingkan, tetapi
jang berkuasa dan menggelapkan ; schingga
tenang seperti dikemukakan oléh Moh. Said dalam Keda
tidak banjak hasilnja.
Soalbahm&hnadimkhmm
bentji kita, tetapi se-mata? soal kenjataan, jang harus
dengan perhitungan jang njata pula,
Bahwa soal bahasa Belanda ita adalah akibat g
Belanda dinegeri kita, tak dapat disangkal scorang djuapun.
seperti kedjadian pendjadjaban itu dimasa silam
tiadakan lagi, demikian djuga banjak akibat’nja dalam 03
kita jang tiada dapat kita tiadakan begitu sadja, malahan M
terima sebagai kenjataan jang dengan rasionil harus kita pak
kita ubah, sehingga dalam waktu jang se-péndék’nja kita dap
djadi bangsa merdéka jang déwasa. Séntimén kita
terhadap segala sesuaty jang bertjap Belanda hanja
pemandangan kita dag mentjegah kita berpikir dan be
terhadap kepadanja,

Kita dari Pudjangga Baru jang sudah ham
memperdjuangkan bahasa Indonésia, kita mungkin
Orang sajang kepada bahasa Belanda, Sedjak dari permulaan
Baru tahun 1933 telah mendiadi soal jahg pertama
mana se-tiepat*nja menggantj bahasa Belanda
se-peaub’nja. Tetapi hal ity tiada menutup mata kita akan keg

ahwa pembangkitan séntimén terhadap bahasa
lakukan ber-bagaj? golongan sckarang tiada suatuy apa
malahan merugikan masjarakat kita belaka. Tia orang t
keadaan mahasiswa kita disekolah tinggi m
djumlah jang djatuh dalam udjian® amat banjak. Dan tiap?
tahu djuga, bahwa salah Satu daripada sebabnja jang terpentis
Oléh karena mahasiswa? jiy kurang paham bahasa Beland
banjak kuliah masih diberikan dalam bahasa Belanda dan k
buku jang dipakai adalah buku bahasa Belanda pula.
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Soal jang harus kita hadapi dengan tenang sekarang ialah:
Masih lamakah keadaan seperti ini, ataukah untuk setahun dua tahun
sadja ? Kalau terang keadaan ini untuk setahun dua tahun sadja, maka
sesunggubnja pada tempatnja kita dari sekarang menentukan akan
melenjapkan bahasa Belanda dari sekalian perguruan kita.

Tetapi kalau kita menganalisis keadaan dinegeri kita dengan
tenang dan rasionil, kita harus mengakui, bahwa soal bahasa Belanda
jang diakibatkan pendjadjahan Belanda kepada kita, tiada akan mudah
kita lenjapkan dari negeri kita. Kalau soal ini hanja berupa soal
mengganti dosén® Belanda dengan dosén® Indonésia atau dosén jang
berbahasa Inggeris dan soal mengganti buku® Belanda dengan buku?
Indonésia atau Inggeris, maka pekerdjaan itu dapat dilakukan dalam
se-tinggi*nja dua tahun, asal Kementerian P.P. dan K. dan dosén®
Pergurvan Tinggi Indonésia bekerdja lebih sungguh? dan éfisién dari
sckarang. Tak ada susahnja.

Tetapi soal bahasa Indonésia ini lebih dalam. Lihatlah di Pilipina,
setelah lebih 50 tahun lenjap pendjadjahan Spanjol, kedudukan bahasa
Spanjol dalam masjarakat Pilipina masih sangat penting. Tiap® orang
jang dianggap terpeladjar di Pilipina umumnja tahu bahasa Spanjol. )
Hal itu sedikit banjaknja akan berlaku djuga dinegeri kita dengan
bahasa Belanda, Sebabnja tak lain dan tak bukan, karena djustru
scbab pendjadjahan Belanda boléh dikatakan seluruh ilmu dan pe-
ngetahuan tentang bangsa dan negeri kita adalah dalam bahasa
Belanda. Dan tiap® orang jang hendak mendjalankan ilmu sungguh?
tentang bangsa dan negerinja, untuk masa ini mesti dapat membatja
sendiri sumber® Belanda itu. Karangan tentang sedjarah, tentang
bahasa dan adat istiadat, tentang héwan dan tumbuh®an, tentang per-
tanian, perdagangan, penternakan, pertambangan, pelajaran, tentang
laut dan daratan, tentang gunung dan rimba® tentang penjakit dan
pengobatan, dan ber-puluh® soal® jang lain lagi tentang negeri Kkita,
hampir sekaliannja tertulis dalam bahasa Belanda. Karangan tentang
hasil® penjelidikan jang berhubungan dengan Indonésia amat sedikit
terdapat dalam bahasa Inggeris. Demikianlah misalnja tiap* orang
jang sungguh® hendak beladjar sedjarah dan bahasa Indonésia, mesti
pandai bahasa Belanda, oléh karena hampir semua penjelidikan dan
uraian sedjarah dan bahasa jang berdasar ilmu tentang Indonésia
tertulis dalam bahasa Belanda, baik merupakan buku jang tebal®
maupun berupa ber-puluh® karangan dalam madjalah. Berhubung
dengan inilah maka di School for Oriental and African Studies

1) Typis benar berhubung dengan ini falah utjapan Prof. Isidiro, seorang

@ sangat terkemuka dalam perguruan tinggi dan pendidikan di Maaila, dalam

pemakaian babasa-ibu jang diadakan oléh Unesco di Paris bulan

Nopémber 1951, bahwa di Pilipina ada tiga bahasa nasioaal, jaitu Tagalok,

Inggeris dan Spanjol. Sjukurlah keadaan dicegeri kita tidak dan tidak akan
mendjadi seruwat itu.
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(University of London) di London diadjarkan bahasa Bel.
ia mendjadi alat jang penting untuk mengetahui bahasa® dan
Asia Tenggara umumnja dan Indonésia chususnja. Malahan
sclangkah lagi, buat peladjaran kedokteran dan ilmn
Indonésia sekalipun bahasa Belanda amat pentingnja,
tentang vak® inipun amat banjak k 2 bah;
jang chusus mengenai Indonésia. Pada hémat saja
hendak membuat disertai tentang sesuaty penjakit di Inde
boléh tidak mesti membatja karangan* jang ditulis orang
tentang penjakit itu dimasa jang silam. Demikian ;
soal téknik jang chusus dinegeri ini : rantjangan?
bentuk® kota, perusahaan® listrik, lentang pertambangan
buhan, tentang industri dan scbagainja jang berhubu
téknik chusus tentang Indonésia, hampir semuanja dituli
bahasa Belanda. Dan tentang hukum ... .. tidak banjak
jang menginsafkan, bahwa mungkin lebih dari 90% ¢ !
kita sekarang jalah undang® Belanda dan bahwa melihat
dan Djabatan® perundangan kita bekerdja sekarang, dalam
tahun ini keadaan ini belum akan banjak benar

Saja tahu orang akan mendjawab, lekaslah terdie
kaliannja. Satu dua buku, scpulub dua puluh buku, dapat diterd
kan, tetapi untuk menterdjemahkan segala jang penting, sehing:
membutuhkan bahasa Belanda lagi, menghendaki wakta
pandjang. Sementara ity pengalaman kita tentang  ketjak:
ketjepatan orang kita menterdjemahkan dalam dua tabun
lalu, sangatlah mengetjéwakan kita. Boléh dikatakan b
terdjemahan undang? kita kedalam bahasa Indonésia
dapat dipakai, kalau kita tidak mengerti bahasa Belanda. Ki ,
Pidana jang diterbitkan Balaj Pustaka, jang telah ditjétak
kali, hingga sekarang penuh dengan kesalahan jang besar®
sebagian besar tidak berguna : orang letap mesti memb
Belandanja. Dan kalay kita pertimbangkan pula, bahwa 1
sebanjak itu diteriakkan untuk menterdiemahkan buku? )
sekarang Kementerian P. P, dan K., Perguruan® Tinggi, dan
jang lain, belum mempunjai rantjangan jang njata tentas
jang harus diterdjemahkan dalam wakty jang péndék. Sem
tinggal kata® jang indah belaka.

Sekaliannja -inj sangat menjedihkan bagi orang jang
menghendaki, supaja bahasa Indonésia dapat dipakai sepen
disegala lapangan dalam waktu jang se-tiepat®nja. Bahasa Be
sekarang inj diber-bagai? golongan bukan dihadapi untuk di
untuk melepaskan séntimén dan untuk propa

M suasana jang demikianlah timbyl alasan pitjik dan
seperti takut infiltrasi kebudajaan Belanda dan
orang takut pula infiltras kebudajaan Inggeris? Dan m
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kita tidak mengutuk infiltrasi kebudajaan Hindu dan Arab dimasa
jang silam? Selama orang® jang mengutjapkan takut infiltrasi itu belum
membakar segala buku Belanda didalam lemari bukunja, selama itu
meréka hanja menipu orang banjak. Dan secbaliknja, djika takut
infiltrasi itu sesungguhnja berakar didalam djiwa meréka, teranglah
tiada meréka akan mungkin memimpin kita mengatasi kesulitan® soal
kebudajaan kita sekarang jang menghendaki keberanian dan ketang-
kasan berpikir, disisi kedjudjuran dan waardigheid, bukan ketakutan.
Dan sesungguhnja terutama kekurangan kedjudjuran dan waardigheid
ini pada pemimpin® kebudajaan kita waktu sekarang sangat meng-
chawatirkan.

Alangkah tidak waardignja karangan seperti jang ditulis oléh
Ki Hadjar Déwantoro tentang pembukaan Sekolah Karawitan di Solo,
jang dimulainja dengan mentjutji-maki orang Belanda, tetapi dalam
karangan itu djuga menjuruh orang menambah pengetahuan tentang
seni karawitan dengan membatja buku® dalam bahasa Belanda ditulis
oléh orang Belanda ?).

Alangkah tidak waardignja sikap kita dalam Konperénsi Kebu-
dajaan kita tahun 1950 mendjalankan tekanan memakai bahasa
Inggeris kepada orang Belanda jang kita minta berbitjara, padahal
kita tahu, bahwa para hadirin lebih paham bahasa Belanda daripada
bahasa Inggeris. Hak asasi jang kita perdjuangkan untuk diri kita,
kita indjak® terhadap tamu?® jang kita minta berbitjara dalam Kon-
perénsi Kebudajaan kita.

Alangkah tidak waardignja apabila menteri P. P. dan K. dimuka
umum bermain politik menerangkan, bahwa ia tidak menjetudjui
pengadjaran bahasa Belanda diadakan kembali, tetapi akan tunduk
apabila Parlemén mengambil keputusan jang bertentangan dengan
pendiriannja itu.

dengan alam kebangsaanaja sendiri. Apa jang dimasukkan kedalam masjarakat
kita olé¢h pihak kapitalis dan imprialis, mendorong dengan sendiri pula anak?
kita dan rakjat kita kearah hidup ke-Barat2an”.

¢ Tjukuplah

. B. Brandes ys dan isterinjo, Linda Bandara (pseudonieu nj. Hoffman),
alter Spies dan lain? penjelidik seni-suara gamelan. Meréka itu telah me-
nerbitkan buku?, ada jang berupa ,stadaardwerk™ (karangan Mr. J. K‘mm).:
ada jang berupa ber-pulub® karangan? di<vadjalab?, al. madjalah .D;awa
{buah penjelidikan suami isteri Brandts Buys), ada pula jang berupa transcripties
dari beberapa lagu?, vocal dan instrumentaal, diantaranja dari Walter Spies
mmm&mmhgumhnhndmmmbmpmqgm
perkembangan seni-suara Djawa”.
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Tjontoh?® ini hanja beberapa simpton dlﬂpldc kesulitan kita :
kekurangan dalamnja dasar kehidupan dan kurang watak pemimpin®,

Sementara itu ada lagi beberapa hal jang sangat mengchawatir
disekitar soal bahasa Belanda ini. Kaum dosén dan :
tahu dan mengalami sendiri betapa terbatasnja perkembangan
ladjaran diperguruan tinggi, apabila semua buku dan karangan
berbahasa Belanda tentang Indonésia tak dapat dibatja oléh mahas
kaum dosén dan mahasiswa itu umumnja (ada
diam, tiada berani menentang suara kaum pseudo- jaan, j
senantiasa ber-main? dengan séntimén rakjat. Manakah gewet
katahati ahli ilmu, jang menentang kebenaran diperkosa ? Saja tid
pertjaja, bahwa dosén?® kehakiman di Djakarta, Jogja dan kota® j
lain pertjaja, bahwa seseorang akan dapat beladjar hukum Indoné
sckarang pada tingkatan perguruan tinggi dengan tiada m
bahasa Belanda: bagaimana misalnja membatja undang?
perdagangan, bagaimanakah membandingkan téori®, jurispu
dll., sebab perpustakaan dalam bahasa Indonésia tidak ada.
perguruan tinggi kita sekarang ini hanja namanja sadja p
tinggi? Telah tjukupkah apabila mahasiswa hanja menghapal
kuliah dan mendengar-dengarkan tjeritera® temannja jang |
bahasa Belanda ?

Selain daripada itu, siapa jang mengharapkan, bahwa ses
révolusi kita akan mendapat segolongan mahasiswa jang sadar, pe
kegembiraan dan perasaan tanggungdjawab menghadapi soal®
pembangunan negara, ia akan merasa ketjéwa sekali. Mahasiswa
selalu mendiadi udjung lantjip dari tombak perdjuangan bangsa |
kenjataan selama pendudukan Djepang dan révolusi amat b 0
mendapat halangan dalam pertumbuhban djiwa dan ketjerdas
sehingga dalam hal® jang penting dalam pertumbuhan !
dan pembangunan negara kita sckarang suaranja tiada terde
dengan bulat dan tegas.

Dan achirnja dalam hubungan ini sangat mengetjéwakan, (
karena utjapan? jang mengemukakan bahasa Indonésia dalam wu:
menentang bahasa Belanda ini, sebagian besar hipokrisi, permal
kata pura® belaka. Masih sangat banjak dosés jang bukan sadja ¢
pandai memakai bahasa Indonésia, tetapi tidak pula sungguh®
usaha untuk menguasai bahasa Indonésia itu.

Summa summarum : Menghadap ber-matjam® hal jang s
mengetjéwakan ini menurut pertimbangan kami djalan jang
rasionil’nja sckarang ialah:
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1. Mengadjarkan bahasa Belanda sebagai vak di S. M. A., se-
baik*nja sebagai vak jang tetap, se-kurang®nja fukultatif;
pengetahuan bahasa Belanda tjukup pasif. Kalau baru di-
adjarkan diperguruan tinggi, tidak akan dapat dipakai maha-
siswa sckali dan sangat memberatkan peladjaran jang lain;

2. Mewadjibkan tiap* dosén dan guru mempeladjari bahasa
Indonésia se-baik®nja dengan memakai istilah? jang resmi;

3. Menentukan, bahwa tiap? tahun se-kurang®nja diterdjemahkan

50 buku peladjaran ilmu jang penting dalam lingkungan

Perguruan Tinggi.

Achir Désémber 1951,

TIATATAN KEMUDIAN.

Setelah karangan ini dizét, maka terbatja kepada saja dalam
surar® kabar, bahwa pertemuan para dosén wakiu Dies Natalis di
Bandung pada permulaan Pébruari menentukan, bahwa sekarang
bahasa Belanda masih perlu dipakai di Perguruan Tinggi.

Sementara itu konperési diréktur® S.M.A. di Bogor jang kir:®
serempak dilakukan dengan itu menentukan, bahwa bahasa Belanda
tidak akan diadjarkan pada S.M.A. Pertentangan dua keputusan
dalam lingkungan suatu Kementerian serupa inl hanja mungkin,
karena Kementerian P.P. dan K., sebaliknja daripada memberi pene-
rangan dan menundjukkan djalan, sebaliknja daripada memimpin
dan mengkoordinasi, selalu pasif menunggu, oléh karena kekurangan
gezag, dan teristiméwa oléh karena kekurangan watak dan tulang

Akibat keputusan jang bertentangan diatas ini ialah, bahwa
hanja anak® kaum mampu jang sanggup membajar peladjaran bahasa
Belanda dengan istiméwa untuk anak®*nja atau jang masih berbahasa
Belanda dirumah, jang akan dapat menamatkan Perguruan Tinggi
mmndahPmdmséndménMnkmgikanmkiatiang

Permulaan Pébruari 1952.

Dari: PUDJANGGA BARU, Désémber 1951.
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Kedua bunjidasar ini umum djuga terasa dalam bahas
nésia; rupanja ke-dua®nja bukan sadja berdekatan ﬁ
tetapi tjara memakainjapun sering sama. Kalau kita »
bunjidasar itu mendjelma dalam bahasa® Indonésia, maka
dapatlah kita bagi dalam tiga golongan :

1. Menjatakan tempat.

Bunjidasar i scbagai menjatakan tempat masih keat
dalam bahasa® Indonésia. Dalam bahasa Karo kita bertemu
sebagai katadepan jang menjatakan tempat dengan tidak b
atau berkurang sedikit djuapun:

Bapa i rumah *) = bapa dirumah

Disebelah timur kepulauan kita, kita bertemu lagi dengan

menjatakan tempat (dan waktu), pada bahasa Mori:
i bolongko = di atau dalam bilik *)

Dalam bahasa Madura huruf i itu terdengar sebagai 2. Sem
itu dalam beberapa bahasa® jang lain bunjidasar { itu mendapat
sonan dari depan atau belakang : Dalam bahasa Indonésia dan
mendjadi di *), dalam bahasa Makasar, Bugis, Djawa Kuno,
dalam bahasa Loin hi %), dalam bahasa Djawa Baru kita

Bunjidasar n sebagai katadepan menjatakan tempat
kurang penting kedudukannja dari bunjidasar i, tetap
demikian masih dapat ditundjukkan. Dalam bahasa
dapati katadepan an, jang kedudukannja sama dengan di,
an Tananarivo = di Tananarivo.

Sementara itu tentang ini kita dapat sangsi, benarkah
ini bunjidasar n jang menjatakan tempat itu ataukah bun
sebab dalam bahasa Malagasi sendiri Mota a = di atau dekat M
Malahan dalam bahasa Mori di Sulawesi persamaan antara bun
i dan g itu lebih njata lagi: i bolongko boléh dikatakan sa
dengan a bolongko. Tjontoh jang lain :

1) ].H. Neumann: Schets der Karo-Bataksche Spraakkuast,
2) S.J. Esser: Klank- en Vormleer van het Morisch 1“).
396.
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i wita andio = dinegeri ini,
a wita andio = ditempat ini.

Tetapi mungkin djuga dalam katadepan an dalam an Tananarivo
bunjidasar @ bekerdja ber-sama® dengan bunjidasar n,

Tentu sadja tempat dalam arti jang dipakai disini mungkin meluas
kepada waktu, dll, seperti ternjata dalam tjara memakai i dalam
bahasa Mori dan ing dalam bahasa Djawa.

Boléh djadi arti bunjidasar i dan n sebagai penjatakan tempat
ini ialah arti jang tertua.

Sclain dari sebagai katadepan bunjidasar i dan » itu masih mung-
kin djuga menjatakan tempat sebagai awalan atau achiran. Dalam kata
Indonésia labuhan njata sekali achiran an berarti tempat.

Dalam bahasa Fudji banjak sekali terdapat awalan i dalam kata
jang menjatakan tempat :

i — tuu = tempat berdiri,
i — koto* = tempat berbaring.

Seperti sudah diterangkan perubahan dari tempat mendjadi tu-
djuan dan mendjadi alat itu ialah suatu peristiwa jang biasa dan mudah
dipahamkan. Labuhan ialah tempat berlabuh, timbangan, mungkin
tempar menimbang atau alat menimbang, tudjuan jang ditudju, atau
barang jang ditudju, pikiran ialah tempat berpikir, alat berpikir, tudju-
an berpikir dan akibat berpikir. Dalam bahasa Fudiji kita dapati djuga
jang serupa ini :

{ — sele = pisau, alat pemotong (sele = memotong).

Sebcnnmjadﬂamhalinibahm!-‘udjitidakbadiﬁscndiri,
dalam bahasa® Indonésia sebelah Timur Laut kepulavan kita, seperti
bameﬂipina,Sangir.Tombulndmbahua’SélébuUuraiscring
dipakai untuk menjatakan alat untuk mengerdjakan sesuatu, seperti
dalam bahasa Ibanag:

ipamutul = alat pemenggal kepala.

Atau mungkin djuga menjatakan sebab atau alasan:
ipabbalot = sebab dipukul.

Atau mungkin djuga tudjuan :

ipangua = umuk siapa sesuatu dilakukan.

Atau mungkin djuga untuk menjatakan tjara i-lalakad = tjara
berdjalan.

Dalam bahasa Iloko i itu mungkin djuga menjatakan waktu :
i-dadateng = waktu datang,
Umumnja dalam bahasa® Pilipina i hanja dipakai untuk mem-
tuk katabenda abstrak.

) Prof. H. Kem: Verspreide Geschriften, deel VIIL hal. 238.
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Tetapi jang njata sek
dengan awalan ialah dalam bahasa Sangir: A
i-tende = mddiM.mmthdM'
i-panenda = alat penenda.
Scln'mduiptdaimbnn}iduuldunw
katakerdjapun njata sekali menjatakan tempat:
Dalam bahasa Sunda ngadatangan = datang di.
Disini njata babwa dalam bahasa Indonésia
dalam katakerdja, dalam bahasa Sunda mungkin
Tentang bahasa Djawa agak gandjil ikit, disana
i dan an itu ber-sama®: disisi achiran i dalam
achirannja mati seperti:
nulisi
ndjupuki
kita dapati achiran an 4 i dalam kata® jang hurul ac!
nib (a 4 a) n + i (dari tiba)
nuk (u + a) a + i (dari tuka)
Schain daripada itu diikalau katakerdja persengauan
sisipanpasi!in.mahxhhnibunhhmudhdi
ngarani - ingaranan (dinamai)
njolongg — tjinolongan (ditjuri)
Dalam tjontoh® katakerdja ini njata kepada
m}nnkmmpatxhhmhnjwmrldmnh berpl
atau sediadjar berdjalan dengan menjatakan pasif.
Bahwa tempat mudah dan tclah sewadiarnja berubah

Saringan, i _
akibat menjaring, menimbang dan memarut. b
Dalam bahasa Bare'e kita dapati awalan § sebagai

idjau = pendjahit, djarum (diau = mendja

ipeda = (tongkat) pemukul (peda = pukul)

ikae = (kaju) penggali (kac = gah)’)
Perhatikan kedua kalimat:
Saja duduk dikursi.

Saja menduduki kursi.

Demikianiah dengan sendirinja kita sampai seka

djabatan bunjidasar i dan n jang:

N. Menjatakan pasif. .

Dalam hal ini kedudukan bunjidasar i jang mentjoi

kali. Dalam bahasa Sangir kita libat, babwa i-fenda mung

alat:

1) De. N. Adriani : Spraaiunst der Bare'e<aal. hal 256
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a) tempat jang ditendai dan
b) hal ditendai.
Djadi i sebagai achiran jang menjatakan tempat dalam bahasa
Indonésia. ;
mendatangi ;
melukai
menanami

dalam bahasa Djawa :

nangisi

nanduri

mulisi
dalam bahasa Mori :

momponakopi = mentjuri pada (dari monako = mentjuri)

monsaumi = memajungi (sau = pajung)

mompekuumi = menjelami
mgkinxkﬂinmadenpnijmgmﬂetakdidcpanhmkerdjadan
membentuk katakerdja itu mendjadi bentuk pasi. Dilihat dari dju-
nmninimungtinsehﬁdjugn.babwabunjidasuisebagpikaudcpm
lempat sama dengan awalan katakerdja sebagai pasif bagi orang ketiga.

diambil

dibuat (Toba: diambil)

ditanduri (Djawa : ditanami)

Sehindniamhndidahmb&hmbjawasekmgdanDjm

kuno kita dapati sisipan in jang membuat, bentuk pasif djuga :

tulis — tinulis

timbang — tinimbang

Kalau katakerdja itu mulai dengan vokal, maka in ita mendjadi

utus — inutus
Sclain dari bunjidasar i bunjidasar n pun dapat menghasilkan
bentuk pasif :
dibudjani — kehudjanan
dilupai — kelupaan
tinalian (Djawa kuno) — katalian
tinikelan (Djawa kuno) — katikelan
tinckan (Djawa kuno) — katekan
Susahnja dalam hal ini ialah oléh karena kita bukan se-mata?
dengxnachirmm.teapidnpnkombinuiachinqm
dangan awalan ke (ka), jang berarti tempat djuga dan dapat djuga
nimbulkan bentuk pasif.
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Bahwa bunjidasar n dapat mendjadikan
sebagai akibat hasil atau tudjuan sesuatu pekerdjaan, 4
diatas : Bahasa Indonésia :

timbangan
saringan
makanan
Sementara jtu dalam bahasa Toba njata
achiran bunjidasar n scbagai menjatakan tempat
bunjidasar n jang men’atakan pasif. Katabenda dld
menjatakan tempat selalu ‘mendapat achiran an:
Berhubung dengan ini bandingkan kata® m
dil. dalam baha.sa Djawa, Indonésia. dalam
djuga kita ingatkan, awalan bunjidasar p dan k (dalam
ka) pun telah menjatakan tempat djuga.
Scbaliknja untuk menjatakan nama benda pasif
atau alat dalam bahasa Toba tidak dipakai achirsa
achiran on.
buaton = jang dibuat
suraton = jang disurat :
panganon = jang boléh atau mesti dimakan
dohonon = jang boléh atau mesti dikatakan.
Dalam bahasa Karo achiran an dan on jang
kepada bunjidasar n ini sama sadja jaitu em.
panitangea = | tempat beladjar
2 jang dilarang
IIl. Menjatakan banjok tentang kwantitét dan kwalitét
Selain daripada arti tempat dan pasif, bll}lﬁ-'% i
ternjata dalam bdnu' Indonésia mengandung arti
Katabenda
nmbvm banjak rambut
rambutan, durian.

Hal ini bukan kita dapati pada katabenda sadja,
pada katakerdia. Dan djika arti bunjidasar inl
banjak itu mnnghn jang mengerdjakan :

Wadyabala pada manahi Radén Abimanju
memanahi Radén Abimanju.

Objék banjak :
Kowé ngunduhi pelem mentah = engkau
pelunummh.pe

Subjék dan.objék banjak :

Lawané mangani djambu = Kelelawar?
djambu,



Esser mengemukakan tjontoh? jang njata sekali menundjukkan
. ber-bagai* kemungkinan bunjidasar i terdjelma sebagai achiran jang
- menjatakan banjok : dalam bahasa Mori. Berbéda dengan bahasa?
. Indonésia jang lain, dalam bahasa Mori bunjidasar i itu mendapat
. sebuah konsonan didepannja, sehingga mendjadi awalan ki, si dan pi.
mo(n)santiki (ber-kali* mosanti = meletjut dengan sesuatu
jang lemas).
mi'o kipi (sering mo'ipi = bermimpi)
Arti banjak itu sangat berdekatan sekali letaknja dengan ke-
bébatan, seperti perbédaan kwalitét itu sering® tak lain daripada
perbédaan kwantitét. Demikianlah dalam bahasa®* Mori kita dapati:
mo;tpisiki = dengan kuat mentjubit (mompisi = men-
tjubit).
mekarusi = selalu mekaru = menggarut.
mongkarasi = (ber-ulang® atau dengan kuat mongkara =
menggigit).
Sementara itu arti menguatkan tersebut mudah sekali berubah
mendjadi arti jang djelék :
mepauki (marah, meratjau, dari mepau = berbitjara)
mo'ombisiki (mentjabut dengan kasar dan tak ada paédah
nja, dari mo'ombisi = mentjabut)
Sebalikeja mengeraskan itu mungkin djuga mendjelma sebaliknja,
jaita melemahkan. ‘
3 Scbaliknja dalam ber-bagai® hal menguatkan itu sama artinja
| dengan melemahkan, sebab sesungguhnja apa jang dilthat dari suam
~  djurusan bertambah kuat, dilihat dari djurusan jang lain bertambah
lemah : Kalau kita berkata: Si Amat anak jang kuat, sama artinja :
Kalav dibandingkan dengan si Ali orang jang kurang lemah. Lagi
kekuatan itu dapat digerakkan kearah atas dan dapat djuga
bawah, hanja bergantung kepada tempat dan waktunja sadja.
Kalau jang besar dikuatkan besarnja mendjadi bertambah besar, kalau
jang ketjil dikuatkan ketjilnja, maka bertambah ketjil. Dengan demi-
kian tidak menghérankan sckali, kalau kita dapati dalam bahasa Mori :
mongkuli = menguliti
mongkulisi = menguliti binatang ketjil* atau bahagian
badan.
molongko = menguliti atau mengupas.
molongkohi = membersihkan kulit.
Sebagai kata sifat, dalam ber-bagai bahasa sering sekali dipakai
- achiran bunjidasar n untuk menjatakan banjak:
| berhamburan
berpelantingan
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Dalam arti banjak itu termasuk djuga perbuatan
berbalasan, bersalingan : bcrpnknhnnhn;puhb,
ling maki). Demikian djuga termasuk arti
dalam bahasa Madura:

Djharan rija s& ngakanan sang katjang =
biasa makan katjang saja. .
Dalam bahasa Karo kita dapati:
lawes = pergi, lawesen = blnjtkor-]
mengulang = berguling, mengulangan =
ngan (mengulangan kaju kasuah = ben
kebawah),
Achiran bunjidasar n menjatakan banjak
kata® sifat seperti : dalam bahasa Djawa: m
gudigen = banjak bergudig
uwanen banjak beruban
djamuren = banjak berdjamur.

Amm;nmbouhbatmmm
menderita sadja. :
Bahasa Madura:

bugalan = pemberani
tokodhan = penakut

‘?mmhhn&&umhﬁhh“

eta pohokhun terdjadi dari
hudpdz::uh: 3 e

gedéan
tjilikan
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MEMBATASI TUGAS GURU DAN TUGAS PUDJANGGA

Kita semua tentu sangat girang melihat tjepatnja tumbuh bahasa
Indonésia dalam 30 tahun jang achir ini. Okéh tjepat kemadjuannja
itu, jang hingga sckarangpun masih belum berhenti, belumlah kita
mendapat kesempatan untuk merenungkannja sungguh?. Tetapi hal
ini tak mengapa, ol¢h karena pekerdjaan jang mesti dilakukan sekarang
ini masih banjak, sedangkan orang® jang akan dapat menjelidiki dan
mdukiskan kemadjuan bahasa Indonésia itu boléh dikatakan belum
ada. Sementara itu adalah lebih penting bagi kita untuk meng-amat?i
pettumbuhan bahasa Indonésia itu selandjutnja, agar pertumbuhan
ite djangan menudju kearah jang pada svatu ketika akan meniadakan
segala kemadjuan jang telah kita peroléh dalam 30 tahun ini.

Sudah sering dikemukakan, bahwa perkembangan bahasa Indo-
néia dari bahasa Melaju sebagian jang besar dimungkinkan oléh
karena sifat bahasa Melaju itu, jang sangat mudah menjesuaikan
difinja kepada daérah maupun golongan bangsa jang memakainja.
Di Djawa Tengah bahasa Indonésia itu mendapat sifat Djawa Tengah,
di Ambon mendapat sifat Ambon, di Palémbang mendapat sifat
Prlémbang. Malahan sering sekali orang Indonésia jang berhubungan
&ngan orang Tionghoa, orang Arab, orang India, orang Eropah,
terusaha mengubah utjapannja dan aturan bahasanja sesuai dengan
leperluan orang® jang dihadapinia itu. Djika sifat bahasa Indonésia
ini dalam perkembangannja merata diseluruh kepulavan ini sebagai
bahasa perdagangan, atau scbagai bahasa perhubungan se-hari* antara
orang® jang mempunjai bahasa jang berlainan, kita anggap sebagai
suatu keuntungan, sckarang setelah bahasa Indonésia itu mendadi
bahasa negara jang resmi, jang berarti mendjadi bahasa hukum jang
resmi, mendjadi bahasa pengadjaran jang resmi, mendjadi bahasa
surat-menjurat jang resmi, mendjadi bahasa ilmu jang resmi, soal
jang kita hadapi adalah lain sekali, malahan mendjadi sebahknja.
Sifat bahasa Melaju jang terlampau mudah menjesuaikan dirinja itu
mungkin sekaki mendjadi halangan jang besar untuk tumbuhnja bahasa
hukum, bahasa ilmu, bahasa pengadjaran, bahasa koréspondénsi jang
teliti, tegas dan djelas. Pihnn;mgmht,sem:angnngg,dm
jang teliti, péndéknja, tingkat kebudajaan jang tinggi, sekaliannja
disisi menghendaki bahasa jang lemas, menghendah djuga bahasa
jang tegas dan telili. Demikianiah sekarang ini mendjadi soal jang
sangat penting dalam pertumbuhan bahasa Indonésia: bagaimanakah
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dapat kita menuntun pertumbuban bahasa Indonésia
mungkin mendjadi alat jang se-baik®nja untuk
dan perasaan dalam lingkungan kebudajaan dalam arti jang

Dalam halaman Pembina Bahknu;nlm ndonésia ini h?.‘
kami kemukakan tentang sangat
oléh Pemerintah dan teristiméwa oléh P. P. dan K. dalam perk
an bahasa Indonésia sekarang ini. Kita merasa sukur bahwa e
menjelesaikan kata® istilah dapat berdjalan. Tetapi ingatls
bagaimana sekali pentingnja kata® istilah untuk melantja
kembangan bahasa ilmu, disisi ini, malahan diatas ini pent
perkembangan aturan® tatabahasa dalam lingkungan
itu jang akan menentukan struktur bahasa itu. ungp
sckarang ini membutubkan tatabahasa jang normatif, ﬁ :
kearah mana bahasa Indonésia itu mesti tumbuh, au fi
berdasarkan sifar® bahasa® Indonésia umumnja das )
Melaju pada chususnja, pada pihak jang lain pada tjara Ben
modémn jang membawa bangsa Indonésia kegelanggang !
dunia modérn.

Dalam hubungan persoalan inilah sckarang ini
membitjarakan kedudukan guru dan kedudukan pud
masa peralihan ini. Schagai orang jang
dan jang masih hidup dalam suasana gure,
merasakan bagaimana sulitnfa dan bagaimana tak &
guru waktu sckarang ini. Pada suatu pihak
amat banjak kepadania, sedangkan alat®, pimpinan ¢
jang diberikan oléh Pemerintah sangat k
ada pula suatu ketjenderungan dalam mas untuk
pekerdjaan guru itu énténg dan tzk berarti Hal
terutama sckali datangnja dari pibak orang® jang bekerc
kréatif. Sipelukis mengédjékkan guru gambar jang ha
murid®nja aturan® menggambar dengan tidak ‘
demikian djuga penjair pada chususnja dan penulis pada
mengédjék kavm gurv® jang banja pandai :
ketjil pada karangan® muridnja, tetapi tak dapat member:
mentjipta. Umumnja digolongan seniman sering benar gury |
’pp sebagai lambang keringnja perasaan, matinja pikiran, M
antasi.

Meskipun kita mengerti, bagaimana timbulnja
dcmtkhan imgi"k;hnpn kaum seniman, disini dan teristi :
i kita wadjib menundjukkan bagaimana pentingnja ke
sckolah dan dengan demikian kedudukan guru dalam p
kesegala djurusan dimegeri kita. Kita mesti insaf, bahwa
mendidik seniman, tidaklah mendidik pelukis, tidakiah
penjair, tugas gury hanja memberi djalan berkembang

ﬂ‘ " umn

mungkinan® jang terdapat didalam kanak? L
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kanak® itu sendiri jang menentukan hingga mana dan apa jang tertjapai
oléhnja dengan memakai bekal?® jang diberikan oléh sekolah kepadanja.

Dengan mengetahui sungguh?® tugas guru dan watas kemungkinan?
jang dapat diberikannja kepada murid®nja, dapatlah kita mengetahui
dengan sungguh® betapa pentingnja kedudukan guru itu: dalam arti
jang se-umum?®nja dan se-luas®nja ia meletakkan dasar jang sama
kepada rakjat jang banjak. Bertambah tinggi dasar jang sama ini,
bertambah tinggi pulalah pribadi seorang® dapat melambung keatas.

Kembali kita kepada soal bahasa, tak dapat disangkal lagi, bahwa
dalam meletakkan dasar bahasa jang sama untuk seluruh rakjat
Indonésia inilah terletak tugas guru jang terpenting.

Dalam perkembangan segala bahasa didunia, sekolahlah jang
menjalurkannja kearah kesatuan. schingga tertjegahlah anarchi. Dan
teristiméwa dalam bahasa I ia jang amat tjepat tumbuhnja
sekarang imi, jang ditarik olé¢h ber-matjam® tenaga keber-bagai® arah,
kearah bahasa daérah, kearah bahasa penjair, kearah bahasa rapat
raksasa, kearah bahasa djurnalis, kearah bahasa pasar, dsb. kedudukan
guru itu lebih penting lagi. Dialah faktor stabilisasi jang terpenting,
meski bagaimana sekalipun kaum penjair, kaum djurnalis dll. me-
ngédjéknja.

Kesulitannja dinegeri kita sekarang ini jalah, bukan sadja ke-
dudukan guru itu sendiri sangat lemah, menghadapi kemungkinan®
golongan jang menentang, dan menghadapi usahanja untuk menum-
buhkan kesatvan bahasa Indonésia, disisi itu dari pihak Kementerian
P.P. dan K. meréka tidak mendapat sokongan dan pimpinan setiukup-
nja. Tidak ada pimpinan jang pasti kepada guru tentang soal® bahasa,
mana jang betul, mana jang salah, malshan bahasa buku® jang
diberikan oléh Pemerintah sekalipun sering sekali bertentangan jang
satu dengan jang lain. Selain daripada itu, atau barangkali lebih baik
kita katakan djustru karena itu antara guru jang seorang dengan guru
jang lain dalam satu sekolah mungkin terdapat perbédaan paham dan
fjara pemakaian bahasa jang melemahkan guru dan jang menghalangi
tumbuhnja struktur bahasa Indonésia jang padu bersatu.

Hal ini tidak mungkin dibiarkan terus, kalau kita sungguh®
bendak menumbuhkan bahasa Indonésia mendjadi alat perkembangan
pikiran dan perasaan bangsa Indonésia jang se-baik®nja, lebih baik
dari bahasa® jang ber-abad® tumbuh dengan sendirinja, dengan tidak
dirawat. Guru mesti mendapat pimpinan jang tegas dan dalam pim-
pinan ini sekalian guru hendaknja bersatu.

. Sedjak dari semula kami dari Pembina Bahasa Indonésia ber-

usaha memberi pimpinan itu. Dan untuk masa jang akan datang kami
- bermaksud akan lebih® lagi berusaha kearah itu, oléh karena bagi
- kami terang benar bahaja kekatjauan, bahaja anarchi jang mengantjam
- bahasa Indonésia sekarang.
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- bekerdja dilapangannja sendiri, mentjurahkan isi peras

Kalau dalam waktu jang achir ini misalnja, berd
jang diberikan olé¢h Chairil Anwar, banjak orang, bukan sadjs
tetapi djuga kaum djurnalis, jang menulis, ini
ini saat bukan saat ini, kita mesti menolaknja
guru tidak usah sangsi® untuk mentjorétnja, scbab hal
itu akan merusakkan struktur bahasa Indonésia; ketjuali
jang telah ada, tak boléh ditambah dengan tiada :
jang seperti ini banjak sekali, dan diwaktu jang akan datang
mengemukakan tjontoh® kesalahan dan pelanggaran atur
jang merusakkan bahasa Indonésia dalam perkembangannja
bahasa kebudajsan jang baik.

Hal ini bukan berarti, bahwa kita hendak mewatasi
penjair menulis seperti terasa kepadanja. Hal ini hanja b

kan guru bekerdja pula dilapangannja. Lapangan gusu
pendidikan, lapangan pertumbuhan jang sewadjarnja, lag
dan tatatertib, berbéda sckali dalam lapangan penjair ¢
seniman umumnja, jang malahan sering (e
keindahan dalam menembus dan mengatasi aturan® jan

Kaum guru tak usah merasa kurang harga :
seniman® oléh karena ia mempunjai wgasnja sendiri.

Sikap guru jang tegas dan diclas adalah kepentingan
kita bersama, dan adalah mendjadi tugas Kementerian P.
kerdjaanmja jang berat untuk mendidik rakjat kita tidak

Kami dari Pembina Bahasa Indonésia akan berusaba o
bantuan kami seperti jang telab kami usabakan sedjak
Dari pihak guru kami harapkan menerima pertanjaan,
saran sebanjak®nja.

.

Dari: PEMBINA BAHASA INDONESIA, D
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BEBERAPA SOAL SEDJARAH KESUSASTERAAN INDONESIA

Sekarang il sedjarab kesusasteraan lodonésia se-olzh? digelapkan sadja.

Dengan didjadikan bahasa Indonésia bahasa persatuan dan bahasa
resmi seluruh kepulavan ini dengan sendirinja timbul beberapa soal
jang hingga sckarang bukan sadja belum diselesaikan tetapi belum
duga dihadapi.

Dalam karangan jang lain, kami akan membitjarakan perhubungan
antara bahasa Indonésia dan bahasa daérah lebih landjut.

Sckarang ini maksud kami hanja hendak membitjarakan sedjarah
kesusasteraan Indonésia dan berhubung dengan itu peladjaran kesusas-
teraan Indonésia pada sckolah menengah.

Sckarang ini apabila kita mendengar kesusasteraan Indonésia,
maka pada umumnja terbajang dalam pikiran kita pertumbuhan
kesusasteraan Melaju sediak dari zaman dulu dan kemudian disambung
ol¢h kesusasteraan Indonésia modérn. Hal ini dapat kita pahamkan,
ol¢h karena bahasa Indonésia itu menurut sifatnja dan menurut
sedjarahnja sesungguhnja sambungan daripada bahasa Melaju.

Sementara itu telah sepantasnja kita bertanja, bagaimanakah kita
harus menghadapi kesusasteraan daérah seperti kesusasteraan Djawa,
Sunda, Minangkabau, Batak dil. dimasa jang silam.

Dalam keadaan seperti sekarang, sedjak bahasa Indonésia men-
djadi bahasa persatuan dan bahasa resmi, kesusasteraan behasa daérah
dimasa jang lampau itu boléh dikatakan tak pernah dibitjarakan dan
murid® tak usah mengetahuinja.

Hal inipun dapat kita pahamkan, oléh karena tak mungkin bagi
murid S.M., atau SM.A. untuk mempeladjari sogala bahasa daérah itu
dan membatja buah kesusasteraan jang terpenting dalam bahasa® itu.

Tetapi sebaliknja dengan ini terang pulalah, bahwa kesusasteraan
dan sedjarah kesusasteraan jang diadjarkan disekolah sekarang imi
sangat berat sebelah, jaitu se-mata® kesusasteraan Melaju sadja,
sedangkan pada hakékatnja bangsa Indonésia sebagai keseluruhannja
mompunjai kesusasteraan jang diauh lebih kaja dan lebih luas, jaiu
didalamnja termasuk djuga segala kesusasteraan jang pernah terdjelma
bahasa daérah. Murid® jang menamatkan SM.A. hendaknja mesti
tahu sekedarnja Ardjunawiwaha, siapa Ronggowarsito, siapa Mangku-
negoro IV, apa Tjindur mata, dil :

Tentu keadaan ini hanja dapat berubah apabila dalam waktu jang
singkat diadakan terdjemahan dari segala buah kesusasteraan daérah
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dimasa jang silam dengan se-baik®nja, schingga dapat ¢
orang dan teristiméwa murid SM.A.
Dengan demikian dapat kita membitjarakannja dalam

kesusasteraan Indonésia.

Tentu sadja pekerdjaan ini pekerdjaan jang sangat
tak dapat dikerdjakan dalam sebulan dua.

Lagi tentang kesusasteraan Melaju sadja kita belum
sedjarah kesusasteraan jang baik. Banjak daripada
bangan kesusasteraan Melaju jang belum terang oléh
tjukup penjelidikan. Penjelidikan kesusasteraan® daérah
banjaknja, perhubungan jang satu dengan jang lain,
buhannja, sebagai keseluruhan, maupun satu
menghendaki waktu dan ahli®, Dan teristiméwa m rlet;
djaan perguruan tinggi jang sangat luasnja. B«m
djuga sangat kami sesalkan, bahwa Balai Pustaka
kan dalam fungsi kcbndajmdnkwm
kesusasteraan semestinja tugas Balai Pustaka jang
menterdjemahkan sebanjak mungkin hasil km
pandjang abad, disini lna! kesusasteraan daérah Indonésia
banjak itu. Sudah terangiah tudjuan kita supaja di SII.A.
kita mendapat pemandangan, bukan sadja tentang m ke
teraan Melaju, tetapi tentang sedjarah kesusasteraan seluruh 1

Deri: PEMBINA BAHASA INDONESIA. E



KUPASAN PRE - ADVIS PROF. PRUANA TENTANG TATA-
BAHASA DALAM KONGRES BAHASA DI MEDAN %)

Diantara soal* bahasa jang dibitjarakan dalam kongrés kita
sckarang ini, sebenarnja soal tatabahasa Indonésia lang pré-advisnja
dikemukakan oléh Prof. Prijana ini, boléh dikatakan satunja soal jang
sesungguhnja mendesak sckarang dan jang dengan langsung mengenai
intisari daripada soal® pembinaan bahasa Indonésia sekarang. Dengan
tidak mengurangkan penghargaan saja kepada pré-advis® jang lain,
dapat dikemukakan disini, bahwa soal® jang lain itu mungkin in-
teréssant dilihat dari djurusan pengetahuan umum atau segi jang lain,
tetapi sebenarnja pada hakékatnja lebih banjak bersifat tj
untuk me-ramai*kan kongrés buat orang banjak. Tetapi djustru karena
pentingnja soal tatabahasa jang semestinja memberi pedoman dan
pegangan untuk pembinaan bahasa Indonésia sekarang, djustru karena
itulah saja ketjéwa benar tentang uraian Prof. Prijana itu. Sebab
sebaliknja daripada uraian jang memberikan kepada kita kesimpulan
jang se-penting®nja untuk pembangunan bahasa Indonésia sekarang
dan dimasa jang akan datang, kita hanja mendapat suatu uraian, jang
dalam segala hal bersifat négatif, bersifat kosong melompong, malahan
bersifat défaitistis. Scbabnja terang benar dari seluruh uraian Prof.
Prijana itu, bahwa tentang soal® tatabahasa Indonésia sekarang, dimasa
ini, ia tidak mempunjai pikiran sedikit djuapun. Bukan sadja rupanja
soal jang terpenting baginja hanjalah sangkaannja, bahwa segala tata-
bahasa Indonésia sckarang bersifat bertaklid kepada pikiran® ahli?
Belanda (njata berapa besar minderwaardigheidskomplexnja dan
berapa ketjil pengetahuannja tentang tatabahasa® jang ada sekarang),
dari muluinja djuga keluar utjapan: semua tatabahasa biar i la van
Ophuysen atau Spat, dll. atau & la Médan Bahasa sama belaka, sama
baiknja atau sama lemahnja. Bagi kita djelas sekali, seperti didalam
gelap gulita malam segala kutjing hitam warnanja, demikian didalam
gelap gulita hati dan pikiran Prof. Prijana segala tatabahasa Indonésia
sckarang sama belaka. :

Dan apabila kita pikirkan, bahwa menurut pengalaman kita
se-hari® djustru dalam waktu sekarang, tiap* guru, tiap® murid pada
tiap* hari menghendaki, malahan menuntut pembédaan antara jang
baik dengan kurang baik, antara jang benar dengan jang salah, maka
sesungguhnja uraian Prof. Prijana it tidak berharga sama sekali untuk
pembinaan bahasa Indonésia sekarang. Prof. Prijana bukan sadja
rupa’nja tidak sanggup mem-béda®kan tatabahasa jang ada sekarang,

1) Pre-Advis ini selengkapaja al. dapat dibatja dalam PB.L, Djan, 1955.
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tetapi djelas benar bahwa soaF® jang dihadapi oléh bahasa
sekarang sebagai bahasa sekolah dan sebagai pendjelmaan
pikir dan kebudajaan Indonésia baru, adalah sesuatu
sckali baginja. p :
Dalam hubungan ini mengertilah kita
Prijana dalam ketaksanggupannia menghadapi soal® v
nésia kini dan sckarang, dengan litjin berusaha
ber-main® dengan séntimén kebangsaan kita. Ber-ulang® ja |
kan, bahwa tatabahasa® Indonésia sckarang hanja bertaklid
ahk? Belanda (meskipun ia tidak mengemukakan uraian
tentang pentaklidan itu), agar dengan djalan demikian
simpati rakjat kita terhadap pikirannjs jang lagaknja hendak
bersibkan bahasa Indonésia dari segala pengasub
daripada itu ia berusaha djuga mendapat simpati kita deng
djandjikan jang muluk?, nanti, nanti, barangkali sepuluhb, b
duapuluh tahun lagi, kalau Pemerintah sudah menjedi
banjak?, kalau kita sudah banjak mempunial ahli®
jang sudab ber-tabun? pula beladjar diluar negeri. Wi :
datang surga bahasa Indonésia, kata Prof
Standaard grammatika bahasa Indonésia jang
tarafnja se-tinggi*nja, jang masakan koki® Indonésia se
sadja tahan udji tjita rasa internasionalnja, tetapi per-ta
dengan tjitarasa bangsa Indonésia sendiri.
Tjobalah, hati siapa tidak mendjadi lemah, mend
mendengar kata® jang mulvk® demikian? Tetapi apabila
kesilavan kata® jang muluk® itu, dan kita pikirkan benar®
jang njata, maka njatalah, bahwa kata® jang indab ite
untuk menjembunjikan kosongnja pikiran Prof. Prijana
ey
pat tia j
dihadapan kelasnja. .o e
Dan guru® sekolah, jang banjak wakilnja didalam ruang
kita sekarang ini, tidak dapat menunggu djandji Prof. Pr
telah dipenubi. Sctiap hari ber-matjam® soal datang men|
sckarang meréka sia’ meminta kementerian P.P. K.
lembaga bahasa perguruan tinggi menolong meréka dalam
djawab soal® jang meréka hadapi setisp bari. Hingga
dua’na tiada menundjukkan kemampuan menghadapi soal®
ke-dua’nju hanja ada satu kwalifikasi jang jaitu : impo
Dan dengan djandji jang muluk® jang diut] oléh Prof.
itupun meréka tiada akan
Sebenarnja kalaw kita pikirkan lebih land djal.
Prof. Prijana iniméhteh}i.p(k)léhkm wx piki
baru pandai bertaktid dalam lapangan tatabahasa, se
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bahasa Indonésia dalam arti kata sesungguhnja baru sepuluh orang
djumlahnja dan bukan main banjak kerdjanja, baiklah segala per-
bédaan paham dan perdebatan diantara sardjana® Indonésia tentang
soal tatabahasa jang sulit dibiarkan tinggal didapur dahulu, djangan
dihidangkan keluar. Agaknja dengan utjapannja jang serupa itu
Prof. Prijana menjangka akan dapat melepaskan tanggung djawabnja
berpikir dan sebugai orang jang tertinggi kedudukannja dalam lLing-
kungan bahasa Indonésia sckarang, memberi djawab atas soal® jang
mendesak kita sckalian. Keanéhan pikiran Prof. Prijana ini njata
benar, apabila pikirannja ini kita bawa kelapangan hidup jang lain.
Dilapangan ékonomi kita tidak mempunjai sepuluh orang ahli ékonomi
Indonésia dalam arti kata jang sesungguhnja, demikian djuga dalam
hal pertambangan, perindustrian, sebutlah dalam }apangan jang mana
lagi. Dan disegala lapangan itu nrungkin sekali pekerdjaan sardjana®
Indonésia dalamr arti jang sebenarnia itu agaknja lebih banjak dari
pekerdjaan Prof. Prijana. Menurut resép Prof. Prijana disegala
lapangan hidup itu, kita mesti membiarkan soalnja jang sulit didalam
dapur dahulu, djangan dibawa keluar. Kita toch belum matang.
Tidakizh terdengar kepada kita dalam svara Prof. Prijana itu suara
Belanda Kolonial sebelum perang jang mendjandjikan jang muluk?
untuk onafzienbare tijd, tetapi jang mengatakan bahwa

bangsa Indonésia masih belum matang. Teranglah bagi kita bahwa
Prof. Prijana jang mengatakan, bahwa penulis® tatabahasa Indonésia
bertaklid pada sardjana® Belanda, pada hakékatnja tidak sadar, bahwa
dengan utjapannja itu ia malahan sudah bertaklid kepada kaum
kolonial Belanda, bahwa malahan ia mempunjai sikap jang lebih
défaitis dari sardjana® Belanda sekalipun.

Sementara itu sjukuriah dari masjarakat telah lama terus menerus
diusahakan perkembangan bahasa Indonésia, djauh lebih lama sebelum
osardjana” bahasa tahu akan tumbuhnja bahasa Indonésia ito.
Demikianlah kepalang kita berbitiara tentang kaum® sardjana a la
Prof. Prijana keobjéktifan harus kita terima, bahwa hingga sckarang
sesungguhnja, sedikit sekali pengaruh maupun bantuan meréka atas
perkembangan bahasa Indonésia jang baru. Typisch dalam hubungan
ini djustru pada waktu jang sepenting ini jang senikmat ini dalam
pertumbuhan bahasa Indonésia, Prof. Prijana mentjari datil terlampau
banjak kerdja, se-olah® di Indonésia sekarang dia sadja orang jang be-
kerdja. Teranglah tak ada darah mudjtahid itu mengalir dari djantung-
nja dan sesungguhnja mudjtahid bukanlah pertama sekali hasil dari
didikan, tetapi timbul sendiri tiap® m‘te:xhn’:ka: masjarakat itu telah
matang untuknja. Djanganlah kita me-lebi perguruan ungg, se-
olah? semua orang jang keluar perguruan tinggi itu mudjtahid belaka.

Dan selain daripada itu, baiklah saja katakan terus terang,
standaard tatabahasa jang mutlak seperti jang dikemukakan oléh
Prof. Prijana itu hanialah omong kosong belaka, sckadar untuk me-
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njembunjikan ketaksanggupannja scbagai orang
djawab pads waktu sckarang. Tiap* orang jang agak
sedikit dari buku® dan kuliah® jang di g
guruan tinggi akan mengerti, bahwa di-bahagian® puntjak e
ada ketenangan, disanalah ukuran® jang mpjnh. Tiap* guru b
apa lgi tiap® mudjtahid berhak mempunjai anggapannja
mengadjarkannja kepada mahasiswa dan pcnpknmjl. Dan sel
masih berpikir terus dan selama bahasa Indonésia akan lllllbni
perbédaan pikiran antara sardjana® jang. terbesar,

ilme, akan tetap ada, sebab pcrbédnn paham it ‘adalah hhl
pada hidupnja pikiran orang jang berpikir dan menjelidiki dan hidu
nja bahasa jang dipikirkan dan diselidiki.

Prof. Prijana dalam perawangannja dengan mudijtahid®nja
njatalah tidak mengerti apa jang dikchendaki oléh masjarakat K
sekarang : guru?® kita tidak mengharapkan standaard mm
mutlak, tetapi hanja sekadar ukuran® dan watas® jang bersaha
dalam mengadiarkan bahasa Indonésia scbagai bahasa kih an
sekarang : untuk sekolah rakjat tentu berbéda dari untuk
menengah pertama, untuk sckolah menengah pertama tentu b
dari untuk sckolah menengah atas. Guru® kita :
djawab atas pertaniaan® bersahadja jang amat ban »
benarkah kalau dikatakan ini malam, seperti sering kelihd-
sadjak dan suratkabar sckarang, sebagai ganti malam ini, bet
satu kutjing untuk ganti seékor kutjing, benarkah
dipakai dalam rapat kepada rakjat jang banjak, dalam
dilan kepada pesakitan, dan be-ratus® soal jang serupa
diketahui oléh tiap* guru jang mengadjar disckolah.

Tentulah diluar soal® sekolah serupa ini, ada soal
besar, jang sajang sekali tidak djuga dibitjarakan oléh Prof. P
oléh karena rupanja pikirannja, dalam menanti mudijtahid® ita,
sampai kesana. Jang saja maksod ialah soal, dapatiah kita mi
mempengacuhi tumbuh sesuatu bahasa, seperti scorang tukang
mempengaruhi tumbuh tanam*annja. Bahasa® jang modéren
ini, sckaliannja hasil pertumbuhan dialam jang liar, sepani
rimba jang lebat itu tumbuh dengan sendirinja, sebagai hasil
tempuran tenaga® jang bébas didalam alam.

Saja sendiri masuk orang jang jakin, bahwa hlllld}!.
itu terletak dalam pertumbuhan kesanggupannja untuk mem:
dan menguasai alam sekitarnja, jang melingkungi djuga nﬂ
jang berlaku dan terdjadi diatas dan didalam dirinja. Dalam hubus
inilah saja jakin, bahwa seperti sescorang ahli pertanian dapat B
makai pwgeuhuannja tentang tanah, iklim dan tumbuh®an
mendapat hasil jang se-besar®nja dari kebunnja, demikian dh' 3
dengan memakai hasil penjelidikan tentang bahasa, tentang m
tentang djiwa dan tjara berpikir manusia modéren,
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. kebudajaan dalam arti jang se-luas®nja, akan mungkin sekedarnja
 memberi pimpinan dalam pertumbuhan bahasa Indonésia. 5
Dilihat dari djurusan ini kita bangsa Indonésia adalah beruntung :
~ sekali, sebab sedjarah memberikan kepada kita kemungkinan untuk
- dengan sadar membentuk suatu bahasa kebudajaan jang modéren,
. jang mungkin lebih baik dari bahasa® modéren jang telah ada, dengan
memakai segala alat jang disediakan dunia modéren. Dalam hubungan
ini saja berbéda paham sekali dengan Prof. Prijana, jang menghendaki,
supaja pertukaran pikiran tentang soal bahasa Indonésia jang sulit®
biar tinggal didapur dahulu. Menurut pikiran saja djustru pada waktu
bahasa Indonésia masih pada permulaan pertumbuhannja sebagai
bahasa modéren sekarang, kita harus ber-sama® membitjarakan
soal’nja, agar dapat kita mempengaruhi pertumbuhannja sekarang
diuga. Sebab scpuluh duapuluh tahun jang akan datang, mungkin
kita sudah terlambat, pohon bahasa Indonésia itu telah terlampau
besar untuk dapat dituntun kearah jang kita kehendaki, seperti bahasa?
modéren jang lain sekarang ini. Dalam hubungan ini jang kita butuhkan
ialah tatabahasa normatif jang bersahadja jang dibuat berdasarkan
pengetahuan sekedarnja tentang sifat® bahasa® Indonésia dan pengeta-
huan tentang ilmu bahasa umum, sedangkan tentang ukuran bahasa
sekarang kita berpegang kepada sedjumlah pengarang® sekarang jang
dipilih dengan teliti.
Dilihat dari djurusan ini, maka perkembangan bahasa Indonésia
sekarang adalah suatu éksperimén, jang bukan sadja penting artinja
bagi kita jang mengalaminja, tetapi bagi seluruh perikemanusiaan,
jang dapat mempersaksikan pertumbuhan itu. Dalam hubungan ini
tidaklah kita usah takut, kalau orang® asing ikut serta membitjarakan
bahasa kita, asal sadja keputusan jang terachir kita jang mengambilnja.
Hanja dengan djalan demikian kita bangsa Indonésia akan di-
hadapkan se-penuh’nja dengan soal® bahasa Indonésia sekarang, jang
harus berupa tantangan bagi kita, jang memenuhi hati kita dan
teristiméwa hati angkatan muda kita untuk diatasi. Berhubung dengan
pikiran inilah, maka kami pada Univérsitas Nasional di Djakarta
mulai tahun ini mengadakan suatu vak baru, jaitu vak pertumbuhan
bahasa Indonésia sebagai bahasa modéren, jang sebaliknja dari me-
njimpan, dengan sengadja akan mengemukakan segala soal® bahasa
Indonésia sckarang untuk dibitiarakan se-luas®nja. Pada pikiran
saja malahan disinilah terletak keistiméwaan kita bangsa Indonésia
sckarang, jaitu kita masih dapat dengan sengadja mempengaruhi
pertumbuhan bahasa kita, dan mudah®an akan dapat kita mengikat
hati pemuda® kita kepada soal® ini, schingga dengan girang meréka
akan mempeladjari bahasa Indonésia, bukan sadja sebagai akibat
keinsafannja akan tugasnja sebagai angkatan baru bangsa Indonésia,
. tetapi djuga karena kesadarannja, bahwa ia sendiri sedang melakukan 2
~ dan mengalami éksperimén jang sukar ditjari taranja dalam sedjarah
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bahasa dan kebudajaan. Seperti sckarang ini sebenarnja
malvkan kita, babwa pemuda® kita lebih tertarik untuk
mahasiswa bahasa Inggeris dari bahasa Indonésia, antara
karena peladjaran bahasa kita mati dan kaku, tiada membuka
tif, jang menarik hati oléh kekurangan problématiknja.
Njatalah, bahwa saja hampir dalam segala hal bertent
dengan Prof. Prijana dan sebagai penutup baiklah saja npu
sckaliannja dalam beberapa usul : R
Pertama perlu Pemerintah se-tjepat®nja mengadakan suaty
bahasa, jang dalam waktu jang singkat menjelesaikan soal®
disckolah rendah, SM.P.,, SM.A. dan sekolah jang sederad;
itu, dengan djalan memberi keputusan jang tegas dalam k
tentang soal® tatabahasa, soal® idiom, dan soal® jang lain,
bahasa disckolah mendjadi uniform. Hal ini bukan berarti, bal
hanja akan mungkin ada satu tatabahasa sadja; hanja isi dan atus
tatabahasa® itu mesti serupa, tjara memandang dan
salahnja ber-béda®. Badan ini djuga hendaknja mendjawab
pertanjaan jang timbul dalam soal bahasa disekolah dan
segala udjian bahasa disckolah, dengan bekerdja sama de
Kedva perlu Pemerintah mengadakan badan bahasa
sengadja menjelidiki pertumbuban bahasa Indonésia
pimpinan jang terasa kepada pertumbuhan itu. Tentulah k
antara kedua badan ini dalam lingkungan organisasi lemb
jang lebih besar, jang menghadapi segala soal® bah
sckarang, adalah keputusan jang lebih baik.

Tambahan kemudian :

Sesungguhnja kritik jang dikemukakan
Prijana ini mengenai intisari soal® tatabahasa 1

Bunjinja agak tadjam, adalah oléh karena utjapan Prol.
mengatakan, bahwa penulis® tatabahasa Indonésia :
kepada sardjana® Belanda jang pada umumnja dianggap oléh
utjapan jang bukan sadia tidak mengandung fair play dan
penghargaan, tetapi djuga tak pantas. Scbabnja se-kuran,
harus berterima kasih, kepada orang® jang telah sedapat
mentjerna apa jang dapat dipeladjarinja dari buku® jang
sardjana® asing, kedalam bahasa Indonésis, schingga

diber-bagai* sekolah sckarang ini. Kalau di-tia lapangan
ilmu dinegeri kita sekarang orang telah sede djuga
mentjerna pengetahuan® jang dikumpulkan oléh sardj
kedalam bahasa Indonésia, bangsa Indonésia untuk 1
boléh mengutjapkan sukur, e

Sementara itu dalam menjamaratakan semua tatabahasa

sekarang itu sangat mentjolok mata sckali, tjara Prof.
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 pjebutkan tjontoh® dari tatabahasa itu. Pada hal dia tahu, bahwa salah
satu tatabahasa jang banjak, kalau tidak terbanjak dipakai sekarang
ini adalah Tarabahasa Baru Bahasa Indonésia. Dan dia semestinja
tahu, bahwa tatabahasa itu berbéda sekali dari tatabahasa Indonésia
. jang berasal dari guru® Dr. Prijana dinegeri Belanda, bahwa dalam
tatabahasa itu diusahakan mentjari djalan sendiri dan melakukan
 penjelidikan sendiri, terlepas dari tradisi kaum® oriéntalis dari Leiden
sebelum perang. Dengan tidak menjebut Tawabohasa Baru Bahasa
' Indonésia itu, Prof. Prijana, jang kita tjukup banjak mendengar bagai-
" mana sifat kuliahnja kepada mahasiswa*nja, dengan diam® hendak
" menjamaratakannja dengan tatabahasa a la Spat, van Ophuysen, dil.
3 Bukan se-kali? kita hendak mengatakan, bahwa Tarabahasa Baru
' Bahasa Indonésia itu telah sempurna, djauh daripada ite. Tetapi
se-kurang®nja tak dapat orang menjangkal, bahwa dalam tatabahasa
. itu diusahakan mentjari djalan sendiri, mengadakan penjelidikan sendiri
| sckadarnja dalam tatabahasa Indonésia, djauh berbéda daripada
. umumnja djalan jang ditempuh kaum oriéntalis Belanda, guru Prof.
* Prijana, scbelum perang.
Dalam djawab kepada serangan® jang amat banjak dikemukakan
. kepada Prof. Prijana dalam kongrés di Médan, Prof. Prijana berusaha
| berlindung Qibauk lameng, bahwa orang® lain itu amaieur, sedangkan
" ja mempunjai geweten ilmu jang sangat halus. Padahal adakah uraian
" jang lebih bersifat amateur daripada piéadvis Prof. Prijana dalam soal
" tatabahasa Indonésia sekarang ini?*) Amateur jang hendak berlagak
. pula dengan keangkuhan keilmuan jang kosong!
3 Dan tentang geweten keilmuan Prof. Prijana, sekalian orang jang
~ sudah kenal akan sedjarah Indonésia jang ditulisnja dizaman Djepang,
' tentu sudah mempunjai ukuran sendiri hingga mana utjapan tentang
| geweten keilmuan Prof. Prijana itu lagak sadja, dan hingga mana
"~ berisi sesungguhnja.
Agaknja geweten keilmuan 2 la Prijana itu paling tepat mendapat
ukurannja oléh hadiah Stalin untuk perdamaian. Orang® di Rusia
tentu paling pandai menilainja ,menwrut ukuran geweten ilmu” !

Dari: PEMBINA BAHASA INDONESIA, Djanuari 1955.

: 1) Sebesarnja baik benar diselidiki apakah jang dikuliahkan oléh Prof.

Prijana kepada mabasiswanje tentang bahasa Indonésia pada Uriversitas Indo-
oésla selama lima tabun ini. Kita mendapat kesan dari tjerita? mahasiswanja,
bahwa dalam fakultas sastera itu babasa Indonésia seperti bahasa persatuan
dan bahasa resmi regara kita, tidaklah mendapat perhatian dan penjelenggaraan
- Meperti semestinja. Agaknja baik Pemerintab dan umum memperhatikan hal ini.
Kemerdékaan perguruan tinggi beodaknja djangan mendjadi kemerdékaan
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=
BAHASA INDONESIA DAN BAHASA DAER

Tentang soal bahasa dinegeri kita, baik dalam unds
proklamasi, maupun dalam undang® dasar R.L. S, dan ks
dalam undang® dasar républik Indonésia, telah tak ada ke
sedikit djuapun lagi: bahasa Indonésia adalah bahasa re
Dan pengakuan bahasa Indonésia sebagai bahasa resmi itu
dengan taat di-mana® dengan tiada sangsi®: dalam pe
dalam badan® perwakilan rakjat, dalam koréspondénsi
perguruan. Sebenarnja dapatlah kita berkata, bahwa te
lesaian soal bahasa diantara negara® jang muda déwasa
Indonésia mempuniai kedudukan jang isti ¢h ka
dapat menjelesaikan soal® bahasa kita dengan :
dan sepraktis itu. Ambil tjontoh India, dimana b
sebagai bahasa kebangsaan jang resmi terdapat 14 &
jang diakui, dimana beberapa daérah masih menolak &
sebagai bahasa persatuan dan orang lebih suka me
Inggeris. Ambil Pilipina, dimana terdapat tiga bahasa
bahasa Inggeris, Spanjol dan Tagalok. Tentang
berapa lama kita mendengar huru hara berhubung des
makaian bahasa. Kita dapat lebih girang lagi akan kead
kita pikirkan, bahwa dinegara kita, jang kalau diband
Eropah, membudjur seluas dari Irlandia sampai ke
kalau dibandingkan dengan Amérika membudjur dari |
ke Los Angelos, oléh ter-petjah®nja dalam be-ribu? p
di-bagi* pula oléh pegunungan®, pada hakékatnja terd
buah bahasa, sedangkan diantara bahasa® im ada jang
oléh 40 djuta orang seperti bahasa Djawa, oléh 12 djuta
bahasa Sunda, oléh S5 djuta orang seperti bahasa Madura

Sesunggubnja tentang hal ini boléh dikatakan tak ada
kita keluh-kesahkan, malahan kita harus merasa be juku
golongan® bangsa Djawa, bangsa Sunda, bangsa Madura, b
diL, jang masing® mempunijai bahasa sendiri®, jang
kaja kesusasteraannja dari kesusasteraan Melaju jang
bahasa Indonésia, atas kesukarélaanni masing® mem|
bahasanja untuk tjita® jang lebih tinggi, jaitu tjita® kes
dan negara bersama.

Disinilah letaknja, bahwa saja mula® sebenarnja ag
membitjarakan soal® bahasa Indonésia dan bahasa ¢
karena meski bagaimana sekalipun objéktifnja kita b
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hitjarakan soal® itu, akan m}ldah djuga timbul kesan kita membangkit-
kan suatu pertentangan jang pada hakékatnja tiada ada, atau
‘meruntjingkan suatu pertentangan jang pada hakékatnja djauh sekali
daripada tadjam.

. Bahwa dalam waktu jang achir ini ada terdengar desas-desus
. tentang tumbuhnja aliran® jang hendak mementingkan bahasa daérah,
- pada pikiran saja tidaklah dapat kita lihat dalam pertentangan bahasa
Indonésia dan bahasa daérah, olé¢h karena sesungguhnja tak pernah
terdengar ada golongan jang hendak meniadakan bahasa Indonésia,
baik untuk suatu daérah sckalipun. Kalau ada kegelisahan? timbul
 dibeberapa daérah berhubung dengan nasib bahasa daérahnja, maka
pada pikiran saja hal itu terutama sekali disebabkan oléh karena
pimpinan jang diberikan pemerintah tentang soal bahasa tidak djelas,
' sedangkan usaha jang didjalankan terlalu lemah dan tidak berarti.
Demikian dalam hubungan inilah ada gunanja kita membitjarakan
- soal perhubungan bahasa Indonésia dengan bahasa daérah, bukan
untuk mempertentangkannja, tetapi agar dapat kita melihat segi® soal
ini sepatutnja, schingea dapat kita memikirkannia dan memakai hasil
| pemikiran itu unwk mentjapai perkembangan djiwa dan kebudajaan
; harmonis dinegeri kita, jang dalam segala hal masih dalam krisis
i. Sementara itu terang pulalah, bahwa perhubungan antara bahasa
Indonésia dan bahasa daérah ini hanja akan djelas kepada kita,
apabila kita meclihatnja dalam pérspéktif sedjarah. Dan berdasarkan
pengetahuan kita akan sedjarahnja itu akan lebih mudah kita meng-
analisis faktor® jang menentukan perhubungan itu dan soal® jang

J Sesungguhnja apa jang kita sebut dengan resmi bahasa Indonésia
sekarang ini bukanlah sesuatu jang tiba® timbul, tetapi adalah hasil dari

és sedjarah, jang mungkin telah kelihatan dizaman Sriwidjaja,
agaknja dapat kita kembalikan kezaman pra-sedjarah.
Sebabnja setelah bangsa® Indonésia jang telah ditentukan oléh Kern,
de Hoop, Heine Geldern, Pater Schmidt dan lain® berasal dari
Asia Tengah melalui Indo-China, berpentjar kedaérah Semenandjung
dan ber-ribu? kepulauan jang tersérak didaérah Asia Sclatan ini dan
bahasa bersama jang meréka bawa itu dalam lingkungan® baru jang
masing® di-pisah®kan oléh laut dan gunung telah menjendiri menurut
" hukum masing®, terdapatlah be-ratus® bahasa jang besar® bédanja,
schingga golongan jang satu tak dapat mengerti akan golongan jang
lain. Pada waktu bangsa® jang hidup terpentjil dalam lingkungannja
masing® itu mulai bergaul pula sesamanja olé¢h kemadjuan ékonomi,
politik, jang tentu sadja disertai pula oléh kemadjuan alat* perhubu-
~ ngan dilaut dan didarat, maka dengan sendirinja timbullah soal bahasa
perhubungan antara berbagai suku® bangsa jang mempunjai bahasa

masing? itu. Keperluan akan bahasa perhubungan ini dikuatkan lagi
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ketika bangsa® asing mulai mendjedjakkan tm :
bangsa Hindu, bangsa Tionghoa, bangsa
bangsa Spanjol, bangsa Belanda, bangsa S
itu membutuhkan sual;l dt::hé:,ia Jang d‘P“' dipakal
dengan suku® bangsa Indonésia jang ama banjak
Padinbangsa Djepang jang datang ke Indonésia dalam
kedua njata benar kelihatan kepada kita, bahwa b
mungkin dan tidak peaktis untuk mempeladiari b ‘
jang sebanjak ita, schingga meréka mau tak mau mesti
kedudukan bahasa perhubungan jang telah lama ada ¢
ii. Hal ini bukan sadja berlaku bagi orang? jang |
pemerintahan, atau jang berdagang, tetapi tak kun
jang hendak menjebarkan agama, dan o
bangan bahasa Melaju dalam ber-abad® dari :
hingga mendjadi bahasa persatuan dan bahasa ar
dizaman kita ini, maupun tentang faktor® jang m
Melajulah jang mendjadi pokok bahasa
itu telah saja uraikan dalam Pudjangga Baru bulan Ne
1933, jaitu kira® dua puluh tahun jang lalu ﬁn
Iébar. Tak usahlsh rasanja saja mengulanginja
Sementara itu dari sedjarahnja scbagai bahasa
golongan jang tidak mempunjai bahasa jang sama, :
kungan kepulauan ini, mauvpun dalam perhubungan d
internasional, teranglah bahwa bahasa ,
mendjadi bahasa resmi sckarang, bahasa itu,
lingkungan seadiri, jaitu lingkungan orang® jang oléh
maupun oléh pekerdjaannja dalam ékonomi, | 2
jang lain, meléwati batas lingkungan kehidupan or
dengan dia. Bahasa pergaulan antara suku dan
adalah bahasa perdagangan jang berpusat dipelab
plomasi jang dipakai dalam perundingan atau surat mes
keradjaan?, bahasa penjebaran agama, jang melingk
bangsa serempak. Disisi jtu tiap* suku mempunjai bal
sebagai pendjelmaan djiwa dan pikiran, ja sebag
maan kebudajaan suku bangsa itu dalam arti jang seluas
kedva lapangan hidup ini tiada terdapat suatu Kkes
oléh karena kebudajaan suku bangsa satu persatu dag
kebulatan lingkungannja seadiri?, sedangkan perl
suku® bangsa Indonésia jang lain serta bangsa® asing itu.
bersifat sesuatu jang kebetulan, jang tiada seberap
kedalam kehidupan kebudajaan tiap? pk.:tl. '
kezaman kita sekarang hal ini makin bery pert
perhubungan perdagangan dan politik maupun
madjuan alat Jaly lintas, bertambah rapat dan ramai.
pendjadjahan Belanda segala suku® bangsa Indonésia
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lagi terkumpul dalam lingkungan kekuasaan pendjadjahan, sehingga -
bahasa pergaulan itu (disisi bahasa Belanda jang dipakai oléh si-
pendjadjah) mempunjai fungsi jang baru sebagai alat administrasi,
bahasa sckolah, bahasa surat kabar dan buku, bahasa sidang?,dIL
jang tumbuh dibawah lingkungan pemerintahan pendjadiahan itu.
Tumbuhnja pergerakan kebangsaan Indonésia sebagai réaksi terhadap
pendjadjahan itu membawa suatu perubahan jang penting kepada
bahasa perhubungan jang telah tumbuh ber-abad?® itu : apa jang selama
ini berlaku sebagai kebetulan, sekarang dirasakan dan diinsafkan
sebagai sesuatu jang bukan sadja berguna tetapi perlu dalam usaha
mentjapai tudjuan bersama dalam perdjuangan bersama melawan
pendjadjahan : disinilah letaknja arti jang terpenting dari pada sumpah
pemuda kita pada tanggal 28 Oktober tahun 1928 : kami bertanah
air satu, tanah air Indonésia; kami berbangsa satu, bangsa Indonésia;
kami berbahasa satu, bahasa Indonésia. Dari lapangan kebetulan
sebagai alat pergavlan antara golongan® jang ber-lain®an bahasanja
bahasa Melaju pergaulan jang mendjelma mendjadi bahasa Indonésia
itu masuk kelapangan pengakuan jang sadar, sebagai aliran dari pada
suatu tjita® dan sikap hidup baru bersama dari pada penduduk
kepulauan di Asia Selatan ini.

Tetapi meski betapa sekalipun besar perbédaan kedudukan bahasa
Indonésia jang baru ini dengan bahasa Melaju jang lama, dalam
suatu hal jang penting keadaannja masih banjak persamaannja: jaitu
bahasa Indonésia itu masih belom mendjadi bahasa jang merata
kesegala daérah dan kesegala lapangan hidup. Bahasa Indonésia itu
selama sebelum perang terbatas kepada golongan saudagar, Pemerintah,
surat kabar dan rapat jang mengenai hanja sebagian ketjil dari rakjat
Indonésia seluruhnja. Sampai® kezaman pendudukan Djepang, ketika
bangsa Djepang dalam usahanja untuk setjepat mungkin menggerakkan
seluruh bangsa Indonésia untuk perang Asia Timur Raja, dengan
besar®an membawa babasa Indonésia ke-désa?, malahan sampai?
setelah bahasa Indonésia mendjadi bahasa resmi negara jang satu®nja,
pada hakékatnja keadaan bahasa Indonésia dan bahasa daérah masih
belum banjak berubah dari pada jang saja lukiskan tadi: golongan
jang paham bahasa Indonésia dan memakai bahasa Indonésia itu
masih boléh dikatakan ketiil dan ternisah dari golonean jang tiada
faham dan tiada memakai bahasa Indonésia itu. Golongan jang
memakai bahasa Indonésia adalah golongan jang telah agak luas
batas pergaulannja dan pikirannja, golongan jang telah bergaul dengan
politik dan ékonomi luar désanja, golongan jang telah lebih rapat
mengenal ilmu dan téknik modéren, atau dengan péndék golongan
m telah banjak keluar dari lingkungan kehidupan dan kebudajaannja

lama. Selain dari pada itu njata pula dapat dibédakan antara
suasana bahasa Indonésia bergerak dengan suasana bahasa daérah,
malahan dalam tiap® orang sekalipun: Suasana bahasa Indonésia
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itu adalah suasana hukum, suasana politik, suasara administrasi
koréspondénsi resmi, suasana perdagangan dan ékonomi jang agal
besar, suasana ilmu dan téknik modéren, suasana surat kabar, buku,
rapat® serta segala sesuatu jang bersifat seluruh Indonésia, internasional
dan modéren zaman sekarang. Disisi suasana jang kita sebut ini adalal
suasana jang lain, jang tak kurang pentingnja dalam kehidupan sesuaty
bangsa jaitu suasana kekeluargaan dan kedaérahan, adat istiadat dan
kebudajaan jang lama, svasana kemesrahan manusia scorang®, baik
apabila ia bergaul dengan orang disckitarnja, maupun apabila ia
pada malam jang sepi mendengarkan hatinja sendiri berkata.
Dalam perhubungan masih njata terdapatnja dua g
manusia dan suasana di Indonésia sekarang jang sedjalan den
lingkungan bahasa daérah inilah sebenarnja dapat kita men
dengan sekedarnja, apabila Prof. Fokker dalam pidatonja pada tan
4 Désémber 1950 dihadapan Univésitas Indonésia, menjatakan, bak
lingkungan bahasa Indonésia adalah lingkungan otak, sedang
Iimgkungan bahasa daérah adalah lingkungan perasaan. Tetapi siapa
jang mengikut akan uraian diatas dan melihat betapa banjak belit*nja
dan bersimpang-siurnja watas antara lingkungan dan suasana bal
Indonésia dan bahasa daérah itu segeralah pula akan menolak pe
bagian Prof. Fokker itu oléh karena dalam pe ja soal
bukan sadja terlampau dipermudahnija, tetapi selain dari pada
dilupakannja djuga hal jang terpenting, jang essenticel membédakan
kedudukan bahasa Indonésia sekarang dengan bahasa Melaju sebagai
bahasa perhubungan. Kalau jang dimaksudnja dengan otak itu jlmu
modéren, téknik modéren, ékonomi modéren, dll, sedangkan
dimaksudnja dengan perasaan itu perasaan se-hari? dalam kehidu
keluarga dan désa atau perasaan kesenian, kekeluargaan, adat
dil. jang berasal dari kebudajaan lama, maka utjapannja itu
dipahamkan, tetapi segera pulalah njata bagaimana salah pertentan
jang ditimbulkannja itu, sebab sementara itu bahasa Indonésia
telah mempunijai suatu fungsi sendiri dalam suatu struktur kebud
mgba:udilndonagdanbuhnlahhhgibabaulndméda ‘
sc-mata® tergantung di-a ?, jang dipakai oléh apabila
kebetulan berbitjara denmmg’sdanp‘lik:gkunm kebudajaan jang
lain. Sesungguhnja pertentangan ini bukan letaknja antara otak das

1511
o
:

perasaan, tetapi antara suasana désa, kekeluargaan dan keseo
jang be.nsal dari lingkungan kebudajaan jang lama dengan suasas
kebudajaan zaman baru. Baik dalam lingkungan bahasa Indonési
sckarang maupun dalam lingkungan bahasa daérah terdapat otak dan
perasaan, terdapat bukan sadja politik dan ékonomi, tetapi djuga
ilmu dan seni. Jang berbéda hanja suasana otak dan suasana per 522
dahmkedulhgknmbd:mim,mmapondkdm

suasana ilmu dan seninja, sebab sesunggunja perbédaan antara
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~ jang seluas*nja.
] Demikian dalam hubungan ini pulalah terang, bahwa scal per-
. lentangan atau lebih baik perbédaan antara bahasa Indonésia jang bary

dengan bahasa daérah sebenarnja hanjalah sebagian dari perbédaan
suasana, malahan perbédaan kebudajaan lama dan baru. Dan demikian
pulalah tak menghérankan bahwa

jaan daérah. Dan dalam hubungan ini interessant-lah melihat,
. bahwa perbédaan itu terdapat diuga antara bahasa Indonésia dengan
. bahasa Melaju sebagai bahasa daérah, sebab meskipun bahasa

Dalam hubungan inilah maka menurut sedjarah bahasa Indonésia
pertama dan’ terutama sckali bersaingan, bukan dengan bahasa
daérah, tetapi dengan bahasa® asing jang pernah datang ke Indonésia
dni. Scbagai bahasa perhubungan antara segala suku® bangsa di-
kepulavan ini, bahasa Indonésia selalu menjaingi kedudukan bahasa?
asing jang dibawa kenegeri kita ini, baik sebagai alat atau lambang
kekuasaan politik, maupun sebagai alat penjebaran kebudajaan dan
- agama. Hal ini pampak benar kepada kita dizaman pendudukan
- Djepang. Meski bagaimana sckalipun bangsa Djepang terpaksa
emakai bahasa Indonésia, supaja dengan tjepat sekaligus menggperak-
an seluroh bangsa Indonésia untuk peperangan Asia Timur Raja,

§a hakékatnja terasa kepada kita dan tahu kita, bahwa achir®nja
a2 Djepang itu menghendaki kedudukan bahasa Indonésia jang
dalam berabad® tumbuh dengan sewadjarnja dikepulavan ini, diganti
oléh bahasa Djepang. Dizaman pendjadjshan Belanda, persaingen”
antara bahasa Belanda dengan bahasa Indonésia untuk berebat
kedudukan bahasa gerédja, bahasa sekolah dan bahasa pemerintahan
berlaku lebih dari 300 tahun lamanja, boléh dikatakan tak ber-
ja'). Dan persaingan itu paling terus terang diutjapkan oléh
y G. W. Nicuwenhuis, jang berkata: ,Kalau kita hendak mema-
djukan kesatuan Indonésia, maka hendaklah kita mendjadikan bahasa
ubungan umum, bahasa jang mewakili kebudajaan internasional,
itu di lndonahbahanBelmda".Denmtemstemngbenarm

) Lh Dr. L] Brugmans: Geschiedenis van het Onderwijs in Ned.
Ind¥ (Groningen: J.B. Wolters 1938) dan Publicatie Holldal. Onderwis. :
amissie no. 9 (Buitenzorg 1931).
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berkata selandjutnja: ,Segala sesuatu jang kitas lakukan wup
membuat bahasa Melaju mendjadi lingua franca, T

baran bahasa Belanda, peresapan kebudajaan intern
djuga menentang pengekalan kepentingan Belanda™?),

Dalam penjebaran agama Islampun bahasa Indonésia bers n
dengan bahasa Arab, schingga dibeberapa daérah perkataan Mel
#u sama artinja dengan Islam. Dan dari berita® jang sedikit? |
peroléh tentang pertemuan bangsa kita dengan bangsa Hindu, r
dapat kita mengambil kesimpulan, bahwa dizaman itupun bab
Melaju itu telah demikian djuga kedudukannija.

Ditilik dari djurusan ini tak usah kita seperti Prof. Dr. Zo
takut bahwa bahasa Indonésia itu akan mendesak bahasa d
suasana dan isi kebudajaan daérah itu, sebab lebih® dari dalam
jang lampau, setelah bahasa Indonésia mendesak 3
kedudukannja dinegara kita sekarang ialah membawa bangsa In
kedalam kehidupan kebudajaan jang baru, jaitu kebudajaan m
jang internasional sebagai pengganti bahasa Belanda. Dalam
ini tak mungkin ia bergéséran dengan bahasa daérah ;
mendjelmakan pikiran dan perasaan kebudajaan
tumbuh ber-abad?.

Sementara itu dalam pemandangan perbédaan lingkun
luas seperti inipun saja mesti hati®, sebab soal perbédaan st
struktur bahasa Indonésia dan bahasa daérah adalah lebih
karena pada hakékatnja watas golongan manusia jang berada
suasana jang satu dengan golongan manusia jang berada
suasana jang lain, tiadalah begitu njata seperti kita
apabila agak kita lebih’kan sedikit dapat kita berkata, b
banjak tiap* orang Indonésia berada dalam kedua
Bagaimana sekalipun banjaknja kita menerima ilmu
politik dan seni modéren, tak boléh tidak dalam djiwa kita
tentu masih ada djuga tertinggal dari suasana njanjian ibu me
anaknja, suasana désa dan zaman jang lampau sebagai per
kebudajaan lama. 7

Tetapi meski bagaimana sekalipun banjaknja seluk-belul
ini dan ber-belit*nja watas antara keduanja, tak urung b
dari pada soal ini harus kita tjari dalam soal pertumbuhan ke
kita déwasa ini:

Kearah manakah harus kebudajaan kita madju? Kearah
barukah, jang lebih bersifat keinternasionalan dunia modéren.
kearah jang lama, jang lebih mengemukakan keistiméwaan I
di-tengah® dumia ?



]
By
E
G

Seonngguhnjainihbsoaljangkimhadapimeminidand'ika
ada kegelisahan didaérah jang mempunjai bahasa daérah jang bésa;
seperti bahasa Djawa, bahasa Sunda, maka kegelisahan itu sesungguh-
nja oléh karena kebudajaan jang lama sukar mendapat tempat dalam
kehidupan modéren. Di-mana® perhatian angkatan baru kepada ke-
budajaan lama terlampau sedikit,

Kogeliszhan ini lebih besar lagi oléh karena disisi tidak ada
suatu ketentuan jang njata tentang harapan dan kemungkinan? iang
dihadapi bahasa® jang besar, jang berkesusasteraan jang luhur ity,
setiap hari ber-sama® dengan makin madju negara dan masjarakat kita
bertambah Juas pula serangan? jang datang dari bahasa Indonésia
kepadanja. Sedangkan dalam sedjarah ber-abad® lamanja bahasa
Melaju sebagai bahasa pergauvlan jtu hanja mengenai lapisan jang
tipis dari pada masjarakat, jaitu golongan saudagar dan orang? jang
bergaul dengan orang? bangsa lain jang lain bahasanja, dalam
lingkungan Indonésia merdéka sckarang ini dengan djalan sekolah,
suratkabar, rapat, pengumuman negara, buku dan pergaulan bertambah
lama bertambah djauh bahasa Indonésia itu mendesak ke-daérah?
jang dahulu se-mata® dikuasai oléh bahasa daérah. Kita tabu bahwa
sckarang telah mulai ada keluarga® jang sesungguhnja berusaha me-
makai bahasa Indonésia sebagai bahasa se-hari® dirumah; dalam
pergaulan bahasa Indonésia makin Jama makin tersebar, sedangkan
dalam kesenian diseluruh kepulauan ini telah timbul pengarang?® jang
berasal dari segala suku bangsa jang mengutjapkan perasaan jang
se-halus®nja dalam bahasa Indonésia, Dan kalau prosés ini akan
terus pada pikiran saja sesungguhnja prosés ini akan terus maka telah
pastilah dalam waktu tiada berapa djauh lagi banjak diantara bahasa®

ketjil* di Indonésia ini akan lenjap. Sesungguhnja dikalangan

ahli* bahasa telah terdengar ketjemasan tentang hal ini, jaitu
apabila bahasa jang ketjil® jang banjak djumlahnja di Indonésia ini
tidak segera diselidiki dan hasil penjelidikan itu tidak segera dituliskan,
maka mungkin dalam waktu jang tiada djauh lagi, bahasa? itu tidaklah
dapat dipeladjari lagi karena lenjap atau telah tiada murni lagi oléh

tumbuhnja bahasa Indonésia jang amat tjepat masuk ke-daérah®
dengan perantaraan sckolah, suratkabar, buku, dan lain®.

Dalam hubungan ini dapatlah kita memahamkan, bahwa tentang
bahasa? daérah jang besar seperti bahasa Djawa, bahasa Sunda, bahasa
Madura, bahasa Batak, bahasa Bugis, bahasa A.tjéh,? dll., timbul
pertanjaan : Apakah akan adi dengan bahasa? ini

glhm keadaan npetﬁmmg pada hakékatnja tidak ada suatu
pikiranpun jang diutjapkan dengan djelas. Kongrés Kebudajaan di
Bandung beberapa tahun jang lalu memutuskan : Berusaha menjebar-
kan kesusasteraan dan bahasa daérah disamping kesusasteraan dan

Sementara itu Beslit Kepala Djawatan Kebudajaan tgl. 29 - 9 - *52
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No. 236/7/-1/A/52 berdasarkan surat keputusan Menteri P.

dan K. tgl. 11 -8 - 1952 No. 27440/Kab. tentang kewadjiban B

Bahasa a.l. bunjinja.

I. Fungsi: * :
memelthara dan menjempurnakan tumbuhnja bahasa dan kes
sasteraan Indonésia, termasuk bahasa dan kesusasteraan daé

II. Tugas:
untuk mengudjudkan fungsi tsb. Bag. bahasa mempunjai tog :

a. memperhatikan, menecliti dan mempeladjari bahasa persatuan’
Indonésia dan bahasa® daérah, baik jang dipergunakan
maupun jang tertulis;

b. mengusahakan agar terdapat se-banjak®nja keselarasan pel
antara bahasa Indonésia dengan bahasa® daérah;

c. mengusahakan berkembangnja kesusasteraan nasional
bahasa Indonésia dan bahasa® daérah. e
Dalam rumusan jang seperti ini keputusan® dan aturan® ito ida

banjak artinja, oléh karena tidak ternjata apa jang dimaksudkan dengan

bahasa dan kesusasteraan daérah itu. Kalau bahasa dan kesusa:

daérah itu akan hidup dalam suasana kebudajaan daérah
sedangkan bahasa dan kesusastersan Indonésia akan :
suasana baru, maka kedudukannja tidak akan banjak bergé
atav bersaingan. Dan tiap® orang akan dapa: setudju dengan ap
dikatakan oléh Dr. Zoetmulder dalam karangannja tentang by

Djawa, bahwa pemeliharaan bahasa Djawa periu uniuk mempertaha

kan kebudajaan Djawa, karena kebudajaan Djawa sangat erat

bungannja dengan bahasa Djawa. R
Tetapi kalau demikian keadaannja djelaslah sekali, bahwa

jang se-dalam®nja ialah: hingga manakah dan bentuk manakah

dajaan daérah akan dapat mempertahankan diri dalam Indonésia

modéren. Dengan mengemukakan pertanjaan ini tibalah kita k

persoalan jang berbéda sekali dengan persoalan jang dikem: .

oléh Dr. Zoetmulder dalam karangan tersebut. Scbabnja sesur

kita bukan mempertahankan bahasa daérah untuk mempertah
kebudajaan daérah, tetapi jang mendjadi soal kita lagi ialah:
kebudajaan Indonésia lama tidak dapat mempertahankan diri

tengah? Indonésia modéren, maka bahasa daérah scbagai suatu b

dari kebudajaan daérah atau kebudajaan lama itu, tidak djug:

mempertahankan dirinja. Hal itu telah mulai kelihatan ketika ba has

Indonésia menduduki lapangan politik dan ékonomi jang baru, jar

tidak sesuai lagi dengan isi dan suasana kebudajaan daérah jang lam

jang bersifat féodal dan mempunijai ékonomi désa jang tertutup. Kedu
dukan bahasa Indonésia dalam ilmu modéren jang rasionil dan posit

jang pada déwasa ini telah dapat mendesak ilmu Indonésia lama
bersifat mistik dan mitos, adalah suatu bukti jang lain tenta

terdesaknja kebudajaan jang lama. Demikian djuga halnja d
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kemenangan kesusasteraan internasional jang individualistis dikalangan
mghunmufladuqlnmhkepulamamkammjanglamm

Kalau kita terima kedudukanbahuadaémhlebagaibahm
kebudajaan daérah dan kebudajaan lama, maka tak boléh tidak kita
mesti menerima kemunduran beberapa bahasa daérah dilapangan
perkembangan ilmu, téknik, ékonomi, dll, jaitu pertumbuhan ke-
budajaan modéren di Indonésia. Sedangkan sebelum perang bahasa
Djawa, bahasa Madura dan bahasa Sunda masih dipakai dalam
madjalah dan buku, malahan selalu diusahakan menterdjemahkan
aturan® dan undang® jang penting kedalam bahasa? itu, sekarang
scbagian besar dari kehidupan umum itu telah diduduki oléh bahasa
Indonésia. Djumiah buku, suratkabar dan madjalah jang terbit dalam
tiga bahasa itu njata benar banjak berkurang sesudah perang, sedang-
kan suratkabar, madjalah dan buku® jang terbit dalam bahasa
Indonésia, bukan sadja kwantitatif, tetapi kwalitatifpun sangat banjak
madjunja sesudah Indonésia merdéka ini. Dalam sckolahpun kelihatan
kepada kita ketiga bahasa jang besar itu mundur kedudukannja.
Sedangkan sebelum perang ketiga bahasa jtu bahasa pengantar pada
seluruh sekolah rakjat seperti bahasa Melaju, disisi itu terdapat pula
beberapa sckolah menengah dan normal jang sepenuhnja memakainja
scbagai bahasa pengantar; sesudah perang ketiga bahasa itu hanja
dipakai scbagai bahasa pengantar pada ketiga kelas jang pertama
disckolah rakjat, sedangkan selandjutnja bahasa Indonésialah jang
mendjadi bahasa pengantar.

Menilik kepada keadaan sekarang ini telah teranglah, bahwa
bahasa Djawa, bahasa Sunda, bahasa Batak, bahasa Bugis dil. itu
~ dalam kehidupan modéren telah turun deradjatnja mendjadi bahasa

_ jang tiada penting. Sementara itu oléh karena bahasa itu hanja dipakai
ditiga kelas jang pertama sekolah rakjat sebagai bahasa pengantar,
sedangkan disckolah selandjutnia sampai kepada perguruan tinggi, .
se-mata® bahasa Indonésialah jang dipakai sebagai bahasa pengantar,
teranglah bahwa dalam lingkungan kehidupan dan kebudajaan Indo-
nésia baru bagi bahasa? itu tak ada kemungkinan untuk tumbuh.

Dalam keadaan seperti sekarang ini pada umumnja keadaan ini
diterima oléh segala golongan di Indonésia, djuga ol¢h golongan? jang
hidup dalam lingkungan bahasa® daérah tersebut. Penerimaan itu
; ferang bukan berdasarkan kejakinan, bahwa bahasa® daérah itu.tak
. sanggup hidup dalam suasana kebudajaan modéren (menurut kejakinan
. Saja tiap* bahasa dapat dimodérenkan) tetapi se-mata® berdasarkan
~ keinsafan akan manfaatnja satu bahasa persatuan untuk seluruh
. kepulavan ini. Sebab meski kita tahu, bahwa ada suatu kegelisahan
- tentang nasib bahasa® daérah itu, hingga sekarang belumiah terdengar
- aliran® jang meminta bagi bahasa daérah kedudukan seperti bahasa

 Indonésia. Baik dalam lingkungan bahasa Djawa, maupun bahasa
Sunda atau bahasa Madura, tak ada golongan jang menghendaki
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supaja bahasa® itu dipakai scbagai bahasa pengatar discluruh sek
rakjat, sekolah menengah, hingga kesckolahan tinggi ,jaitu satu
sjarat jang mutlak untuk perkembangan bahasa jang sempurna diz
modéren ini.

Meskipun diseluruh kepulavan ini orang bébas untuk mendirik
sckolah rakjat partikulir, setahu saja hingga sekarang belum
divsehakan untuk mendirikan sekolah rakjat partikulir jang se-m:
berbahasa daérah sebagai bahasa pengantar, baik didaérah Dj;
mauvpun didaérah Sunda ataupun didaérah jang lain. Demikian ¢
halnja dengan sekolah menengah.

Sengadja saja agak pandjang Iébar menundjukkan hal ini, buki
untuk menghasut saudara® dari bahasa® daérah jang besar itu untuk
menghalau bahasa Indonésia dari daérah masing® dan menggant]
dengan bahasa daérahnja, tetapi untuk menginsafkan dengan sung
apa jang terdjadi sekarang ini dalam lingkungan negara kita. Se b
rasanja dalam keadaan seperti sekarang ini tak ada djalan mundur lag
bagi kita, karena bahasa Indonésia sebagai bahasa persatuan dan bahass
negara jang resmi adalah salah satu sjarat mutlak dari pada kesatu:
negara kita. Kita tak dapat lagi sekarang memikirkan, bahwa pada
suatu hari Djawa Tengah akan meminta hak bagi bahasa Dijaw
untuk mendjadi bahasa pengantar dari sekolah rakjat ckolal
tingginja, sebabnja hal itu akan berarti, bahwa Djawa Tengah aka
memisahkan dirinja dari bahagian Indonésia jang lain, pada hal D
Tengah sendirilah jang mendiadi kampiun dari negara kesatuan

Sebenarnja disinilah letaknja kegelisahan jang terdapat ¢
lingkungan orang dari daérah jang mempunjai bahasa daérah
besar djumlah orang pembitjaranja, dan teristiméwa bahasa I
jang berkesusasteraan jang tua dan kaja, jang mempanjai latar bel
kebudajaan jang terkaja diantara segala kebudajaan di Indonésia
Tetapi pada pikiran saja bagi bangsa Djawa jang dengan st
dan dengan kem auan sendiri menerima bahasa Indonésia ity
bahasa resmi negara Indonésia modéren dan dengan djalan dem
menerima seluruh kebudajaan Indonésia modéren terdjelma d
bahasa itu, taklah ada djalan kembali lagi dalam masa dekat jan
dapat kita lihat dalam hubungan seluruh kehidupan bangsa Djawa.
Sebab meski bagaimana sekalipun pentingnja kedudukan bahas
dalam kehidupan sesuatu bangsa, ia hanja merupakan suatu b
dari soal kehidupan jang mempunjai segi? jang lain jang tak k
pentingnja, jaitu segi® politik, ékonomi. Kedudukan daérah D v
Tengah sebagai daérah, jang termiskin dan terpenuh sesak dalas
lingkungan kepulauan kita ini, menentukan bahwa 2m
lebih bergantung kepada daérah jang lain dari pada jang lal
it bergantung kepada Djawa Tengah. Dalam hubungan inilah tida
menghérankan, bahwa gerak untuk negara kesatuan itu jang pali
kuat adalah di Djawa Tengah, sedangkan gerak jang lain jang &
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ékonominja (l’:j:“h lebih kua
Setelah kita dengan objéktif melihat kenjataan ini dan kemung-
kinan jang ada dglam waktu jang dapat h]ta perhitungkan, makga
tinggallah soal bagi kita, bagaimana memakai, batk bahasa Indonésia
sebagai bahasa resmi dan bahasa kebudajaan baru maupun bahasa?
 daérah sebagai bahasa jang mendjelmakan kebudajaan lama, kehidupan
kekeloargaan dan kedaérahan, dalam zaman kita menjusun negara
kita sckarang. Untuk itu hendaknja kita kembali kepada analisis kita
jang semula tentang lingkungan bahasa Indonésia dan bahasa daérah.
Seperti telah kita uraikan, lingkungan bahasa Indonésia adalah
lingkungan politik jang luas, lingkungan administrasi negara, lingkungan
perdagangan dan ékonomi jang luas, lingkungan ilmu, lingkungan
téknik, péndéknja lingkungan atas jang luas, jang sering pula bersipat
interdaérah dan internasional. Dibawah dan disisi lingkungan ini
 terdapat lingkungan kekeluargaan, lingkungan désa, lingkungan daérah
jang lebih ketjil, tetapi sering lebih mesra. Telah kita katakan, bahwa
pembagian lingkungan ini dalam waktu jang achir ini telah djauh
debih katjau oléh karena bahasa Indonésia itu bukan sadja telah
mulai pula masuk kedaérah tetapi djuga kekeluarga dan désa, dan
telah mulai pula memasuki lapangan perasaan jang se-halus®nja seperti
seni. Telah dikatakan pula bahwa pembagian itupun tidak dapat kita
makan dengan pembédaan golongan orang® ini dan itu, sebab
Sesungguhnja seringkali pembagian lingkungan itu melalui orang jang
$ama, atau dengan kata jang lain : banjak, malahan boléh djadi segala
‘orang Indonésia sckarang sedikit banjaknja hidup dalam kedua ling-
ngan itu, schingga perdjuangan jang berlaku antara kedua lingkungan
ita berlaku djuga dalam djiwa orang Indonésia.
~ Tetapi meski bagaimana sekalipun kabur watas antara kedua
: itu, tak dapat ditolak, bahwa kedua lingkungan itu ada dan
kedua lingkungan itu umumnija sedjalan dengan pembédaan lingkungan
pemakaian bahasa Indonésia dengan lingkungan pemakaian bahasa
daérah. Sementara itu jang penting bagi kita sckarang ialah pengakuan
kita bahwa lingkungan pemakaian bahasa daérah itu tak kurang pen-
tingnja bagi kehidupan dan pertumbuhan bangsa dan negara kita.
Dan meskipun kita tahu, bahwa lingkungan pemakaian bahasa Indo-
Désia dalam perhubungan jang besar seharusnja merupakan lingkungan
g terpenting di Indonésia oléh karena dari padanja tergantung
hidupan ékonomi, politik, ilmu pengetahuan dan téknik, seluruh
mbébasan kesenian modéren, péndéknja seluruh kemadjuan bangsa
donésia di-tengah® dunia modéren tetapi djanganlah kita lupakan,
bahwa kehidupan kebudajaan jang se-mesra’nja dalam lingkungan
keluarga dan désa, dalam lingkungan seni, amat banjak berlaku dalam
gkungan bahasa daérah. Selain dari pada itu dari lingkungan bahasa
frah itulah, baik berupa sedjarah, maupun kehidupan se-hari?
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dalam désa dan keluarga, kita dapat mengharapkan tjorak
waan Indonésia di-tengah® dunia modéren. &

Dalam hubungan inilah hendaknja kita melihat persoalan b
Indonésia dan bahasa daérah. Pada hakékatnja 90% dari kehidu
bangsa Indonésia masih berlaku dalam lingkungan bahasa d
meskipun harus kita akui, bahwa hanja djika suasana kehidupan |
terdapat dalam lingkungan bahasa Indonésia dapat memas i
hidupan keluarga dan désa barulah negara kita akan dapat dik
negara jang madju didunia. Tetapi sementara itu terang pula, bal
kemadjuan jang kita kehendaki itu ialah pertumbuhan jang harm
dari lingkungan bahasa daérah, jaitu lingkungan kebudnjl::rn‘
kedalam lingkungan bahasa Indonésia, kelingkungan ke aan ¢
kehidupan jang baru. Tak banjak sekarang ini ada orang jang §
benar® bahwa seluruh persoalan politik, ékonomi, hukum, kesei
péndéknija seluruh persoalan masjarakat dan kebudajaan kita terh
disini. Antara kedua kehidupan itu membentang djurang
tentang isi dan tjara berpikir jang didunia Barat l!rkhfm
ber-abad®. Djurang jang dalam itulah jang barus kita dje
dalam waktu jang se-singkat®nja.

Dalam hubungan ini maka soal bahasa-daérah-bal
itu mempunjai dua aspék, jaitu pertama aspék ilmu pendid
pédagogi dan kedua aspék isi kebudajaan.

Apabila saja berbitjara tentang aspék ilmu pendidikan
saja maksud ialah bagaimana sebaik®nja kita dapat memb
rakat kita, dan teristiméwa anak? kita kedalam suasana ke
baru. Atau lebih djelas lagi, dapatkah atau mestikah bahass
itu dipakai dalam pendidikan untuk membawa anak? kesuas
kesuasana bahasa Indonésia ?

Dalam hubungan ini sedjak dari dahulu ada pertentan i
dua aliran, jaitu jang menghendaki mengadjar bahasa asing ita
langsung dengan tidak memekai bahasa sendiri, jaitu
beladjar bahasa dari ibunja. Golongan jang lain mengatakan,
jang terbaik ialah djalan jang menumbuhkan dahulu bahasa
sebab dengan djalan demikian murid® itu telah mengetahui
ibunja sebagai pokok ia berpikir dan berdasar pokok ini
mudah dan lebih sempurnalah ia menumbubkan pikirannja
tierdasannja. Seperti kita tahu sebelum perang dunia kedua
bertempur dimegeri kita, jaitu tentang bagaimana tjara jan,
baiknja untuk mengadjar bahasa Belanda kepada anak®
Dr. Nieuwenhuis menghendaki dengan menumbuhkan lebi
bahasa ibu, de la court menghendaki, supaja kanak? langsung
bahasa asing itu. jaitu beralasan pengalaman, bahwa seseoran
tiba® ditjeburkan kedalam lingkungan bahasa asing,
beladjar bahasa asing itu dengan tidak usah beladjar mente
nja dahulu kedalam bahasa ibunja.
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umumnja bangsa® jang didjadjah dengan tjepat berusaha untuk me-
* mgetahui bahasa asing itu dengan langsung, oléh karena bagi meréka
* menguasai bahasa asing itu djalan satu®nja untuk mentjapai kedudukan
&. sama dalam masjarekat dengan bangsa® jang mendjadjah.
ja dari pihak pendjadjahan ada sesuatu kekuvatiran melihat
* banjak ongkos jang harus dikeluarkan untuk besar’an mengadjarkan
bahasa modéren itu dan melihat tjepatnja bangsa jang didjadjah
mentjapai deradiat jang sama dengan meréka; kekuatiran ini seringlah
bersembunji dibalik alasan psychologi dan pédagogi, jaitu bahwa orang®
jang tiada tumbuh sepenuhnja dengan bahasa ibunja tiada akan dapat
menumbuhkan pikirannja dengan sempurna. Tetapi menurut pikiran
ja tentang hal ini belum ada suatu penjelidikan jang sesungguhnja
berdasarkan pertjobaan dengan dua djenis sekolah, jang diadakan
sedjadjar dan mendapat kemungkinan® jang sama, jang kemudian
dibandingkan hasilnja masing®.
- Demikianlah dilihat dari djurusan ilmu pendidikan dan ilmu
didaktik masih banjak jang belum djelas, tetapi sementara itu seperti
sudah dikatakan Pemerintah kita sudah mengambil suatu keputusan
jang tegas, jaitu di-daérah® jang mempunjai bahasa daérah jang ber-
arti, dalam tiga tahun jang pertama murid diadjarkan dengan bahasa
pengantar bahasa daérah itu dan barulah dikelas empat dimulai
‘pengadjaran dalam - bahasa Indonésia. Tjara ini disisi membuat
dari lingkungan daérah kelingkungan Indonésia berlaku
- ber-angsur®, mempunjai paédah psychologi, oléh karena orang® jang
empunja bahasa daérah itu dengan dipakainja bahasa daérah sebagai
‘bahasa pengantar, meskipun hanja tiga tahun, merasa bahwa bahasa
hnja masih dihargakan. Keberatannja ialah, apabila seorang bapa
ndabkan dari daérah jang satu kedaérah jang lain bagi anak®nja
dibawah umur sembilan tahun sukar sekali untuk menjesuaikan
nja kepada peladjaran ditempat jang baru. Mungkin keberatan ini
i bertambah lama bertambah kurang, apabila kepada daérah
tin lama makin banjak diberikan autonomi, schingga pemindahan
wai dari satu daérah kedaérah lain akan berkurang.
Soal jang kedua, jaitu soal isi bahasa, sebenarnja mendjawab
njaan, hingga manakah bahasa daérah dapat membantu tumbuh-
bahasa Indonésia ? Pada pikiran saja banjak sekali :
1. Sedikit banjaknja hal ini tentulah telah mulai berlaku dalam
ukan istilah baru; kalau kata jang dibutuhkan itu tidak ada
pat dalam bahasa Indonésia, biasanja diambil kata dari bahasa
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daérah, apabila ada kata itu dalam bahasa daérah. Pekerd| n |
sebenarnja harus diluaskan dan dilakukan dengan lebih sadar
lebih teratur. Hingga sekarang misalnja kita masih djaub sek;
pada mempunjai daftar jang agak lengkap tentang nama bun
tumbuh®an, ikan, alat® rumeh tangga, dan scbagainja. Tent
ini tentu akan banjak sekali kata® daérah jang mesti dim:
kedalam bahasa Indonésia.

2. Kalau dilakukan dengan hati* benar, mungkin sekali te
hal menentukan tatabahasapun bahasa daérah akan dapat mes a
bahasa Indonésia. Seperti umum diketahui tatabahasa bahasa nd
belum pasti benar, masih sering terdapat sjarat® jang bertent )
Bahasa Indonésia telah semestinja harus dipimpin tumbuhnja |
mendjadi suatu alat mengutjapkan pikiran dan
sempurna dari bahasa® jang tumbuh dengan sendirinja. Teri
tentang hal® jang dalam bahasa Indonésia belum pasti atau. d
ber-matjam? anggapan, bahasa daérah dapat membantu kita di
menentukan keputusan jang lebih rasionil, jang lebih mempe
struktur bahasa Indonésia. Tentulah hal ini harus dilakukan
dengan pengetahuan jang setjukupnja, bukan sadja tentang
bahasa Indonésia sekarang, tetapi djuga tentang hukum
seperti jang dikechendaki oléh kebudajaan modéren.

3. Jang terachir dan jang terpenting ialah soal isi &
daérah, sebagai pendjelmaan kebudajaan jang lama.
nja terkumpul isi kebudajaan jang berharga dalam 250 buah
Indonésia dalam ber-abad®. Kalau isi kebudajaan itu dibia
terabai atau terlupa hal itu pasti akan berarti kerugian, b
bagi golongan bahasa jang empunja bahasa daérah itu, te
bagi bangsa Indonésia seluruhnja, malahan aguknja dapat kita
bagi seluruh perikemanusiaan. Sebab itu mendjadi tuntutan jang
kepada Pemerintah kita untuk berusaha sebanjak mungkin mi
kan dan menjelidiki naskah dan buah kesusasteraan
berharga dalam bahasa daérah, disisi usaha setjicpat mungkin
terdjemahkannja kedalam bahasa Indonésia, supaja bahagian®
lain bangsa Indonésia akan dapat pula memetik paédah dari pa
dan isi kebudajaan daérah jang lama itu mendjadi milik seluruh b
Indonésia. Sckarang ini jang dimaksud dengan kesusasteraan Ing
disckolah adalah sedjarah kesusasteraan Melaju lama
kesusasteraan Indonésia modéren. Apabila hasil® kesusasteraan
Indonésia jang lama telah diterdjemahkan kedalam bahasa Ind
maka lapangan sedjarah kesusasteraan itu untuk seko
diluaskan kepada bahasa® daérah itu, jang dimasa lampau sering.
lebih penting kedudukannja dari bahasa Mclaju. Pekerdjaan
terdjomahkan hasil kesusasteraan lama kedalam bahasa Indoné

hendaknija dilakukan sebagai sebagian dari tindakan politik ke
jang sadar dan berantjangan diseluruh Indonésia, jaitu
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supaja lingkungan kebudajaan bahasa Indonésia sekarang, jaitu lins
‘kungan keindonésian dan lingkungan dunia modé::f’ ,memaghg;
bahasa daérah, jang berarti bahwa bangsa Indonésia jang
terbagi dalam ber-bagai® daérah dan kebudajaan jang ketjil® itu
perlahan berubah mendjadi suatu kebudajaan Indonésia sebagai suatu
_pendjelmaan daripada kehidupan dan kebudajaan manusia Indonésia
dizaman modéren
Dilihat dari djurusan ini maka amatlah penting soal bagaimanakah
‘memasukkan bahasa Indonésia ke-daérah®. Telah umum diketahui,
‘bahwa sedjak dari bahasa Melaju sebagai bahasa pergaulan antara
golongan® jang berlainan bahasa, bahasa Indonésia amat besar pe-
. ngaruhnja atas bahasa® daérah. Pengaruh itu bertambah besar lagi
. sedjak dalam abad ini bahasa Melaju itu dipakai dalam administrasi,
‘dalam rapat, dalam surat kabar, buku dan radio. Dan teristiméwa
‘dizaman Djepang pengaruh bahasa Indonésia atas bahasa daérah itu
amat besar, oléh karena pihak Djepang, dalam usahanja untuk meng-
tkan seluruh bangsa Indonésia untuk menjertai perang Asia Timur
membawa bahasa Indonésia sampai ke-désa? jang terpentjil.
itu bertambah lagi dizaman gerilja, ketika Pemerintah, tentara,
erangan, bergerak didésa?).
Pengaruh bahasa Indonésia atas bahasa daérah ini dimasa jang
n datang akan bertambah lagi, sebab sekarang ini bahasa Indonésia
i5a resmi satunja untuk seluruh kepulauan ini jang dipakai djuga
m Pemerintahan, dalam radio, surat kabar, rapat, dIL jang dalam
u jang tak lama lagi, apabila kewadjiban beladjar telah selesai,
dikenal oléh tiap® warganegara, karena telah dipeladjarinja

Dan oléh karena bahasa Indonésia itu oléh orang® jang memakai-
banjak sekali menerima pengaruh bahasa® daérah dan meneruskan
th jtu merata discluruh Indonésia, nampaklah kepada kita suatu
duan pengaruh bertimbal balik antara bahasa® daérah dengan
isa Indonésia maupun antara bahasa daérah sesamanja.

Dengan demikian ber-sama® dengan pergaulan jang lebih rapat
@ seluruh bangsa Indonésia, ber-sama® dengan pendidikan dan
1 jang pokoknja dan isinja sama, bukan sadja tjorak®
0 Indonésia jang banjak itu akan dekat mendekati, tetapi
1* daérah Indonésia jang banjak itu akan saling mendekati pula.
m hubungan inilah agaknja dimasa djauh didepan mungkin dapat

- Dalam madjalah Médan Bahasa no. 3 th. 1951 Tardjan Hadidjaja
‘ringkas ' melukiskan garuh bahasa Indonésia dalam sepuluh tahun,
chir ini atas bahasa Djawa olé¢h agrési Belanda, oléh gerakan gerilja dan
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kita berkata, bahwa bahasa Indonésia akan menduduki
dukan bahasa Indonésia purba, dizaman prasedjarah, sebel

Indonésia meninggalkan tanah daratan Asia dan ber-peatjar®
kepulavan jang luas ini?), o

Tetapi terlepas dari pengelamunan masa jang akan d
kita sc::?a;:g menghadapi realiteit jang njata, jaitu bagaimana d
rasionil mendjadikan bahasa Indonésia it djadi alat dan pe
jng se-baik*nja dari pada negara kita, masjarakat kita dan k
kita. Sebagai bahasa jang sedang tumbuh, kita mempunjai kesem
se-penub®nja untuk memimpin dan menguasai pertumbuhannija d
memakai alai® dan kemungkinan jang diberikan ilmu bahasa mo
kepada kita. Malahan kalau dilakukan dengan baik, mu
bahasa Indonésia itu kita pimpin mendjadi bahasa kebud J2an
pikiran modéren jang lebih baik dari pada bahasa® modéren jang
jang tumbuh ber-abad® dengan tiada dipimpin sedikit djuapun,
nasib dan kebetulan sadja.

Dibawah ini saja kemukakan beberapa sjarat, jang
perhatikan :

I. Kalau kita hendak memimpin pertumbuhan bahasa |
kita mesti mengadakan tatabahasa jang normatif, jaitu
bukan sadja berdasar hukum? jang umum dari bahasa Inde
djuga, jang sesuai dengan keperivan® tjara berpikir ¢
Aturan® tatabahasa Indonésia itu hendaknja bersahadja
sedangkan ketjualinja hendaknja dikurangkan sedapat

2. Tentulah disisi tatabahasa ini mesti ada
rasionil untuk mengadiarkan bahasa Indonésia, &
mengetahui aturan bahasa Indonésia jang mudah® itu det
dan tahu sedjumiah kata? jang umum dan banjak dap
Buku® peladjaran itu sedapat mungkin disesuaikan keg
daérah, schingga lompatan kebahasa Indonésia itu tidak ¢
Selain dari pada itu dalam buku peladjaran jtu akan 3
mungkinan se-banjak’nja, bukan sadja untuk mengetahui
bahasa Indonésia dengan bahasa daérah, tetapi djuga p

') Pada hal. 16 Sedjarsh kebudajeas Indondsia. duld IL S,
setelah membitjarakas téort Kern, berkats : Bagi kita penting sekali,
Indonésia jang telah ber-béds? bahasazja #u. berbahasa saty :
tidak ada lagi ketjuali mengambil sate bahasa daérah. jaitu bahasa Me
kita pakal sebagai babass persatuan dan kemodian kita sebut b |
} persaluan wmetiam o mesjebablan hatas
jang lain. misaloja bahasa Djawa jang sudah djauh ke eraann
barusiah kita perbatikan, bahwa disamping kemunduran ku ada M
Kemadjuaa itu ialab, bahwa babasa Indooésia jang seasal itu, jang bert
oléh karera perbédaas babassoja iu. ke bersate.

3) Temang scal® tatabubass jang normetif, lih, S.T.A. F
Indocésia th. | go. L Juli 1948, hal 14

L
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~ sifatnja, djangan ber-béda® bergantung kepada asal orang jang
membitjarakannja. :
3. Untuk mendjaga supaja bahasa Indonésia itu tumbuh me-
nurut arah seperti jang dikehendaki itu, mestilah ada suatu badan;
mendjaga, bukan sadja supaja segala buku peladjaran berdasarkan
da aturan® jang sudah ditentukan dan memakai kata® jang
dikumpulkan itu, tetapi djuga menundjukkan masjarakat akan
- kesalahan® jang umum dibuat dan jang boléh merugikan perkembangan
bahasa Indonésia.
4. Suvatu hal jang penting djuga ialah lambat laun ber-sama?
" dengan menterdjemahkan buah kesusasteraan dari bahasa daérah
- kedalam bahasa Indonésia per-lahan® kesusasteraan jang lama dari
- seluruh daérah Indonésia itu dimasukkan pula kedalam sedjarah ke-
susasteraan Indonésia.
5. Hendaklah kita insafkan benar?, bahwa bahasa Indonésia jang
telah mendesak bahasa Belanda itu semestinja sesungguhnja bersifat
bahasa jang dalam segala hal dapat mendjelmakan fungsi® bahasa
modéren. Salah satu sjarat jang terpenting untuk itu ialah dalam
waktu jang se-péndék®nja segala jang berharga dalam sedjarah
~ manusia mesti dapat dibatja dalam bahasa Indonésia. Kalau tidak
~ demikian perubahan dari bahasa Belanda kepada bahasa Indonésia
jtu hanja akan mendjadi suatu bentjana bagi kita. Bahwa hal ini
] diingatkan orang, ternjata dari betapa sedikitnja jang diusaha-
Pemerintah dilapangan penterdjemahan. Sangat memalukan benar,
bahwa sekarang ini bukan sadja mahasiswa, tetapi gurubesarpun banjak
g tiada sanggup melakukan pekerdjaan terdjemahan dengan agak
emadai dalam vaknja sendiri.
Mudah®an dengan pimpinan jang diberikan kepada bahasa Indo-
a, ber-sama® dengan masuk segala bahan jang berharga dari bahasa
frah dan terkumpul seluruh pengetabuan dan kemadjuan manusia
en didalamnja, bahasa Indonésia itu akan dapat tumbuh dengan
uh® mendjadi suatu bahasa Indonésia, jang bukan sadja men-
jokkan diri kepada dunia modéren dalam arti se-luas®nja, tetapi
a menjimpulkan perasaan dan kebudajaan ke-Indonésiaan, seperti
jelma dalam sedjarah negeri kita. Dalam hal jang demikian bahasa
nésia tak boléh tidak akan mendjadi faktor jang terpenting untuk
tan bahasa Indonésia dan timbulnja suatu kebudajaan jang
orak kesatuan untuk seluruh kepulauan ini dan jang merupakan
ity pendjelmaan manusia dan dunia modéren dibumi Indonésia.

Dari: PEMBINA BAHASA INDONESIA, Pébruari 1955,
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BAHASA INDONESIA DAPAT LEBIH
SEMPURNA DARI BAHASA® MODERN JANG TE

Berhubung dengan timbulnia persoalan mengensi achivan ity
asny ;.z:g dimasukkan kedalam bakasa Indomésia, seperti barg® ini

oiéh Dr. Diapari dan Sudiono Diopopeajgno dalum sdang Parlémen
kemudian dikritik oléh R. P Prawira Dinata

kita telah mencmai Sutan Takdic Alizjalbana, ahii bakasa I
fang telah banjak mengarang tentang bohass kira, mcmanjakan

pikirannja mengenai perioalan @y

Saja tahu, demikian ‘Sutan Takdir Alisjahbana, lnha
pada suatu ketika mesti tiba. Dan kebetulan tiba soal
dalam masjarakat ramai pada wakra Indonésia dikundj
P. M. Malaya jang ingin sekali bekerdja sama tentang hal
dan kebudajaan, dan teristiméwa ientang bahasa dengan kit
nésia. Kalau kerdjasama ity terdjadi tentulah kita akan me
timbangkan, bagaimana dapat mentjotjokkan :
pengaruh Inggeris dalam suatu sistim jang rasionil.

Sebagai bekas djadjahan Belanda dapat dipaha
utjapan® dan kebiassan® tatabahasa Belanda jang m
bahasa Indonésia. Tetapi sebagai suaty bangsa jang sadar
bangun bahasanja sendiri tentulah kita wadjib dengan
memikirkan seluruh pertumbuhan bahasa kita.

Dimulai dengan 1é4 dan tit

Soal achiran asing ini sebenarnja bermula kembali di
dengan timbulnja pericniangan tentang achiran sér dan
Univérsitas indonésia dan Univérsitas Gadjah Mada. J
menghendaki perkataan Univérsitét, jang kedua perkataan
Waktu Akadémi Nasional beberapa tahun jang lalu diubah
Univérsitas Nasiona] maka setelah Déwan Guru bcﬂlm
lama, diambillah keputusan untuk memakai kata Uni
kembali kepada uti

apan Latin jang lebih énak terdengar b
Indonésia.

Sementara ity sesungguhnja soal ini harus diselidiki dala
bungan seluruh achiran, awalan dan perubahan kata® istilah In
v & By

bahasa Junani/Latin. Kita mesti

lidah Indonésia dan jang paling dekas kepada
nasional. Dalam hubungan inilah dahuly oléh Komisi
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,\wm*m,m*,m*mw'
" Pada waktu itu dalam Komisi Bahasa jang pertama sdr.
alil ditugaskan untuk mengumpulkan dan membandingkan. segala
n, awalan dan perubahan kata jang dalam bahasa Indonésia
dari bahasa®* Barat. b
Kita semua tahu, bahwa sekarang ini pengaruh bahasa Belanda
da bahasa Indonésia semakin lama semakin kurang djika di-
dingkan dengan pengaruh bahasa Inggeris jang semakin lama
(in bertambah besar. Berhubung dengan ini sudah tibalah saatnja
e menjelidiki soal itu dengan saksama dan rasionil dalam hubungan
jang lebih luas. Hendaknja kita dapat menentukan aturan® jang sedikit
ppunjai ketjuali, oléh karena terlampau banjak ketjuali membuat
bahasa kita bertambah sukar. Dimana perlu achiran dan awalan
asing itu tidak salahnja dimasukkan kedalam struktur bahasa Indo-
ja, seperti kita sckarang sudah memasukkan achiran -wan atau
kedalam bahasa Indonésia.
Hal inilah sebenarnja jang sangai mengetjéwakan tentang pem-
2 bahasa Indonésia sekarang. Pada masjarakat terlalu sedikit diberi
pinan jang dapat dipertanggung djawabkan, sehingga masjarakat
ngadakan interprétasinja sendiri, jang mungkin mengatjaukan.
Komisi Istilah bekerdja terlampau terpentjil dari masjarakat,
stusanmja  tidak diusahakan menjebarkannja se-luas’nja dan
jarakat tidak diberitahukan tjara bekerdja jang dipakainja.
kongrés bahasa di Médan baru® ini sesungguhnja ada kesempatan
baik untuk memberi tanggung djawab jang luas tentang pem-
tan Istilah® itu dan memantjing ber-bagai® pikiran dari guru® dan
pinat® bahasa dari seluruh Indonésia. Sajang hanja soal® jang lain
dibitjarakan, jang djauh lebih réméh artinja.

sa Indonésia dapat lebih sempurna
bahasa modérn lain.

- Sementara itu saja masih tetap jakin, bahwa bahasa Indonésia
igan pimpinan jang sadar ada kemungkinan dapat ditumbuhkan
jadi bahasa modérn jang lebih sempurna daripada. bahasa modérn
telah ada, jang tumbuh tidak dipimpin dalam ber-abar®. Sebagai
oh alangkah katjaunja édjaan bahasa Inggeris dan Perantjis di-
gkan dengan édjaan kita. Tentang tatabahasapun banjak jang
dikerdjakan untuk menjempurnakan bahasa Indonésia.
Diapari.
Mendjawab pertanjaan kita, bagaimana fikirannja tentang usul
dikemukakan oléh Dr. Diapari itu, Sutan Takdir mengatakan,
a dasarnja ia setudju dengan pendirian Diapari, bahwa kita mesti
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mengambil kmmmmmmww
istiméwa istilah® kita. i
Dan pada umumnja saja setudju, demikian
meneruskan, bahwa keputusan jang akan kita ambil tak
tidak akan mendekati bahasa Inggeris sebagai bohasa diun
bahasa Junani/Latin sebagai bahasa lang mendjodi
flmuan zaman sekarang,

Pendapat R.P. Prawira Dinata,

Alas pertanjaan kita, bagaimana pikirannja tentan
R.P. Prawira Dinata seorang anggota Komisi Istilah, g;
dalam peneatuan istilah® baru kalau tak ada kata Indonésia, ¢
dari bahasa® daérah, kemudian dari bahasa® Arab dan Sanskri
itu bahasa internasional. Takdir mengatakan, bahwa kalau
diadakan dizaman Djepang kita mengerti, karena dizaman D
segalanja Asia, dan jang datang dari Eropah itu
sckarang menurut pikiran saja peadirian kita mesti lain. Ki
dalam bahasa Indonésia, tak ada alasan kita "
Arab dan Sanskrit. Sebab tentang ilmu modém :
lebih madju daripada bangsa Indonésia. Malahan
bersifat ilmu, bahasa Indonésia modérn djauh lebih
Arab sekarang Demikian djuga bahasa Indonésia
daripada bahasa Hindi, jaitu bahasa nasional India,

&

sekarang ini,
Dengan demikian bahasa Indonésia scbagai bahasa
mempunjai istilah® jang pada umumnja ikut masuk satu
dengan bahasa? modérn sckarang, schingga bagi bangsa Inde
lebih mudah bergaul dalam suasana keilmuan modérn. Utia
ini tentulah hanja dalam garis® besarnja sadja, sebab ¢
masih banjak seluk-beluknja jang mesti ditimbang sekata ¢
Ber-hat® memasukkan achiran® Arab,

Berhubung dengan ini hendak '3ja peringatkan djuga
ber-hati? benar memasukkan achiran® Arab seperti d
llmijah, sedang dalam bahasa Indonésia kita telah lama
kata ilmu. Adalah tidak betul, bahwa kita periu memasukk
dari perkataan Arab ini kedalam bahasa Indonésia. Pada pikis
dengan memakai perkataan ilmu kalimat jang bagaimana | .
dapat dibuat dalam babasa Indonésia. Dalam hal ini kit
mempertimbangkan : mana lebih menguntungkan memak
kataan lebih atau memasukkan suatu bentuk atau achiran
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dengan memakai hasiP kemadjuan ilmu bahasa, misalnja ilmu
hasa seperti Esperanto, Volopuk dll. akan dapat memberi katia
perbandingan dan pengertian® baru kepada kita. Kalau baik kita mem-

dalam kalangan pemerintah kita. Dalam hubungan ini sajang benar,
bahwa kongrés bahasa di Médan jang telah sebanjak itu memakan
. ongkos, tidak membawa hasil sedikit djuapun. Sesudah kongrés orang

.

Demikian Mr. Sutan Takdir Alisighbana.

Dari: INDONESIA RAYA, 17 Nopémber 1955




Pendémokrasian kataganti,

Berkenaan dengan hangatnja soal Anda baru? ini, m
telah berusaba menemui Prof. Mr. S. Takdir Alisjabbana w
nanjakan pendapatnia tentang hal tersebut.

Mendjawab pertanjaan kami icntang bagaimanakah pikir
tentang Anda itu, Prof. Mr. §. Takdir Alisjahbana me A
sbb. : ,Soal ini sedjak pertama kaki timbul menarik perhat
Dari beberapa tempat telah dikirimkan djuga kepada saja
pertanjaan tentang kataganti dalam bahasa
oléh karena kesibukan saja, hingga sckarang saja t
mendjawabnja satu persatu. Menurut saja pemak:
Anda sebagai kataganti orang (pronoun) jang kedua itu b
Mémang soal kataganti dalam bahasa Indonésia pada um
benar kita tindjau kembali. Dalam kuliah saja belum sels
lama di P.T.P.G. Batusangkar dan djuga di Univéesital
di Djakarta soal ini telah saja perbintj dengan mahas
dengan pandjang Iébar, djuga berhubung dengan soal
kata Anda. 3

Menurut pikiran saja pada umumnja kataganti ita
kedudukan jang istiméwa dalam bahasa, karena pada ka
mendjelma struktur kebudajaan dan teristiméwa struktur
jang mempunjai bahasa itw. Dalam kataganti ditentukan pe
antara manusia jang satu dengan manusia jang lain dalas
masjarakat, schingga padanja njatalah arti manusia dalam keb
itu, baik sebagai individu maupun dalam hubungan kehidupan!

Dalam sedjarah iIndonésia dapat kita Khat
besar: Pertama priode scbelum bangsa Hindu
disebut zaman Indonésia asli. Masjarakat hidup dalam
istiadat kekeluargaan. Dalam lingkungan masjarakat kekelt
ketjil itu hiduplah démokrasi kekeluargaan dengan goto
jang terkenal. Kesatuan lingkungan ditentukan oléh ¢
darah: Perhubungan antara manusia jang satu ?l '
adalah perhubungan darah - ajah, ibu, adik, kakak,
Klasifikasi jang berdasarkan tingkat kekeluargaan jtu g
mendjadi dasar bagi pronoun. Pembédaan aku dan

dengan anak dan ibu, anak dan bapak, adik dad kakak,
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3

bungan kekeluargaan. Karena sangat pentingnja dan pastinj :,
‘hubungan itu, boléh dikatakan tiap® hujangmenenmkmkedu,?iu%
m perhubungan kekeluargaan itu dapat dipakai sebagai kataganti
‘untuk orang pertama, kedua maupun ketiga.
*?rwqekedmmulﬂdengankedamnganbangsaﬂindudkanah
air kita jang menimbulkan keradjaan® jang besar diatas golongan
keluarga® Indonésia asli itu. Timbulnja keradjaan? itu menghubungkan
golongan® ketjil itu dalam hirarki bertingkat-tingkat jang berpuntjak
dan berpusat pada radja, jang sering pula dianggap pendjelmaan atau
wakil déwa.
- Dalam suasana ini, dimana masjarakat ber-tingkat®, manusia
| satu diatas manusia jang lain, timbul pulalah kataganti? jang mem-
bajangkan kedudukan pemakai® kataganti itu. Demikianlah dipakai
orang pada zaman itu patik, duli, hamba, sahaja, aku, paduka, tuanku,
jang diperwan, dil. dan dalam bahasa Djawa kita djumpai: kula
(kawula), abdi dalem, patik, amba, sampéjan, pendjenengan sampéjan,
sampéjan dalem, pukulan, paduka, tuwan, dIl. jang kesemuanja me-
nundjukkan tingkat kedudukan masing® pemakai kataganti dalam
mhlmh;angberpusa:dan berputjuk pada radja.
Priode ketiga ialah priode zaman Belanda. Disatu pihak ke-
& datangan orang Belanda ditanah air kita itu hendak melakukan
- penguasaan dan dipibak jang lain meréka itu memperlihatkan démo-
} si dalam hidup sesamanja. Terhadap bangsa Indonésia meréka
bukannja mempergunakan bentuk pemerintahan jang démokratis,
an tetapi bentuk pemerintahan jang mengandung tjampuran unsur?
lingkatan jang sedjalan dengan kebudajaan sedjak zaman Hindu.
ingkatan® dan hirarki tidak hilang, tetapi hanja berganti badju baru.
rbandingan antara kawula — gusti pada zaman keradjaan Hindu-
berubah mendjadi perbandingan hamba dan tuan besar dalam
akisan buruh perkebunan dan administraturnja. Oléh karena itu
iganti pada zaman Belanda itu tidak berubah.
Akan tetapi sckarang, setelah kita merdéka, keadaan dinegeri
telah sangat berbéda. Sedjak perdjuangan kemerdékaan, kita
ndaki organisasi sosial jang bersifat démokrasi, sehingga

n Hindu dan Belanda tidak ada lagi. Dan dalam suasana jang

tan sudah sepantasnjalah timbul krisis kataganti dalam bahasa

4 jang pada hakékatnja tak lain dan tak bukan krisis dalam per-

bungan antara manusia Indonésia jang satu dengan jang lain dalam
Indonésia.

bédaan itu dinjatakan dengan tempat kedudukan orang dalam

jkatan tinggi rendah dalam arti seperti jang pernah dialami dalam

Patutlah apabila kita sckarang memikirkan soal kataganti itu
i. Dan berhubung dengan itu, menurut pendapat saja dalam
jang démokratis seperti sekarang ini pemakaian kata Anda
ng baik untuk menggantikan ber-matjam® kataganti orang kedua
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jang amat mengatjaukan seckarang ini. Saja
jk‘z:nugmgumln:no:hkscs'ta mempo?ulétkntmdah' _
djuga membantu tumbuhnja masjarakat Indonésia jang
démokratis. :
Tetapi dalam memakai kata Anda, saja usulkan
nolisnja diwadjibkan dengan huruf besar, untuk mentjeg
féodal masuk pula, jaitu kepada orang tinggi dipakai
kepada jang rendah dipakai buruf ketjil o

Interview olth W,

Dart: PEDOMAN MINGGU, M

Agaknja untuk sementara penjelesalan jang paling
ialah memberikan kebébasan kepada mahasiswa jang her
peladjari bahasa Indonésia, untuk memilih antara peladja
dunia modérn dengan bahasa® dan kebudajaan modém,
peladjaran kearah klasik dengan babasa Sanskrit dan &
dan kebudajaan sekitar kedua bahasa jtu.

Uraian ini ditulis sambil lalu dan hanja menundjukkas
besar sadja. Maksudnja ialah untuk menarik perhatian ume _
kenjataan sekarang, bahwa pemuda® Indonésia lari kebahasa
oléh karena peladjaran bahasa Indonésia tak dapat me
meréka. Untuk mendjalankan buah pikiran ini tentulah pe
suatu rantjangan jang baru untuk peladjaran bahasa dnd
perguruan tinggi, jang se-penuh®nja mengingat soal® jang dik
ini serta soal® jang lain jang mungkin djuga relevant.

g

Dari: PEMBINA BAHASA INDONES ,‘



MENGUBAH RANTJANGAN PELADJARAN BAHASA
INDONESIA DIPERGURUAN TINGGI

Sedangkan bahasa Indonésia dalam masjarakat tumbuh dan
berkembang amat pesatnja, tak dapat disangkal bahwa pada tempat
‘pertumbuhan dan perkembangan jang tertinggi dan terpenting ia
~ mengalami kegagalan. Jang saja maksud jalah keadaan pengadjaran
. dan penjelidikan bahasa Indonésia jang sekarang ini tak memuaskan se-
dikit djugapun pada perguruan tinggi. Bukan sadja susunan peladjaran
‘dan tjara mengadjar bahasa Indonésia pada perguruan tinggi itu tidak
Sesuai dengan tuntutan masjarakat, tetapi dalam keadaannja seperti
Sekarang djelas sekali kelihatan, bahwa ia tidak dapat menarik per-
hatian mahasiswa. Tiap* tahun djumlah mahasiswa jang masuk
fal untuk mempeladjari bahasa Indonésia sedikit sekali, djauh
lebih sedikit djika dibandingkan dengan jang hendak mempeladjari
. bahasa Inggeris. Misalnja dalam tahun 1956 djumlah mahasiswa jang
‘mendaftarkan diri untuk djurusan Sastera Indonésia pada Univérsitas
~ Indonésia adalah 110, sedangkan untuk djurusan bahasa Inggeris
- 270. Pada Univérsitas Nasional angka® itu adalah sebagai berikut:
. fultas sastera Indonésia 24 orang, sastera Inggeris 46 orang.
Untuk sesungguhnja memadjukan bahasa Indonésia sekarang
boléh tidak kita pertama sckali mesti memperbaiki keadaan
ngadjaran bahasa Indonésia pada perguruan tinggi, sebab dari orang?
tan perguruan tinggi itulah kita harapkan pimpinan jang sadar
teratur dalam menghadapi soal® perkembangan bahasa Indonésia
gai bahasa modérn jang sekarang ini amat terbengkalai. Marilah
“menjelidiki sebab®nja mengapa perhatian mahasiswa Indonésia
_peladjaran bahasa Indonésia sangat menjedihkan.
Meski bagaimana sekalipun pemimpin® kita berkata hendak
puh djalan sendiri, tetapi di-mana® djelas kelihatan djedjak
uh Belanda pada usaha® kita. Demikianlah pada struktur
adjaran bahasa Indonésia pada perguruan tinggi sampai sekarang
gat kentara pengaruh tjara berpikir Leiden sebelum perang: bahasa
ila sebagai salah satu dari bahasa® Indonésia diadjarkan dengan
matapeladjaran pembantu bahasa Sanskrit dan bahasa Arab
na® dengan kebudajaan India maupun kebudajaan Islam.
u kita perhatikan keadaan bahasa Indonésia 50 tahun jang lalu,
sudah pada tempatnja. Sebabnja sesungguhnja pengaruh jang
r jang diterima bahasa Melaju dan kebudajaan Melaju maupun
 Djawa dan kebudajaan Djawa, bahasa Sunda dan kebudajaan
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Sunda, adalah pengaruh bahasa Sanskrit dan _
peagaruh bahasa Arab dan kebudajaan Islam,
pantasnja orang jang hendak menguasai bahasa
Djawa, bahasa Sunda mesti mengetahui sekadarnja b
dan bahasa Arab,

Apabila kita perhatikan keadsan bahasa Indonésia s
jaitu tentang pengarub® jang kuat bekerdja
arah pertumbubannja, akan njatalah kepada kita, bahwa
bahasa Sanskrit maupun bahasa Arab djauh sangat b
sedangkan sebaliknja pengaruh bahasa? barat bertamb
ganda. Bukan sadja dalam kehidupan ékonomi, dan
fetapi dalam selurub pengadjaran dan pendidikan kita a
kita menerima pengaruh barat dengan  perantaraan il
pendjcimaan® kebudajean jang lain. Dan teristiwa dalam
kesusasteraan Indonésia jang baru boléh dikatakan berkuasa
nja kebudajaan barat. Bukan sadja Chairil Anwar
Situmorang tak dapat dipahamkan dengan tiada '
belakang kesusasteraan Eropah, tetapi 2 S
Amir Hamzah ataupun Hamka diedjak pengaruh barat
kelihatan. Selain daripada itu boléh dikatakan seluruh
berpusat pada ilmu jang berkuasa di Eropah dan Amé
bukan sadja tjara berpikimia, métodosnja, tetapi djuga
kita terima dari Eropah dan Amérika. Bahasa Sanskrit ‘
Arab tidak dapat menolong kita untuk memahamkan ke
Indonésia modérn maupun ilmu Indonésia modérn jang _
kesusasteraan dan ilmu dunia modérn, jang pada wakty
kita suka atan bentji kepadania — adalah berpusat di E
Amérika. Malahan dalam banjak ha! bahasa ok
modém djauh lebih madju dari bahasa® India maupun bal
déwasa ini.

Demikian ketjakapan tentang salah satu bahasa mod
Inggeris, Djerman, Perantjis ataupun jang lain, akan
membawa kita ke-tengah® kesusasteraan maupun ilmu
zaman sckarang. Dalam hubungan inj bagi pemuda® jang g
Bja tertarik kepada bahasa, kesusasteraan, maupun ilm
modérn, bahasa Sanskrit dan bahasa Arab itu terasa be 2
Statu beban jang berat, jang tidak banjak paéd ,
pengetahuan bahasa, kesusasteraan maupun ilmu Indonésia
Demikianlah bagi meréka peladjaran bahasa Indonésia ¢
kepada bahasa Sanskrit dan bahasa Arab itu tidak se-k

hati. sehingga banjak dari meréka dengan sekaligus melom pat ke
Inggeris jang langsung membawanja ke-tengah® kebuda
modém. Berhubung dengan inilah, pada pikiran saja al
hendak menarik perhatian pemuda® kita kepada bahasa Inde

kalau kita hendak mendorong pertumbuhan dan perkemba
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mendalam tentang salah satu b >
ain daripada itu dapat dipertimbangkan hingga mana baik ditambah
agan peladjaran bahasa Latin atau Junani.

Saja tahu diantara pembatja tentu ada jang akan mentjela saja,
igatakan bahwa pemandangan saja ini terlampau tjondong kebarat.
a sesungguhnja telah biasa akan tjelaan jang demikian, jang lahir

pemandangan jang pitjik tentang pertumbuhan kebudajaan Indo-

di-tengah® dunia modérn sekarang. Terhadap tjelaan itu djawab

ija hanjalah: kalau kita tidak sanggup memberikan jang menarik per-
an pemuda® kita dalam lingkungan bahasa kita sendiri, pemuda?
itu seperti telah kelihatan sekarang sekaligus melompat kebahasa
ng se-penuh®nja dan meninggalkan bahasa Indonésia. Oléh karena
terlampau takut pemuda® kita itu terpengaruh oléh barat, oléh -

a tindakan kita terlampau keras hendak melindungi meréka dalam

gan masa jang silam, meréka lalu langsung melompat kebarat.
- Djustru untuk mempertahankan sifat ke Indonésiaan, sedjadjar

n ini saja hendak mengemukakan usul jang lain, jaitu supaja

jaran bahasa Inggeris sekarang ini djangan dilepaskan se-mata®

1 lingkungan bahasa Inggeris, tetapi kepadanja diberikan sjarat

g pengetahuan jang agak mendalam pula tentang bahasa

ia, schingga orang jang langsung melompat kebahasa Inggeris

n tidak lepas dari kewadjiban mengetahui bahasanja sendiri.

~mdim bahasa Inggcris pada diuru_san bahasa Indonésia

in pengadjaran bahasa Indonésia pada djurusan bahasa Inggeris
tnja sedemikian djauhnja, sehingga apabila perlu kepada orang
m;l;‘.matkmnja diberikan hak untuk mengadjarkan bahasa jang
Tentulah akan ada orang bertanja, apakah djadinja peladjaran
Sanskrit dan bahasa Arab? Akan lenjapkah keduanja sama
(7 Bukan se-kali® itu maksud saja. Selain dari bagi orang jang
menguasai se-penuh®nja bahasa Sanskrit dan kebudajaan India,
Arab dan kebudajaan Islam, bahasa Sanskrit dan bahasa Arab
masih tetap mendjadi matapeladjaran pembantu bagi orang® jang
dak memusatkan peladjarannja pada bahasa Melaju sebelum abad
bahasa Djawa, bahasa Sunda dsb. Pada hakékatnja hal ini
iti, bahwa peladjaran bahasa Indonésia dibagi dua, jaitu bahasa
modérn jang diberi matapeladjaran pembantu bahasa® dan
A Eropah, dan peladjaran bahasa Melaju klasik dengan
djaran pembantu bahasa Sanskrit dan kebudajaan India dan
Arab dan kebudajaan Islam.
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SERI PENJELIDIKAN BAHASA

Kita tahu penjelidikan bahasa Indonésia dan rumpunnja
sangat terbengkalai. Alat®nja semuanja dalam bahasa
asing. Dengan membuka seri ini Pustaka Rakjat berharap
menarik minat dan mengandjurkan penjelidikan bahasa
Indonésia. Sckarang sudah terbit :

BAHASA INDONESIA UMUM dan BAHASA IN-
DONESIA PURBA, jaitu monografi Renward Brandstetter
tentang penjelidikan mengenai bahasa® Indonésia Rp. 10,—

SEDJARAH BAHASA INDONESIA oléh S. Takdir
L e e SRS S Rp. 3,—
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PERBENDAHARAAN KATA® DALAM BERBA-
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INDONESIA oléh Renward Brandstetter, Ph. D. Rp. 10,—

BER-BAGAI®* KETERANGAN BERDASARKAN IL-
MU BAHASA DIPAKAI UNTUK MENENTUKAN
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RO R R A B Rp 5—

HAL BUNJI DALAM BAHASA INDONESIA oléh
B BUandstetter .............cccoococeennes Rp. 18,—
Segera akan terbit :

KATAKERDJA DALAM BAHASA? INDONESIA :
Gambaran berdasarkan analisa tentang téks? jang pa-
ling baik dalam duapuluhempat bahasa.
e R Rp. 13,50 -

Ongkos kirim 109, se-kurang®nja Rp. 1,50
P.T. PUSTAKA RAKJAT
Djl. Ketapang Utara 17 — Djl. Sabang 24.
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